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PERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHANPERSEMBAHAN    

Nabi Suci Muhammad Saw. bersabda: 

رِعإِ فمـانِهمز ام م اتمةً ييلاهةً جت.  
ng siapa yang mati kok tidak mengetahui Imam zamannya, maka m

hiliyah.” 

 فى عنـقعيب ةٌـه امت ميةً تيلاهةً ج .  
g siapa yang mati kok tidak mempunyai sumpah setia di punda

perti mati jahiliyah.” 
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من امت لَوم يع
ngetahui Imam zamannya, maka ma-

من امت لَويس 
punyai sumpah setia di pundaknya, 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
 
Pembaca yang budiman. 
 
Setelah kita membahas tentang apa dan Siapa Sang Pewaris Nabi, dan me

getahui Peristiwa pelantikan Imam Ali as. sebagai pengemban tugas berat yang 
diamanatkan oleh beliau Saw. kep
ingin mengetahui tentang: 

 

- Ada peristiwa apa setelah acara pela
- Benarkah para sahabat mengikuti pesan
- Mengapa yang menjadi Sang Pewaris Nabi Saw. mesti h

Nabi?.  
 

Di samping itu, pada kesempatan ini, kita akan bahas juga persoalan apa 
perbedaan antara Ahlul Bait dengan para Habaib. Apakah para Habaib juga A
lul bait?. Sebab, banyak umat Islam yang salah mengerti tentang m
Sehingga, banyak umat Islam yang menjadi korban. Mereka menganggap, bahwa 
setiap Habaib adalah sebagai orang yang suci, yang sudah pasti dijamin m
sorga karena hubungan darah denga
bebas untuk berbuat apa saja, sekalipun bertentangan de
kah demikian?. 

 
Selamat membaca dan memahaminya.
 

Wassalamu’alaikum wr. wb.
 
Penulis 
 
 
 
 
(Ustadz Moh. Sulaiman Marzuqi)

 
 
__________________ 
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KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR    

  ميحن الررحم الهللا مسب

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah kita membahas tentang apa dan Siapa Sang Pewaris Nabi, dan me
pelantikan Imam Ali as. sebagai pengemban tugas berat yang 

anatkan oleh beliau Saw. kepadanya, maka pada jilid yang kedua ini, kita 

Ada peristiwa apa setelah acara pelantikan tersebut?. 
habat mengikuti pesan-pesan Nabi Saw. tersebut?.

Mengapa yang menjadi Sang Pewaris Nabi Saw. mesti harus dari keluarga 

Di samping itu, pada kesempatan ini, kita akan bahas juga persoalan apa 
perbedaan antara Ahlul Bait dengan para Habaib. Apakah para Habaib juga A

ait?. Sebab, banyak umat Islam yang salah mengerti tentang m
nyak umat Islam yang menjadi korban. Mereka menganggap, bahwa 

setiap Habaib adalah sebagai orang yang suci, yang sudah pasti dijamin m
gan darah dengan Nabi Saw. sehingga karenanya, mereka 

bebas untuk berbuat apa saja, sekalipun bertentangan de- ngan syari’at. Bena

Selamat membaca dan memahaminya. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

(Ustadz Moh. Sulaiman Marzuqi) 
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Setelah kita membahas tentang apa dan Siapa Sang Pewaris Nabi, dan men-
pelantikan Imam Ali as. sebagai pengemban tugas berat yang 

nya, maka pada jilid yang kedua ini, kita 

esan Nabi Saw. tersebut?. 
rus dari keluarga 

Di samping itu, pada kesempatan ini, kita akan bahas juga persoalan apa 
perbedaan antara Ahlul Bait dengan para Habaib. Apakah para Habaib juga Ah-

ait?. Sebab, banyak umat Islam yang salah mengerti tentang masalah ini. 
nyak umat Islam yang menjadi korban. Mereka menganggap, bahwa 

setiap Habaib adalah sebagai orang yang suci, yang sudah pasti dijamin masuk 
n Nabi Saw. sehingga karenanya, mereka 

ngan syari’at. Benar-
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PERISTIWAPERISTIWAPERISTIWAPERISTIWA
 
 

Ada satu kejadian yang mendebarkan hati dan membuat bulu kuduk kita 
berdiri, bahkan akan selalu teringat sa
Khum ini selesai, maka tersiarlah berita itu ke seluruh penj
yang mendengar harus menyampaikan berita ini ke
Begitu juga kita seharusnya, meny
kita sendiri. 

 

Pada waktu itu, ada seseorang yang bernama Harits bin Nu’man al
telah ia mendengar berita tersebut, ia segera mendatangi Rasulullah Saw. de
gan mengendarai ontanya. Setibanya di hadapan beliau, ia pun turun dan be
tanya kepada beliau: “Ya Muhammad!, anda telah menyuruh kami bersaksi ba
wa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa anda a
rimanya. Lalu anda menyuruh kami mengerja
kami menerimanya, dan juga anda menyuruh kami men
juga menerimanya. Dan anda menyuruh kami m
kami menerimanya juga. Namun anda belum juga merasa puas dengan semu
nya itu, sehingga anda mengangkat lengan sepupu anda (Ali), dan me
ngutamakannya di atas kami semua. Dan anda pun berkata: “B
mengakui aku sebagai pimpinannya,
apakah ini dari anda sendiri ataukah dari Allah!?.”

 

Nabi Saw. menjawab: “Demi Allah yang tiada Tuhan melainkan Dia, sungguh 
ini ketentuan dari Allah ‘Azza Wa Jalla!.”

 

Mendengar hal itu, maka pergilah al
sinis: “Wahai Tu-han!, jika apa yang dikatakan Muhammad itu benar, maka t
runkanlah hujan batu dari langit atas kami, atau datangkanlah adzab yang pedih 
bagi kami!.” Maka seketika itu, Allah Swt. melem
nembus ubun-ubun nya hingga duburnya, sehin
sebelum mencapai ontanya. Na’udzu

 

Demikianlah, suatu kejadian yang amat sangat terlalu mengerikan, bagi 
orang yang ingkar akan benarnya hak Imam Ali sebagai Imam, Pemi
Khalifah setelah Nabi Saw. Maukah anda mengalami nasib seperti Harits bin 
Nu’man itu?. Kami yakin seyakin
diberi langit dan bumi beserta isinya
sib seperti Harits bin Nu’man yang 

 

“Ya Allah, Ya Tuhanku!; Jadikanlah aku dan pembaca beserta 
tentara-tentara Nabi-Mu dan Ahlul Baitnya; Menjadi pendukung serta penolon
nya. Amin, Ya Rabbal ‘Aalamiin.”

 

Peristiwa yang mengerikan ini banyak diceri
ranya adalah: 
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PERISTIWAPERISTIWAPERISTIWAPERISTIWA    MENCENGANGKANMENCENGANGKANMENCENGANGKANMENCENGANGKAN    

Ada satu kejadian yang mendebarkan hati dan membuat bulu kuduk kita 
berdiri, bahkan akan selalu teringat sampai mati. Yakni, setelah peri
Khum ini selesai, maka tersiarlah berita itu ke seluruh penjuru negeri. Ka

arus menyampaikan berita ini kepada yang tidak men
harusnya, menyampaikan berita ini terutama kep

Pada waktu itu, ada seseorang yang bernama Harits bin Nu’man al
ndengar berita tersebut, ia segera mendatangi Rasulullah Saw. de

gan mengendarai ontanya. Setibanya di hadapan beliau, ia pun turun dan be
da beliau: “Ya Muhammad!, anda telah menyuruh kami bersaksi ba

wa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa anda adalah Rasul-Nya, dan kami men
alu anda menyuruh kami mengerjakan lima kali shalat sehari, dan 

kami menerimanya, dan juga anda menyuruh kami menunaikan zakat, dan kami 
juga menerimanya. Dan anda menyuruh kami melaksanakan ibadah haji, dan 

erimanya juga. Namun anda belum juga merasa puas dengan semu
nya itu, sehingga anda mengangkat lengan sepupu anda (Ali), dan me
ngutamakannya di atas kami semua. Dan anda pun berkata: “Barang siapa yang 
mengakui aku sebagai pimpinannya, maka Ali adalah pimpinannya juga”. Nah!, 

kah ini dari anda sendiri ataukah dari Allah!?.” 

“Demi Allah yang tiada Tuhan melainkan Dia, sungguh 
ri Allah ‘Azza Wa Jalla!.” 

Mendengar hal itu, maka pergilah al-Harits menuju ontanya sambil 
han!, jika apa yang dikatakan Muhammad itu benar, maka t

runkanlah hujan batu dari langit atas kami, atau datangkanlah adzab yang pedih 
seketika itu, Allah Swt. melemparinya dengan batu yang m

hingga duburnya, sehingga ia jatuh terkapar dan mati 
Na’udzubillahi min dzalik. 

Demikianlah, suatu kejadian yang amat sangat terlalu mengerikan, bagi 
orang yang ingkar akan benarnya hak Imam Ali sebagai Imam, Pemi

fah setelah Nabi Saw. Maukah anda mengalami nasib seperti Harits bin 
Nu’man itu?. Kami yakin seyakin-yakinnya, bahkan embahnya yakin. Walaupun 
diberi langit dan bumi beserta isinya, pasti anda tidak bakal mau me
sib seperti Harits bin Nu’man yang kurang ajar itu. 

“Ya Allah, Ya Tuhanku!; Jadikanlah aku dan pembaca beserta 
Mu dan Ahlul Baitnya; Menjadi pendukung serta penolon

nya. Amin, Ya Rabbal ‘Aalamiin.” 

erikan ini banyak diceritakan oleh para ulama’ di ant
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Ada satu kejadian yang mendebarkan hati dan membuat bulu kuduk kita 
mpai mati. Yakni, setelah peristiwa Ghodir 

ru negeri. Karena 
pada yang tidak mendengar. 

pada keluarga 

Pada waktu itu, ada seseorang yang bernama Harits bin Nu’man al-Fihri. Se-
ndengar berita tersebut, ia segera mendatangi Rasulullah Saw. den-

gan mengendarai ontanya. Setibanya di hadapan beliau, ia pun turun dan ber-
da beliau: “Ya Muhammad!, anda telah menyuruh kami bersaksi bah-

Nya, dan kami mene-
kan lima kali shalat sehari, dan 

naikan zakat, dan kami 
laksanakan ibadah haji, dan 

erimanya juga. Namun anda belum juga merasa puas dengan semua-
nya itu, sehingga anda mengangkat lengan sepupu anda (Ali), dan me-

rang siapa yang 
nya juga”. Nah!, 

“Demi Allah yang tiada Tuhan melainkan Dia, sungguh 

Harits menuju ontanya sambil berkata 
han!, jika apa yang dikatakan Muhammad itu benar, maka tu-

runkanlah hujan batu dari langit atas kami, atau datangkanlah adzab yang pedih 
parinya dengan batu yang me-
ga ia jatuh terkapar dan mati 

Demikianlah, suatu kejadian yang amat sangat terlalu mengerikan, bagi 
orang yang ingkar akan benarnya hak Imam Ali sebagai Imam, Pemimpin, dan 

fah setelah Nabi Saw. Maukah anda mengalami nasib seperti Harits bin 
yakin. Walaupun 

, pasti anda tidak bakal mau mengalami na-

“Ya Allah, Ya Tuhanku!; Jadikanlah aku dan pembaca beserta keluarganya, 
Mu dan Ahlul Baitnya; Menjadi pendukung serta penolong-

a ulama’ di anta-
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Qur’an”, yaitu: 

 

 )ص(سولُ االلهِ ر غَلَلَما ب: اَلَرآن ق

كَلْدة  نِث ابرِاالْح نِرِ ابضالن نِ
ة الصلاَرسولُ االلهِ وبِ كناَااللهُ ولاَّإِ

ع ابن عمّك فَفَضلْته ضبِ تعرفَى 
أَو كن مااللهِ ؟ ن .لُ افَقَالَ رواللهِس :
لَاحت هلُوقُوي ونْ كَاَن : هأ ماَللَّه
ها إِلَي اوصلَفَم. يمٍتناَ بِعذَابٍ أَلئْاوِ
  . تلَه قَ

 

Telah diriwayatkan dalam kitab tafsir: “Gh

Rasulullah Saw. selesai berpidato di Ghodir Khum, dan tersebarlah b
keseluruh penjuru, datanglah seorang laki
Harits bin Nu’man al-Fihri, maka berkatalah ia: “Ya Muhammad!, kamu telah m
merintahkan kepada kami dari Allah, unt
Tuhan selain Allah, dan kamu ad
kami untuk shalat dan berpuasa, berhaji, dan mengelu
penuhi semua itu. Kemudian kamu tidak puas dengan yang demikian itu. 
ga kamu mengangkat anak pamanmu itu, dan kamu 
Dan kamu berkata: “Barang siapa yang mengaku aku se
ka Ali adalah pemimpinnya juga!.” Maka, apakah ini dari kamu sendiri atau dari 
Allah!?.” 

 

Bersabda Rasulullah Saw.: “Demi yang tiada tuhan kecuali Allah, sesunggu
nya ini dari Allah!.” 

 

Maka berpalinglah Jabir bin Nadlar bin Harits bin Nu’man untuk menuju ke
daraannya, sambil dia berkata: “Ya Allah!. Seandainya apa yang dikatakan M
hammad itu benar, maka hujani
pa- da kami adzab yang pedih!.”

 

Maka tidaklah ia sampai kepada kendaraan
parinya dengan batu, maka jatuhlah batu atas kepalanya dan keluar dari dubu
nya. Dan matilah ia!.” 

 

Peristiwa ini dicatat oleh para ulama’, di ant
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Hafidz Abu ‘Ubaid al-Harawi dalam kitab tafsirnya berjudul: “

د نرِ  صِّليدالْغ=  
يبعـد رِهفْسِيي تف وِيوِيِّ رررِغَ اَلْهيققُلْا ب آنر
نِبى جابِر اتغَ، و شاَع ذَالك في الْبِلاَد آما بلَ
إِإِلَه لاَ نْأَ دهشنن االلهِ أَنْ مياَ محمد؛ أَمرتنا : 

رت لَم ثُم كنا مفَقَبِلْن كَاةالزجِّ والْحذَو اضلك حى ت
تكُن نم قُلْتناَ ولَيع ملفَع لاَهووم ؛لاَيذَا هفَه ئٌ شمأَو كن

احر دـرِيي رابِج ىلَّفَو. االلهِ من لاَ الَه إِلاَّ هوِ أنَّ هذَا
رطا فَأَمقح ـدمحلُ مقُوا يم لَعيان حجارةً من َـاءِ أَالس وِم

تلَه قَو هرِدبن مج رخو هتامطَ علَى هقَسفَحتى رماه االلهُ بِحجرٍ 
yatkan dalam kitab tafsir: “Ghoribul-Qur’an”. Berkata ia:

i berpidato di Ghodir Khum, dan tersebarlah b
keseluruh penjuru, datanglah seorang laki-laki yang bernama Jabir bin Nadlar bin 

Fihri, maka berkatalah ia: “Ya Muhammad!, kamu telah m
pada kami dari Allah, untuk bersaksi bahwa sesung

Tuhan selain Allah, dan kamu adalah Rasul-Nya. Dan kamu perintahkan kepada 
kami untuk shalat dan berpuasa, berhaji, dan mengeluarkan zakat, maka kami 
penuhi semua itu. Kemudian kamu tidak puas dengan yang demikian itu. 

kat anak pamanmu itu, dan kamu melebihkannya atas kami. 
arang siapa yang mengaku aku sebagai pemimpinnya, m

ka Ali adalah pemimpinnya juga!.” Maka, apakah ini dari kamu sendiri atau dari 

ah Saw.: “Demi yang tiada tuhan kecuali Allah, sesunggu

Maka berpalinglah Jabir bin Nadlar bin Harits bin Nu’man untuk menuju ke
daraannya, sambil dia berkata: “Ya Allah!. Seandainya apa yang dikatakan M
hammad itu benar, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkan 

da kami adzab yang pedih!.” 

Maka tidaklah ia sampai kepada kendaraan-nya, sehingga Allah Swt. mele
parinya dengan batu, maka jatuhlah batu atas kepalanya dan keluar dari dubu

catat oleh para ulama’, di antaranya adalah: 

ewaris Suci              6 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

Harawi dalam kitab tafsirnya berjudul: “Ghariibul-

 =اةُرلْا واحجد
ـدعبي وأَب ظُلْحافاَ

ريمٍّ  غَدلَخا بآم ي الْبِلاَدف كذَال شاَع غَ، و
: اَلْعبدرِيِّ فَقَالَ

والْحجِّ والزكَاة فَقَبِلْنا منك ثُم لَم ترصومِ وال
تكُن نم قُلْتناَ ولَيع

لاَ الَه إِلاَّ هوِ أنَّ هذَالَّذي وا
رطا فَأَمقح ـدمحلُ مقُوا يم

حتى رماه االلهُ بِحجرٍ 
Qur’an”. Berkata ia: Ketika 

i berpidato di Ghodir Khum, dan tersebarlah berita tersebut 
nama Jabir bin Nadlar bin 

Fihri, maka berkatalah ia: “Ya Muhammad!, kamu telah me-
gguhnya tiada 

Nya. Dan kamu perintahkan kepada 
rkan zakat, maka kami 

penuhi semua itu. Kemudian kamu tidak puas dengan yang demikian itu. Sehing-
melebihkannya atas kami. 
bagai pemimpinnya, ma-

ka Ali adalah pemimpinnya juga!.” Maka, apakah ini dari kamu sendiri atau dari 

ah Saw.: “Demi yang tiada tuhan kecuali Allah, sesungguh-

Maka berpalinglah Jabir bin Nadlar bin Harits bin Nu’man untuk menuju ken-
daraannya, sambil dia berkata: “Ya Allah!. Seandainya apa yang dikatakan Mu-

gan batu dari langit, atau datangkan 

nya, sehingga Allah Swt. melem-
parinya dengan batu, maka jatuhlah batu atas kepalanya dan keluar dari dubur-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 

1. Imam an-Naqas Abu Bakar al
nama Syi- fa’ush-Shudur.

2. Imam Tsa’labi an-Naisaburi dalam k
Wal-bayan. 

3. Syeikh al-Hakim al-Hiskani dalam kita
ila adaa’i haq-qil maulah.

4. Imam al-Qurthubi dalam kitab tafsirnya yang bernama Tafsir al
5. Syeikh Sibthu Ibnul Jauzi dalam kitabnya yang berjudul Tad

khawas hal. 19. 
6. Syeikh Ibrahim bin Abdil

nya yang berjudul al-Iktifa’ fi fadlli Arba’atil
7. Syaikhul Islam al-Khumawini dalam kitabnya yang bernama Faraidus Si

thin bab ke XIII. 
8. Syeikh Syihabuddin Ahmad Daulah Abadi di dalam kit

Hidayatus Su’adah. 
9. Imam Asy-Syarbini di dalam kitab tafsirnya yang berjudul asy

Munir Juz IV halaman 324
10. Syeikh Abu Shu’ud al-Imadi al

hal. 292. 
11. Sayyid Jamaluddin asy-

manaqibi Amiril Mukminin h
12. Syeikh Zainuddin Abdur Ra’uf bin T

Qahiri asy-Syafi’i dalam kitabnya yang bernama Faidul Qadir Fi Syarhil J
mi’ish-Shaghir Juz VI hal

13. Syeikh Ahmad bin Fadlil Baktsir al
berjudul Washi-latul Ma’al fi ‘aqdi man

14. Al-Faqih Syeikh Abdullah bin Syeikh Bin Abdullah bin Syeikh bin Abdullah 
al-’Aidrus al-husaini al-Yamani dalam kita
Juz II halaman 225. 

15. Syeikh Burhanuddin al-
rah al-Halabiy-yah Juz III halaman 

16. Sayyid Mahmud bin Muhammad al
berjudul as-Siratus Sawiy fi Manaqibi ‘Alin

17. Syeikh Syamsuddin al-Hafni asy
rah al-Jami’ush Shaghir Li Suyuti Juz II hal 

18. Dan lain lain. 
 

Hadits Ats-Tsaqalain 
 

Berkenaan dengan Imamah, maka persoalan yang mendasar adalah dari a
pek spiritualnya. Para Imam adal
Mereka mengenal dan mengakui Islam secara spiritual. Mereka ma’shum seperti 
Nabi Saw. Seorang Imam mempunyai wewenang yang mutlak atas agama. Tidak 
ada alasan bagi adanya kesa
yang dikatakannya. Dan Itulah yang dimaksud dengan ma’shum (suci dari dosa).

 

Nabi Saw. telah bersabda: 
 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

Naqas Abu Bakar al-Maushuli di dalam kitab tafsirnya yang be
Shudur. 
Naisaburi dalam kitab tafsirnya yang bernama al

iskani dalam kitabnya yang bernama Du’atul Hudaah 
lah. 

Qurthubi dalam kitab tafsirnya yang bernama Tafsir al
Syeikh Sibthu Ibnul Jauzi dalam kitabnya yang berjudul Tad

Syeikh Ibrahim bin Abdillah al-Yamani al-Washabi asy Syafi’i dalam kita
Iktifa’ fi fadlli Arba’atil-Khulafa’. 

Khumawini dalam kitabnya yang bernama Faraidus Si

Syeikh Syihabuddin Ahmad Daulah Abadi di dalam kitabnya yang be

Syarbini di dalam kitab tafsirnya yang berjudul asy
324. 
Imadi al-Hanafi di dalam kitab tafsirnya pada juz VIII 

-Syirazi dalam kitabnya yang berjudul al
ril Mukminin hadits yang ke 13. 

Syeikh Zainuddin Abdur Ra’uf bin Tajuddin bin Ali al-Hadadi al
Syafi’i dalam kitabnya yang bernama Faidul Qadir Fi Syarhil J

Shaghir Juz VI hal. 218. 
ad bin Fadlil Baktsir al-Makki asy-Syafi’i di dalam kitabnya yang 

latul Ma’al fi ‘aqdi manaqibil ‘Aal. 
dullah bin Syeikh Bin Abdullah bin Syeikh bin Abdullah 

Yamani dalam kitabnya yang ber-judul al

Halabi asy-Syafi’i dalam kitabnya yang berjudul S
yah Juz III halaman 302. 

Sayyid Mahmud bin Muhammad al-Qadiri al-Madani dalam kitabnya yang 
Siratus Sawiy fi Manaqibi ‘Alin-Nabiyy.  

Hafni asy-Syafi’i da- lam kitabnya yang berjudul Sy
Jami’ush Shaghir Li Suyuti Juz II hal 387. 

Berkenaan dengan Imamah, maka persoalan yang mendasar adalah dari a
a Imam adalah para pemimpin spiritual setelah Nabi Saw. 

Mereka mengenal dan mengakui Islam secara spiritual. Mereka ma’shum seperti 
Nabi Saw. Seorang Imam mempunyai wewenang yang mutlak atas agama. Tidak 
ada alasan bagi adanya kesalahan atau penyimpangan yang disengaja pada apa 

katakannya. Dan Itulah yang dimaksud dengan ma’shum (suci dari dosa).
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

Maushuli di dalam kitab tafsirnya yang ber-

tab tafsirnya yang bernama al-Kasyfu 

nya yang bernama Du’atul Hudaah 

Qurthubi dalam kitab tafsirnya yang bernama Tafsir al-Qurthubi. 
Syeikh Sibthu Ibnul Jauzi dalam kitabnya yang berjudul Tadzkiratul-

Washabi asy Syafi’i dalam kitab-

Khumawini dalam kitabnya yang bernama Faraidus Sim-

abnya yang bernama 

Syarbini di dalam kitab tafsirnya yang berjudul asy-syirojul-

lam kitab tafsirnya pada juz VIII 

dul al-arba’in fi 

Hadadi al-Manawi al-
Syafi’i dalam kitabnya yang bernama Faidul Qadir Fi Syarhil Ja-

Syafi’i di dalam kitabnya yang 

dullah bin Syeikh Bin Abdullah bin Syeikh bin Abdullah 
judul al-Khulashah 

lam kitabnya yang berjudul Si-

Madani dalam kitabnya yang 

lam kitabnya yang berjudul Sya-

Berkenaan dengan Imamah, maka persoalan yang mendasar adalah dari as-
lah Nabi Saw. 

Mereka mengenal dan mengakui Islam secara spiritual. Mereka ma’shum seperti 
Nabi Saw. Seorang Imam mempunyai wewenang yang mutlak atas agama. Tidak 

engaja pada apa 
katakannya. Dan Itulah yang dimaksud dengan ma’shum (suci dari dosa). 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 

“Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian dua kepercayaan ya
qalain); Kitabullah dan keturunanku.” 

 

Lalu, bagaimana dengan hadits berikut ini?:
 

 

“Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian dua kepercayaan yang berat (ts
qalain); Kitabullah dan Sunnahku.”

 

Perlu diketahui, bahwa menurut referensi
percaya telah meriwayatkan, bahwa Nabi Saw. bersabda: “
tara kalian dua kepercayaan yang berat; Kitabullah dan keturunanku.” 
meng-ungkapkannya dengan bentuk seperti ini di berba
tempat. Akan tetapi, kita juga tidak dapat menolak, bahwa pada beberapa k
sempatan beliau telah berkata, bahwa beliau meninggalkan dua hal yang berh
raga: Kitabullah dan Sunnahnya. 
Saw. dan Sunnahnya. Oleh karena
nya. Kita tidak dapat merujukkan masalah
beliau saja maupun kepada Sunnah beliau saja, karena secara man
hal ini sama-sama tidak ada. Ketu
li-hara Sunnah beliau. Bila Nabi menyebut ketu
Kitabullah, maka maksudnya bahwa Sunnah beliau dapat diperoleh dari ketur
nan beliau. Di samping itu, pernya
dua kepercayaan yang berat; Kitabullah dan keturunan ku”, 
kan Sunnah beliau juga. Jadi, pada satu tempat Nabi Saw. telah bersabda: “

tinggalkan di antara kalian dua kepercayaan yang berat; Kitabu
ku”, akan tetapi pada tempat y
Jika dalam sebuah kitab hadits tertulis dalam satu bentuk, maka dalam dua ra
tus kitab lainnya tertulis dalam bentuk yang lain.

 

Penguraian agama merupakan ruh yan
Islam adalah suatu agama yang luas dan terang. Perso
ajaran Islam itu terbatas pada prin
yang tersebut dalam al-Qur’an saja dan yang selan
laskan melalui perkataan-perkataan Nabi Saw.?. Apakah Islam hanya itu saja?. 
Tiada keraguan, bahwa wahyu Ilahi ber
sempurna. Tetapi, apakah setiap pasal dalam Islam sudah diungkapkan semu
nya saat itu?. Atau, seberapa banyakkah persoalan hukum yang ber
perlindungan dan penjagaan Imam Ali as. dan telah dium
serta dijelaskan secara bertahap?.

 

Karenanya, hadits ini membuktikan akan ke
Nabi Saw. telah menunjukka

                                                
1 Shahih Muslim jilid VII halaman 122. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

 .رتى تعوكتاب االلهِ : كُم الثَّقَلَينِ
“Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian dua kepercayaan ya

qalain); Kitabullah dan keturunanku.” 1 

gan hadits berikut ini?: 

 .تى نكتاب االلهِ وس: رِك فيكُم الثَّقَلَينِ
“Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian dua kepercayaan yang berat (ts

ah dan Sunnahku.” 

bahwa menurut referensi, lebih dari 200 Kitab yang dapat d
percaya telah meriwayatkan, bahwa Nabi Saw. bersabda: “Aku tinggalkan di a
tara kalian dua kepercayaan yang berat; Kitabullah dan keturunanku.” 

an bentuk seperti ini di berbagai kesempatan dan 
tempat. Akan tetapi, kita juga tidak dapat menolak, bahwa pada beberapa k
sempatan beliau telah berkata, bahwa beliau meninggalkan dua hal yang berh

Kitabullah dan Sunnahnya. Ada suatu ketetapan antara keturunan Nabi 
Saw. dan Sunnahnya. Oleh karenanya, Sunnahnya dijelaskan oleh keturuna

rujukkan masalah-masalah kita, baik kepada keturunan 
beliau saja maupun kepada Sunnah beliau saja, karena secara man

sama tidak ada. Keturunan Nabi-lah yang menguraikan dan mem
hara Sunnah beliau. Bila Nabi menyebut ketu-runannya bersamaan dengan 

Kitabullah, maka maksudnya bahwa Sunnah beliau dapat diperoleh dari ketur
beliau. Di samping itu, pernyataan beliau: “Aku tinggalkan di antara kalian 

dua kepercayaan yang berat; Kitabullah dan keturunan ku”, itu adalah merup
kan Sunnah beliau juga. Jadi, pada satu tempat Nabi Saw. telah bersabda: “

tinggalkan di antara kalian dua kepercayaan yang berat; Kitabullah dan Sunna
akan tetapi pada tempat yang lain beliau menggunakan ungkapan yang lain. 

dits tertulis dalam satu bentuk, maka dalam dua ra
lis dalam bentuk yang lain. 

Penguraian agama merupakan ruh yang sesungguhnya dari Imamah. Sebab, 
Islam adalah suatu agama yang luas dan terang. Persoalannya, apakah ajaran

an Islam itu terbatas pada prinsip-prinsip dan peraturan-peraturan umum 
Qur’an saja dan yang selanjutnya diuraikan sert
perkataan Nabi Saw.?. Apakah Islam hanya itu saja?. 

raguan, bahwa wahyu Ilahi berhenti setelah Nabi Saw. wafat. Dan Islam 
sempurna. Tetapi, apakah setiap pasal dalam Islam sudah diungkapkan semu

berapa banyakkah persoalan hukum yang ber
perlindungan dan penjagaan Imam Ali as. dan telah diumumkan kepada umat 

kan secara bertahap?. 

hadits ini membuktikan akan kema’shuman para Imam, karena 
Nabi Saw. telah menunjukkan kepada umat Islam untuk membawa agama m
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

اانِّى ت رِكينِفالثَّقَلَي كُم
“Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian dua kepercayaan yang berat (tsa-

انِانِّى تالثَّقَلَي كُميف رِك
“Sesungguhnya aku tinggalkan pada kalian dua kepercayaan yang berat (tsa-

 Kitab yang dapat di-
Aku tinggalkan di an-

tara kalian dua kepercayaan yang berat; Kitabullah dan keturunanku.” Beliau 
gai kesempatan dan 

tempat. Akan tetapi, kita juga tidak dapat menolak, bahwa pada beberapa ke-
sempatan beliau telah berkata, bahwa beliau meninggalkan dua hal yang berha-

turunan Nabi 
nya, Sunnahnya dijelaskan oleh keturunan-

masalah kita, baik kepada keturunan 
beliau saja maupun kepada Sunnah beliau saja, karena secara man- diri, kedua 

lah yang menguraikan dan meme-
runannya bersamaan dengan 

Kitabullah, maka maksudnya bahwa Sunnah beliau dapat diperoleh dari keturu-
kan di antara kalian 
itu adalah merupa-

kan Sunnah beliau juga. Jadi, pada satu tempat Nabi Saw. telah bersabda: “Aku 

llah dan Sunnah-
kapan yang lain. 

dits tertulis dalam satu bentuk, maka dalam dua ra-

g sesungguhnya dari Imamah. Sebab, 
lannya, apakah ajaran-

peraturan umum 
jutnya diuraikan serta dije-

perkataan Nabi Saw.?. Apakah Islam hanya itu saja?. 
henti setelah Nabi Saw. wafat. Dan Islam 

sempurna. Tetapi, apakah setiap pasal dalam Islam sudah diungkapkan semua-
berapa banyakkah persoalan hukum yang berada dalam 

umkan kepada umat 

ma’shuman para Imam, karena 
wa agama me-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

reka dari dua sumber, Kitabullah dan keturunannya. Kar
sumber ini, yakni al-Qur’an, adalah suci dan be
sumber yang lainnya pun harus suci. Mustahil Nabi kok m
pengikutnya agar memperoleh agama dari orang yang mempunyai kemungkinan 
berbuat kesalahan. 

 

Pentingnya Hadits Tsaqalain
 

Berkenaan dengan masalah Imamah, jangan sampai kita tidak tahu menahu 
keutamaan dari hadits ini. Kit
bahwa apakah Nabi Saw. telah me
kata bahwa Nabi tidak mengucapkannya, maka hadapkanlah kepadanya beber
pa kitab yang kami rujuk. Sebenarnya, mereka pada umumnya tidak dapat m
nyangkal eksistensi hadits ini. 

 

Karena itu, katakanlah padanya: “Nabi Saw. telah mengangkat al
bagai wewenang no. 1 dan keturunan beliau sebagai wewenang no
rang katakanlah kepada kami, siapakah “ket

 

Perlu diketahui, bahwa mereka tidak berbeda pendapat mengenai ket
Nabi Saw. Namun, mereka lebih sering mengambil sumber dalam p
hadits dari para sahabat lainnya ke
mengutip Imam Ali as, mereka manganggapnya hanya sebagai
Nabi biasa, dan bukan sebagai seorang yang berwenang atasnya. Inilah ane
nya!. 

 

Hadits al-Ghadir 
 

Sebagaimana kita fahami, bahwa seseorang yang berwenang atas suatu ag
ma, pasti juga sebagai pemimpin dari agama itu. Dan Nabi Saw. secara jel
nunjuk Imam Ali untuk itu. Hadits al
deklarasi seperti ini. Suatu deklarasi yang dinyatakan oleh Nabi Saw. pada k
sempatan Haji Wada’ di suatu tempat yang disebut Ghadir Khum. Haji ini adalah 
haji terakhir yang dilaksanakan Nabi Saw. Dengan segala kemungkinan, beliau 
tidak dapat lagi melaksanakan haji lebih daripada sekali setelah penaklu
Mekkah, tetapi beliau melaksanakan sekali Umrah sebelum Haji W
suatu kesempatan dalam haji ini, beliau me
mua Muslimin untuk menghadiri Haji ini. Ketika mereka semua berkumpul, b
liau menyampaikan khotbah pada kesempatan ya
Haram, di ‘Arafah, di Mina, di luar Mina dan di Ghad
butkan beberapa pokok yang lain, t

                                                
2
 Beberapa orang telah membuat selusin penyalahgunaan atas hadits ini. Mereka selalu menggunakannya sebagai pe
dahulu untuk meriwayatkan penderitaan para keturunan Nabi (ahlul bait). Mereka menduga, bahwa k
berkata, bahwa beliau meninggalkan dua hal yang berat: al
hanya ke- duanya ini saja yang mesti dipegang de
bahwa beliau meninggalkan dua we- wenang, yang kepadanya segala persoalan keagamaan dan sosial dikembalikan. P
da bagian akhir dari hadits ini Nabi berkata: “Selama kalian mentaati mereka, maka kalian tidak akan tersesat.” Jadi 
persoalannya ada lah “ketaatan”. Nabi Saw. telah men
liau sendiri mengatakan, bahwa al-Qur’an adalah “tsaqal” yang besar dan keturunan beliau adalah “tsaqal” yang kecil.

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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reka dari dua sumber, Kitabullah dan keturunannya. Karena salah satu dari dua 
Qur’an, adalah suci dan bebas dari segala kekel

arus suci. Mustahil Nabi kok meminta kepada para 
kutnya agar memperoleh agama dari orang yang mempunyai kemungkinan 

qalain 

Berkenaan dengan masalah Imamah, jangan sampai kita tidak tahu menahu 
keutamaan dari hadits ini. Kita bisa mempertanyakan kepada se
bahwa apakah Nabi Saw. telah mengucapkan hadits ini atau tidak?. Jika ia be
kata bahwa Nabi tidak mengucapkannya, maka hadapkanlah kepadanya beber
pa kitab yang kami rujuk. Sebenarnya, mereka pada umumnya tidak dapat m

tensi hadits ini. 2 

Karena itu, katakanlah padanya: “Nabi Saw. telah mengangkat al
 dan keturunan beliau sebagai wewenang no. 

rang katakanlah kepada kami, siapakah “keturunan” Nabi itu?”. 

mereka tidak berbeda pendapat mengenai ket
Nabi Saw. Namun, mereka lebih sering mengambil sumber dalam p

dari para sahabat lainnya ketimbang Imam Ali as. Bahkan ketika mereka 
mengutip Imam Ali as, mereka manganggapnya hanya sebagai pembawa hadits 
Nabi biasa, dan bukan sebagai seorang yang berwenang atasnya. Inilah ane

Sebagaimana kita fahami, bahwa seseorang yang berwenang atas suatu ag
bagai pemimpin dari agama itu. Dan Nabi Saw. secara jel

nunjuk Imam Ali untuk itu. Hadits al-Ghadir di atas adalah merupakan contoh 
deklarasi seperti ini. Suatu deklarasi yang dinyatakan oleh Nabi Saw. pada k

da’ di suatu tempat yang disebut Ghadir Khum. Haji ini adalah 
ilaksanakan Nabi Saw. Dengan segala kemungkinan, beliau 

tidak dapat lagi melaksanakan haji lebih daripada sekali setelah penaklu
Mekkah, tetapi beliau melaksanakan sekali Umrah sebelum Haji Wa

patan dalam haji ini, beliau mengerluarkan undangan kepada s
mua Muslimin untuk menghadiri Haji ini. Ketika mereka semua berkumpul, b

bah pada kesempatan yang berbeda-beda, di Masjidil 
Mina, di luar Mina dan di Ghadir Khum. Setelah meny

rapa pokok yang lain, terakhir di Ghadir Khum beliau menye

Beberapa orang telah membuat selusin penyalahgunaan atas hadits ini. Mereka selalu menggunakannya sebagai pe

dahulu untuk meriwayatkan penderitaan para keturunan Nabi (ahlul bait). Mereka menduga, bahwa k
berkata, bahwa beliau meninggalkan dua hal yang berat: al-Qur’an dan keturunannya, maka yang ia maksudkan adalah 

duanya ini saja yang mesti dipegang dengan rasa ta’zim yang tinggi. Pada- hal, yang beliau maksudkan adalah, 
wenang, yang kepadanya segala persoalan keagamaan dan sosial dikembalikan. P

ta: “Selama kalian mentaati mereka, maka kalian tidak akan tersesat.” Jadi 
persoalannya ada lah “ketaatan”. Nabi Saw. telah menyatakan, bahwa para keturunannya sa- ma dengan al

Qur’an adalah “tsaqal” yang besar dan keturunan beliau adalah “tsaqal” yang kecil.
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

na salah satu dari dua 
bas dari segala kekeliruan, maka 

inta kepada para 
kutnya agar memperoleh agama dari orang yang mempunyai kemungkinan 

Berkenaan dengan masalah Imamah, jangan sampai kita tidak tahu menahu 
kan kepada setiap ulama’, 

ngucapkan hadits ini atau tidak?. Jika ia ber-
kata bahwa Nabi tidak mengucapkannya, maka hadapkanlah kepadanya bebera-
pa kitab yang kami rujuk. Sebenarnya, mereka pada umumnya tidak dapat me-

Karena itu, katakanlah padanya: “Nabi Saw. telah mengangkat al-Qur’an se-
. 2. Nah, seka-

mereka tidak berbeda pendapat mengenai keturunan 
Nabi Saw. Namun, mereka lebih sering mengambil sumber dalam periwayatan 

kan ketika mereka  
pembawa hadits 

Nabi biasa, dan bukan sebagai seorang yang berwenang atasnya. Inilah aneh-

Sebagaimana kita fahami, bahwa seseorang yang berwenang atas suatu aga-
bagai pemimpin dari agama itu. Dan Nabi Saw. secara jelas me-

lah merupakan contoh 
deklarasi seperti ini. Suatu deklarasi yang dinyatakan oleh Nabi Saw. pada ke-

da’ di suatu tempat yang disebut Ghadir Khum. Haji ini adalah 
ilaksanakan Nabi Saw. Dengan segala kemungkinan, beliau 

tidak dapat lagi melaksanakan haji lebih daripada sekali setelah penaklukkan 
ada’nya. Pada 

uarkan undangan kepada se-
mua Muslimin untuk menghadiri Haji ini. Ketika mereka semua berkumpul, be-

beda, di Masjidil 
ir Khum. Setelah menye-

hir di Ghadir Khum beliau menyebutkan 

Beberapa orang telah membuat selusin penyalahgunaan atas hadits ini. Mereka selalu menggunakannya sebagai pen-

dahulu untuk meriwayatkan penderitaan para keturunan Nabi (ahlul bait). Mereka menduga, bahwa ketika Nabi Saw. 
Qur’an dan keturunannya, maka yang ia maksudkan adalah 

hal, yang beliau maksudkan adalah, 
wenang, yang kepadanya segala persoalan keagamaan dan sosial dikembalikan. Pa-

ta: “Selama kalian mentaati mereka, maka kalian tidak akan tersesat.” Jadi 
ma dengan al-Qur’an. Be-

Qur’an adalah “tsaqal” yang besar dan keturunan beliau adalah “tsaqal” yang kecil. 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

suatu topik yang diberi tekanan yang sa
rakhir, untuk membacakan ayat ini:

 

 هالَترِس تلَّغا بلْ فَمفْعت. 
 

“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 
Dan jika tidak kamu kerjakan, berarti kamu tidak menyampa

 

Nabi Saw. banyak menyebutkan prinsip
yang berhubungan dengannya dalam khotbah
Arafah, Mina dan Masjidil Haram. Pada semua kesempatan penting ini, beliau 
me-nguraikan masalah-masalah yang penting. Tetapi di Ghadir Khum, yang b
liau sampaikan adalah kalimat
gala yang telah beliau kerjakan akan men
ta: “Tidakkah aku lebih dekat kepadamu ketimbang dirimu sendiri?.” 
rujuk kepada ayat al-Qur’an yang mengatakan:

 

 

”Nabi itu lebih dekat kepada orang
sendiri.” 4 

 

Selanjutnya beliau berkata: “Apakah aku tidak lebih berwenang atasmu k
timbang diri kamu sendiri?”. Mere
lebih berwenang”. Kemudian Nabi Saw. mengumu

 

 

“Barang siapa yang akau sebagai Maula’nya, maka inilah Ali Maula’nya juga.”
 

Jadi, Imam adalah merupakan kemurah
bian (Nubuwwah), karenanya, pers
sia. Seorang Imam tidak dapat dipilih dengan keputusan manusia. Seperti se
rang Nabi, ia ditunjuk oleh perat

 

Orang-orang yang mengingkari 
mereka, sama saja telah merendahkan Islam. Sebab, ketika diutus ke suatu 
tempat, seorang pakar selalu menyertakan perlengkapan tekhniknya. Bila s
buah negara, mengirim suatu perlengkapan teknik, misalnya pesawat Pha
atau pesawat tempur ke suatu negeri yang orang
ngetahuan tentang peralatan itu, maka pasti se
Yang tentu saja dalam hal perlengkapan angkatan bersenjatanya tidak sesede
hana seperti mengirim tekstil. Nah, sekarang bagaimana pe
Islam yang datang dari Allah Swt.?. Apakah kita me

                                                
3
 QS. al-Maidah ayat 67. 

4 QS. al-Ahzab ayat 6. 
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untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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pik yang diberi tekanan yang sangat besar. Inilah kesempatan yang t
cakan ayat ini: 

تفْعلْ فَما بلَّغت رِسالَته  مآ اُنزِلَ الَيك من ربِّك وانْ لَمغْ بلّا الرسولُ 
“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 

Dan jika tidak kamu kerjakan, berarti kamu tidak menyampaikan amanah

nyebutkan prinsip-prin sip Islam dan berbagai m
gan dengannya dalam khotbah-khotbahnya yang disampaikan di 

Arafah, Mina dan Masjidil Haram. Pada semua kesempatan penting ini, beliau 
masalah yang penting. Tetapi di Ghadir Khum, yang b

liau sampaikan adalah kalimat maklumat yang bila tidak disampaikan, maka s
telah beliau kerjakan akan menjadi sia-sia. Sebelumnya beliau berk
kah aku lebih dekat kepadamu ketimbang dirimu sendiri?.” 

Qur’an yang mengatakan: 

 .سِهِم نفُى اَولَى بِالْمؤمنِين من اَ
”Nabi itu lebih dekat kepada orang-orang yang beriman ketimbang diri mereka 

Selanjutnya beliau berkata: “Apakah aku tidak lebih berwenang atasmu k
timbang diri kamu sendiri?”. Mereka yang hadir berkata: “Ya Rasulullah, engkau 
lebih berwenang”. Kemudian Nabi Saw. mengumumkan: 

 لاَهوم ىلذَا عفَه لاَهوم ت. 
“Barang siapa yang akau sebagai Maula’nya, maka inilah Ali Maula’nya juga.”

Jadi, Imam adalah merupakan kemurahan Ilahi, hal ini sebagaimana ken
bian (Nubuwwah), karenanya, persoalan Imamah berada di luar kon
sia. Seorang Imam tidak dapat dipilih dengan keputusan manusia. Seperti se
rang Nabi, ia ditunjuk oleh peraturan Ilahi. 

yang mengingkari keberadaan para Imam dan segala karakter 
mereka, sama saja telah merendahkan Islam. Sebab, ketika diutus ke suatu 
tempat, seorang pakar selalu menyertakan perlengkapan tekhniknya. Bila s

girim suatu perlengkapan teknik, misalnya pesawat Pha
atau pesawat tempur ke suatu negeri yang orang-orangnya tidak memiliki pe

ng peralatan itu, maka pasti selalu disertai dengan para ahlinya. 
Yang tentu saja dalam hal perlengkapan angkatan bersenjatanya tidak sesede

tekstil. Nah, sekarang bagaimana pendapat kita tentang 
ari Allah Swt.?. Apakah kita menganggapnya sebagai ses
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

ngat besar. Inilah kesempatan yang te-

آ يهلُ اَيوسا الر
“Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 

kan amanah-Nya.” 3 

prin sip Islam dan berbagai masalah 
khotbahnya yang disampaikan di 

Arafah, Mina dan Masjidil Haram. Pada semua kesempatan penting ini, beliau 
masalah yang penting. Tetapi di Ghadir Khum, yang be-

maklumat yang bila tidak disampaikan, maka se-
sia. Sebelumnya beliau berka-

kah aku lebih dekat kepadamu ketimbang dirimu sendiri?.” Beliau me-

ى اَولَى بِالْمؤمنِين من اَاَلنبِ
orang yang beriman ketimbang diri mereka 

Selanjutnya beliau berkata: “Apakah aku tidak lebih berwenang atasmu ke-
lullah, engkau 

كُن نم لاَهوم ىلذَا عفَه لاَهوم ت
“Barang siapa yang akau sebagai Maula’nya, maka inilah Ali Maula’nya juga.” 

an Ilahi, hal ini sebagaimana kena-
oalan Imamah berada di luar kontrol manu-

sia. Seorang Imam tidak dapat dipilih dengan keputusan manusia. Seperti seo-

ra Imam dan segala karakter 
mereka, sama saja telah merendahkan Islam. Sebab, ketika diutus ke suatu 
tempat, seorang pakar selalu menyertakan perlengkapan tekhniknya. Bila se-

girim suatu perlengkapan teknik, misalnya pesawat Phantom 
dak memiliki pe-

lu disertai dengan para ahlinya. 
Yang tentu saja dalam hal perlengkapan angkatan bersenjatanya tidak seseder-

dapat kita tentang 
nganggapnya sebagai sesuatu 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

yang sederhana?, sehingga tidak diperlukan adanya para pakar?. Ataukah me
ganggapnya sebagai sesuatu yang rumit sehingga k
tai dengan para pakarnya yang mendidik atau melatih masyarakat dari saat p
nerimaan sampai mereka memiliki penget

 

Mungkin ada yang berkata, bahwa Hadits: 
 

 

“Barang siapa yang aku sebagai Maula’nya, maka inilah Ali Maula’nya juga.”
 

Hanya berarti, bahwa Nabi Saw. berkata: 
batku, maka dia sa-habat Ali juga.”
 

Iya, jika hadits ini hanya mengandung pengertian seperti itu, maka tidak pe
lu Nabi mengum-pulkan umat di Ghadir Khum, kalau hanya untuk meminta m
reka bersahabat dengan Imam Ali as. Apalagi, beliau juga menambahkan: 
dakkah aku lebih berwenang atas kalian ketimbang diri kalian sendiri?.” 
lu dicatat, bahwa kata maula’ tida
atau sahabat. 
 

Namun sayang, para anggota dari Ahlul Bait Nabi telah ditundukkan dan d
buat sama sekali tidak efektif. Memang, berbagai pelayanan mereka tidak be
manfaat sebagaimana mestinya, namun kehadiran mereka
efektif dalam pemeliharaan wari
jutnya dan juga para politikus menyimpangkan arah mereka yang s
nya. Sehingga, Ahlul Baitpun tidak da
itu; namun demikian, mereka sangat melindungi dan menja
Islam dan warisan sang Nabi. Warisan ini tetap aman, bahkan setelah sedikit 
demi sedikit merosot dan padamnya kekhalifahan Islam.

 

Penyimpangan pemerintahan dari arah yang sebenarnya, t
lembaga kekhalifahan menjadi kulit semata. Formalitas
utuh, namun ruh ketakwaan, keju
dan perlindungan ilmu pengetahuan tidak ada, ilmu yang benar dihin
dikucilkan, khususnya selama Bani Umayyah berkuasa. Hanya satu hal yang d
besar-besarkan, yaitu adat kebiasaan pra Islam dan penyombongan diri para l
luhurnya. Akibatnya, lembaga
gan kata lain, orang-orang yang mewakili warisa
kan untuk ambil bagian dalam berbagai urusan pol
melaksanakan kekuasaan politik jauh dari ruh Islam, dan hanya memb
formalitas-formalitas luar saja. Se
jabat untuk melaksanakan berbagai tugas Islam dan lain sebagainya. Mereka 
adalah para khalifah dan amirul mukminin yang hanya dalam nama saja. Ba
kan akhirnya, dualitas ini hilang,
kan bentuk pemerintahan Islam kembali seperti pra
gamaan sama sekali di pisahkan dari lembaga
san terbesar yang menyentuh Islam dimu

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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yang sederhana?, sehingga tidak diperlukan adanya para pakar?. Ataukah me
ganggapnya sebagai sesuatu yang rumit sehingga ketika disodorkan selalu dise
tai dengan para pakarnya yang mendidik atau melatih masyarakat dari saat p
nerimaan sampai mereka memiliki pengetahuan atasnya?. 

Mungkin ada yang berkata, bahwa Hadits:  

 لاَهوم ىلذَا عفَه لاَهوم ت. 
ang siapa yang aku sebagai Maula’nya, maka inilah Ali Maula’nya juga.”

Hanya berarti, bahwa Nabi Saw. berkata: “Barangsiapa yang menjadi sah
habat Ali juga.” 

Iya, jika hadits ini hanya mengandung pengertian seperti itu, maka tidak pe
pulkan umat di Ghadir Khum, kalau hanya untuk meminta m

reka bersahabat dengan Imam Ali as. Apalagi, beliau juga menambahkan: 
dakkah aku lebih berwenang atas kalian ketimbang diri kalian sendiri?.” 
lu dicatat, bahwa kata maula’ tidak pernah digunakan dalam penge

Namun sayang, para anggota dari Ahlul Bait Nabi telah ditundukkan dan d
buat sama sekali tidak efektif. Memang, berbagai pelayanan mereka tidak be
manfaat sebagaimana mestinya, namun kehadiran mereka secara luar biasa 
efektif dalam pemeliharaan warisan Islam. Yang tentu saja, para penguasa sela
jutnya dan juga para politikus menyimpangkan arah mereka yang s

pun tidak dapat meberikan pelayanan dalam bidang 
eka sangat melindungi dan menjagai warisan spiritual 

Islam dan warisan sang Nabi. Warisan ini tetap aman, bahkan setelah sedikit 
demi sedikit merosot dan padamnya kekhalifahan Islam. 

Penyimpangan pemerintahan dari arah yang sebenarnya, telah m
han menjadi kulit semata. Formalitas-formalitas luarnya tetap 

utuh, namun ruh ketakwaan, keju-juran, keadilan, keikhlasan, cinta, persamaan 
dan perlindungan ilmu pengetahuan tidak ada, ilmu yang benar dihin

usnya selama Bani Umayyah berkuasa. Hanya satu hal yang d
besarkan, yaitu adat kebiasaan pra Islam dan penyombongan diri para l

luhurnya. Akibatnya, lembaga-lembaga politik dipisahkan dari keagamaan. De
orang yang mewakili warisan spiritual Islam tidak diizin

kan untuk ambil bagian dalam berbagai urusan politik; dan orang
kuasaan politik jauh dari ruh Islam, dan hanya memb

formalitas luar saja. Seperti, shalat berjama’ah, penunjukkan par
bat untuk melaksanakan berbagai tugas Islam dan lain sebagainya. Mereka 

adalah para khalifah dan amirul mukminin yang hanya dalam nama saja. Ba
kan akhirnya, dualitas ini hilang, dan formalitas-formalitas luarpun hilang. Ba

lam kembali seperti pra-Islam. Spiritualitas dan ke
gamaan sama sekali di pisahkan dari lembaga-lembaga politik. Dari sini, hemb
san terbesar yang menyentuh Islam dimu-lai dari saat agama dan lembaga pol
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

yang sederhana?, sehingga tidak diperlukan adanya para pakar?. Ataukah men-
etika disodorkan selalu diser-

tai dengan para pakarnya yang mendidik atau melatih masyarakat dari saat pe-

كُن نم لاَهوم ىلذَا عفَه لاَهوم ت
ang siapa yang aku sebagai Maula’nya, maka inilah Ali Maula’nya juga.” 

rangsiapa yang menjadi saha-

Iya, jika hadits ini hanya mengandung pengertian seperti itu, maka tidak per-
pulkan umat di Ghadir Khum, kalau hanya untuk meminta me-

reka bersahabat dengan Imam Ali as. Apalagi, beliau juga menambahkan: “Ti-
dakkah aku lebih berwenang atas kalian ketimbang diri kalian sendiri?.” Dan per-

k pernah digunakan dalam pengertian teman 

Namun sayang, para anggota dari Ahlul Bait Nabi telah ditundukkan dan di-
buat sama sekali tidak efektif. Memang, berbagai pelayanan mereka tidak ber-

secara luar biasa 
ra penguasa selan-

jutnya dan juga para politikus menyimpangkan arah mereka yang sesungguh- 
berikan pelayanan dalam bidang 

gai warisan spiritual 
Islam dan warisan sang Nabi. Warisan ini tetap aman, bahkan setelah sedikit 

elah mengubah 
formalitas luarnya tetap 
hlasan, cinta, persamaan 

dan perlindungan ilmu pengetahuan tidak ada, ilmu yang benar dihinakan dan 
usnya selama Bani Umayyah berkuasa. Hanya satu hal yang di-

besarkan, yaitu adat kebiasaan pra Islam dan penyombongan diri para le-
lembaga politik dipisahkan dari keagamaan. Den-

n spiritual Islam tidak diizin- 
rang-orang yang 

kuasaan politik jauh dari ruh Islam, dan hanya membawakan 
perti, shalat berjama’ah, penunjukkan para pe-

bat untuk melaksanakan berbagai tugas Islam dan lain sebagainya. Mereka 
adalah para khalifah dan amirul mukminin yang hanya dalam nama saja. Bah-

pun hilang. Bah-
Islam. Spiritualitas dan kea-

lembaga politik. Dari sini, hembu-
lai dari saat agama dan lembaga poli-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

tik saling terpisah satu sama lain. W
dan lembaga politik masih ber
lan bersama, namun benih-benih pemisahannya terlihat pada masa itu juga. P
da masanya, Umar berulang kali membuat kesalahan dan Imam Ali mengore
sinya. Beruntung sekali Imam Ali s
dan lembaga politik sebagai ancaman terbesar, para pendukung Islam ingin 
menjaganya bersama-sama. Hubungan antara kedua hal ini adalah seperti h
bungan antar ruh dan jasad. Jasad dan ruh se
nyatu. Kulit diperlukan untuk melindungi inti agar tetap utuh. Islam menaruh 
kepentingan kepada lembaga politik, pemerintah, hukum
had, hanyalah untuk melindungi serta men
hid, keutamaan nilai-nilai sp
menghargai perasaan manusia. Jika kulit ini dipisahkan dari intinya, maka i
tinya akan hancur dan kulitnyapun tidak akan ada manfaatnya l

 

Tindakan berani yang dilakuka
dap warisan Islam dari lembaga kekhalif
pertama kali mengambil tindakan ini adalah Ima
memperjelas bahwa Islam berarti ketaqwaan, menge
diri demi keridhaan-Nya, bukan nilai
Umayyah. 

 

Sekarang mari kita lihat, apa arti dari warisan spiritual Islam itu?, dan b
gaimana para Imam melindunginya ?.

 

Para Imam pertama sekali mendesak siapa s
baik dan menjauhi apa-apa yang buruk. Co
tindakan seperti ini adalah kebangkitan Imam Husain as. Yang kedua, para 
Imam memberi perhatian kepada penyebarluasan ilmu pengetahua
atas tindakan ini adalah sekolah Imam Ja’far Shadiq, yang mana sekolah ters
but menghasilkan ulama’-ulama’ terke
Ibnu Hayyan. Hal yang sama juga tersedia dalam Nahjul Balaghah, Shahifah Sa
jadiyah dan Perbantahan para Imam, khususnya dia
as. Semua Imam di atas menunjuk
lian sosial dan kebajikan. Setiap malam mereka lalui dengan berib
Allah dan menolong orang-orang miskin dan lemah. Mer
pemaaf yang mulia, cinta kasih dan kerendahan hati. Pandangan mereka me
gingat- kan umat akan kwalitas
Islam dan Rasulullah. Imam Musa al
istana Harun al-Rasyid. Imam Al
gaskan: 

 

 .ولاَ فَضيلَةَ الاَّ بِالتقْوى 
 

“Tuhan semua orang sama, bapak mereka sa
dak ada yang lebih utama dari yang 
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pisah satu sama lain. Walau semasa Abu Bakar dan Umar agama 
dan lembaga politik masih berjalan, sehingga batas-batas tertentu tetap berja

benih pemisahannya terlihat pada masa itu juga. P
da masanya, Umar berulang kali membuat kesalahan dan Imam Ali mengore

untung sekali Imam Ali sebagai penasehat tetapnya. Pemisahan agama 
dan lembaga politik sebagai ancaman terbesar, para pendukung Islam ingin 

sama. Hubungan antara kedua hal ini adalah seperti h
bungan antar ruh dan jasad. Jasad dan ruh serta kulit dan inti harus tetap m

lit diperlukan untuk melindungi inti agar tetap utuh. Islam menaruh 
kepentingan kepada lembaga politik, pemerintah, hukum-hukum politik, dan j

lindungi serta menjaga warisan spiritualnya, yakn
nilai spiritual dan moral, keadilan sosial, persamaan dan 

menghargai perasaan manusia. Jika kulit ini dipisahkan dari intinya, maka i
tinya akan hancur dan kulitnyapun tidak akan ada manfaatnya lagi.

Tindakan berani yang dilakukan para Imam merupakan perlindungan terh
dap warisan Islam dari lembaga kekhalifahan sebagaimana adanya. Imam yang 
pertama kali mengambil tindakan ini adalah Imam Husain as. Kebangkitannya 

Islam berarti ketaqwaan, mengenal Allah dan pengor
Nya, bukan nilai-nilai yang diperkenalkan oleh Bani 

Sekarang mari kita lihat, apa arti dari warisan spiritual Islam itu?, dan b
gaimana para Imam melindunginya ?. 

Para Imam pertama sekali mendesak siapa saja untuk berbuat apa
apa yang buruk. Contoh yang paling luar biasa mengenai 

tindakan seperti ini adalah kebangkitan Imam Husain as. Yang kedua, para 
Imam memberi perhatian kepada penyebarluasan ilmu pengetahua

lah sekolah Imam Ja’far Shadiq, yang mana sekolah ters
ulama’ terkemuka, seperti Hisyam, Zurarah dan J

Ibnu Hayyan. Hal yang sama juga tersedia dalam Nahjul Balaghah, Shahifah Sa
bantahan para Imam, khususnya dialog-dialog Imam Ali ar

as. Semua Imam di atas menunjukkan ketaqwaan praktis, kezuhudan, keped
lian sosial dan kebajikan. Setiap malam mereka lalui dengan berib

orang miskin dan lemah. Mereka memiliki sifat
maaf yang mulia, cinta kasih dan kerendahan hati. Pandangan mereka me

kwalitas-kwalitas moral dan spiritual yang diajarkan oleh 
Islam dan Rasulullah. Imam Musa al-Kadzim as. mengawasi dari dekat sekitar 

Rasyid. Imam Ali Ridha as. ketika menjadi putra mahkota men

ـداحو اْلاَبو داْ احولاُم داحى . وقْولاَّ بِالتلَةَ ايلاَ فَضو
mua orang sama, bapak mereka sama dan ibu mereka pun sama. T
bih utama dari yang lainnya kecuali berdasarkan ketaqwaan.”
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. Tangerang. Banten.  

Bakar dan Umar agama 
batas tertentu tetap berja- 

benih pemisahannya terlihat pada masa itu juga. Pa-
da masanya, Umar berulang kali membuat kesalahan dan Imam Ali mengorek-

gai penasehat tetapnya. Pemisahan agama 
dan lembaga politik sebagai ancaman terbesar, para pendukung Islam ingin 

sama. Hubungan antara kedua hal ini adalah seperti hu-
rta kulit dan inti harus tetap me-

lit diperlukan untuk melindungi inti agar tetap utuh. Islam menaruh 
hukum politik, dan ji-

jaga warisan spiritualnya, yakni tau-
ritual dan moral, keadilan sosial, persamaan dan 

menghargai perasaan manusia. Jika kulit ini dipisahkan dari intinya, maka in-
gi. 

n para Imam merupakan perlindungan terha-
han sebagaimana adanya. Imam yang 

m Husain as. Kebangkitannya 
lah dan pengorbanan 

nilai yang diperkenalkan oleh Bani 

Sekarang mari kita lihat, apa arti dari warisan spiritual Islam itu?, dan ba-

at apa-apa yang 
toh yang paling luar biasa mengenai 

tindakan seperti ini adalah kebangkitan Imam Husain as. Yang kedua, para 
Imam memberi perhatian kepada penyebarluasan ilmu pengetahuan. Contoh 

lah sekolah Imam Ja’far Shadiq, yang mana sekolah terse-
muka, seperti Hisyam, Zurarah dan Jabir 

Ibnu Hayyan. Hal yang sama juga tersedia dalam Nahjul Balaghah, Shahifah Saj-
dialog Imam Ali ar-Ridha 

kan ketaqwaan praktis, kezuhudan, kepedu-
lian sosial dan kebajikan. Setiap malam mereka lalui dengan beribadah kepada 

ka memiliki sifat-sifat 
maaf yang mulia, cinta kasih dan kerendahan hati. Pandangan mereka men-

ritual yang diajarkan oleh 
Kadzim as. mengawasi dari dekat sekitar 

i Ridha as. ketika menjadi putra mahkota mene-

اَلرب وـداحو اْلاَبو داح
eka pun sama. Ti-

nya kecuali berdasarkan ketaqwaan.” 
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Beliau makan bersama tukang cukur dan sat
dengan mereka. 
 

Pelarangan Penulisan Hadits
 

Memang, telah menjadi fakta sejarah, bukan cerita yang dibuat
pada awal Islam, setelah Nabi Saw. wafat, umat tidak dibolehkan menulis hadits. 
Hal ini diakui oleh para sejar
para orientalis yang paling simpatis pun mengatakan, bahwa Umar tidak me
bolehkan penulisan hadits karena rasa khawatirnya kala
mengalihkan perhatian umat dari al
satunya sumber hukum. Ini adalah fakta sejarah dan bukan dugaan yang d
buat-buat. 

 

Selama Umar berkuasa, tidak ada seorangpun yang berani berspekulasi u
tuk menulis hadits-hadits Nabi serta dapat menunj
orang lain. Penyebaran hadits melalui lisan tentu saja dip
berlangsung sampai masa Umar bin Abdul Aziz, yang menjadi khalifah pada t
hun 99 H. dan wafat 101 H. 
harus dikumpulkan dan dicatat dalam ben
gera setelah mengikuti perintah Umar bin Abdul Aziz ini, orang
asanya menyebarkan melalui lisan, kemudian melaksanakan tugasnya
tulisan. Sementara itu, sebagian dari hadits
hilang. 

 

Kitapun tahu, bahwa peraturan hukum Islam yang tersebut dalam al
sangatlah singkat. Kebanyakan hanyalah menyebutkan hukum itu secara umum 
saja. Misalnya, al-Qur’an memberikan tekanan yang besar kepada penunaian 
sha-lat. Akan tetapi, tidak menyebutkan, misalnya: “
dan sujudlah!.” Bahkan tidak dise
lat. Demikian juga halnya yang berka
memang Nabi Saw. menunaikannya. Jika hadits
praktis seperti sekarang ini, maka darimana umat Islam dapat mengenal te
tangnya?. Apakah Nabi Saw. mempunyai kesempatan untuk mengutarakan s
mua ajaran Islam?. Karena tekanan yang keras terhadap beliau ketika di Me
selama 13 tahun dan situasinya yang begitu ketat, jumlah orang
suk Islam pun tidak lebih dari 
hasia. Sekitar 70 keluarga ya

lah keseluruhan umat Islam pada saat itu, harus hijrah ke Ethiopia. Dari s
ini, Madinah adalah tempat yang paling baik. Akan tetapi, begitu banyak tan
gung jawab lainnya yang berada di pundak Nabi. Kendati b
guru di sepanjang hari selama 
tu yang cukup untuk memberikan semua tentang ajaran Islam. Khususnya, 
mengingat kenyataan, bahwa Islam adalah sandi yang lengkap tentang kehid
pan manusia, apalagi berkenaan dengan zaman kita sekarang ini.

 

Penggunaan Analogi (Qiyas)
 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

an bersama tukang cukur dan satpam serta dengan bebas be

Penulisan Hadits 

Memang, telah menjadi fakta sejarah, bukan cerita yang dibuat
Nabi Saw. wafat, umat tidak dibolehkan menulis hadits. 

Hal ini diakui oleh para sejarawan baik Muslim maupun non Muslim. Bahkan 
para orientalis yang paling simpatis pun mengatakan, bahwa Umar tidak me

dits karena rasa khawatirnya kalau-kalau hadits akan 
mengalihkan perhatian umat dari al-Qur’an, yang Umar inginkan menjadi satu
satunya sumber hukum. Ini adalah fakta sejarah dan bukan dugaan yang d

Selama Umar berkuasa, tidak ada seorangpun yang berani berspekulasi u
hadits Nabi serta dapat menunjukkan penulisa

orang lain. Penyebaran hadits melalui lisan tentu saja diperbolehkan. Situasi ini 
sung sampai masa Umar bin Abdul Aziz, yang menjadi khalifah pada t

. Beliau memerintahkan, bahwa hadits
kumpulkan dan dicatat dalam bentuk tulisan. Perlu diingat, bahwa s

gera setelah mengikuti perintah Umar bin Abdul Aziz ini, orang-orang yang b
asanya menyebarkan melalui lisan, kemudian melaksanakan tugasnya

bagian dari hadits-hadits itu sendiri telah banyak yang 

Kitapun tahu, bahwa peraturan hukum Islam yang tersebut dalam al
sangatlah singkat. Kebanyakan hanyalah menyebutkan hukum itu secara umum 

Qur’an memberikan tekanan yang besar kepada penunaian 
lat. Akan tetapi, tidak menyebutkan, misalnya: “Tegakkanlah shalat, r

kan tidak disebutkan bagaimana cara-cara mela
lat. Demikian juga halnya yang berkaitan dengan ritus-ritus haji. Secara pribadi, 
memang Nabi Saw. menunaikannya. Jika hadits-hadits Nabi tidak berbentuk 
praktis seperti sekarang ini, maka darimana umat Islam dapat mengenal te
tangnya?. Apakah Nabi Saw. mempunyai kesempatan untuk mengutarakan s

ajaran Islam?. Karena tekanan yang keras terhadap beliau ketika di Me
nya yang begitu ketat, jumlah orang-orang yang m

suk Islam pun tidak lebih dari 400 orang. Mereka menemui Nabi Saw
 keluarga yang merupakan separo atau bahkan lebih dari ju

lah keseluruhan umat Islam pada saat itu, harus hijrah ke Ethiopia. Dari s
ini, Madinah adalah tempat yang paling baik. Akan tetapi, begitu banyak tan
gung jawab lainnya yang berada di pundak Nabi. Kendati beliau bekerja laksana 
guru di sepanjang hari selama 23 tahun, tentunya beliau tidak mempunyai wa
tu yang cukup untuk memberikan semua tentang ajaran Islam. Khususnya, 
mengingat kenyataan, bahwa Islam adalah sandi yang lengkap tentang kehid

lagi berkenaan dengan zaman kita sekarang ini. 

Penggunaan Analogi (Qiyas) 
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. Tangerang. Banten.  

pam serta dengan bebas berbaur 

Memang, telah menjadi fakta sejarah, bukan cerita yang dibuat-buat, bahwa 
Nabi Saw. wafat, umat tidak dibolehkan menulis hadits. 

wan baik Muslim maupun non Muslim. Bahkan 
para orientalis yang paling simpatis pun mengatakan, bahwa Umar tidak mem-

kalau hadits akan 
kan menjadi satu-

satunya sumber hukum. Ini adalah fakta sejarah dan bukan dugaan yang di-

Selama Umar berkuasa, tidak ada seorangpun yang berani berspekulasi un-
ukkan penulisannya kepada 

bolehkan. Situasi ini 
sung sampai masa Umar bin Abdul Aziz, yang menjadi khalifah pada ta-

rintahkan, bahwa hadits-hadits Nabi 
tuk tulisan. Perlu diingat, bahwa se-

orang yang bi-
asanya menyebarkan melalui lisan, kemudian melaksanakan tugasnya melalui 

dits itu sendiri telah banyak yang 

Kitapun tahu, bahwa peraturan hukum Islam yang tersebut dalam al-Qur’an 
sangatlah singkat. Kebanyakan hanyalah menyebutkan hukum itu secara umum 

Qur’an memberikan tekanan yang besar kepada penunaian 
Tegakkanlah shalat, rukuk 

cara melakukan sha-
ritus haji. Secara pribadi, 

hadits Nabi tidak berbentuk 
praktis seperti sekarang ini, maka darimana umat Islam dapat mengenal ten-
tangnya?. Apakah Nabi Saw. mempunyai kesempatan untuk mengutarakan se-

ajaran Islam?. Karena tekanan yang keras terhadap beliau ketika di Mekkah 
orang yang ma-

Mereka menemui Nabi Saw. secara ra-
kan lebih dari jum-

lah keseluruhan umat Islam pada saat itu, harus hijrah ke Ethiopia. Dari segi 
ini, Madinah adalah tempat yang paling baik. Akan tetapi, begitu banyak tang-

liau bekerja laksana 
tentunya beliau tidak mempunyai wak-

tu yang cukup untuk memberikan semua tentang ajaran Islam. Khususnya, 
mengingat kenyataan, bahwa Islam adalah sandi yang lengkap tentang kehidu-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Sebagai akibat dari keadaan di atas, berkena
atau hukum Islam, mereka menghadapi begitu banyak kesulitan yang berkaitan 
dengan hal-hal yang bersifat pra
tang hal-hal yang tidak tersebut dalam al
lan hadits yang mereka miliki, tetapi ti
Lantas apa yang mereka lakukan?. Untuk memecahkan masalah ini, 
paksa menggunakan analogi (qiyas), yang berarti me
dari beberapa keserupaan mengenai peraturan yang ada secara tekstual, k
suatu kasus yang tidak ada dalam al
takan, bahwa dalam kasus ini Nabi memberikan perin
seperti ini dan itu, kemudian kare
maka perintah yang sama juga mesti digun
gaimana dapat dilihat, kesimpulan
da kemungkinan-kemungkinan saja. Dan masih banyak lagi hal
ada dalam hadits-hadits Nabi Saw. S
besar-besaran berkembang pesat. Banyak negeri
batnya, setiap hari muncul masalah
mecahanya dalam al-Qur’an dan Sunnah. Walhasil, penyimpulan anal
menjadi praktek umum. Mereka terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pe
tama,5 memandang qiyas dengan penuh kec
Malik bin Anas terpaksa menggunakan proses ini hanya dalam dua hal. Kelo
pok lainnya, yang juga termasuk Abu Hanifah, men
yang lebih luas. Abu Hanifah mengatakan, bahwa perkataan
si-fatkan kepada Nabi Saw. tidak dapat dipercaya sepenuhnya. Ia mengat
hanya menemukan lima belas hadits N
kasus lainnya, ia terpaksa meng
pertengahan. Dalam beberapa hal ia be
dalam hal lainnya menggunakan q
kitab campuran tentang hukum.

 

Suatu hari Abu Hanifah pergi ke tempat pemangkas rambut. Janggutnya t
lah bercampur, hitam dan putih.
dari yang hitam. Ia meminta kepada pemangkas rambut itu untuk mencabuti 
rambut yang putih. Pemangkas itu berkata: “Jika rambut yang p
maka ia akan tumbuh lebih banyak l
cabut saja rambut yang hitam, karena analogiku mengat
but yang putih akan tumbuh lebih banyak bila di cab
juga akan terjadi pada rambut yang hitam.” D
menggunakan kesimpulan yang serupa dalam masalah

 

Hal itu terjadi akibat dari pemikiran yang ke
nah dianggap tidak cukup dalam menyuguhkan segala peraturan h
diperlukan. Pemikiran seperti ini sama sekali keliru. Kita 
lah hadits-hadits dari Nabi Saw, baik secara langsung mau
Bait Nabi, bahwa jika merujuk kepada prinsip
sama sekali tidak perlu kita dengan terpaksa menggunakan penyi

                                                
5 Tokohnya adalah Ahmad bin Hanbal dan Malik bin Anas.
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t dari keadaan di atas, berkenaan dengan berbagai peraturan 
lam, mereka menghadapi begitu banyak kesulitan yang berkaitan 

hal yang bersifat praktis. Mereka menemui berbagai persoalan te
hal yang tidak tersebut dalam al-Qur’an. Mereka memeriksa sekump

liki, tetapi tidak juga mereka temukan j
Lantas apa yang mereka lakukan?. Untuk memecahkan masalah ini, 

gunakan analogi (qiyas), yang berarti mengembangkan dasar
dari beberapa keserupaan mengenai peraturan yang ada secara tekstual, k
suatu kasus yang tidak ada dalam al-Qur’an dan Sunnah. Misalnya, kita meng

asus ini Nabi memberikan perintah tertentu dengan alasan 
seperti ini dan itu, kemudian karena alasan itu juga ada dalam kasus yang lain, 
maka perintah yang sama juga mesti digunakan dalam kasus yang lain ini. Seba
gaimana dapat dilihat, kesimpulan-kesimpulan analogis hanya didasarkan kep

kemungkinan saja. Dan masih banyak lagi hal-hal yang tidak 
hadits Nabi Saw. Selama masa Abbasiyah, dunia Islam secara 

besaran berkembang pesat. Banyak negeri-negeri yang ditaklukkan. Ak
batnya, setiap hari muncul masalah-masalah baru yang tidak ditemukan pe

Qur’an dan Sunnah. Walhasil, penyimpulan anal
menjadi praktek umum. Mereka terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pe

memandang qiyas dengan penuh kecurigaan. Diceritakan, bahwa Imam 
Malik bin Anas terpaksa menggunakan proses ini hanya dalam dua hal. Kelo
pok lainnya, yang juga termasuk Abu Hanifah, menggunakan qiyas dengan skala 
yang lebih luas. Abu Hanifah mengatakan, bahwa perkataan-perkataan yang d
fatkan kepada Nabi Saw. tidak dapat dipercaya sepenuhnya. Ia mengat

hanya menemukan lima belas hadits Nabi yang dapat dipercaya. Dalam berbagai 
kasus lainnya, ia terpaksa menggunakan qiyas. Imam Syafi’i mengambil posisi 

pa hal ia bersandar kepada hadits-hadist Nabi dan 
dalam hal lainnya menggunakan qiyas. Dan hasilnya, ia menciptakan semacam 
kitab campuran tentang hukum. 

Suatu hari Abu Hanifah pergi ke tempat pemangkas rambut. Janggutnya t
lah bercampur, hitam dan putih. Tetapi jumlah rambut yang putih lelbih banyak 
dari yang hitam. Ia meminta kepada pemangkas rambut itu untuk mencabuti 
rambut yang putih. Pemangkas itu berkata: “Jika rambut yang putih d

buh lebih banyak lagi.” Abu Hanifah berkata: “Jika demikian, 
cabut saja rambut yang hitam, karena analogiku mengatakan, bahwa jika ram
but yang putih akan tumbuh lebih banyak bila di cabuti, maka hal yang sama 
juga akan terjadi pada rambut yang hitam.” Demikianlah Abu Hanifah, yang juga 

esimpulan yang serupa dalam masalah-masalah fiqih.

i akibat dari pemikiran yang keliru, bahwa al-Qur’an dan Su
nah dianggap tidak cukup dalam menyuguhkan segala peraturan h
diperlukan. Pemikiran seperti ini sama sekali keliru. Kita telah menerima seju

i Saw, baik secara langsung maupun melalui Ahlul 
Bait Nabi, bahwa jika merujuk kepada prinsip-prinsip (ushul) yang ada, maka 
sama sekali tidak perlu kita dengan terpaksa menggunakan penyi

bal dan Malik bin Anas. 
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. Tangerang. Banten.  

an dengan berbagai peraturan 
lam, mereka menghadapi begitu banyak kesulitan yang berkaitan 

ktis. Mereka menemui berbagai persoalan ten-
Qur’an. Mereka memeriksa sekumpu-

dak juga mereka temukan jawabannya. 
Lantas apa yang mereka lakukan?. Untuk memecahkan masalah ini, mereka ter-

gembangkan dasar-dasar 
dari beberapa keserupaan mengenai peraturan yang ada secara tekstual, kepada 

Qur’an dan Sunnah. Misalnya, kita menga-
tentu dengan alasan 

sus yang lain, 
kan dalam kasus yang lain ini. Seba-
an analogis hanya didasarkan kepa-

hal yang tidak 
lama masa Abbasiyah, dunia Islam secara 

negeri yang ditaklukkan. Aki-
ru yang tidak ditemukan pe-

Qur’an dan Sunnah. Walhasil, penyimpulan analogis pun 
menjadi praktek umum. Mereka terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok per-

takan, bahwa Imam 
Malik bin Anas terpaksa menggunakan proses ini hanya dalam dua hal. Kelom-

gunakan qiyas dengan skala 
perkataan yang di-

fatkan kepada Nabi Saw. tidak dapat dipercaya sepenuhnya. Ia mengatakan, ia 
bi yang dapat dipercaya. Dalam berbagai 

am Syafi’i mengambil posisi 
hadist Nabi dan 
kan semacam 

Suatu hari Abu Hanifah pergi ke tempat pemangkas rambut. Janggutnya te-
tih lelbih banyak 

dari yang hitam. Ia meminta kepada pemangkas rambut itu untuk mencabuti 
utih dicabuti, 

“Jika demikian, 
kan, bahwa jika ram-

ti, maka hal yang sama 
mikianlah Abu Hanifah, yang juga 

masalah fiqih. 

Qur’an dan Sun-
nah dianggap tidak cukup dalam menyuguhkan segala peraturan hukum yang 

telah menerima sejum-
pun melalui Ahlul 

prinsip (ushul) yang ada, maka 
sama sekali tidak perlu kita dengan terpaksa menggunakan penyimpulan-
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penyimpulan analogis atau qiyas. Nah, dari sudut pandang religius, inilah ruh 
dari Imamah itu. 

 

Islam bukanlah suatu keyakian atau doktrin semata. Setelah ideologi Islam 
diucapkan oleh sang pendirinya, maka Islam hanya memerlukan suatu daulah 
untuk melaksanakan ideologi t
harus selalu dimengerti kedu

 
 
 
__________________ 
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ogis atau qiyas. Nah, dari sudut pandang religius, inilah ruh 

Islam bukanlah suatu keyakian atau doktrin semata. Setelah ideologi Islam 
diucapkan oleh sang pendirinya, maka Islam hanya memerlukan suatu daulah 
tuk melaksanakan ideologi tersebut. Islam adalah sandi yang lengkap yang 

udukannya. 
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. Tangerang. Banten.  

ogis atau qiyas. Nah, dari sudut pandang religius, inilah ruh 

Islam bukanlah suatu keyakian atau doktrin semata. Setelah ideologi Islam 
diucapkan oleh sang pendirinya, maka Islam hanya memerlukan suatu daulah 

but. Islam adalah sandi yang lengkap yang 
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ADA IMAM YANG MA’SHUMADA IMAM YANG MA’SHUMADA IMAM YANG MA’SHUMADA IMAM YANG MA’SHUM

 
 
Dari sudut pandang kepemimpinan dan 

pengganti Nabi Saw. Imam Ali as. se
liau sebagai penggantinya. Kedudu
Maqamnya sangat luar biasa, seperti maqam N
perlu ada pemilihan, konsultasi atau hal
sebagai utusan Allah adalah sek
beliau adalah manusia super yang mempunyai hubungan dengan dunia Ilahiah, 
karena itu, selama beliau ada
atau seleksi. Demikian juga halnya setelah beliau wafat, karena beliau telah m
nunjuk kedua belas pengganti untuk memperkuat Islam dan menguraikan Islam 
dengan suatu cara yang bebas dar
dirnya orang-orang seperti ini
gala ajaran Islam maka tidak ada alasan untuk melakukan pemilihan. Beral
sankah memilih orang lain bila ada seseorang yang secara mutlak suci dari dosa 
dan sangat berkemampuan serta t

 

Di samping itu, ketika Imam Ali ditunjuk sebagai Imam dalam pengertian 
yang telah kita bahas, tentu saja kepemimpinan duniawi juga menjadi haknya. 
Masalah Imam bukan masalah pemerintahan duniawi yang sederhana. Akan k
liru bila kita bertanya, apakah Islam menginginkan suatu pemerintahan yang d
dasarkan atas penunjukkan atau suatu pemerintahan yang didasarkan atas p
milihan?. Persoalannya tidak semudah itu. Harus diakui, bahwa ketika ada se
rang Imam yang ma’shum, maka tidak ada s
untuk menduduki kekuasaan dengan cara yang sama s
Nabi Saw. telah menunjuk Imam Ali as. sebagai Imam, maka dengan d
merupakan hak istimewa baginya untuk menjadi seorang pengu
ping itu, pada beberapa kesempatan Nabi menje
lah pengganti beliau sebagai p

 

Wilayah Spiritual 
 

- Apa ciri khusus dari maqam Nabi Saw?.
- Apakah yang diturunkan kepadanya hanyalah terbatas kepada perintah

perintah Ilahi dan prinsip
han atas Islam saja?. 

- Apakah ilmu beliau terbatas kepada re
lain yang diturunkan Allah kepada beliau?.

- Berkenaan dengan ketakwaan, apakah keung
pada kema’shumannya dan keterhindara

- Pertanyaan yang serupa juga muncul sehu
 

Iya, walau mereka tidak menerima wahyu dari Allah, namun mereka mener
ma ilmu Islam, yakni melalui Nabi Saw., dan ilmu mer
nan salah, sebagaimana ilmu Nabi Saw. sendiri. Sehubungan dengan ketakwaan, 
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ADA IMAM YANG MA’SHUMADA IMAM YANG MA’SHUMADA IMAM YANG MA’SHUMADA IMAM YANG MA’SHUM    PEMILIHAN TIADA PEMILIHAN TIADA PEMILIHAN TIADA PEMILIHAN TIADA 

ALASANALASANALASANALASAN    

Dari sudut pandang kepemimpinan dan pemerintahan, Imam Ali as ada
pengganti Nabi Saw. Imam Ali as. sesuci Nabi Saw. dan telah di pro
au sebagai penggantinya. Kedudukannya tidak dapat digantikan oleh siapapun. 
Maqamnya sangat luar biasa, seperti maqam Nabi Saw. Oleh karena itu, tidak 

konsultasi atau hal-hal lain yang sejenis tentangnya. Nabi 
agai utusan Allah adalah sekaligus sebagai pemimpin. Siapapun tahu, bahwa 

beliau adalah manusia super yang mempunyai hubungan dengan dunia Ilahiah, 
karena itu, selama beliau ada, maka tidak ada alasan menyangkut pemilihan 
atau seleksi. Demikian juga halnya setelah beliau wafat, karena beliau telah m

juk kedua belas pengganti untuk memperkuat Islam dan menguraikan Islam 
dengan suatu cara yang bebas dari segala kekeliruan. Dengan ada

orang seperti iniorang-orang yang berkemampuan menjelaskan s
gala ajaran Islam maka tidak ada alasan untuk melakukan pemilihan. Beral
sankah memilih orang lain bila ada seseorang yang secara mutlak suci dari dosa 
dan sangat berkemampuan serta terdidik dalam segala hal?. 

Di samping itu, ketika Imam Ali ditunjuk sebagai Imam dalam pengertian 
yang telah kita bahas, tentu saja kepemimpinan duniawi juga menjadi haknya. 
Masalah Imam bukan masalah pemerintahan duniawi yang sederhana. Akan k

kita bertanya, apakah Islam menginginkan suatu pemerintahan yang d
dasarkan atas penunjukkan atau suatu pemerintahan yang didasarkan atas p
milihan?. Persoalannya tidak semudah itu. Harus diakui, bahwa ketika ada se
rang Imam yang ma’shum, maka tidak ada seorangpun yang dapat mengklaim 
untuk menduduki kekuasaan dengan cara yang sama seperti Nabi Saw.. Ketika 
Nabi Saw. telah menunjuk Imam Ali as. sebagai Imam, maka dengan d
merupakan hak istimewa baginya untuk menjadi seorang pengua

beberapa kesempatan Nabi menjelaskan, bahwa Imam Ali as. ad
lah pengganti beliau sebagai pemimpin umat Islam. 

Apa ciri khusus dari maqam Nabi Saw?. 
runkan kepadanya hanyalah terbatas kepada perintah

hi dan prinsip-prinsip fundamental serta ajaran ajaran tamb

Apakah ilmu beliau terbatas kepada realitas Islam?. Ataukah ada juga ilmu 
lah kepada beliau?. 

dengan ketakwaan, apakah keunggulan beliau terb
shumannya dan keterhindarannya dari dosa saja?. 

rupa juga muncul sehubungan dengan para Imam.

Iya, walau mereka tidak menerima wahyu dari Allah, namun mereka mener
ma ilmu Islam, yakni melalui Nabi Saw., dan ilmu mereka bebas dari kemungk
nan salah, sebagaimana ilmu Nabi Saw. sendiri. Sehubungan dengan ketakwaan, 
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PEMILIHAN TIADA PEMILIHAN TIADA PEMILIHAN TIADA PEMILIHAN TIADA 

rintahan, Imam Ali as adalah 
suci Nabi Saw. dan telah di program oleh be-

gantikan oleh siapapun. 
bi Saw. Oleh karena itu, tidak 

tangnya. Nabi 
gus sebagai pemimpin. Siapapun tahu, bahwa 

beliau adalah manusia super yang mempunyai hubungan dengan dunia Ilahiah, 
kut pemilihan 

atau seleksi. Demikian juga halnya setelah beliau wafat, karena beliau telah me-
juk kedua belas pengganti untuk memperkuat Islam dan menguraikan Islam 

i segala kekeliruan. Dengan adanya atau ha-
orang yang berkemampuan menjelaskan se-

gala ajaran Islam maka tidak ada alasan untuk melakukan pemilihan. Berala-
sankah memilih orang lain bila ada seseorang yang secara mutlak suci dari dosa 

Di samping itu, ketika Imam Ali ditunjuk sebagai Imam dalam pengertian 
yang telah kita bahas, tentu saja kepemimpinan duniawi juga menjadi haknya. 
Masalah Imam bukan masalah pemerintahan duniawi yang sederhana. Akan ke-

kita bertanya, apakah Islam menginginkan suatu pemerintahan yang di-
dasarkan atas penunjukkan atau suatu pemerintahan yang didasarkan atas pe-
milihan?. Persoalannya tidak semudah itu. Harus diakui, bahwa ketika ada seo-

eorangpun yang dapat mengklaim 
perti Nabi Saw.. Ketika 

Nabi Saw. telah menunjuk Imam Ali as. sebagai Imam, maka dengan demikian, 
asa. Di sam -

laskan, bahwa Imam Ali as. ada-

runkan kepadanya hanyalah terbatas kepada perintah-
prinsip fundamental serta ajaran ajaran tamba-

litas Islam?. Ataukah ada juga ilmu 

liau terbatas hanya 
 

bungan dengan para Imam. 

Iya, walau mereka tidak menerima wahyu dari Allah, namun mereka meneri-
eka bebas dari kemungki-

nan salah, sebagaimana ilmu Nabi Saw. sendiri. Sehubungan dengan ketakwaan, 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

para Imam juga ma’shum (suci dari dosa). Persoalan
atau Imam yang selain memiliki ciri
atau kualitas-kualitas yang ada pada pribadinya?. Selain ilmu religi, apa ada c
bang ilmu lain yang dianugerahkan k
riwayat tentang berbagai perbu
tujukan kepada tiap-tiap Imam selama masa h
mengetahui, mendengar dan 
hal ini tidak ada perbedaan pendapat antara Imam yang masih hidup dan Imam 
yang telah wafat. Sebagaimana ketika kita berziarah ke m
memberi salam kepadanya, tindakan ini dilakukan seakanakan kita sedang m
manggil seseorang yang masih hidup di dunia ini. Ketika kita memberi salam k
padanya, maka ia mendengar dan melihat kita. Dan ini merupakan manifest
dari wilayah spiritual. Sebagaimana para Sufi mengatakan, bahwa d
zaman pasti ada seorang manusia sempurna yang mereka sebut sebagai Qutub. 
Dengan demikian, berarti dalam setiap zaman pasti ada seorang Imam, dan d
alah yang mempunyai wewenang keagamaan, 
sempurna (insan kamil). 

 

Mungkin ada yang bertanya:
 

Imamah adalah kepemimpinan tertinggi yang meliputi berbagai urusan d
niawi dan ukhrawi. Dengan bukti yang jelas, bahwa Imamah adalah memang 
hak eksklusif dari Imam Ali as. Ak
umat menawarkan diri untuk mengambil 
nya Utsman?. 

 

Memang, ketika umat datang kepada beliau untuk mengikrarkan sumpah s
tia mereka kepada beliau, beliau mengatakan: 
rilah orang lain, karena kita sedang menghadapi sit

 

Ungkapan yang sangat menakjuban memang!. Namun, maksudnya adalah:
bahwa situasinya sangat begitu rumit, dan diperlukan untuk mempelajarinya 
dari berbagai sisi. Karenanya, selanjut
dan rute telah berubah melebihi pengenalan.”

aku memimpin kalian, aku akan mengikuti cara yang aku ketahui dan tidak akan 
bertindak sebagaimana yang kalian kehe

 

Kata-kata beliau ini menunjukkan, bahwa beliau sangat menyadari, bahwa 
sejak masa Nabi Saw. wafat, situasi telah memburuk sedemikian rupa dan k
mudian mengalami suatu perubahan yang besar. Beliau me
jelas. Beliau menginginkan agar
reka akan mengikuti beliau sesuai dengan su
tidak mengatakan: bahwa Khalifah beliau akan ditolak jika mereka tidak meng
krarkan sumpah setia kepada beliau. Yang beliau kehendaki ada
yang tulus bahwa mereka akan memberi beliau suatu dukungan pantang mu
dur dan mentaati perintah-perintah beliau.

 

Apa sebabnya?. Iya, semua sejarawan sepakat, bahwa Umar sebelum menin
gal telah menunjuk enam anggota 
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hum (suci dari dosa). Persoalannya adalah, apakah Nabi 
atau Imam yang selain memiliki ciri-ciri ini juga memiliki ciri-ciri khusus lai

kualitas yang ada pada pribadinya?. Selain ilmu religi, apa ada c
bang ilmu lain yang dianugerahkan kepadanya?. Benarkah bahwa riwayat
riwayat tentang berbagai perbuatan yang dilakukan oleh para pengikutnya itu di

am selama masa hidupnya?. Sekarang, Imam zaman 
dengar dan melihat segala sesautu yang terjadi di dunia. Dalam 

hal ini tidak ada perbedaan pendapat antara Imam yang masih hidup dan Imam 
lah wafat. Sebagaimana ketika kita berziarah ke makam Imam Ali as. dan 

memberi salam kepadanya, tindakan ini dilakukan seakanakan kita sedang m
sih hidup di dunia ini. Ketika kita memberi salam k

padanya, maka ia mendengar dan melihat kita. Dan ini merupakan manifest
yah spiritual. Sebagaimana para Sufi mengatakan, bahwa d

zaman pasti ada seorang manusia sempurna yang mereka sebut sebagai Qutub. 
Dengan demikian, berarti dalam setiap zaman pasti ada seorang Imam, dan d
alah yang mempunyai wewenang keagamaan, dan ia pasti seorang manusia 

tanya: 

Imamah adalah kepemimpinan tertinggi yang meliputi berbagai urusan d
niawi dan ukhrawi. Dengan bukti yang jelas, bahwa Imamah adalah memang 
hak eksklusif dari Imam Ali as. Akan tetapi, mengapa beliau mundur ketika 

nawarkan diri untuk mengambil bai’at kepada beliau setelah terbunu

Memang, ketika umat datang kepada beliau untuk mengikrarkan sumpah s
pada beliau, beliau mengatakan: “Biarkanlah aku sendirian dan c

rilah orang lain, karena kita sedang menghadapi situasi yang banyak sisinya.”

Ungkapan yang sangat menakjuban memang!. Namun, maksudnya adalah:
ngat begitu rumit, dan diperlukan untuk mempelajarinya 

. Karenanya, selanjutnya beliau berkata: “Suasana mendung 
dan rute telah berubah melebihi pengenalan.” Dan terakhir beliau berkata: 

aku memimpin kalian, aku akan mengikuti cara yang aku ketahui dan tidak akan 
k sebagaimana yang kalian kehendaki.” 

kata beliau ini menunjukkan, bahwa beliau sangat menyadari, bahwa 
sejak masa Nabi Saw. wafat, situasi telah memburuk sedemikian rupa dan k
mudian mengalami suatu perubahan yang besar. Beliau mengambil posisi cukup 
jelas. Beliau menginginkan agar umat memberi beliau suatu usaha, bahwa m

liau sesuai dengan sumpah setia (baiat) mereka. Beliau 
tidak mengatakan: bahwa Khalifah beliau akan ditolak jika mereka tidak meng

pah setia kepada beliau. Yang beliau kehendaki adalah suatu janji 
yang tulus bahwa mereka akan memberi beliau suatu dukungan pantang mu

perintah beliau. 

Apa sebabnya?. Iya, semua sejarawan sepakat, bahwa Umar sebelum menin
gal telah menunjuk enam anggota dewan bagi penyeleksian penggan
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nya adalah, apakah Nabi 
ciri khusus lainnya 

kualitas yang ada pada pribadinya?. Selain ilmu religi, apa ada ca-
padanya?. Benarkah bahwa riwayat-

tan yang dilakukan oleh para pengikutnya itu di-
dupnya?. Sekarang, Imam zaman 

jadi di dunia. Dalam 
hal ini tidak ada perbedaan pendapat antara Imam yang masih hidup dan Imam 

akam Imam Ali as. dan 
memberi salam kepadanya, tindakan ini dilakukan seakanakan kita sedang me-

sih hidup di dunia ini. Ketika kita memberi salam ke-
padanya, maka ia mendengar dan melihat kita. Dan ini merupakan manifestasi 

yah spiritual. Sebagaimana para Sufi mengatakan, bahwa dalam setiap 
zaman pasti ada seorang manusia sempurna yang mereka sebut sebagai Qutub. 
Dengan demikian, berarti dalam setiap zaman pasti ada seorang Imam, dan di-

dan ia pasti seorang manusia 

Imamah adalah kepemimpinan tertinggi yang meliputi berbagai urusan du-
niawi dan ukhrawi. Dengan bukti yang jelas, bahwa Imamah adalah memang 

pa beliau mundur ketika 
kepada beliau setelah terbunuh-

Memang, ketika umat datang kepada beliau untuk mengikrarkan sumpah se-
u sendirian dan ca-

asi yang banyak sisinya.”  

Ungkapan yang sangat menakjuban memang!. Namun, maksudnya adalah: 
ngat begitu rumit, dan diperlukan untuk mempelajarinya 

“Suasana mendung 
Dan terakhir beliau berkata: “Jika 

aku memimpin kalian, aku akan mengikuti cara yang aku ketahui dan tidak akan 

kata beliau ini menunjukkan, bahwa beliau sangat menyadari, bahwa 
sejak masa Nabi Saw. wafat, situasi telah memburuk sedemikian rupa dan ke-

gambil posisi cukup 
umat memberi beliau suatu usaha, bahwa me-

) mereka. Beliau 
tidak mengatakan: bahwa Khalifah beliau akan ditolak jika mereka tidak mengi-

lah suatu janji 
yang tulus bahwa mereka akan memberi beliau suatu dukungan pantang mun-

Apa sebabnya?. Iya, semua sejarawan sepakat, bahwa Umar sebelum mening-
gantinya. Imam 
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Ali a.s. sendiri merupakan salah seorang dari anggota te
orang dari dewan ini menarik diri demi kepentingan tiga yang lainnya. Z
menarik diri demi kepentingan Imam Ali a.s.; Thalhah  menarik diri demi kepe
tingan Utsman, dan Sa’ad bin Abi Waqqash demi kepenti
‘Auf. Di antara tiga orang yang tersisa, Abdurra
tidak ingin dicalonkan. Sekarang tinggal dua orang yang tersisa. Bersamaan 
dengan itu, al-Qur’an mempun
dengan masalah-masalah da
sendirinya, ini merupakan suatu keutamaan al
ini telah Kulengkapi bagimu agamamu”
karena mereka selalu mengatakan, bahwa selama orang itu masih hi
maka tak ada yang dapat dilakukan; akan tetapi, s
segalanya akan menjadi beres. Namun, harapan yang terakhir inipun g
bab mereka melihat, bahwa Nabi saw. telah mengambil langkah untuk memast
kan keberadaan umatnya, yakni telah me
hingga keberadaan umatnya takkan terputus.

 

Di samping itu, selama hari
khawatir akan masa depan pengikut b
al-Qur’an dengan kata-kata: 
rang budak Aisyah yang bernama Abu Muzaibah ber
rakhir kehidupan beliau , suatu kali aku
di tengah malam itu beliau pergi ke kuburan Baqi. Pada diriku aku berkata, 
bahwa tidak akan aku biarkan beliau sendirian. Maka aku ikuti beliau. Dari j
rak yang cukup jauh aku melihat beliau sedang
gampuni orang-orang yang dikuburkan disitu. Aku dengar beliau berkata: 
runtunglah kalian telah pergi dan meraih kes
dekat seperti potongan-potongan malam yang gelap.” 
bahwa Nabi Saw. menggamba
segera datang, dan tidak syak lagi, bahwa perselisihan mengenai khilafah mer
pakan salah satu darinya. 

 

Mungkin ada yang bertanya:
 

Kenapa al-Qur’an tidak menyebutkan nama Imam Al
 

Iya, pertama, al-Qur’an mempunyai gaya ter
berbagai macam masalah dalam bentuk prinsip. Kedua, Nabi Saw. dan Allah 
Swt. tidak menyebutkan beliau secara jelas, karena A
bagaimanapun juga, persoalan khilafah akan disim
demi kepentingan diri mereka sendiri. Sebagaim
sendiri juga disalahtafsirkan. Maka dari itu, ayat al
telah menyebut Imam Ali juga di
maula’nya dia yang maula’nya aku
napun juga, banyak perbedaan antara pelan
but Imam Ali pada hari yang sangat dekat dengan hari wafa

 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan:
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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Ali a.s. sendiri merupakan salah seorang dari anggota tersebut. Akan tetapi, tiga 
orang dari dewan ini menarik diri demi kepentingan tiga yang lainnya. Z

ngan Imam Ali a.s.; Thalhah  menarik diri demi kepe
ingan Utsman, dan Sa’ad bin Abi Waqqash demi kepentingan Abdurrahman bin 
‘Auf. Di antara tiga orang yang tersisa, Abdurrahman bin ‘Auf berkata: bahwa ia 
tidak ingin dicalonkan. Sekarang tinggal dua orang yang tersisa. Bersamaan 

Qur’an mempunyai gaya tersendiri. Al-Qur’an selalu berkecimpung 
alam bentuk prinsipil, dan tidak individual. Dengan 

sendirinya, ini merupakan suatu keutamaan al-Qur’an. Ketika ayat, 
ini telah Kulengkapi bagimu agamamu” diturunkan, orang-orang kafir kecewa, 

reka selalu mengatakan, bahwa selama orang itu masih hi
maka tak ada yang dapat dilakukan; akan tetapi, segera setelah dia wafat, maka 

nya akan menjadi beres. Namun, harapan yang terakhir inipun g
wa Nabi saw. telah mengambil langkah untuk memast

nya, yakni telah menunjuk seorang pengganti baginya, s
nya takkan terputus. 

Di samping itu, selama hari-hari terakhir dari kehidupan Nabi Saw.
khawatir akan masa depan pengikut beliau, dan rasa takut itu diun

kata: “Dan takutlah kepada-Ku”. Menurut riwayat, se
h yang bernama Abu Muzaibah berkata: “Selama hari

u , suatu kali aku melihat beliau keluar dari rua
di tengah malam itu beliau pergi ke kuburan Baqi. Pada diriku aku berkata, 
bahwa tidak akan aku biarkan beliau sendirian. Maka aku ikuti beliau. Dari j
rak yang cukup jauh aku melihat beliau sedang berdoa kepada Allah agar me

orang yang dikuburkan disitu. Aku dengar beliau berkata: 
runtunglah kalian telah pergi dan meraih keselamatan. Saat-saat yang buruk 

tongan malam yang gelap.” Riwayat ini menunjuk
bahwa Nabi Saw. menggambarkan peristiwa-peristiwa yang paling buruk akan 
segera datang, dan tidak syak lagi, bahwa perselisihan mengenai khilafah mer

tanya: 

Qur’an tidak menyebutkan nama Imam Ali as. ?. 

Qur’an mempunyai gaya tersendiri untuk menggambarkan 
berbagai macam masalah dalam bentuk prinsip. Kedua, Nabi Saw. dan Allah 
Swt. tidak menyebutkan beliau secara jelas, karena Allah dan Nabi tahu, bahwa 

an khilafah akan disimpangkan dan disalahtafsirkan 
demi kepentingan diri mereka sendiri. Sebagaimana perkataan-per

tafsirkan. Maka dari itu, ayat al-Qur’an pun yang secara jelas 
telah menyebut Imam Ali juga disalahtafsirkan. Nabi Saw. berkata: “Ali ini adalah 
maula’nya dia yang maula’nya aku.” Adakah yang lebih jelas dari ini?. Bagaim
napun juga, banyak perbedaan antara pelanggaran atas suatu ayat yang menye
but Imam Ali pada hari yang sangat dekat dengan hari wafatnya Nabi Sa

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan: 
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. Tangerang. Banten.  

sebut. Akan tetapi, tiga 
orang dari dewan ini menarik diri demi kepentingan tiga yang lainnya. Zubair 

ngan Imam Ali a.s.; Thalhah  menarik diri demi kepen-
gan Abdurrahman bin 

man bin ‘Auf berkata: bahwa ia 
tidak ingin dicalonkan. Sekarang tinggal dua orang yang tersisa. Bersamaan 

Qur’an selalu berkecimpung 
lam bentuk prinsipil, dan tidak individual. Dengan 

Qur’an. Ketika ayat, “Pada hari 
orang kafir kecewa, 

reka selalu mengatakan, bahwa selama orang itu masih hi- dup (Nabi), 
setelah dia wafat, maka 

nya akan menjadi beres. Namun, harapan yang terakhir inipun gagal, se-
wa Nabi saw. telah mengambil langkah untuk memasti-

ganti baginya, se-

hari terakhir dari kehidupan Nabi Saw., beliau 
eliau, dan rasa takut itu diungkapkan oleh 

. Menurut riwayat, seo-
kata: “Selama hari-hari te-

melihat beliau keluar dari ruangan, dan 
di tengah malam itu beliau pergi ke kuburan Baqi. Pada diriku aku berkata, 
bahwa tidak akan aku biarkan beliau sendirian. Maka aku ikuti beliau. Dari ja-

berdoa kepada Allah agar men-
orang yang dikuburkan disitu. Aku dengar beliau berkata: “Be-

saat yang buruk telah 
Riwayat ini menunjukkan, 

peristiwa yang paling buruk akan 
segera datang, dan tidak syak lagi, bahwa perselisihan mengenai khilafah meru-

sendiri untuk menggambarkan 
berbagai macam masalah dalam bentuk prinsip. Kedua, Nabi Saw. dan Allah 

bi tahu, bahwa 
kan dan disalahtafsirkan 

perkataan Nabi 
Qur’an pun yang secara jelas 

“Ali ini adalah 
.” Adakah yang lebih jelas dari ini?. Bagaima-

garan atas suatu ayat yang menye-
nya Nabi Saw. 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

وجعه قَالَ ائْتونِى بِكتابٍ اَكْتب لَكُم كتابا لاَ تضلُّوا 
اب االله حسبنا فَاختلَفُوا وكَثُر اللَّغطُ 

ية قَالَ قُوموا عنِّى ولاَ ينبغى عنـدى التنازع فَخرج ابن عباسٍ يقُولُ إِنَّ الرزِيةَ كُلَّ الرزِ

 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Ketika Nabi bertambah keras sakitnya, beliau berkata: 
“Bawalah kemari kertas, supaya aku dapat menuliskan sesuatu agar kamu tidak 
lupa nanti.” 
Kata Umar bin Khaththab, “Sakit Nabi berta

Kitabullah (al-Qur’an); cukuplah i
Para sahabat (yang hadir ketika itu) berselisih pendapat, dan menyebabkan 

terjadinya suara gaduh. 6 
Berkata Nabi: “Saya harap kalian semua pergi!. Tidak pantas kalian be
di dekatku!.” 
Ibnu ‘Abbas lalu keluar dan berkata: “Alangkah malangnya, 
sesuatu dari Rasu-lullah.” (HR. Imam Bukhari).
 

وفى الْبيت رِجـالٌ فيهِم عمر ابن الْخطَّابِ 
قَد غَلَب  )ص(بعده فَقَالَ عمر إِنَّ رسولَ االلهِ 

م مهنا فَمومصتفَاخ تيلُ الْباَه لَفتااللهِ فَاخ ابتا كنبسآنُ حالْقُر كُمـدنعو عجالْو هلَيع ن
 رما قَالَ علُ مقُوي نم مهنمو هدعلُّواْ بضت ن

قُوموا قَالَ عبيد االلهِ  )ص(قَالَ رسولُ االلهِ 
وبين اَنْ يكْتب  )ص(زِيـة ماحالَ بين رسولِ االلهِ 

 

Dari Ibnu ‘Abbas r.a., ia berkata:
sewaktu beliau akan meninggal, banyak orang bera
ranya terdapat Umar bin Khaththab. Nabi Saw. bersabda: “Kemarilah, aku bac
kan kepada kalian suatu wasiat, hendaklah kalian tulis, agar k
sepeninggalku.” Lalu kata Umar: “Tampaknya sakit beliau tambah keras. Buka
kah kita telah mempunyai al-Qur’an?. Cukuplah bagi kita Kitab Allah itu!.” Orang
orang yang berada di sekitar beliau ketika itu berbeda pendapat, lalu mereka be
tengkar. Ada yang mengatakan: “Me

                                                
6
 Mereka berbeda pendapat, ada yang setuju Nabi membacakan wasiat nya yang penghabisan untuk dituliskan, dan ada 
pula yang tidak setuju, karena katanya sudah cukup dengan kitab al

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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وجعه قَالَ ائْتونِى بِكتابٍ اَكْتب لَكُم كتابا لاَ تضلُّوا ) ص(عنِ ابنِ عباسٍ قَالَ لَما اشتد بِالنبِىِّ 
 بِىإِنَّ الن رمقَالَ ع هـدعص(ب (تا كندنعو عجالْو هطُ غَلَباللَّغ كَثُرا ولَفُوتا فَاخنبساالله ح اب

قَالَ قُوموا عنِّى ولاَ ينبغى عنـدى التنازع فَخرج ابن عباسٍ يقُولُ إِنَّ الرزِيةَ كُلَّ الرزِ
 ابِهتك نيبلِ االلهِ ووسر نيالَ باحم.  

a: “Ketika Nabi bertambah keras sakitnya, beliau berkata: 
“Bawalah kemari kertas, supaya aku dapat menuliskan sesuatu agar kamu tidak 

n Khaththab, “Sakit Nabi bertambah keras. Kita telah mempunyai 
Qur’an); cukuplah itu!.” 

Para sahabat (yang hadir ketika itu) berselisih pendapat, dan menyebabkan 

Berkata Nabi: “Saya harap kalian semua pergi!. Tidak pantas kalian be

Ibnu ‘Abbas lalu keluar dan berkata: “Alangkah malangnya, terhalang mencatat 
lullah.” (HR. Imam Bukhari). 

وفى الْبيت رِجـالٌ فيهِم عمر ابن الْخطَّابِ  )ص(عنِ ابنِ عباسٍ قَالَ لَما حضر رسولُ االلهِ 
بعده فَقَالَ عمر إِنَّ رسولَ االلهِ  هلُم اَكْتب لَكُم كتابا لاَ تضلُّونَ

م مهنا فَمومصتفَاخ تيلُ الْباَه لَفتااللهِ فَاخ ابتا كنبسآنُ حالْقُر كُمـدنعو عجالْو هلَيع
ن تضلُّواْ بعده ومنهم من يقُولُ ما قَالَ عمر كتابا لَ )ص(يقُولُ قَرِّبوا يكْتب لَكُم رسولُ االلهِ 

قَالَ رسولُ االلهِ ) ص(فَلَما اَكْثَروا اللَّغو واْلاختلاَف عند رسولِ االلهِ 
ـةَ كُلَّ الرزِيلُ إِنَّ الرقُواسٍ يبع نلِ االلهِ فَكَانَ ابوسر نيالَ باحم ـةزِي
 هِمطلَغو هِملاَفتخا نم ابتالْك كذَال ملَه.  

Dari Ibnu ‘Abbas r.a., ia berkata: “Ketika sakit Nabi Saw. bertambah keras, 
sewaktu beliau akan meninggal, banyak orang berada di rumah beliau; di ant
ranya terdapat Umar bin Khaththab. Nabi Saw. bersabda: “Kemarilah, aku bac
kan kepada kalian suatu wasiat, hendaklah kalian tulis, agar kalian tidak sesat 
sepeninggalku.” Lalu kata Umar: “Tampaknya sakit beliau tambah keras. Buka

-Qur’an?. Cukuplah bagi kita Kitab Allah itu!.” Orang
orang yang berada di sekitar beliau ketika itu berbeda pendapat, lalu mereka be

kan: “Mendekatlah kepada beliau, supaya dibacakan 

berbeda pendapat, ada yang setuju Nabi membacakan wasiat nya yang penghabisan untuk dituliskan, dan ada 

pula yang tidak setuju, karena katanya sudah cukup dengan kitab al-Qur’an saja. 
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. Tangerang. Banten.  

عنِ ابنِ عباسٍ قَالَ لَما اشتد بِالنبِىِّ 
 بِىإِنَّ الن رمقَالَ ع هـدعب

قَالَ قُوموا عنِّى ولاَ ينبغى عنـدى التنازع فَخرج ابن عباسٍ يقُولُ إِنَّ الرزِيةَ كُلَّ الرزِ
 ابِهتك نيبلِ االلهِ ووسر نيالَ باحم

a: “Ketika Nabi bertambah keras sakitnya, beliau berkata: 
“Bawalah kemari kertas, supaya aku dapat menuliskan sesuatu agar kamu tidak 

bah keras. Kita telah mempunyai 

Para sahabat (yang hadir ketika itu) berselisih pendapat, dan menyebabkan 

Berkata Nabi: “Saya harap kalian semua pergi!. Tidak pantas kalian bertengkar 

terhalang mencatat 

عنِ ابنِ عباسٍ قَالَ لَما حضر رسولُ االلهِ 
 بِىنَ) ص(فَقَالَ النلُّوضا لاَ تابتك لَكُم باَكْت لُمه

م مهنا فَمومصتفَاخ تيلُ الْباَه لَفتااللهِ فَاخ ابتا كنبسآنُ حالْقُر كُمـدنعو عجالْو هلَيع
يقُولُ قَرِّبوا يكْتب لَكُم رسولُ االلهِ 

فَلَما اَكْثَروا اللَّغو واْلاختلاَف عند رسولِ االلهِ 
ـةَ كُلَّ الرزِيلُ إِنَّ الرقُواسٍ يبع نفَكَانَ اب
 هِمطلَغو هِملاَفتخا نم ابتالْك كذَال ملَه

“Ketika sakit Nabi Saw. bertambah keras, 
da di rumah beliau; di anta-

ranya terdapat Umar bin Khaththab. Nabi Saw. bersabda: “Kemarilah, aku baca-
lian tidak sesat 

sepeninggalku.” Lalu kata Umar: “Tampaknya sakit beliau tambah keras. Bukan-
Qur’an?. Cukuplah bagi kita Kitab Allah itu!.” Orang-

orang yang berada di sekitar beliau ketika itu berbeda pendapat, lalu mereka ber-
dekatlah kepada beliau, supaya dibacakan 

berbeda pendapat, ada yang setuju Nabi membacakan wasiat nya yang penghabisan untuk dituliskan, dan ada 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

oleh beliau wasiat yang harus kamu tulis!.” Dan ada pula yang sependapat de
gan Umar, sehingga mereka menjadi ribut dekat Rasulullah Saw. Lalu beliau be
sabda: “Pergilah kalian dari sini!.” Kata Ubaidillah, Ibnu
bahwa: kerugian yang amat
liskan pesan terakhir Rasulullah Saw. tersebut, karena mereka bertengkar dan r
but di dekat Nabi Saw. yang sedang sakit keras.”
 

Sehingga, dengan maksud mencela umat Islam atas peristiwa
ruk di periode awal Islam, seorang Yahudi berkata kepada Imam Ali pada masa 
kekhalifahannya: “Segera setelah ka

lisih tentang beliau.” 
 

Namun, Imam Ali memberikan jawaban yang menarik. Beliau berkata: 
tidak berselisih tentang beliau. Yang 
perintah yang kami terima dari beliau. Akan tetapi, kakimu tetap basah dengan air 
laut ketika kamu berkata kepada Nabimu: “Tunjuklah bagi kami Tuhan yang ser
pa dengan Tuhan-tuhan para penent
“Sesungguhnya kalian adalah orang

 
Maka, begitu banyak perbedaan yang ada ant

Muslimin dan apa yang terjadi atas kaum Yahudi. Dengan kata lain, kaum Mu
limin tidak berselisih tentang N
arti dan makna perintah-perintah Nabi Saw. Oleh karena itu, da
kepada mereka dengan mengatakan: bahwa mereka (para sahabat) menyalahp
hami apa yang telah Nabi katakan. Namun ada persoalan tentang perbe
tara menyalahpahami atau menyalahtafsirkan suatu perkataan Nabi dengan 
atau tidak tahu antara mengubah ayat al

 
 
 
__________________ 
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yang harus kamu tulis!.” Dan ada pula yang sependapat de
reka menjadi ribut dekat Rasulullah Saw. Lalu beliau be

sabda: “Pergilah kalian dari sini!.” Kata Ubaidillah, Ibnu ‘Abbas mengatakan: 
gian yang amat besar (bagi kaum Muslimin), mereka gagal men

liskan pesan terakhir Rasulullah Saw. tersebut, karena mereka bertengkar dan r
but di dekat Nabi Saw. yang sedang sakit keras.” 

Sehingga, dengan maksud mencela umat Islam atas peristiwa-peristiwa terb
seorang Yahudi berkata kepada Imam Ali pada masa 

“Segera setelah kamu mengubur Nabimu, mulailah kamu bers

Namun, Imam Ali memberikan jawaban yang menarik. Beliau berkata: 
tidak berselisih tentang beliau. Yang kami perselisihkan hanya
perintah yang kami terima dari beliau. Akan tetapi, kakimu tetap basah dengan air 
laut ketika kamu berkata kepada Nabimu: “Tunjuklah bagi kami Tuhan yang ser

tuhan para penentang kami.” Oleh karena itu Nabi
“Sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang jahil.”  

Maka, begitu banyak perbedaan yang ada antara apa yang terjadi atas kaum 
Muslimin dan apa yang terjadi atas kaum Yahudi. Dengan kata lain, kaum Mu

n tidak berselisih tentang Nabinya sendiri. Mereka hanya berselisih tentang 
perintah Nabi Saw. Oleh karena itu, dapat dij

ngan mengatakan: bahwa mereka (para sahabat) menyalahp
hami apa yang telah Nabi katakan. Namun ada persoalan tentang perbe
tara menyalahpahami atau menyalahtafsirkan suatu perkataan Nabi dengan 
atau tidak tahu antara mengubah ayat al-Qur’an yang begitu jelas. 
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yang harus kamu tulis!.” Dan ada pula yang sependapat den-
reka menjadi ribut dekat Rasulullah Saw. Lalu beliau ber-

‘Abbas mengatakan: 
reka gagal menu-

liskan pesan terakhir Rasulullah Saw. tersebut, karena mereka bertengkar dan ri-

peristiwa terbu-
seorang Yahudi berkata kepada Imam Ali pada masa 

mu mengubur Nabimu, mulailah kamu berse-

Namun, Imam Ali memberikan jawaban yang menarik. Beliau berkata: “Kami 
alah perintah-

perintah yang kami terima dari beliau. Akan tetapi, kakimu tetap basah dengan air 
laut ketika kamu berkata kepada Nabimu: “Tunjuklah bagi kami Tuhan yang seru-

abimu berkata: 

ra apa yang terjadi atas kaum 
Muslimin dan apa yang terjadi atas kaum Yahudi. Dengan kata lain, kaum Mus-

sendiri. Mereka hanya berselisih tentang 
pat dijelaskan 

ngan mengatakan: bahwa mereka (para sahabat) menyalahpa-
hami apa yang telah Nabi katakan. Namun ada persoalan tentang perbedaan an-
tara menyalahpahami atau menyalahtafsirkan suatu perkataan Nabi dengan 

 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

IMAM KETURUNANIMAM KETURUNANIMAM KETURUNANIMAM KETURUNAN
 
 
Pembaca yang budiman. 
 

Konsep Imamah telah ada tidak saja selama masa setelah wafatnya Nabi 
Saw., akan tetapi ia telah ada sejak kemunculan pertama para Nabi dan akan t
rus ada hingga Hari Kebangkitan. Namun, para Imam pasti berasal dari ketur
nan Nabi Ibrahim as. Sebagaimana al

 

ذُرِّي نما قَالَ واماسِ إِملنل لُكاعج قَالَ إِنِّى نهمفَاَت اتمبِكَل هبر مياهرلَى إِبتاب قَالَ إِذ ىت

 

“Dan ingatlah, ketika ibrahim diuji oleh tuhan
rintah dan larangan), lalu Ibra
nya Aku akan menjadikanmu se
kata: “Dan dari keturunanku?.” Allah berfirman: “Janji
yang zalim.” 7 

 

Nabi Ibrahim as. Harus Hijrah ke Hijaz
 

Al-Qur’an telah menyebutkan sejumlah cobaan yang dihadapi oleh Nabi Ibr
him as. Cobaan itu temasuk perjuangan melawan Namrud dan a
yang menceburkannya ke dalam api, dan beberapa peri
sesudah peristiwa itu. Salah satunya adalah beliau menerima suatu perintah 
yang mengherankan, yang tidak dapat dilaksanakan oleh siapa pun. Beliau yang 
sudah berusia lanjut dan tidak mempunyai anak, untuk pertama kalinya me
punyai seorang anak dari isterinya yan
Ibrahim berusia tujuh puluh delapan tahun. Tiba
perintah dari Allah Swt. agar pergi ke Siria untuk mengambil isteri dan anaknya, 
lalu pergi ke Hijaz dan membawanya ke Masjidil Haram dan kemu
patkannya di situ dan lalu mening
gan logika apapun, kecuali ketundukan dan peng
lakukan, karena beliau yakin betul, bahwa ini adalah merupakan peri
yang diterimanya melalui wahyu. Beliau as. berseru pada Tuhannya:

 

ذى زرعٍ عنـد بيتك الْمحرمِ؛ ربنا ليقيموا الصلَوةَ 

 

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari ketur
nanku di lembah-lembah yang tidak mempunyai t

                                                
7 Q.S. al-Baqarah ayat 124. 
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IMAM KETURUNANIMAM KETURUNANIMAM KETURUNANIMAM KETURUNAN    NABI IBRAHIM AS.NABI IBRAHIM AS.NABI IBRAHIM AS.NABI IBRAHIM AS.

lah ada tidak saja selama masa setelah wafatnya Nabi 
Saw., akan tetapi ia telah ada sejak kemunculan pertama para Nabi dan akan t
rus ada hingga Hari Kebangkitan. Namun, para Imam pasti berasal dari ketur
nan Nabi Ibrahim as. Sebagaimana al-Qur’an menga-takan: 

ذُرِّي نما قَالَ واماسِ إِملنل لُكاعج قَالَ إِنِّى نهمفَاَت اتمبِكَل هبر مياهرلَى إِبتاب إِذ
 نيمى الظَّالدهالُ عنلاَي  

ketika ibrahim diuji oleh tuhannya dengan beberapa kalimat 
gan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: “Sesunggu

nya Aku akan menjadikanmu seorang Imam bagi seluruh manusia.” Ibrahim be
ku?.” Allah berfirman: “Janji-Ku tidak mengenai orang 

ahim as. Harus Hijrah ke Hijaz 

Qur’an telah menyebutkan sejumlah cobaan yang dihadapi oleh Nabi Ibr
him as. Cobaan itu temasuk perjuangan melawan Namrud dan an
yang menceburkannya ke dalam api, dan beberapa peristiwa yang akan datang 

h peristiwa itu. Salah satunya adalah beliau menerima suatu perintah 
yang mengherankan, yang tidak dapat dilaksanakan oleh siapa pun. Beliau yang 
sudah berusia lanjut dan tidak mempunyai anak, untuk pertama kalinya me
punyai seorang anak dari isterinya yang bernama Hajar, ia melahirkan ketika 
Ibrahim berusia tujuh puluh delapan tahun. Tiba-tiba, Nabi Ibrahim menerima 
rintah dari Allah Swt. agar pergi ke Siria untuk mengambil isteri dan anaknya, 

lalu pergi ke Hijaz dan membawanya ke Masjidil Haram dan kemu
patkannya di situ dan lalu mening-galkannya. Perintah ini tidak-lah sesuai de

un, kecuali ketundukan dan penghambaan total. Hal itu beliau 
lakukan, karena beliau yakin betul, bahwa ini adalah merupakan peri

ya melalui wahyu. Beliau as. berseru pada Tuhannya:

ذى زرعٍ عنـد بيتك الْمحرمِ؛ ربنا ليقيموا الصلَوةَ  بنآ إِنِّى اَسكَنت من ذُرِّيتى بِواد غَيرِ

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari ketur
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah 
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NABI IBRAHIM AS.NABI IBRAHIM AS.NABI IBRAHIM AS.NABI IBRAHIM AS.    

lah ada tidak saja selama masa setelah wafatnya Nabi 
Saw., akan tetapi ia telah ada sejak kemunculan pertama para Nabi dan akan te-
rus ada hingga Hari Kebangkitan. Namun, para Imam pasti berasal dari keturu-

وذُرِّي نما قَالَ واماسِ إِملنل لُكاعج قَالَ إِنِّى نهمفَاَت اتمبِكَل هبر مياهرلَى إِبتاب إِذ
 نيمى الظَّالدهالُ عنلاَي

nya dengan beberapa kalimat (pe-
man: “Sesungguh-

i seluruh manusia.” Ibrahim ber-
Ku tidak mengenai orang 

Qur’an telah menyebutkan sejumlah cobaan yang dihadapi oleh Nabi Ibra-
ntek-anteknya 

tiwa yang akan datang 
h peristiwa itu. Salah satunya adalah beliau menerima suatu perintah 

yang mengherankan, yang tidak dapat dilaksanakan oleh siapa pun. Beliau yang 
sudah berusia lanjut dan tidak mempunyai anak, untuk pertama kalinya mem-

g bernama Hajar, ia melahirkan ketika 
tiba, Nabi Ibrahim menerima 

rintah dari Allah Swt. agar pergi ke Siria untuk mengambil isteri dan anaknya, 
lalu pergi ke Hijaz dan membawanya ke Masjidil Haram dan kemudian menem-

lah sesuai den-
baan total. Hal itu beliau 

lakukan, karena beliau yakin betul, bahwa ini adalah merupakan perintah Ilahi 
ya melalui wahyu. Beliau as. berseru pada Tuhannya: 

رِرغَي ادبِو ىتذُرِّي نم تكَناَس آ إِنِّىنب
.  

“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian dari keturu-
tanaman di dekat rumah 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami, yang demikian itu agar mereka 
mendirikan shalat.” 8 

 

Nabi Ibrahim as. Harus Menyembelih Put
 

Yang lebih mengherankan dari peristiwa ini adalah peristiwa penyembelihan 
puteranya di Mina. Untuk mengenang penyerahan diri yang luar biasa ini, pa
jamaah haji mengorbankan kam
sanakan apa yang diperintahkan oleh Allah ke
mempertanyakan kenapa dan untuk apa?. S
seolah-olah ia sedang menyembelih puteranya, maka Nabi Ibr
yakin bahwa itu adalah perintah Allah untuknya. Ibra
pinya kepada puteranya. Dan sang putera dengan rela menyetujui apa yang d
katakannya, bahkan ia berkata: 
menghendakimu agar mendapatiku d
gambaran yang menakjubkan, tatkala keduany
membaringkan atas pelipisnya. Ak
benar yakin dan hendak memotong kepala puteranya, dan Ismail t
ragu bahwa kepalanya akan dipisahkan, maka Allah Swt. be

 

 

“Dan Kami panggillah ia: “Hai Ibrahim, sesung
mimpimu itu.” 9 
 

Sebenarnya, Allah Swt. tidak berkehendak un
kehendaki adalah bahwa Dia ingin
taatan sepenuhnya kepada kehe

 

Secara jelas al-Qur’an mengatakan, bahwa Allah Swt. membe
seorang anak dalam usianya yang lanjut. D
menghampirinya dan berkata pada
anak, istrinya berkata: 

 

بجِيءٌ عىذَا لَشنَّ ها . نبِيجعآ اَتقَالُو

 
 “Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan seor

aku adalah seorang perempuan yang tua dan suamiku pun dalam keadaan yang 
sudah tua pula?. Sesungguhnya ini suatu peristiwa yang sangat aneh. Para m
laikat itu berkata: “Apakah kamu merasa h
dan berkah-Nya dicurahkan atas kamu, wahai A

 

                                                
8
 Q.S. Ibrahim ayat 37. 

9
 QS. Ash-Shaffat ayat 102. 

10 QS. Huud ayat 72-73. 
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Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami, yang demikian itu agar mereka 

Nabi Ibrahim as. Harus Menyembelih Puteranya 

Yang lebih mengherankan dari peristiwa ini adalah peristiwa penyembelihan 
na. Untuk mengenang penyerahan diri yang luar biasa ini, pa

jamaah haji mengorbankan kambing atau domba. Hal ini mereka hanya melak
ang diperintahkan oleh Allah kepadanya, mereka tidak dapat 

mempertanyakan kenapa dan untuk apa?. Setelah dua atau tiga kali bermimpi 
olah ia sedang menyembelih puteranya, maka Nabi Ibrahim as. menjadi 

h perintah Allah untuknya. Ibrahim menceritakan mi
pinya kepada puteranya. Dan sang putera dengan rela menyetujui apa yang d
katakannya, bahkan ia berkata: “Ayah, lakukanlah apa yang diperinta

mu agar mendapatiku dalam bersabar.” Al-Qur’an melukiskan suatu 
gambaran yang menakjubkan, tatkala keduanya berserah diri dan Ibrahim 

pisnya. Akhirnya, ketika Nabi Ibrahim as. telah benar
benar yakin dan hendak memotong kepala puteranya, dan Ismail t
ragu bahwa kepalanya akan dipisahkan, maka Allah Swt. berfirman:

  .نا دينـاه اَنْ يآ إِبراهيم قَدصدقْت الرؤيا
gillah ia: “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah memenuhi 

Allah Swt. tidak berkehendak untuk memotong Ismail. Yang Dia 
kehendaki adalah bahwa Dia ingin melihat Ibrahim dan Ismail menunjukkan k

kehendak-Nya, dan faktanya mereka melaksanakan.

Qur’an mengatakan, bahwa Allah Swt. memberi Nabi Ibrahim 
lam usianya yang lanjut. Dikatakan, bahwa ketika para malaikat 

ata padanya bahwa ia akan dikaruniai Allah seorang 

انَّ هذَا لَشىءٌ عجِيب. لَت ياويلَتى ءَاَلـد واَنا عجوز وهذَا بعلى شيخا
 تيلَ الْباَه كُملَيع هكَاتربةُ االلهِ ومحرِ االلهِ ر.  

kan, apakah aku akan melahirkan seorang anak padahal 
rang perempuan yang tua dan suamiku pun dalam keadaan yang 

sudah tua pula?. Sesungguhnya ini suatu peristiwa yang sangat aneh. Para m
laikat itu berkata: “Apakah kamu merasa heran tentang firman Allah?; Rahmat 

Nya dicurahkan atas kamu, wahai Ahlul Bait.” 10 
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Engkau (Baitullah) yang dihormati. Ya Tuhan kami, yang demikian itu agar mereka 

Yang lebih mengherankan dari peristiwa ini adalah peristiwa penyembelihan 
na. Untuk mengenang penyerahan diri yang luar biasa ini, para 

bing atau domba. Hal ini mereka hanya melak- 
padanya, mereka tidak dapat 

etelah dua atau tiga kali bermimpi 
him as. menjadi 

him menceritakan mim-
pinya kepada puteranya. Dan sang putera dengan rela menyetujui apa yang di-

“Ayah, lakukanlah apa yang diperintahkan. Allah 
Qur’an melukiskan suatu 

a berserah diri dan Ibrahim 
hirnya, ketika Nabi Ibrahim as. telah benar-

benar yakin dan hendak memotong kepala puteranya, dan Ismail tidak merasa 
firman: 

اويؤالر قْتدصقَد مياهرآ إِباَنْ ي ـاهنيا دن
guhnya kamu telah memenuhi 

tuk memotong Ismail. Yang Dia 
nunjukkan ke-

Nya, dan faktanya mereka melaksanakan. 

ri Nabi Ibrahim 
katakan, bahwa ketika para malaikat 

niai Allah seorang 

لَت ياويلَتى ءَاَلـد واَنا عجوز وهذَا بعلى شيخااقَ
رِ االلهِ رحمةُ االلهِ وبركَاته علَيكُم اَهلَ الْبيت ممن اَ

ang anak padahal 
rang perempuan yang tua dan suamiku pun dalam keadaan yang 

sudah tua pula?. Sesungguhnya ini suatu peristiwa yang sangat aneh. Para ma-
eran tentang firman Allah?; Rahmat 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Menurut ayat ini, Allah memberi Nabi Ibrahim seorang anak ketika ia telah 
berusia lanjut. Se- masa mudanya ia tidak mempunyai anak. Dan ketika mend
patkan anak, ia telah menjadi seo
al-Qur’an terdapat ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim a.s. ini. Ayat
jukkan, bahwa ia mendapat seorang anak di akhir masa hidupnya, yaitu ketika 
berusia 70 atau 80 tahun. Setelah itu
20 tahun lebih. Ishaq dan Ismail tumbuh dewasa selama masa hidupnya. I
telah begitu dewasa untuk membantu aya

 

Al-Qur’an berkata: 
 

ذُرِّي نما قَالَ واماسِ إِملنل لُكاعج قَالَ إِنِّى نهمفَاَت اتمبِكَل هبر مياهرلَى إِبتاب قَالَ ذ ىت

 

“Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa perintah, lalu 
Ibrahim menunai-kannya. Maka Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan me
jadikanmu Imam bagi manusia”. Ibrahim berkata: Juga dari keturunanku?. Allah 
berfirman: “Janji-Ku tidak mengenai orang

 

- Merujuk pada masa Ibrahim yang manakah ayat ini?
- Apakah di usia mudanya?. 
 

Tidak diragukan lagi, bahwa ayat ini merujuk pada masa ketika Ibrahim telah 
menjadi Nabi, karena ayat ini 
menyinggung penutupan periode Nubuwahnya, karena berbicara mengenai c
baan-cobaan yang telah dilalui beliau as. Cobaan itu memenuhi seluruh hidu
nya, yang terpenting di antaranya adalah yang terjadi selama periode ber
rangnya usia beliau. Lebih jauh lagi dalam ayat
keturunannya. Ini menunjuk
tidaknya ia telah mempunyai seorang anak.

 

Sebenarnya menurut ayat ini, Nabi Ibrahim telah menuju kepada akhir dari 
kehidupannya: “Aku akan menjadikanmu sebagai Imam bagi umat manusia.” 
ka Ibrahim diberi tugas yang me
menjadi Nabi dan Rasul Allah. Tetapi, masih ada 
painya. Ibrahim a.s. mencapainya hanya stelah berhasil melewati semua cobaan. 
Tidakkah ini menunjukkan bahwa menurut ada satu
dengan Imamah?. Apa sebenarnya maknanya?.

 

Imamah adalah perjanjian Ilahi
 

Iya, Imamah berarti tahapan menjadi manusia sempurna dan pemimpin se
purna di antara manusia. Ketika diangkat sebagai seorang Imam, Karenanya, 
Nabi Ibrahim segera berpikir tentang keturunannya, dan beliau berkata: 
mana dengan keturunanku?.” 
reka yang zalim.” Nah, di sinilah Imamah yang digambarkan sebagai janji Allah. 

                                                
11 QS. Al-Baqarah ayat 124. 
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Menurut ayat ini, Allah memberi Nabi Ibrahim seorang anak ketika ia telah 
masa mudanya ia tidak mempunyai anak. Dan ketika mend

ia telah menjadi seorang Nabi. Hampir sejumlah besar dalam ayat 
ayat tentang Nabi Ibrahim a.s. ini. Ayat-ayat itu menu

jukkan, bahwa ia mendapat seorang anak di akhir masa hidupnya, yaitu ketika 
Setelah itu ia masih menikmati hidup selama 

hun lebih. Ishaq dan Ismail tumbuh dewasa selama masa hidupnya. I
telah begitu dewasa untuk membantu ayahnya membangun Ka’bah.

ذُرِّي نما قَالَ واماسِ إِملنل لُكاعج قَالَ إِنِّى نهمفَاَت اتمبِكَل هبر مياهرلَى إِبتاب ذ
نيمى الظَّلدهالُ عنلاَي.  

“Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa perintah, lalu 
kannya. Maka Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan me

jadikanmu Imam bagi manusia”. Ibrahim berkata: Juga dari keturunanku?. Allah 
Ku tidak mengenai orang-orang yang zalim.” 11 

Merujuk pada masa Ibrahim yang manakah ayat ini?.  
danya?.  

Tidak diragukan lagi, bahwa ayat ini merujuk pada masa ketika Ibrahim telah 
menjadi Nabi, karena ayat ini berbicara mengenai wahyu. Selanjutnya ayat ini 
menyinggung penutupan periode Nubuwahnya, karena berbicara mengenai c

cobaan yang telah dilalui beliau as. Cobaan itu memenuhi seluruh hidu
nya, yang terpenting di antaranya adalah yang terjadi selama periode ber

iau. Lebih jauh lagi dalam ayat-ayat ini ada penyebutan tentang 
kkan, bahwa ketika terjadi perbincangan ini, setidak

nyai seorang anak. 

Sebenarnya menurut ayat ini, Nabi Ibrahim telah menuju kepada akhir dari 
“Aku akan menjadikanmu sebagai Imam bagi umat manusia.” 

tugas yang menyegarkan. Ini menunjukkan, bahwa ia telah 
Rasul Allah. Tetapi, masih ada suatu tahap yang belum dic

capainya hanya stelah berhasil melewati semua cobaan. 
Tidakkah ini menunjukkan bahwa menurut ada satu realita lagi yang disebut 

amah?. Apa sebenarnya maknanya?. 

jian Ilahi 

Iya, Imamah berarti tahapan menjadi manusia sempurna dan pemimpin se
purna di antara manusia. Ketika diangkat sebagai seorang Imam, Karenanya, 

m segera berpikir tentang keturunannya, dan beliau berkata: 
mana dengan keturunanku?.” Allah Swt. berfirman: “Janji-Ku tidak mengenai m

Nah, di sinilah Imamah yang digambarkan sebagai janji Allah. 
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. Tangerang. Banten.  

Menurut ayat ini, Allah memberi Nabi Ibrahim seorang anak ketika ia telah 
masa mudanya ia tidak mempunyai anak. Dan ketika menda-

jumlah besar dalam ayat 
ayat itu menun-

jukkan, bahwa ia mendapat seorang anak di akhir masa hidupnya, yaitu ketika 
ia masih menikmati hidup selama 10 atu 

hun lebih. Ishaq dan Ismail tumbuh dewasa selama masa hidupnya. Ismail 
nya membangun Ka’bah. 

إِوذُرِّي نما قَالَ واماسِ إِملنل لُكاعج قَالَ إِنِّى نهمفَاَت اتمبِكَل هبر مياهرلَى إِبتاب ذ
نيمى الظَّلدهالُ عنلاَي

“Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa perintah, lalu 
kannya. Maka Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan men-

jadikanmu Imam bagi manusia”. Ibrahim berkata: Juga dari keturunanku?. Allah 

Tidak diragukan lagi, bahwa ayat ini merujuk pada masa ketika Ibrahim telah 
jutnya ayat ini 

menyinggung penutupan periode Nubuwahnya, karena berbicara mengenai co-
cobaan yang telah dilalui beliau as. Cobaan itu memenuhi seluruh hidup-

nya, yang terpenting di antaranya adalah yang terjadi selama periode ber- ku-
nyebutan tentang 

cangan ini, setidak-

Sebenarnya menurut ayat ini, Nabi Ibrahim telah menuju kepada akhir dari 
“Aku akan menjadikanmu sebagai Imam bagi umat manusia.” Ma-

nyegarkan. Ini menunjukkan, bahwa ia telah 
suatu tahap yang belum dica-

capainya hanya stelah berhasil melewati semua cobaan. 
realita lagi yang disebut 

Iya, Imamah berarti tahapan menjadi manusia sempurna dan pemimpin sem-
purna di antara manusia. Ketika diangkat sebagai seorang Imam, Karenanya, 

m segera berpikir tentang keturunannya, dan beliau berkata: “Bagia-
Ku tidak mengenai me-

Nah, di sinilah Imamah yang digambarkan sebagai janji Allah. 
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Imamah adalah perkara Ilahiah. Sehi
“Janji-Ku”, Imamah adalah janji Allah, bukan janji manusia. Jika kita perti
bangkan dengan teliti, maka Ima
kaum Muslimin – jika demikian 
pakan pengangkatan Ilahiah. Bila seorang bertanya: siapakah yang mendirikan 
pemerintahan?. Allah atau manusia?. Maka jawabnya, bahwa persoalan pem
rintahan berbeda dari persoalan Imamah. Allah Swt. ber
him: “Imamah adalah janji-Ku, dan ia tidak akan mengenai orang
lim di antara anakmu.” Dalam me
berkata “tidak atau ya” kepadanya. Allah membuat suatu perbedaan dengan 
mengeluarkan mereka yang zalim dari ruang lingku
keturunan Nabi Ibrahim yang tidak berbuat zalim sajalah yang 
Imam. Dan ayat tersebut menunju
ra mereka. 

 

Dalam hal ini, ada lagi sebuah ayat dalam al
 

 

“Dan Ibrahim menjadikan kalimah itu kekal p
 

Siapakah Yang Zalim Itu? 
 

Sekarang pertanyaannya, apa yang dimaksud dengan yang zalim itu?. Iya, p
ra Imam a.s. telah mendasarkan argumen mereka atas penggunaan istilah i
dalam ayat tersebut. Dari sudut pa
kepada dirinya sendiri atau kepada orang lain ada
ri-hari, orang yang zalim hanyalah orang yang menyimpangkan hak
lain. Tetapi menurut terminology Qur
tidak adil terhadap diri sendiri. Banyak ayat al
tang orang-orang yang membuat pelan
mereka disebut sebagai orang yang zalim.

 
Iya, sehubungan dengan persoalan para ketu

pandang baik atau buruknya, maka dapat dibagi ke dalam empat kategori:
 

1. Orang-orang yang seumur hidupnya z
2. Orang-orang yang pada awalnya zalim, tetapi kemudian menjadi shaleh.
3. Orang-orang yang pada awalnya shaleh, te
4. Orang-orang yang seumur hidupnya t
 

Nabi Ibrahim a.s. sepenuhnya menyadari pen
yang tinggi yang dikaruniakan kepadanya setelah cukup lama menjadi Nabi.
renanya, mustahil beliau meminta kedudukan ini untuk p
yang bersifat buruk di sepanjang hidupnya, atau yang pertama
kemudian berbalik menjadi zalim. Beliau pasti meminta kedudukan ini untuk 
mereka yang tidak termasuk 

                                                
12 QS. Az-Zukhruf ayat 28. 
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Imamah adalah perkara Ilahiah. Sehingga al-Qur’an menggambarkannya sebagai 
Imamah adalah janji Allah, bukan janji manusia. Jika kita perti

bangkan dengan teliti, maka Imamah berbeda dari penjagaan atau pemelih
jika demikian – maka kita tidak heran bahwa Imam

pakan pengangkatan Ilahiah. Bila seorang bertanya: siapakah yang mendirikan 
pemerintahan?. Allah atau manusia?. Maka jawabnya, bahwa persoalan pem

ersoalan Imamah. Allah Swt. berkata kepada Nabi Ibr
Ku, dan ia tidak akan mengenai orang-orang yang z

Dalam menjawab per-tanyaan Nabi Ibrahim, Allah tidak 
berkata “tidak atau ya” kepadanya. Allah membuat suatu perbedaan dengan 
mengeluarkan mereka yang zalim dari ruang lingkup Imamah. Jadi, hanya dari 
turunan Nabi Ibrahim yang tidak berbuat zalim sajalah yang akan menjadi 

sebut menunjukkan, bahwa akan selalu ada Ima

Dalam hal ini, ada lagi sebuah ayat dalam al-Qur’an: 

ياقةً بما كَللَهعبِهقى عـةً ف.  
“Dan Ibrahim menjadikan kalimah itu kekal pada keturunannya.” 

 

Sekarang pertanyaannya, apa yang dimaksud dengan yang zalim itu?. Iya, p
ra Imam a.s. telah mendasarkan argumen mereka atas penggunaan istilah i

m ayat tersebut. Dari sudut pandang al-Qur’an, setiap orang yang tidak adil 
diri atau kepada orang lain adalah zalim. Dalam bahasa seh

lim hanyalah orang yang menyimpangkan hak
erminology Qur’ani, orang yang zalim adalah orang yang 

tidak adil terhadap diri sendiri. Banyak ayat al-Qur’an yang menceritakan te
orang yang membuat pelanggaran terhadap diri mereka sen

gai orang yang zalim. 

ngan dengan persoalan para keturunan Nabi Ibrahim dari sudut 
pandang baik atau buruknya, maka dapat dibagi ke dalam empat kategori:

orang yang seumur hidupnya zalim. 
orang yang pada awalnya zalim, tetapi kemudian menjadi shaleh.

ng yang pada awalnya shaleh, tetapi sesudah itu menjadi zalim.
orang yang seumur hidupnya tidak pernah zalim. 

m a.s. sepenuhnya menyadari pentingnya kedudukan Imamah 
yang tinggi yang dikaruniakan kepadanya setelah cukup lama menjadi Nabi.
renanya, mustahil beliau meminta kedudukan ini untuk para keturunan beliau 

njang hidupnya, atau yang pertama-tama ba
jadi zalim. Beliau pasti meminta kedudukan ini untuk 

 dalam dua kategori ini. Sekarang, mari kita perh
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kannya sebagai 
Imamah adalah janji Allah, bukan janji manusia. Jika kita pertim-

mah berbeda dari penjagaan atau pemeliharaan 
maka kita tidak heran bahwa Imamah meru-

pakan pengangkatan Ilahiah. Bila seorang bertanya: siapakah yang mendirikan 
pemerintahan?. Allah atau manusia?. Maka jawabnya, bahwa persoalan peme-

kata kepada Nabi Ibra-
orang yang za-

tanyaan Nabi Ibrahim, Allah tidak 
berkata “tidak atau ya” kepadanya. Allah membuat suatu perbedaan dengan 

adi, hanya dari 
akan menjadi 

kkan, bahwa akan selalu ada Imamah di anta-

وجياقةً بما كَللَهع
da keturunannya.” 12 

Sekarang pertanyaannya, apa yang dimaksud dengan yang zalim itu?. Iya, pa-
ra Imam a.s. telah mendasarkan argumen mereka atas penggunaan istilah ini 

setiap orang yang tidak adil 
lah zalim. Dalam bahasa seha-

lim hanyalah orang yang menyimpangkan hak-hak orang 
’ani, orang yang zalim adalah orang yang 

Qur’an yang menceritakan ten-
dap diri mereka sendiri, dan 

runan Nabi Ibrahim dari sudut 
pandang baik atau buruknya, maka dapat dibagi ke dalam empat kategori: 

orang yang pada awalnya zalim, tetapi kemudian menjadi shaleh. 
tapi sesudah itu menjadi zalim. 

tingnya kedudukan Imamah 
yang tinggi yang dikaruniakan kepadanya setelah cukup lama menjadi Nabi. Ka-

ra keturunan beliau 
tama baik tetapi 

jadi zalim. Beliau pasti meminta kedudukan ini untuk 
dalam dua kategori ini. Sekarang, mari kita perha-
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

tikan al-Qur’an yang berkata: bahwa “Janji
zalim.” Ayat ini merupakan bukti bahwa pertanyaan Nabi Ibrahim ti
orang-orang yang telah berlaku za
orang yang baik pada awalnya tetapi kemudian di sepa
menjadi zalim. Oleh karena itu, apa yang al
bahwa orang-orang yang tersebut di atas, tidak akan memperoleh I

 
Karena itu, orang-orang yang pernah menjadi musyrik di sebagian dari h

dupnya, tidak pantas untuk menduduki I
 

Sekarang, mari kita bahas, 
 

- Apa makna dari ma’shum itu?.
- Apakah konsep kema’shuman itu produk da

dasar yang kemudian kita kembangkan dan tingkatkan?.
- Siapakah yang ma’shum itu?.
- Apakah orang yang ma’shum itu tidak melakukan dosa atau apakah selain 

tidak berbuat dosa juga tidak berbuat kesal
- Bagaimana dengan Imam A

kekhalifahan, yang dari sudut pandang sejarah, beliau bahkan melakukan 
kesalahan dalam administrasi Negara. Apakah kejadian ini s
definisi ma’shum?. Imam Hasan pernah memperbantukan Abdullah bin A
bas untuk menentang Mu’awiyah. Imam Ali sendiri me
Ibnu Abbas sebagai Gubernur Bashrah. Yang sudah pasti, jika beliau telah 
tahu, bahwa hal itu akan membawa ‘aib dan betapa kotor kelak perilakunya, 
maka beliau pasti tidak akan pernah mengangkatnya.
hal ini berarti sebelumnya beliau tidak tahu berbagai akibat dari tindaka
nya. Beliau mengira, bahwa beliau telah m
tertentu, namun ternyata Ibnu Ab
beliau. Jika kita teruskan penyelid
a.s., maka kita akan menemukan lagi contoh
dut pandang sejarah, kesalahan
tetapi, apakah hal ini sesuai dengan definisi dari ma’shum itu send

- Bagaimana dengan satu keja
ayat yang mengatakan: “Orang
zakat sedang ia dalam ke
ini merujuk kepada kejadian yang di alami oleh Imam Ali a.s., dan ayat 
diturunkan sehubungan dengan kejadian bahwa Imam Ali as. memberikan 
cincinnya semen-tara beliau 
ini sangat tidak logis, sebab, menurut riwayat hidup Imam Ali a.s., ketika 
beliau shalat, beliau sangat begitu 
dak mampu mengenali siapa pun; bahkan beliau tida
yang lewat dihadapannya. Maka bagaimana bisa, pribadi yang sangat 
khusyu’ semacam ini, kok mencabut cincin
seorang pengemis yang muncul di hadapannya?. Lagipula tidaklah b
memberi uang kepada seorang 

                                                
13
 Menurut sejarahnya, Abdullah bin Abbas ketika menjadi Gubernur B

ditegur oleh Imam Ali as. namun ia melarikan diri ke Mekkah dengan membawa uang hasil kuru
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rkata: bahwa “Janji-Ku tidak mengenai orang
zalim.” Ayat ini merupakan bukti bahwa pertanyaan Nabi Ibrahim ti

rang yang telah berlaku zalim di sepanjang hidup mereka atau orang
orang yang baik pada awalnya tetapi kemudian di sepa-ruh hidupnya ber

rena itu, apa yang al-Qur’an katakan maksudnya adalah 
orang yang tersebut di atas, tidak akan memperoleh Im

orang yang pernah menjadi musyrik di sebagian dari h
dupnya, tidak pantas untuk menduduki Imamah. 

Sekarang, mari kita bahas,  

Apa makna dari ma’shum itu?. 
onsep kema’shuman itu produk dari logika ataukah ia merupakan 

kita kembangkan dan tingkatkan?. 
Siapakah yang ma’shum itu?. 
Apakah orang yang ma’shum itu tidak melakukan dosa atau apakah selain 
tidak berbuat dosa juga tidak berbuat kesalahan?. 
Bagaimana dengan Imam Ali dan Imam Hasan as., selama beliau memegang 

lifahan, yang dari sudut pandang sejarah, beliau bahkan melakukan 
kesalahan dalam administrasi Negara. Apakah kejadian ini sesuai de
definisi ma’shum?. Imam Hasan pernah memperbantukan Abdullah bin A

Mu’awiyah. Imam Ali sendiri mengangkat Abdullah 
Ibnu Abbas sebagai Gubernur Bashrah. Yang sudah pasti, jika beliau telah 
tahu, bahwa hal itu akan membawa ‘aib dan betapa kotor kelak perilakunya, 
maka beliau pasti tidak akan pernah mengangkatnya.13 Dengan demikian, 

umnya beliau tidak tahu berbagai akibat dari tindaka
nya. Beliau mengira, bahwa beliau telah memilih orang terbaik untuk tugas 
tertentu, namun ternyata Ibnu Ab- bas itu bertentangan dengan harapan 

ruskan penyelidikan terhadap masa pemerintahan beliau 
a.s., maka kita akan menemukan lagi contoh-contoh semacam ini. Dari s
t pandang sejarah, kesalahan-kesalahan seperti ini memang biasa, akan 
tapi, apakah hal ini sesuai dengan definisi dari ma’shum itu send

dengan satu kejadian yang disebutkan oleh al-Qur’an, yakni 
“Orang-orang yang mendirikan shalat dan mem

zakat sedang ia dalam keadaan ruku’ (dalam shalatnya).” Yang mana ayat 
ini merujuk kepada kejadian yang di alami oleh Imam Ali a.s., dan ayat 
diturunkan sehubungan dengan kejadian bahwa Imam Ali as. memberikan 

tara beliau sedang ruku’ dalam shalat. Padahal, a
ini sangat tidak logis, sebab, menurut riwayat hidup Imam Ali a.s., ketika 
beliau shalat, beliau sangat begitu tunduk kepada Allah, sehingga beliau t
dak mampu mengenali siapa pun; bahkan beliau tidak mengenali orang 

hadapannya. Maka bagaimana bisa, pribadi yang sangat 
emacam ini, kok mencabut cincinnya dan memberinya kepada 

ang muncul di hadapannya?. Lagipula tidaklah b
memberi uang kepada seorang pengemis. Setidak-tidaknya, memberi uang 

Menurut sejarahnya, Abdullah bin Abbas ketika menjadi Gubernur Basrah telah memakan uang baitul maal, sehingga 

as. namun ia melarikan diri ke Mekkah dengan membawa uang hasil kurupsinya.
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ngenai orang-orang yang 
zalim.” Ayat ini merupakan bukti bahwa pertanyaan Nabi Ibrahim ti-dak meliputi 

hidup mereka atau orang-
dupnya berbalik 

kan maksudnya adalah 
mamah. 

orang yang pernah menjadi musyrik di sebagian dari hi-

kah ia merupakan 

Apakah orang yang ma’shum itu tidak melakukan dosa atau apakah selain 

san as., selama beliau memegang 
lifahan, yang dari sudut pandang sejarah, beliau bahkan melakukan 

suai de- ngan 
definisi ma’shum?. Imam Hasan pernah memperbantukan Abdullah bin Ab-

ngangkat Abdullah 
Ibnu Abbas sebagai Gubernur Bashrah. Yang sudah pasti, jika beliau telah 
tahu, bahwa hal itu akan membawa ‘aib dan betapa kotor kelak perilakunya, 

Dengan demikian, 
umnya beliau tidak tahu berbagai akibat dari tindakan-

milih orang terbaik untuk tugas 
bas itu bertentangan dengan harapan 

intahan beliau 
contoh semacam ini. Dari su-
perti ini memang biasa, akan 

tapi, apakah hal ini sesuai dengan definisi dari ma’shum itu sendiri?. 
Qur’an, yakni 

orang yang mendirikan shalat dan membayar 
Yang mana ayat 

ini merujuk kepada kejadian yang di alami oleh Imam Ali a.s., dan ayat ini 
diturunkan sehubungan dengan kejadian bahwa Imam Ali as. memberikan 

hal, argurmen 
ini sangat tidak logis, sebab, menurut riwayat hidup Imam Ali a.s., ketika 

tunduk kepada Allah, sehingga beliau ti-
k mengenali orang 

hadapannya. Maka bagaimana bisa, pribadi yang sangat 
memberinya kepada 

ang muncul di hadapannya?. Lagipula tidaklah baik 
tidaknya, memberi uang 

srah telah memakan uang baitul maal, sehingga 

sinya. 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

kepada seorang pengemis adalah tidak begitu penting, yang karenanya h
rus memutus-mutus shalat. Lebih dari itu, zakat tidaklah dengan cin
sebab, cincin bukan salah satu barang yang d
Di samping itu, tentunya cincin beliau itu sangat mahal, padahal kita ket
hui, bahwa Imam Ali a.s. tidak pernah memakai cincin yang mahal.

 

Iya, dalam hal persoalan kema’shuman, d
nyaan. Apa makna dari ma’shum itu?.
 

Kadang-kadang, seseorang cenderung mengira bahwa menjaga
orang yang terpilih dan tidak memberinya peluang untuk berbuat dosa, maka 
orang yang dijaga tersebut disebut dengan m
untuk melakukannya, maka dia menghalanginya. Tentu saja, ini bukanlah yang 
dimaksud dengan ma’shum itu. Jika sese
tidak memberinya peluang untuk berbuat salah, maka tidak dapat dianggap s
bagai kebaikan dari anak ters
yang mana dapat di-simpulkan dari al
as., ada seorang wanita yang menggodanya; al

 

 
“Sesungguhynya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) de

gan Yusuf, dan Yusuf pun berma
kata dia tidak melihat argumen dari T

 

Bagaimanapun juga, Nabi Yusuf a.s. adalah manusia. Beliau masih muda dan 
mempunyai pembawaan yang halus. Wanita itu mendekati beliau a.s., tetapi b
liau tidak mendekatinya. Jika beliau tidak tahu bahwa beliau sedang diperhat
kan oleh Allah, tentu beliau akan mendekatinya ju
lah, yang dengan imannya itu ia 
melakukan hal yang tidak benar dan menjadikannya sadar akan akibat
akibatnya yang berbahaya.15 

 

Masing-masing di antara kita tanpa campur tangan kekuatan 
menahan kita untuk berbuat segala dosa, itu karena kita semua telah yakin s
penuhnya akan akibat-akibatnya yang berbahaya. Misalnya, adalah suatu dosa 
bila seseorang menjatuhkan dirinya dari atas gedung lantai empat atau menj
tuhkan diri ke dalam api. Kita tidak pernah mel
kita menyadari sepenuhnya akan bahaya yang diakibat
menyentuh kawat yang berarus listrik akan menyebabkan kematian. Kita mel
kukan dosa ini hanya bila kita tidak tahu a
ragu-ragu menyentuh api, ini karena tidak menyadari bahayanya. Keshal
menjadikan suatu ciri pembawaan dari orang yang shaleh dan karena ia sama 
sekali tidak berbuat dosa. Ciri pembawaannya ini menjadikannya ma’shum sam
pai batas tertentu. Oleh karena itu kema’shuman bergantung pada keimanan 

                                                
14
 QS. Yusuf ayat 24. 

15 Bacalah kembali buku penulis sebelum ini, yaitu buku yang berjudul “Mengenal Sang Nabi” dan “Isu

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

kepada seorang pengemis adalah tidak begitu penting, yang karenanya h
mutus shalat. Lebih dari itu, zakat tidaklah dengan cin

sebab, cincin bukan salah satu barang yang dapat digunakan untuk zakat. 
Di samping itu, tentunya cincin beliau itu sangat mahal, padahal kita ket

wa Imam Ali a.s. tidak pernah memakai cincin yang mahal.

Iya, dalam hal persoalan kema’shuman, di sini perlu kita mengajukan pert
nyaan. Apa makna dari ma’shum itu?. 

rang cenderung mengira bahwa menjaga
orang yang terpilih dan tidak memberinya peluang untuk berbuat dosa, maka 
orang yang dijaga tersebut disebut dengan ma’shum. Setiap mereka cenderung 
untuk melakukannya, maka dia menghalanginya. Tentu saja, ini bukanlah yang 
dimaksud dengan ma’shum itu. Jika seseorang selalu menjaga-jaga anaknya dan 
tidak memberinya peluang untuk berbuat salah, maka tidak dapat dianggap s
bagai kebaikan dari anak tersebut. Akan tetapi, ada makna lain dari ma’shum, 

simpulkan dari al-Qur’an. Dalam cerita tentang Nabi Yusuf 
as., ada seorang wanita yang menggodanya; al-Qur’an mengatakan: 

  .ا لَولآ اَنْ راَى برهانَ ربِّهقَد همت بِه وهم بِهـ
“Sesungguhynya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) de

gan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu anda
kata dia tidak melihat argumen dari Tuhannya.” 14 

Nabi Yusuf a.s. adalah manusia. Beliau masih muda dan 
mempunyai pembawaan yang halus. Wanita itu mendekati beliau a.s., tetapi b
liau tidak mendekatinya. Jika beliau tidak tahu bahwa beliau sedang diperhat
kan oleh Allah, tentu beliau akan mendekatinya juga. Imannya yang sempurn
lah, yang dengan imannya itu ia dianugerahi oleh Allah untuk menahannya dari 

kan hal yang tidak benar dan menjadikannya sadar akan akibat
 

tara kita tanpa campur tangan kekuatan dari luar yang 
menahan kita untuk berbuat segala dosa, itu karena kita semua telah yakin s

akibatnya yang berbahaya. Misalnya, adalah suatu dosa 
bila seseorang menjatuhkan dirinya dari atas gedung lantai empat atau menj

dalam api. Kita tidak pernah melakukan dosa seperti ini, karena 
kita menyadari sepenuhnya akan bahaya yang diakibatkannya. Kita tahu, bahwa 

tuh kawat yang berarus listrik akan menyebabkan kematian. Kita mel
kukan dosa ini hanya bila kita tidak tahu akan akibatnya. Seorang anak tanpa 

ragu menyentuh api, ini karena tidak menyadari bahayanya. Keshal
ri pembawaan dari orang yang shaleh dan karena ia sama 

sekali tidak berbuat dosa. Ciri pembawaannya ini menjadikannya ma’shum sam
pai batas tertentu. Oleh karena itu kema’shuman bergantung pada keimanan 

lum ini, yaitu buku yang berjudul “Mengenal Sang Nabi” dan “Isu
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

kepada seorang pengemis adalah tidak begitu penting, yang karenanya ha-
mutus shalat. Lebih dari itu, zakat tidaklah dengan cincin; 

pat digunakan untuk zakat. 
Di samping itu, tentunya cincin beliau itu sangat mahal, padahal kita keta-

wa Imam Ali a.s. tidak pernah memakai cincin yang mahal. 

i sini perlu kita mengajukan perta-

rang cenderung mengira bahwa menjaga-jaga orang-
orang yang terpilih dan tidak memberinya peluang untuk berbuat dosa, maka 

reka cenderung 
untuk melakukannya, maka dia menghalanginya. Tentu saja, ini bukanlah yang 

jaga anaknya dan 
tidak memberinya peluang untuk berbuat salah, maka tidak dapat dianggap se-

but. Akan tetapi, ada makna lain dari ma’shum, 
Qur’an. Dalam cerita tentang Nabi Yusuf 

 

ـلَ وبِه مهو بِه تمه قَد
“Sesungguhynya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) den-

nita itu andai-

Nabi Yusuf a.s. adalah manusia. Beliau masih muda dan 
mempunyai pembawaan yang halus. Wanita itu mendekati beliau a.s., tetapi be-
liau tidak mendekatinya. Jika beliau tidak tahu bahwa beliau sedang diperhati-

ga. Imannya yang sempurna-
nahannya dari 

kan hal yang tidak benar dan menjadikannya sadar akan akibat-

dari luar yang 
menahan kita untuk berbuat segala dosa, itu karena kita semua telah yakin se-

akibatnya yang berbahaya. Misalnya, adalah suatu dosa 
bila seseorang menjatuhkan dirinya dari atas gedung lantai empat atau menja-

kukan dosa seperti ini, karena 
kannya. Kita tahu, bahwa 

tuh kawat yang berarus listrik akan menyebabkan kematian. Kita mela-
nya. Seorang anak tanpa 

ragu menyentuh api, ini karena tidak menyadari bahayanya. Keshalehan 
ri pembawaan dari orang yang shaleh dan karena ia sama 

sekali tidak berbuat dosa. Ciri pembawaannya ini menjadikannya ma’shum sam- 
pai batas tertentu. Oleh karena itu kema’shuman bergantung pada keimanan 

lum ini, yaitu buku yang berjudul “Mengenal Sang Nabi” dan “Isu-Isu Sang Nabi”. 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

dan keyakinan seseorang. Kita telah menerima bah
tu berdosa, karena agama kita telah melarangnya. Misalnya, karena Islam telah 
melarang meminum khamar, mak
na Islam telah melarang perjudian, maka kita pun tidak akan berjudi. Tetapi r
siko yang ada dalam dosa tidaklah sejelas resiko menjatu
Namun, sedikit banyak kita tahu, bahwa hal ini adalah bu
nyai keyakinan akan bahaya dari dosa ini sederajat yakinnya kita akan bahaya 
menjatuhkan diri ke dalam api, maka kita akan menjadi ma’shum sejauh dosa
dosa itu terkait. Oleh karenanya,
yang sempurna. Orang yang telah berkata: “Bahkan jika tirai itu disingkap, 
keyakinanku tidak akan bertambah”,
lihat sisi yang satu, ia tidak dapat melihat dengan jelas sisi tirai yang lain. Ia d
pat merasakan bahwa jika ia
rang, ia akan menciptakan seekor kalajengking bagi dirinya sendiri, dan k
alasan itulah ia tidak akan berbicara dengan kasar. Al
butkan beberapa contoh tentang ke imanan untuk tingkat ini
katakan bahwa kema’shuman itu istilah yang relatif dan kema’shuman memp
nyai beberapa tingkat dan tahap. Orang
buat dosa-dosa yang kadang
dari. Mereka tanpa cela. Ma’shum memil
dan semuanya tidaklah serupa. Pada tahap tertentu mereka seperti kita. Seb
gaimana kita tidak kebal dari berbuat dosa, me
kukan jenis kesalahan tertentu. Mereka tidak mela
anggap sebagai dosa, tetapi mereka dapat m
yang mereka sendiri menganggapnya sebagai dosa, kendati kita sama sekali t
dak menganggapnya sebagai dosa, karena kita tidak mencapai tahap yang mer
ka capai. Jika seorang pelajar kelas V dapat meny
VI, maka dia patut dipuji, dan dia dapat memperoleh imbalan u
jika seorang pelajar kelas IX d
maka ia tidak mendapat pujian (karena hal ini w
kita bisa saja merupakan dosa bagi mereka yang ma’shum, sebagaimana pep
tah mengatakan, buat dia makanan 

 
Itulah karenanya, kenapa kita dapati bahwa di dalam al

tan telah juga dilakukan oleh beberapa orang Nabi.
 

 

“Dan Adam tidak mentaati Tuhannya dan sesa
 

Kepada Nabi Saw. Allah Swt. berkata:
 

 

                                                
16
 Imam Ali as. diriwayatkan berkata demikian. (Safinatul

17 QS. Thahaa ayat 121. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

dan keyakinan seseorang. Kita telah menerima bahwa tindakan-tin
tu berdosa, karena agama kita telah melarangnya. Misalnya, karena Islam telah 
melarang meminum khamar, maka kita pun tidak akan meminumnya, dan kar
na Islam telah melarang perjudian, maka kita pun tidak akan berjudi. Tetapi r
siko yang ada dalam dosa tidaklah sejelas resiko menjatuhkan diri ke dalam api. 
Namun, sedikit banyak kita tahu, bahwa hal ini adalah buruk. Jika kita memp
nyai keyakinan akan bahaya dari dosa ini sederajat yakinnya kita akan bahaya 

kan diri ke dalam api, maka kita akan menjadi ma’shum sejauh dosa
renanya, kema’shuman berarti keimanan dan keyakinan 

purna. Orang yang telah berkata: “Bahkan jika tirai itu disingkap, 
keyakinanku tidak akan bertambah”,16 dia pasti ma’shum, sekalipun ia telah m
lihat sisi yang satu, ia tidak dapat melihat dengan jelas sisi tirai yang lain. Ia d
pat merasakan bahwa jika ia menggunakan bahasa yang keji terhadap sese
rang, ia akan menciptakan seekor kalajengking bagi dirinya sendiri, dan k
alasan itulah ia tidak akan berbicara dengan kasar. Al-Qur’an sendiri meny
butkan beberapa contoh tentang ke imanan untuk tingkat ini. Itulah kenapa d
katakan bahwa kema’shuman itu istilah yang relatif dan kema’shuman memp
nyai beberapa tingkat dan tahap. Orang-orang yang ma’shum tidak pernah be

dosa yang kadang-kadang kita perbuat dan kadang-kadang kita hi
cela. Ma’shum memiliki tahap dan tingkatan atau maqam, 

dan semuanya tidaklah serupa. Pada tahap tertentu mereka seperti kita. Seb
dak kebal dari berbuat dosa, mereka juga tidak kebal dari mel

kukan jenis kesalahan tertentu. Mereka tidak melakukan segala hal yang kita 
anggap sebagai dosa, tetapi mereka dapat melakukan berbagai hal
yang mereka sendiri menganggapnya sebagai dosa, kendati kita sama sekali t

bagai dosa, karena kita tidak mencapai tahap yang mer
capai. Jika seorang pelajar kelas V dapat menyelesaikan soal pelajaran ke

ka dia patut dipuji, dan dia dapat memperoleh imbalan untuk itu, tetapi 
jika seorang pelajar kelas IX dapat menyelesaikan soal-soal pelajarannya sendiri, 

pat pujian (karena hal ini wajar). Apa yang berfaedah bagi 
kita bisa saja merupakan dosa bagi mereka yang ma’shum, sebagaimana pep

kan, buat dia makanan – buat orang lain adalah racun.

Itulah karenanya, kenapa kita dapati bahwa di dalam al-Qur’an, ketidakta
kan oleh beberapa orang Nabi. 

  .عصى آدم ربـه فَغوى 
“Dan Adam tidak mentaati Tuhannya dan sesatlah ia.” 17 

lah Swt. berkata: 

 رأَخا تمو بِكذَن نم مقَدا تااللهُ م لَكرفغي.  

ian. (Safinatul-Bihar, jilid 2). 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

tindakan terten-
tu berdosa, karena agama kita telah melarangnya. Misalnya, karena Islam telah 

a kita pun tidak akan meminumnya, dan kare-
na Islam telah melarang perjudian, maka kita pun tidak akan berjudi. Tetapi re-

kan diri ke dalam api. 
ruk. Jika kita mempu-

nyai keyakinan akan bahaya dari dosa ini sederajat yakinnya kita akan bahaya 
kan diri ke dalam api, maka kita akan menjadi ma’shum sejauh dosa-

imanan dan keyakinan 
purna. Orang yang telah berkata: “Bahkan jika tirai itu disingkap, 

dia pasti ma’shum, sekalipun ia telah me-
lihat sisi yang satu, ia tidak dapat melihat dengan jelas sisi tirai yang lain. Ia da-

menggunakan bahasa yang keji terhadap seseo-
rang, ia akan menciptakan seekor kalajengking bagi dirinya sendiri, dan karena 

Qur’an sendiri menye-
. Itulah kenapa di-

katakan bahwa kema’shuman itu istilah yang relatif dan kema’shuman mempu-
orang yang ma’shum tidak pernah ber-

kadang kita hin-
ki tahap dan tingkatan atau maqam, 

dan semuanya tidaklah serupa. Pada tahap tertentu mereka seperti kita. Seba-
reka juga tidak kebal dari mela-

kukan segala hal yang kita 
lakukan berbagai hal-hal tertentu 

yang mereka sendiri menganggapnya sebagai dosa, kendati kita sama sekali ti-
bagai dosa, karena kita tidak mencapai tahap yang mere-

lesaikan soal pelajaran kelas 
tuk itu, tetapi 

soal pelajarannya sendiri, 
jar). Apa yang berfaedah bagi 

kita bisa saja merupakan dosa bagi mereka yang ma’shum, sebagaimana pepa-
buat orang lain adalah racun. 

an, ketidaktaa-

ى ووفَغ ـهبر مى آدصع

ل رأَخا تمو بِكذَن نم مقَدا تااللهُ م لَكرفغي



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

“Supaya Allah memberi ampunan terhadap dosamu yang telah lal
akan datang.” 18 

 

Ayat-ayat tadi menunjukkan, bahwa kema’shu
Imam itu ma’shum sesuai dengan kadar mereka, dan kita juga sesuai dengan 
kadar kita. Ruang lingkup perlindungan ini bergantung pada tingkat kesempu
naan seseorang. Orang yang mendekati tahap andaikata ia tidak melihat arg
men dari Tuhannya, maka sam
itu otomatis. Jika seseorang dari luar menahan seseorang dari berbuat dosa, 
maka tidaklah patut ia mendapat pujian. 
tetapi kita tidak, hal ini semata karena kita selalu dikawal oleh seorang pe
Maka dalam hal ini kita tidak berbeda dengan sang pencuri. Perbedaannya h
nyalah bahwa tidak ada penjaga yang menahan sang pencuri dari ber
hatan, sebaliknya kita ditahan oleh penjaga. Dalam hal ini kita tidak patut m
nerima pujian. 

 

Unsur utama dari kema’shuman adalah ketidak mampuan berbuat suatu d
sa. Berbeda masalahnya dengan ketidakmampuan melakukan kesalahan. B
gaimanapun juga, kita tidak dapat mengatakan bahwa Nabi dapat membuat su
tu kesalahan dalam menyampaikan ajaran
kan hal-hal yang bertentangan den
gaimana sering terjadi pada manusia biasa yang kadang
menyampaikan berita. Berkenaan dengan Nabi, tidaklah mungkin kita mengat
kan, bahwa dalam menyampaikan risalah, beliau dapat berbuat suatu kesal
han. 

 

Kita tidak boleh tergesa-gesa dalam mengambil suatu kesimpulan. Kita tidak 
adil bahkan kepada Imam Ali a.s., jika kita berada dalam posisinya Imam Ali as., 
maka apakah kita yakin bahwa kita tidak akan m
Memang, tidak ada mudharatnya jika seseorang m
spekulatif dalam masalah-masalah kesej
gan mudah mengatakan bahwa dia berpikir, bahwa akan l
atau itu menggantikan peran yang telah dilak
orang bertanya padanya, apakah and
cuma dugaan pribadi saya. T
ngambil suatu kesimpulan yang pasti dalam masalah
dak saja hanya yang berkenaan dengan Imam Ali a.s. tetapi juga dengan orang 
lain. Imam Ali sangat menyadari akan situasi waktu itu. Beliau tahu bahwa A
dullah bin Abbas dan para sahabat lainnya lebih baik darip
kita mengatakan, bahwa jika beliau memilih selainnya, maka ia akan melakukan 
tugas itu dengan lebih baik; maka ini ada
lam masalah ini. Kemudian kita sendiri s
memiliki kebijakan khusus dan beliau tidak ingin memi
hanya seinci. Akan tetapi, terhadap pe
tidak mempunyai pendukung atas kebijakannya. Beliau selalu menga
bahwa beliau tidak mempunyai orang. Abdullah bin A
selalu menasehati beliau untuk bersikap lunak. Mereka mendesak beliau untuk 

                                                
18 QS. Al-Fath ayat 2. 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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“Supaya Allah memberi ampunan terhadap dosamu yang telah lal

adi menunjukkan, bahwa kema’shuman itu relatif. Para Nabi dan 
Imam itu ma’shum sesuai dengan kadar mereka, dan kita juga sesuai dengan 
kadar kita. Ruang lingkup perlindungan ini bergantung pada tingkat kesempu

eseorang. Orang yang mendekati tahap andaikata ia tidak melihat arg
men dari Tuhannya, maka sampai itulah kesempurnaan imannya. Kema’shuman 
itu otomatis. Jika seseorang dari luar menahan seseorang dari berbuat dosa, 
maka tidaklah patut ia mendapat pujian. Anggaplah seseorang mencuri, akan 
tetapi kita tidak, hal ini semata karena kita selalu dikawal oleh seorang pe
Maka dalam hal ini kita tidak berbeda dengan sang pencuri. Perbedaannya h
nyalah bahwa tidak ada penjaga yang menahan sang pencuri dari ber
hatan, sebaliknya kita ditahan oleh penjaga. Dalam hal ini kita tidak patut m

Unsur utama dari kema’shuman adalah ketidak mampuan berbuat suatu d
sa. Berbeda masalahnya dengan ketidakmampuan melakukan kesalahan. B

kita tidak dapat mengatakan bahwa Nabi dapat membuat su
m menyampaikan ajaran-ajaran Islam atau dapat menyampa

tentangan dengan apa yang diturunkan kepada
gaimana sering terjadi pada manusia biasa yang kadang-kadang salah dalam 
menyampaikan berita. Berkenaan dengan Nabi, tidaklah mungkin kita mengat
kan, bahwa dalam menyampaikan risalah, beliau dapat berbuat suatu kesal

gesa dalam mengambil suatu kesimpulan. Kita tidak 
epada Imam Ali a.s., jika kita berada dalam posisinya Imam Ali as., 

maka apakah kita yakin bahwa kita tidak akan memilih Abdullah Ibnu Abbas?. 
a mudharatnya jika seseorang menarik suatu kesimpulan yang 

masalah kesejarahan seperti ini. Siapa pun dapat de
gan mudah mengatakan bahwa dia berpikir, bahwa akan lebih baik jika orang ini 
atau itu menggantikan peran yang telah dilakukan 500 tahun yang lalu itu
orang bertanya padanya, apakah anda yakin, ia mungkin mengatakan, bahwa itu 
cuma dugaan pribadi saya. Tetapi adalah suatu hal yang berbahaya bila me
ngambil suatu kesimpulan yang pasti dalam masalah-masalah semacam ini, t
dak saja hanya yang berkenaan dengan Imam Ali a.s. tetapi juga dengan orang 

gat menyadari akan situasi waktu itu. Beliau tahu bahwa A
dullah bin Abbas dan para sahabat lainnya lebih baik daripada kita. Tetapi bila 
kita mengatakan, bahwa jika beliau memilih selainnya, maka ia akan melakukan 
tugas itu dengan lebih baik; maka ini adalah kesimpulan yang tergesa
lam masalah ini. Kemudian kita sendiri selalu menyatakan, bahwa Imam Ali a.s. 
memiliki kebijakan khusus dan beliau tidak ingin memindahkannya, sekalipun 
hanya seinci. Akan tetapi, terhadap persoalan yang beliau alami saat
tidak mempunyai pendukung atas kebijakannya. Beliau selalu menga

nyai orang. Abdullah bin Abbas ini dan yang lainnya 
selalu menasehati beliau untuk bersikap lunak. Mereka mendesak beliau untuk 
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“Supaya Allah memberi ampunan terhadap dosamu yang telah lalu dan yang 

man itu relatif. Para Nabi dan 
Imam itu ma’shum sesuai dengan kadar mereka, dan kita juga sesuai dengan 
kadar kita. Ruang lingkup perlindungan ini bergantung pada tingkat kesempur-

eseorang. Orang yang mendekati tahap andaikata ia tidak melihat argu-
sempurnaan imannya. Kema’shuman 

itu otomatis. Jika seseorang dari luar menahan seseorang dari berbuat dosa, 
seorang mencuri, akan 

tetapi kita tidak, hal ini semata karena kita selalu dikawal oleh seorang penjaga. 
Maka dalam hal ini kita tidak berbeda dengan sang pencuri. Perbedaannya ha-
nyalah bahwa tidak ada penjaga yang menahan sang pencuri dari berbuat keja-
hatan, sebaliknya kita ditahan oleh penjaga. Dalam hal ini kita tidak patut me-

Unsur utama dari kema’shuman adalah ketidak mampuan berbuat suatu do-
sa. Berbeda masalahnya dengan ketidakmampuan melakukan kesalahan. Ba-

kita tidak dapat mengatakan bahwa Nabi dapat membuat sua-
lam atau dapat menyampai-

gan apa yang diturunkan kepadanya, seba-
dang salah dalam 

menyampaikan berita. Berkenaan dengan Nabi, tidaklah mungkin kita mengata-
kan, bahwa dalam menyampaikan risalah, beliau dapat berbuat suatu kesala-

gesa dalam mengambil suatu kesimpulan. Kita tidak 
epada Imam Ali a.s., jika kita berada dalam posisinya Imam Ali as., 

dullah Ibnu Abbas?. 
narik suatu kesimpulan yang 

arahan seperti ini. Siapa pun dapat den-
bih baik jika orang ini 

 tahun yang lalu itu. Jika 
akan, bahwa itu 

tapi adalah suatu hal yang berbahaya bila me-
masalah semacam ini, ti-

dak saja hanya yang berkenaan dengan Imam Ali a.s. tetapi juga dengan orang 
gat menyadari akan situasi waktu itu. Beliau tahu bahwa Ab-

da kita. Tetapi bila 
kita mengatakan, bahwa jika beliau memilih selainnya, maka ia akan melakukan 

lah kesimpulan yang tergesa-gesa da-
lalu menyatakan, bahwa Imam Ali a.s. 

dahkannya, sekalipun 
soalan yang beliau alami saat itu, beliau 

tidak mempunyai pendukung atas kebijakannya. Beliau selalu mengatakan, 
bas ini dan yang lainnya 

selalu menasehati beliau untuk bersikap lunak. Mereka mendesak beliau untuk 
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melakukan diplomasi. Bisakah kita me
orang untuk memilih, tetapi beliau membuat kesalahan dalam memilih?. Kita 
hanya tahu, bahwa Nabi Saw. mengangkat Imam Ali a.s. sebagai penggantinya. 
Imam Ali sendiri mengeluh bahwa khilafah telah diram
Utsman terbunuh, umat mendatangi beliau untuk berbai’at, tetapi beliau men
lak dan berkata: 

و  تاَغَام قَد إِنَّ اْلآفَاقانٌ؛ واَلْو

 

“Tinggalkan aku, dan carilah orang lain, karena kita sedang menghadapi suatu 
situasi yang bersisi banyak. Suasa
pengenalan.” 19 

 

Maksudkanya, bahwa keadaan saat itu luar bi
rangan pendukung yang dapat
daan dan masyarakat saat itu
memiliki alasan. Jika aku membuat alasan, maka sejarah tidak akan mener
manya. Umat akan mengatakan, bahwa dengan kelalaiannya sendiri Ali kehila
gan kesempatan. Walau sebenarnya hal ini bukanlah suatu kesempatan. 
nerima saranmu supaya sejarah t
mengakui, bahwa beliau tidak cukup mempunyai pendukung, dan saat itu b
kan kesempatan bagi kekhalifahannya.

 

Seseorang mungkin ragu, tetapi bahkan se
Imam Ali percaya klaimnya tera
pun juga. Banyak ulama’ yang mengakui, bahwa Imam Ali memandang dirinya 
sebagai calon yang lebih sah ketimbang Abu Bakar dan Umar. Meskipun dem
kian, setelah Utsman wafat, umat mendatangi beliau dan meminta b
menerima khilafah dan beliau mun
suka untuk tetap menjadi seorang penasehat dan pem
jadi seorang penguasa. Dari ini jelasla
orang yang cukup kompeten atau berkemampuan di sekeliling beliau. Ken
demikian?. Pada kesempatan yang lain kita akan bahas.

 

Adapun mengenai ayat: bahwa 
membayar zakat di kala ia sedang ruku’”, 
dak dengan cincin. Maka perlu diketahui, bahwa sebenarnya, zakat itu meliputi 
segala sesuatu yang bermanfaat. Penggunaan modernnya adalah sebagai istilah 
teknis bagi kewajiban zakat adalah tugas para f
tidak digunakan dalam pengertian ini. Karena Zakat berarti peny
dan uang. Kata ini berkenaan dengan penyucian spiritual. Di tempat yang berb
da al-Qur’an menggambarkan, bahwa membelanjakan demi ridha Allah ad
sebagai zakat harta, zakat jiwa, dan zakat diri atau raga. Demikian juga halnya 

                                                
19 Nahjul Balaghah, Khotbah ke-95. 
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akah kita membuktikan, bahwa beliau cukup memiliki 
orang untuk memilih, tetapi beliau membuat kesalahan dalam memilih?. Kita 
hanya tahu, bahwa Nabi Saw. mengangkat Imam Ali a.s. sebagai penggantinya. 
Imam Ali sendiri mengeluh bahwa khilafah telah dirampas dari beliau. S
Utsman terbunuh, umat mendatangi beliau untuk berbai’at, tetapi beliau men

 

 هوجو ا لَهرنَ اَمقْبِلُوتسا مفَإِن رِىا غَيوسمالْتو نِىوعو
 تكَّرنت ةَ قَدجحالْمو.  

“Tinggalkan aku, dan carilah orang lain, karena kita sedang menghadapi suatu 
ersisi banyak. Suasana mendung dan jalan telah berubah melebihi 

bahwa keadaan saat itu luar biasa buruknya dan beliau kek
rangan pendukung yang dapat membantu beliau agar mampu mem
daan dan masyarakat saat itu. Kemudian beliau mengatakan: “Bahkan aku ti
miliki alasan. Jika aku membuat alasan, maka sejarah tidak akan mener

manya. Umat akan mengatakan, bahwa dengan kelalaiannya sendiri Ali kehila
gan kesempatan. Walau sebenarnya hal ini bukanlah suatu kesempatan. 

mu supaya sejarah tidak dapat mengecamku.” Jadi, Imam Ali sendiri 
mengakui, bahwa beliau tidak cukup mempunyai pendukung, dan saat itu b
kan kesempatan bagi kekhalifahannya. 

mungkin ragu, tetapi bahkan sejarah tidak meragukan, 
Imam Ali percaya klaimnya terahadap khilafah lebih kuat ketimbang klaim siapa 

ga. Banyak ulama’ yang mengakui, bahwa Imam Ali memandang dirinya 
sebagai calon yang lebih sah ketimbang Abu Bakar dan Umar. Meskipun dem

umat mendatangi beliau dan meminta b
enerima khilafah dan beliau mundur serta mengatakan, bahwa beliau lebih 

njadi seorang penasehat dan pembimbing ketimbang me
jadi seorang penguasa. Dari ini jelaslah, bahwa beliau tidak cukup mem
orang yang cukup kompeten atau berkemampuan di sekeliling beliau. Ken

sempatan yang lain kita akan bahas. 

Adapun mengenai ayat: bahwa “Orang-orang yang mendirikan shalat dan 
membayar zakat di kala ia sedang ruku’”, kita mengatakan, bahwa zakat itu t
dak dengan cincin. Maka perlu diketahui, bahwa sebenarnya, zakat itu meliputi 

tu yang bermanfaat. Penggunaan modernnya adalah sebagai istilah 
teknis bagi kewajiban zakat adalah tugas para fuqaha. Dalam al-Qur’an kat
tidak digunakan dalam pengertian ini. Karena Zakat berarti penyucian kekayaan 
dan uang. Kata ini berkenaan dengan penyucian spiritual. Di tempat yang berb

Qur’an menggambarkan, bahwa membelanjakan demi ridha Allah ad
kat jiwa, dan zakat diri atau raga. Demikian juga halnya 
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liau cukup memiliki 
orang untuk memilih, tetapi beliau membuat kesalahan dalam memilih?. Kita 
hanya tahu, bahwa Nabi Saw. mengangkat Imam Ali a.s. sebagai penggantinya. 

pas dari beliau. Setelah 
Utsman terbunuh, umat mendatangi beliau untuk berbai’at, tetapi beliau meno-

د هوجو ا لَهرنَ اَمقْبِلُوتسا مفَإِن رِىا غَيوسمالْتو نِىوع
 تكَّرنت ةَ قَدجحالْمو

“Tinggalkan aku, dan carilah orang lain, karena kita sedang menghadapi suatu 
ubah melebihi 

asa buruknya dan beliau keku-
membantu beliau agar mampu memperbaiki kea-

“Bahkan aku tidak 
miliki alasan. Jika aku membuat alasan, maka sejarah tidak akan meneri-

manya. Umat akan mengatakan, bahwa dengan kelalaiannya sendiri Ali kehilan-
gan kesempatan. Walau sebenarnya hal ini bukanlah suatu kesempatan. Aku me-

Jadi, Imam Ali sendiri 
mengakui, bahwa beliau tidak cukup mempunyai pendukung, dan saat itu bu-

jarah tidak meragukan, bahwa 
bang klaim siapa 

ga. Banyak ulama’ yang mengakui, bahwa Imam Ali memandang dirinya 
sebagai calon yang lebih sah ketimbang Abu Bakar dan Umar. Meskipun demi-

umat mendatangi beliau dan meminta beliau untuk 
dur serta mengatakan, bahwa beliau lebih 

bimbing ketimbang men-
up mempunyai 

orang yang cukup kompeten atau berkemampuan di sekeliling beliau. Kenapa 

orang yang mendirikan shalat dan 
engatakan, bahwa zakat itu ti-

dak dengan cincin. Maka perlu diketahui, bahwa sebenarnya, zakat itu meliputi 
tu yang bermanfaat. Penggunaan modernnya adalah sebagai istilah 

Qur’an kata ini 
cian kekayaan 

dan uang. Kata ini berkenaan dengan penyucian spiritual. Di tempat yang berbe-
Qur’an menggambarkan, bahwa membelanjakan demi ridha Allah adalah 

kat jiwa, dan zakat diri atau raga. Demikian juga halnya 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

“shadaqah”. Sekarang ia memiliki suatu makna yang khusus. Misalnya, kita 
mengatakan: “rahasia shadaqah”; tetapi menurut al
baik maka disebut shadaqah. Jika kita mem
menulis sebuah buku yang be
jariah. Itulah kenapa, bahkan para ulama’ tidak menerima konsep yang tersim
pul dari ayat ini, mereka terbiasa dengan kesusasteraan Arab yang mereka ket
hui bahwa zakat itu tidak selalu berarti kewajiban zakat s

 

Sekarang pertanyaannya, bagaimana bisa Imam Ali memberikan cincinnya 
saat beliau sedang ruku’?. Ini adalah suatu keberatan yang ju
oleh para ulama’ terdahulu, seperti Fakhrudin ar
bahwa Imam Ali a.s. selalu khusyu’ dalam shalatnya, se
nah memberikan perhatian kepada apa pun yang terjadi di sekeliling beliau. M
ka, bagaimana bisa hal ini terjadi sementara beliau sedang mend
Jawabnya, dapat dikatakan, bahwa itu benar, dan bahwa Imam Ali sangat 
khusyu’ dalam shalat, tetapi juga ada fakta bahwa keadaan orang
tidaklah selalu sama. Ada riwayat mengenai Nabi Saw., bahwa kadang
begitu hebatnya beliau didorong ol
sehingga beliau tidak dapat menunggu adzan oleh Bilal itu selesai, dan beliau 
memintanya untuk cepat-cepat. Namun, pada beb
sewaktu beliau sedang sujud dalam shalat, sering terjadi bahw
yakni Imam Hasan atau Imam Husain, atau beberapa cucu beliau lainnya me
datangi beliau dan menaiki punggung beliau, lalu beliau dengan sabar menun
gu hingga sang cucu turun dari pundak beliau. Suatu kali ketika beliau sedang 
berdiri dalam shalat, beliau melihat air ludah di depan beliau. Beliau pun maju 
dua langkah dan dengan kakinya, beliau menutup air ludah tersebut dengan d
bu; dan kemudian beliau kembali ke tempat semula. S
para fuqaha telah menyimpulkan sejumlah

 

Sang Bahrul ‘Ulum telah berkata:
 

  .مشى خيرِ الْخلْقِ فى الْمـحرابِ؛ يفْتح منـه اَكْثَر اْلاَبوابِ 
 

“Orang yang paling mulia berjalan seraya me
nyak memecahkan persoalan.”

 

Sebagai misal, para fuqaha atas dasar kejadian ini, telah mem
jumlah tindakan yang tidak relevan dalam shalat diperb
Dan sejumlah peraturan lainnya pun telah disi

 

Semua ini menunjukkan, bahwa orang
tual yang berbeda, dan sesuai dengan keadaan ini, mereka berper
beda pada kesempatan yang berb

 

Ada petunjuk lainnya. Para sufi, yang sesuai dengan rasa mereka mengat
kan, bahwa ketika manusia mencapai suatu keadaa
purna, maka ia tertarik sepenuhnya m
Dengan kata lain, dalam keadaan ini ia menghadiri Allah dan sekaligus penci
taan. Itulah apa yang para sufi kat
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“shadaqah”. Sekarang ia memiliki suatu makna yang khusus. Misalnya, kita 
mengatakan: “rahasia shadaqah”; tetapi menurut al-Qur’an, setiap amal yang 

adaqah. Jika kita membangun sebuah rumah sakit atau 
menulis sebuah buku yang bermanfaat, maka hal ini disebut dengan shadaqah 
jariah. Itulah kenapa, bahkan para ulama’ tidak menerima konsep yang tersim
pul dari ayat ini, mereka terbiasa dengan kesusasteraan Arab yang mereka ket

wa zakat itu tidak selalu berarti kewajiban zakat saja. 

Sekarang pertanyaannya, bagaimana bisa Imam Ali memberikan cincinnya 
dang ruku’?. Ini adalah suatu keberatan yang ju- ga dilontarkan 

oleh para ulama’ terdahulu, seperti Fakhrudin ar-Razi. Mereka mengatakan, 
alu khusyu’ dalam shalatnya, sehingga beliau tidak pe

nah memberikan perhatian kepada apa pun yang terjadi di sekeliling beliau. M
ka, bagaimana bisa hal ini terjadi sementara beliau sedang mendirikan shalat?. 
awabnya, dapat dikatakan, bahwa itu benar, dan bahwa Imam Ali sangat 
khusyu’ dalam shalat, tetapi juga ada fakta bahwa keadaan orang-orang suci itu 
daklah selalu sama. Ada riwayat mengenai Nabi Saw., bahwa kadang
begitu hebatnya beliau didorong oleh suatu keinginan untuk menunaikan shalat, 
sehingga beliau tidak dapat menunggu adzan oleh Bilal itu selesai, dan beliau 

cepat. Namun, pada beberapa kesempatan yang lain, 
sewaktu beliau sedang sujud dalam shalat, sering terjadi bahwa cucu beliau, 
yakni Imam Hasan atau Imam Husain, atau beberapa cucu beliau lainnya me
datangi beliau dan menaiki punggung beliau, lalu beliau dengan sabar menun
gu hingga sang cucu turun dari pundak beliau. Suatu kali ketika beliau sedang 

liau melihat air ludah di depan beliau. Beliau pun maju 
dua langkah dan dengan kakinya, beliau menutup air ludah tersebut dengan d
bu; dan kemudian beliau kembali ke tempat semula. Sehingga dari kejadian ini, 

nyimpulkan sejumlah hukum mengenai shalat.

lah berkata: 

مشى خيرِ الْخلْقِ فى الْمـحرابِ؛ يفْتح منـه اَكْثَر اْلاَبوابِ 
paling mulia berjalan seraya menunaikan shalat; Kejadian ini b
kan persoalan.” 

i misal, para fuqaha atas dasar kejadian ini, telah memutuskan berapa 
jumlah tindakan yang tidak relevan dalam shalat diperbolehkan selama shalat. 
Dan sejumlah peraturan lainnya pun telah disimpulkan. 

Semua ini menunjukkan, bahwa orang-orang suci mempunyai keadaan spir
tual yang berbeda, dan sesuai dengan keadaan ini, mereka berperilaku berbeda
beda pada kesempatan yang berbeda-beda pula. 

Ada petunjuk lainnya. Para sufi, yang sesuai dengan rasa mereka mengat
kan, bahwa ketika manusia mencapai suatu keadaan spiritual yang paling se
purna, maka ia tertarik sepenuhnya menuju Allah dan ia kembali ke dunia ini. 
Dengan kata lain, dalam keadaan ini ia menghadiri Allah dan sekaligus penci
taan. Itulah apa yang para sufi katakan, kendati tidak dapat diterima oleh o
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“shadaqah”. Sekarang ia memiliki suatu makna yang khusus. Misalnya, kita 
Qur’an, setiap amal yang 

mah sakit atau 
manfaat, maka hal ini disebut dengan shadaqah 

jariah. Itulah kenapa, bahkan para ulama’ tidak menerima konsep yang tersim- 
pul dari ayat ini, mereka terbiasa dengan kesusasteraan Arab yang mereka keta-

Sekarang pertanyaannya, bagaimana bisa Imam Ali memberikan cincinnya 
ga dilontarkan 

i. Mereka mengatakan, 
hingga beliau tidak per-

nah memberikan perhatian kepada apa pun yang terjadi di sekeliling beliau. Ma-
rikan shalat?. 

awabnya, dapat dikatakan, bahwa itu benar, dan bahwa Imam Ali sangat 
orang suci itu 

daklah selalu sama. Ada riwayat mengenai Nabi Saw., bahwa kadang-kadang 
nunaikan shalat, 

sehingga beliau tidak dapat menunggu adzan oleh Bilal itu selesai, dan beliau 
rapa kesempatan yang lain, 

a cucu beliau, 
yakni Imam Hasan atau Imam Husain, atau beberapa cucu beliau lainnya men-
datangi beliau dan menaiki punggung beliau, lalu beliau dengan sabar menung-
gu hingga sang cucu turun dari pundak beliau. Suatu kali ketika beliau sedang 

liau melihat air ludah di depan beliau. Beliau pun maju 
dua langkah dan dengan kakinya, beliau menutup air ludah tersebut dengan de-

hingga dari kejadian ini, 
hukum mengenai shalat. 

ابِ وواْلاَب اَكْثَر ـهنم حفْتابِ؛ يرـحى الْملْقِ فرِ الْخيخ ىشم
nunaikan shalat; Kejadian ini ba-

tuskan berapa 
lehkan selama shalat. 

i keadaan spiri-
laku berbeda-

Ada petunjuk lainnya. Para sufi, yang sesuai dengan rasa mereka mengata-
n spiritual yang paling sem-

nuju Allah dan ia kembali ke dunia ini. 
Dengan kata lain, dalam keadaan ini ia menghadiri Allah dan sekaligus pencip-

kan, kendati tidak dapat diterima oleh orang 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

kebanyakan. Keadaan spiritual lainnya ada
pasan ja- sad.20 Orang-orang yang mencapai tingkatan ini, pada awalnya menin
galkan jasad mereka selama satu atau dua menit atau paling lama selama satu 
jam atau lebih. Tetapi beberapa individu pada akhirnya me
mana mereka dapat berada dalam keadaan ini terus
terjadi di mana kita melihat seseorang sedang d
biasa, padahal sebenarnya ia sedang berada dala
orang-orang ini, keadaan seperti ini adalah seperti keadaan ketika panah dicabut 
dari tubuh Imam Ali as. sewaktu beliau sedang sh
beliau. Menurut mereka, keadaan ini lebih rendah dibandingkan dengan 
daan ketika beliau kedatangan seorang pengemis tanpa m
sangat terfokus kepada Allah, sehing
gan adanya bukti-bukti ini, maka kejadian di atas tidaklah dapat diingkari.

 

Persoalan Imamah juga 
mendasar persoalan Imamah mengikuti persoalan Nubuwah, namun bukan b
rarti bahwa Imamah itu sesuatu yang lebih rendah dari Nub
Imamah menyerupai Nubuwah. Nabi
kaligus. Imamah adalah keadaan spiritual.

 

Ringkasnya, manusia pertama yang diciptakan itu menyebabkan para mala
kat terkejut. Apa rahasianya di balik ini?. Mengenai manusia pertama, ada u
gkapan: 

 

 

“Aku tiupkan ke dalamnya ruh
 

Ini menunjukkan, bahwa struktur makhluk ini memiliki suatu unsur yang l
bih tinggi di dalamnya, di samping unsur
tinggi inilah yang telah digam
dalam struktur makhluk ini ada sesuatu yang sa
Allah, yang menjadikan nya sebagai khalifah Allah. Allah Swt. berfi

 

 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikannya seorang khalifah di muka bumi.” 
 
Jadi, al-Qur’an memberi kesan bahwa manusia pertama yang melan

kakinya di muka bumi adalah sebagai ot
yang memiliki hubungan dengan dunia ghaib. Para Imam telah memberikan t
kanan pada asal usul manusia ini untuk men
di muka bumi juga akan memegang kedudukan yang sama, kedudukan yang d
tinggalkan sebagaimana pada ma

                                                
20
 Menurut istilah Jawa disebut “Ngrogoh Sukmo”.

21
 QS. al-Hijr ayat 29. 

22 QS. al-Baqarah ayat 30. 
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. Keadaan spiritual lainnya adalah mengenai dis inkarnasi atau pel
orang yang mencapai tingkatan ini, pada awalnya menin

galkan jasad mereka selama satu atau dua menit atau paling lama selama satu 
i beberapa individu pada akhirnya mencapai suatu tahap di 

na mereka dapat berada dalam keadaan ini terus-menerus. Kadang
terjadi di mana kita melihat seseorang sedang duduk bersama kita seperti orang 
biasa, padahal sebenarnya ia sedang berada dalam keadaan terse

orang ini, keadaan seperti ini adalah seperti keadaan ketika panah dicabut 
dari tubuh Imam Ali as. sewaktu beliau sedang shalat yang tanpa disadari oleh 
beliau. Menurut mereka, keadaan ini lebih rendah dibandingkan dengan 
daan ketika beliau kedatangan seorang pengemis tanpa menyadari Allah. Beliau 

t terfokus kepada Allah, sehingga beliau dapat melihat seluruh dunia. De
bukti ini, maka kejadian di atas tidaklah dapat diingkari.

 berbeda dengan per-soalan pemerintahan. Secara 
mendasar persoalan Imamah mengikuti persoalan Nubuwah, namun bukan b
rarti bahwa Imamah itu sesuatu yang lebih rendah dari Nubuwah, akan tetapi 
Imamah menyerupai Nubuwah. Nabi-nabi besar adalah para Nabi dan 
kaligus. Imamah adalah keadaan spiritual. 

Ringkasnya, manusia pertama yang diciptakan itu menyebabkan para mala
kat terkejut. Apa rahasianya di balik ini?. Mengenai manusia pertama, ada u

 ىحور نم ـهيف.  
lamnya ruh-Ku.” 21 

Ini menunjukkan, bahwa struktur makhluk ini memiliki suatu unsur yang l
bih tinggi di dalamnya, di samping unsur-unsur materi, dan unsur yang lebih 

mbarkan dalam ugkapan di atas. Dengan kata lain, 
struktur makhluk ini ada sesuatu yang sangat khusus dimasukkan oleh 

Allah, yang menjadikan nya sebagai khalifah Allah. Allah Swt. berfir

  .نِّى جاعلٌ فى اْلأَرضِ خليفَـةً 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikannya seorang khalifah di muka bumi.” 

Qur’an memberi kesan bahwa manusia pertama yang melan
kakinya di muka bumi adalah sebagai otoritas Ilahi; seorang Nabi da
yang memiliki hubungan dengan dunia ghaib. Para Imam telah memberikan t
nan pada asal usul manusia ini untuk menegaskan, bahwa manusia terakhir 

di muka bumi juga akan memegang kedudukan yang sama, kedudukan yang d
inggalkan sebagaimana pada manusia pertama. Sesungguhnya dunia keman

goh Sukmo”. 

ewaris Suci              31 
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. Tangerang. Banten.  

lah mengenai dis inkarnasi atau pele-
orang yang mencapai tingkatan ini, pada awalnya mening-

galkan jasad mereka selama satu atau dua menit atau paling lama selama satu 
capai suatu tahap di 

menerus. Kadang-kadang 
duk bersama kita seperti orang 

ebut. Menurut 
orang ini, keadaan seperti ini adalah seperti keadaan ketika panah dicabut 

lat yang tanpa disadari oleh 
beliau. Menurut mereka, keadaan ini lebih rendah dibandingkan dengan kea-

nyadari Allah. Beliau 
ga beliau dapat melihat seluruh dunia. Den-

bukti ini, maka kejadian di atas tidaklah dapat diingkari. 

soalan pemerintahan. Secara 
mendasar persoalan Imamah mengikuti persoalan Nubuwah, namun bukan be-

wah, akan tetapi 
nabi besar adalah para Nabi dan Imam se-

Ringkasnya, manusia pertama yang diciptakan itu menyebabkan para malai-
kat terkejut. Apa rahasianya di balik ini?. Mengenai manusia pertama, ada un-

وتفَخن  ىحور نم ـهيف

Ini menunjukkan, bahwa struktur makhluk ini memiliki suatu unsur yang le-
unsur materi, dan unsur yang lebih 

barkan dalam ugkapan di atas. Dengan kata lain, 
gat khusus dimasukkan oleh 

rman: 

نِّى جاعلٌ فى اْلأَرضِ خليفَـةً إِ
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikannya seorang khalifah di muka bumi.” 22 

Qur’an memberi kesan bahwa manusia pertama yang melangkahkan 
ritas Ilahi; seorang Nabi dan makhluk 

yang memiliki hubungan dengan dunia ghaib. Para Imam telah memberikan te-
gaskan, bahwa manusia terakhir 

di muka bumi juga akan memegang kedudukan yang sama, kedudukan yang di-
sia pertama. Sesungguhnya dunia kemanu-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

siaan tidak pernah tanpa adanya seorang makhluk yang memiliki ruh sebaga
mana firman-Nya: “Aku hendak menjadikannya seorang khal
Eksistensi manusia-manusia lainnya bergantung kepada eksistensinya. 
dak ada manusia seperti ini, yang lainnya pun tidak dapat ada (exist). Nah, m
nusia seperti inilah yang disebut sebagai “Otoritas Ilahi”.

 

“Demi Allah dunia tidak bisa tanpa ada wali otoritatif yang ditunjuk oleh Allah.”
 

Kalimat tersebut, telah dis
laghah dan dikutip dalam berbagai kitab. Kal
a.s. yang beliau ucapkan sewaktu beliau berada di Bashrah. Kalimat ini merup
kan bagian akhir dari sebuah hdits yang diriwayatkan ol
gatakan: bahwa suatu hari Imam Ali a.s. memegang tangannya dan mengajak 
nya pergi ke luar kota. Ketika tiba di suatu daerah terpencil yang dikenal sebagai 
Jabban, Imam Ali a.s. menghela nafas dalam
 

لُ لَكآ اَقُونِّى مفَظْ عا فَاحاهعا اَوهريةٌ فَخيعاَو بالْقُلُو هذثَلاَثَةٌ: ه اساَلن :

 

“Wahai Kumail, hati adalah wadah. Yang suka menyimpannya adalah 
terbaik. Oleh karena itu, ingatlah 
ada tiga macam: Seorang ulama Ilahi, se
dan lalat yang berdengung.” 

 

Menurut termiologi Imam Ali a.s., ulama’ Ilahi bukanlah ulama’ biasa, 
kita sering meng gunakan istila
beliau maksudkan adalah seorang ulama’ yang mengabdi kepada Allah swt. D
lam pengertan ini, istilah ini mungkin hanya dapat di gunakan kepada para Nabi 
dan Imam. Kelompok yang kedua ad
kelompok pertama. Kelompok yang ke
cari cahaya ilmu dan tidak berusaha memper

 

Setelah mengatakan hal ini, Imam Ali as. me
pada zamannya. Beliau berkata, bahwa sejumlah ilmu untuk dib
beliau tidak meemukan orang yang cocok untuk menerimanya. Beliau mena
bahkan , bahwa ada orang yang cukup pandai, tetapi mereka hendak mengg
nakan apa yang mereka pelaja
mereka dan untuk mengeksploitasi agama demi keu
Oleh karena itu, beliau menyembunyikan il
orang-orang yang baik, tetapi me
minya secara keliru. Dari apa yang Imam Ali a.s. katakan, sebegitu jauh ta
paknya bahwa beliau sangat kecewa. Tetapi masalahnya bukanlah itu. Beliau 
berbicara tentang garis besarnya saja, ka
sungguh tidak. Bumi tidak pernah tanpa otoritas Ilahi, baik dapat dilihat dan d
kenal, maupun tersembunyi dan ghaib.” Eksistensi otoritas semacam ini perlu, 
agar bukti-bukti dan argumen Allah berlaku. Tetapi b
manakah orang-orang semacam ini?. Sesung
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siaan tidak pernah tanpa adanya seorang makhluk yang memiliki ruh sebaga
“Aku hendak menjadikannya seorang khalifah di muka bumi”. 
manusia lainnya bergantung kepada eksistensinya. 

dak ada manusia seperti ini, yang lainnya pun tidak dapat ada (exist). Nah, m
ilah yang disebut sebagai “Otoritas Ilahi”. 

dak bisa tanpa ada wali otoritatif yang ditunjuk oleh Allah.”

, telah disarikan dari perkataan-perkataan dalam Nahjul B
laghah dan dikutip dalam berbagai kitab. Kalimat ini adalah kalimat Imam Ali 
a.s. yang beliau ucapkan sewaktu beliau berada di Bashrah. Kalimat ini merup
kan bagian akhir dari sebuah hdits yang diriwayatkan oleh Kumail. Kumail me
gatakan: bahwa suatu hari Imam Ali a.s. memegang tangannya dan mengajak 
nya pergi ke luar kota. Ketika tiba di suatu daerah terpencil yang dikenal sebagai 

hela nafas dalam-dalam dan berkata: 

لُ لَكآ اَقُونِّى مفَظْ عا فَاحاهعا اَوهريةٌ فَخيعاَو بالْقُلُو هذه
 اعرِع جمهو اةجلِ نبِيلَى سع مّلعتمو انِىبر مالفَع.  

“Wahai Kumail, hati adalah wadah. Yang suka menyimpannya adalah 
terbaik. Oleh karena itu, ingatlah apa yang kukatakan kepadamu. Ma
ada tiga macam: Seorang ulama Ilahi, seorang murid yang mencari keselamatan 

 

Menurut termiologi Imam Ali a.s., ulama’ Ilahi bukanlah ulama’ biasa, 
kita sering meng gunakan istilah ini dengan tanpa membeda-bedakannya. Yang 
beliau maksudkan adalah seorang ulama’ yang mengabdi kepada Allah swt. D

lah ini mungkin hanya dapat di gunakan kepada para Nabi 
ng kedua adalah murid-murid yang menerima ilmu dari 

ompok pertama. Kelompok yang ketiga adalah: “orang-orang yang tidak me
tidak berusaha memperoleh dorongan yang kuat.”

Setelah mengatakan hal ini, Imam Ali as. me- ngeluh terhadap 
pada zamannya. Beliau berkata, bahwa sejumlah ilmu untuk dib
beliau tidak meemukan orang yang cocok untuk menerimanya. Beliau mena
bahkan , bahwa ada orang yang cukup pandai, tetapi mereka hendak mengg
nakan apa yang mereka pelajari untuk memperoleh berbagai kepentingan diri 
mereka dan untuk mengeksploitasi agama demi keuntungan duniawi mereka. 
Oleh karena itu, beliau menyembunyikan ilmu beliau dari mereka. Ada juga 

orang yang baik, tetapi mereka bodoh. Mereka tidak faham ata
minya secara keliru. Dari apa yang Imam Ali a.s. katakan, sebegitu jauh ta
paknya bahwa beliau sangat kecewa. Tetapi masalahnya bukanlah itu. Beliau 

sarnya saja, karena itu, beliau menambahkan: “Tidak, 
i tidak pernah tanpa otoritas Ilahi, baik dapat dilihat dan d

pun tersembunyi dan ghaib.” Eksistensi otoritas semacam ini perlu, 
bukti dan argumen Allah berlaku. Tetapi berapa banyakkah dan di 

orang semacam ini?. Sesungguhnya sangatlah sedikit, tetapi 
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. Tangerang. Banten.  

siaan tidak pernah tanpa adanya seorang makhluk yang memiliki ruh sebagai-
fah di muka bumi”. 

manusia lainnya bergantung kepada eksistensinya. Jika ti-
dak ada manusia seperti ini, yang lainnya pun tidak dapat ada (exist). Nah, ma-

dak bisa tanpa ada wali otoritatif yang ditunjuk oleh Allah.” 

perkataan dalam Nahjul Ba-
mat ini adalah kalimat Imam Ali 

a.s. yang beliau ucapkan sewaktu beliau berada di Bashrah. Kalimat ini merupa-
eh Kumail. Kumail men-

gatakan: bahwa suatu hari Imam Ali a.s. memegang tangannya dan mengajak 
nya pergi ke luar kota. Ketika tiba di suatu daerah terpencil yang dikenal sebagai 

لُيي؛ إِنَّ!اكُم لُ لَكآ اَقُونِّى مفَظْ عا فَاحاهعا اَوهريةٌ فَخيعاَو بالْقُلُو هذه
 اعرِع جمهو اةجلِ نبِيلَى سع مّلعتمو انِىبر مالفَع

“Wahai Kumail, hati adalah wadah. Yang suka menyimpannya adalah yang 
apa yang kukatakan kepadamu. Manusia itu 

rang murid yang mencari keselamatan 

Menurut termiologi Imam Ali a.s., ulama’ Ilahi bukanlah ulama’ biasa, kendati 
kannya. Yang 

beliau maksudkan adalah seorang ulama’ yang mengabdi kepada Allah swt. Da-
lah ini mungkin hanya dapat di gunakan kepada para Nabi 

murid yang menerima ilmu dari 
orang yang tidak men-

ngan yang kuat.” 

ngeluh terhadap orang-orang 
pada zamannya. Beliau berkata, bahwa sejumlah ilmu untuk diberikan, tetapi 
beliau tidak meemukan orang yang cocok untuk menerimanya. Beliau menam-
bahkan , bahwa ada orang yang cukup pandai, tetapi mereka hendak menggu-

ri untuk memperoleh berbagai kepentingan diri 
tungan duniawi mereka. 

reka. Ada juga 
doh. Mereka tidak faham atau memaha- 

minya secara keliru. Dari apa yang Imam Ali a.s. katakan, sebegitu jauh tam-
paknya bahwa beliau sangat kecewa. Tetapi masalahnya bukanlah itu. Beliau 

rena itu, beliau menambahkan: “Tidak, 
i tidak pernah tanpa otoritas Ilahi, baik dapat dilihat dan di-

pun tersembunyi dan ghaib.” Eksistensi otoritas semacam ini perlu, 
rapa banyakkah dan di 

lah sedikit, tetapi 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

sangat dekat kepada Allah. Melalui merekalah Allah memelihara dan mempert
hankan bukti-bukti dan argumen
pada orang yang mereka sukai, dan memperkuatnya di dalam hati rekan
mereka. 

 

Mengenai individu-individu yang menerima ilmu dari sumber Ilahi, Imam Ali 
a.s. berkata: 

 

“Ilmu mengajar mereka dengan memberi mereka wawasan kepada keben

Dengan kata lain ilmu mereka bersifat intuitif, tidak dicapai, dan bebas dari 
kekeliruan dan kesalahan. “Mereka dianugerahi langsung dengan ruh keyak
nan”, karena mereka berada dalam sentuhan langsung dengan d
yang sukar bagi orang-orang yang terbiasa hidup mewah, adalah mudah bagi 
mereka.” Yang paling sukar bagi orang
kemewahan adalah mengabdikan diri mereka kepada Allah. “Mereka akrab de
gan hal-hal yang ditentang oleh orang
ini, sementara jiwa mereka terkait kepada tempat yang paling tinggi.” Raga m
reka bersama orang-orang di dunia ini, tetapi jiwa mereka entah di m
orang menemui mereka di antara mereka, tetapi tidak tahu bahwa jiwa me
menerawang ke beberapa tem

 

Sebuah riwayat dari Imam Shadiq a.s.: Ini adalah riwayat yang
dengan para Nabi. Dikatakan, bahwa seorang zindiq (atheis),
Imam Shadiq a.s.; bagaimana ia dapat membuktikan eksistensi para Nabi dan 
para Rasul. Imam melandasi jawabannya pada ajaran tauhid, beliau berkata:

 

“Dengan kepastian, kita tahu bahwa kita punya Pencipta, yang lebih tinggi dari 
segala yang telah Dia ciptakan. Pencipta itu b
dapat berhubungan langsung kepada
Nya untuk melihat-Nya, menyentuh
membutuhkan petunjuk-Nya, karena Dia sajalah yang mengetahui apa yang ada 
dalam kepentingan kita dan apa yang bermanfaat bagi kita. Oleh karena itu, pasti 
ada beberapa orang utusan-
taan-Nya dan para hamba-Nya s
yang bermanfaat dan apa yang mu
ada beberapa orang pemberi peringatan yang ditunjuk oleh Allah, Yang Maha B
jaksana dan Maha Mengetahui.”

                                                
23 Lihat: Nahjul Balaghah, khotbah ke-146. 
24
 Pada waktu itu kata zindiq bukanlah suatu istilah yang kasar sebagaimana sekarang. Pada masa itu sejumlah orang 

disebut zindiq, dan mereka tidak mempedulikan disebut dengan hinaan demikian. Pada zaman kita sekarang, sama ha
nya dengan kata materialis. Seorang yang percaya kepada tauhid tentu saja tidak senang disebut materialis. Untuk m
nusia zaman sekarang mungkin bangga dengan panggilan itu. Mengenai asal kata zindiq, ada berbagai macam teori. K
banyakan dipercaya bahwa orang-orang zindiq adalah oran
yaitu abad masa hidup Imam Shadiq (as.). Banyak orang Barat dan yang lainnya telah membahas masalah orang
zindiq dalam Islam. Mereka telah berkesimpulan, bahwa orang
keyakinan Mani tidak anti Tuhan. Mani sendiri mengklaim diri sebagai Nabi. Bagaimanapun juga ia adalah seorang du
lis, bukan monotheis (muwahid), untuk hal ini, lebih dualis d
Zoroaster mungkin seorang monotheis yang setidak
semesta, kendati hal ini tidak dapat dibuktikan dari tulisan
nya, Mani sudah pasti seorang dualis dan mengklaim sebagai Nabi. Tetapi kemudian Manichien condong kepada materi
lisme dan naturalisme serta tidak lagi percaya kepada segala sesuatu yang bersifat spiritual.
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sangat dekat kepada Allah. Melalui merekalah Allah memelihara dan mempert
bukti dan argumen-Nya. Mereka memindahkan ilmu mereka k

pada orang yang mereka sukai, dan memperkuatnya di dalam hati rekan

individu yang menerima ilmu dari sumber Ilahi, Imam Ali 

“Ilmu mengajar mereka dengan memberi mereka wawasan kepada keben
 

Dengan kata lain ilmu mereka bersifat intuitif, tidak dicapai, dan bebas dari 
esalahan. “Mereka dianugerahi langsung dengan ruh keyak

nan”, karena mereka berada dalam sentuhan langsung dengan dunia ghaib. “Apa 
orang yang terbiasa hidup mewah, adalah mudah bagi 

mereka.” Yang paling sukar bagi orang-orang yang hidup dalam kemudahan dan 
kemewahan adalah mengabdikan diri mereka kepada Allah. “Mereka akrab de

hal yang ditentang oleh orang-orang yang jahil. Mereka hidup di dunia 
ini, sementara jiwa mereka terkait kepada tempat yang paling tinggi.” Raga m

orang di dunia ini, tetapi jiwa mereka entah di m
orang menemui mereka di antara mereka, tetapi tidak tahu bahwa jiwa me
menerawang ke beberapa tempat tertinggi.” 23 

Sebuah riwayat dari Imam Shadiq a.s.: Ini adalah riwayat yang 
dengan para Nabi. Dikatakan, bahwa seorang zindiq (atheis),24 bertanya kepada 
Imam Shadiq a.s.; bagaimana ia dapat membuktikan eksistensi para Nabi dan 
ra Rasul. Imam melandasi jawabannya pada ajaran tauhid, beliau berkata:

ta tahu bahwa kita punya Pencipta, yang lebih tinggi dari 
segala yang telah Dia ciptakan. Pencipta itu bijaksana dan agung, tetapi kita tidak 
dapat berhubungan langsung kepada-Nya. Adalah tidak mungkin bagi ciptaan

Nya, menyentuh-Nya atau berdebat dengan-Nya. Tetapi kita 
Nya, karena Dia sajalah yang mengetahui apa yang ada 

gan kita dan apa yang bermanfaat bagi kita. Oleh karena itu, pasti 
-Nya untuk menyampaikan risalah-Nya k
Nya serta untuk mengatakan kepada me

yang bermanfaat dan apa yang mudharat bagi mereka. Ini membuk
ada beberapa orang pemberi peringatan yang ditunjuk oleh Allah, Yang Maha B

ui.” 

 

Pada waktu itu kata zindiq bukanlah suatu istilah yang kasar sebagaimana sekarang. Pada masa itu sejumlah orang 

disebut zindiq, dan mereka tidak mempedulikan disebut dengan hinaan demikian. Pada zaman kita sekarang, sama ha
Seorang yang percaya kepada tauhid tentu saja tidak senang disebut materialis. Untuk m

nusia zaman sekarang mungkin bangga dengan panggilan itu. Mengenai asal kata zindiq, ada berbagai macam teori. K
orang zindiq adalah orang-orang Manichien yang muncul di permulaan abad kedua, 

yaitu abad masa hidup Imam Shadiq (as.). Banyak orang Barat dan yang lainnya telah membahas masalah orang
zindiq dalam Islam. Mereka telah berkesimpulan, bahwa orang-orang zindiq adalah pengikut Mani. Dapat diingat, bahwa 
keyakinan Mani tidak anti Tuhan. Mani sendiri mengklaim diri sebagai Nabi. Bagaimanapun juga ia adalah seorang du
lis, bukan monotheis (muwahid), untuk hal ini, lebih dualis daripada Zoroaster, karena beberapa orang 

kin seorang monotheis yang setidak-tidaknya percaya kepada satu sumber yang kekal atas seluruh alam 
semesta, kendati hal ini tidak dapat dibuktikan dari tulisan-tulisannya bahwa ia percaya kepada satu Pencipta. Sebali

sudah pasti seorang dualis dan mengklaim sebagai Nabi. Tetapi kemudian Manichien condong kepada materi
lisme dan naturalisme serta tidak lagi percaya kepada segala sesuatu yang bersifat spiritual. 
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sangat dekat kepada Allah. Melalui merekalah Allah memelihara dan memperta-
Nya. Mereka memindahkan ilmu mereka ke-

pada orang yang mereka sukai, dan memperkuatnya di dalam hati rekan-rekan 

individu yang menerima ilmu dari sumber Ilahi, Imam Ali 

“Ilmu mengajar mereka dengan memberi mereka wawasan kepada kebenaran.” 

Dengan kata lain ilmu mereka bersifat intuitif, tidak dicapai, dan bebas dari 
esalahan. “Mereka dianugerahi langsung dengan ruh keyaki-

nia ghaib. “Apa 
orang yang terbiasa hidup mewah, adalah mudah bagi 

dup dalam kemudahan dan 
kemewahan adalah mengabdikan diri mereka kepada Allah. “Mereka akrab den-

orang yang jahil. Mereka hidup di dunia 
ini, sementara jiwa mereka terkait kepada tempat yang paling tinggi.” Raga me-

orang di dunia ini, tetapi jiwa mereka entah di mana. Orang-
orang menemui mereka di antara mereka, tetapi tidak tahu bahwa jiwa mereka 

 berhubungan 
bertanya kepada 

Imam Shadiq a.s.; bagaimana ia dapat membuktikan eksistensi para Nabi dan 
ra Rasul. Imam melandasi jawabannya pada ajaran tauhid, beliau berkata: 

ta tahu bahwa kita punya Pencipta, yang lebih tinggi dari 
jaksana dan agung, tetapi kita tidak 

kin bagi ciptaan-
Nya. Tetapi kita 

Nya, karena Dia sajalah yang mengetahui apa yang ada 
gan kita dan apa yang bermanfaat bagi kita. Oleh karena itu, pasti 

Nya kepada cip-
gatakan kepada mereka apa-apa 

ktikan bahwa 
ada beberapa orang pemberi peringatan yang ditunjuk oleh Allah, Yang Maha Bi-

Pada waktu itu kata zindiq bukanlah suatu istilah yang kasar sebagaimana sekarang. Pada masa itu sejumlah orang 

disebut zindiq, dan mereka tidak mempedulikan disebut dengan hinaan demikian. Pada zaman kita sekarang, sama hal-
Seorang yang percaya kepada tauhid tentu saja tidak senang disebut materialis. Untuk ma-

nusia zaman sekarang mungkin bangga dengan panggilan itu. Mengenai asal kata zindiq, ada berbagai macam teori. Ke-
orang Manichien yang muncul di permulaan abad kedua, 

yaitu abad masa hidup Imam Shadiq (as.). Banyak orang Barat dan yang lainnya telah membahas masalah orang-orang 
lah pengikut Mani. Dapat diingat, bahwa 

keyakinan Mani tidak anti Tuhan. Mani sendiri mengklaim diri sebagai Nabi. Bagaimanapun juga ia adalah seorang dua-
ripada Zoroaster, karena beberapa orang percaya bahwa 

tidaknya percaya kepada satu sumber yang kekal atas seluruh alam 
tulisannya bahwa ia percaya kepada satu Pencipta. Sebalik-

sudah pasti seorang dualis dan mengklaim sebagai Nabi. Tetapi kemudian Manichien condong kepada materia-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 

Mengenai para pemberi peringatan ini (para Nabi dan Imam), Imam Shadiq 
a.s. mengatakan:  

 
“Mereka adalah orang-orang yang bijaksana dan dididik secara bijaksana se

ta diutus dengan suatu risalah yang bijaksana. Mereka diciptakan sama seperti 
manusia lainnya, tetapi masih ada perbedaannya.” Mereka me
tam- bahan dan ruh tambahan pula.

 

ثُم ثَبت ذَالك فى كُلِّ دهرٍ وزمان لكَيلاَ تخلُو 
 هالَتدازِ عوجقٍ ودلَى صلُّ عدي لَمع هعنُ مكُوي ةجح نم ضاْلاَر.  

 

“Mereka mendapat dukungan dari 
hui, Yang telah memberi mereka kebijaks
adalah esensiil dalam setiap zaman dan setiap periode masa, sehingga dunia t
daklah mungkin tanpa hujjah yang memiliki tanda
juran dan ketiadaannya dari segala cela.”

 

Salah seorang sahabat dari Imam Muhammad al
bagai Abu Ja’far Ahwal; Ia mengatakan, bahwa ketika Zaid bin Ali bergerak di 
“bawah tanah”, suatu hari ia memang
orang di antara kita yang bangkit melawan pemerintahan sek
engkau bersedia untuk bekerja sama?.” Aku berkata: “Ya, asalkan ayah dan 
saudaramu setuju.” Ia berkata: “Aku bermaksud akan bangkit sendiri dan tiada 
yang dapat ku perbuat dengan saudaraku.” “Dalam hal itu aku tidak akan beke
ja sama”, kataku. Ia berkata: “Kenapa?. Apakah engkau tidak berkeinginan u
tuk mengorbankan jiwamu untukku?.” Aku berkata: “Aku hanya mempunyai s
tu jiwa. Jika di dunia ini ada seorang wali (hu
ka siapa pun yang meninggalkan nya akan menjadi binasa, dan siapa pun yang 
keluar bersama, akan aman. Jika tidak ada seorang wali yang ditunjuk oleh A
lah, maka siapa pun yang meninggalkanmu dan keluar bersamamu adalah s
ma. Oleh karenanya, tidak peduli apa
lam pemberontakanmu).” 

 

Abu Ja’far Ahwal tahu apa yang dimaksud oleh Zaid. Menurut hadits ini A
wal berkata kepadanya bahwa ada seorang wali atau hujjah di dunia ini dan hu
jah itu adalah saudara dari Zaid sen
berkata: “Bagaimana engkau tahu (bahwa saudaraku ada
aku tidak mengetahuinya?. Ayahku sangat mencintaiku, tetapi tidak pernah 
menceritakan apa-apa tentang hal itu. Be
semasa aku kecil, sewaktu aku mengambil makanan, beliau selalu mendudu
kanku di sebelah beliau. Setiap kudapati makananku terlalu panas untukku, b
liaulah yang selalu mendinginkannya dan kemudian memasukkannya ke m
lutku. Bagaimana bisa engkau mengharapkan seorang ayah yang mencintai, 
yang sangat menyayangi dan tidak pernah membiarkan mulutku terb
akan membiarkan aku terbakar dalam Neraka?.” Abu Ja’far Ahwal berkata: “Ad
lah karena ayahmu sangat men
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Mengenai para pemberi peringatan ini (para Nabi dan Imam), Imam Shadiq 

orang yang bijaksana dan dididik secara bijaksana se
ta diutus dengan suatu risalah yang bijaksana. Mereka diciptakan sama seperti 

lainnya, tetapi masih ada perbedaannya.” Mereka mempunyai dimensi 
han dan ruh tambahan pula. 

ةكْممِ بِالْحيلمِ الْعيكالْح دنع نم نييِّدلُو ، ؤخلاَ تكَيل انمزرٍ وهى كُلِّ دف كذَال تثَب ثُم
 هالَتدازِ عوجقٍ ودلَى صلُّ عدي لَمع هعنُ مكُوي ةجح نم ضاْلاَر

“Mereka mendapat dukungan dari Yang Maha Bijaksana dan Maha Menget
beri mereka kebijaksanaan. Eksistensi pribadi semacam ini 

adalah esensiil dalam setiap zaman dan setiap periode masa, sehingga dunia t
daklah mungkin tanpa hujjah yang memiliki tanda-tanda yang menunju

nya dari segala cela.” 

Salah seorang sahabat dari Imam Muhammad al-Baqir a.s. yang dikenal s
bagai Abu Ja’far Ahwal; Ia mengatakan, bahwa ketika Zaid bin Ali bergerak di 

ah tanah”, suatu hari ia memanggilku dan berkata kepadaku: “Jika ada 
orang di antara kita yang bangkit melawan pemerintahan sekarang ini, akankah 
engkau bersedia untuk bekerja sama?.” Aku berkata: “Ya, asalkan ayah dan 

ramu setuju.” Ia berkata: “Aku bermaksud akan bangkit sendiri dan tiada 
perbuat dengan saudaraku.” “Dalam hal itu aku tidak akan beke

ja sama”, kataku. Ia berkata: “Kenapa?. Apakah engkau tidak berkeinginan u
tuk mengorbankan jiwamu untukku?.” Aku berkata: “Aku hanya mempunyai s
tu jiwa. Jika di dunia ini ada seorang wali (hujjah) yang ditunjuk oleh Allah, m
ka siapa pun yang meninggalkan nya akan menjadi binasa, dan siapa pun yang 
keluar bersama, akan aman. Jika tidak ada seorang wali yang ditunjuk oleh A
lah, maka siapa pun yang meninggalkanmu dan keluar bersamamu adalah s

leh karenanya, tidak peduli apakah aku ikut atau tidak ikut denganmu d

Abu Ja’far Ahwal tahu apa yang dimaksud oleh Zaid. Menurut hadits ini A
nya bahwa ada seorang wali atau hujjah di dunia ini dan hu

adalah saudara dari Zaid sendiri, bukan Zaid. Dalam menjawab, Zaid 
gaimana engkau tahu (bahwa saudaraku ada- lah hujjah) sementara 

aku tidak mengetahuinya?. Ayahku sangat mencintaiku, tetapi tidak pernah 
ang hal itu. Beliau sangat menyayangiku, sehingga, 

semasa aku kecil, sewaktu aku mengambil makanan, beliau selalu mendudu
kanku di sebelah beliau. Setiap kudapati makananku terlalu panas untukku, b
liaulah yang selalu mendinginkannya dan kemudian memasukkannya ke m

. Bagaimana bisa engkau mengharapkan seorang ayah yang mencintai, 
yang sangat menyayangi dan tidak pernah membiarkan mulutku terb
akan membiarkan aku terbakar dalam Neraka?.” Abu Ja’far Ahwal berkata: “Ad
lah karena ayahmu sangat men- cintaimu, ia tidak menceritakan kepadamu, s
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Mengenai para pemberi peringatan ini (para Nabi dan Imam), Imam Shadiq 

orang yang bijaksana dan dididik secara bijaksana ser-
ta diutus dengan suatu risalah yang bijaksana. Mereka diciptakan sama seperti 

punyai dimensi 

مةكْممِ بِالْحيلمِ الْعيكالْح دنع نم نييِّدؤ
 هالَتدازِ عوجقٍ ودلَى صلُّ عدي لَمع هعنُ مكُوي ةجح نم ضاْلاَر

Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengeta-
naan. Eksistensi pribadi semacam ini 

adalah esensiil dalam setiap zaman dan setiap periode masa, sehingga dunia ti-
tanda yang menunjukkan keju-

Baqir a.s. yang dikenal se-
bagai Abu Ja’far Ahwal; Ia mengatakan, bahwa ketika Zaid bin Ali bergerak di 

daku: “Jika ada 
rang ini, akankah 

engkau bersedia untuk bekerja sama?.” Aku berkata: “Ya, asalkan ayah dan 
ramu setuju.” Ia berkata: “Aku bermaksud akan bangkit sendiri dan tiada 

perbuat dengan saudaraku.” “Dalam hal itu aku tidak akan beker-
ja sama”, kataku. Ia berkata: “Kenapa?. Apakah engkau tidak berkeinginan un-
tuk mengorbankan jiwamu untukku?.” Aku berkata: “Aku hanya mempunyai sa-

jjah) yang ditunjuk oleh Allah, ma-
ka siapa pun yang meninggalkan nya akan menjadi binasa, dan siapa pun yang 
keluar bersama, akan aman. Jika tidak ada seorang wali yang ditunjuk oleh Al-
lah, maka siapa pun yang meninggalkanmu dan keluar bersamamu adalah sa-

kah aku ikut atau tidak ikut denganmu da-

Abu Ja’far Ahwal tahu apa yang dimaksud oleh Zaid. Menurut hadits ini Ah-
nya bahwa ada seorang wali atau hujjah di dunia ini dan huj-

diri, bukan Zaid. Dalam menjawab, Zaid 
lah hujjah) sementara 

aku tidak mengetahuinya?. Ayahku sangat mencintaiku, tetapi tidak pernah 
giku, sehingga, 

semasa aku kecil, sewaktu aku mengambil makanan, beliau selalu menduduk-
kanku di sebelah beliau. Setiap kudapati makananku terlalu panas untukku, be-
liaulah yang selalu mendinginkannya dan kemudian memasukkannya ke mu-

. Bagaimana bisa engkau mengharapkan seorang ayah yang mencintai, 
yang sangat menyayangi dan tidak pernah membiarkan mulutku terbakar, beliau 
akan membiarkan aku terbakar dalam Neraka?.” Abu Ja’far Ahwal berkata: “Ada-

ia tidak menceritakan kepadamu, se-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

bab engkau akan menolaknya dan karenanya engkau memperoleh Neraka. Ia s
dar akan ketidak bagusan ruhmu. Dengan sengaja ia menjagamu dalam kegel
pan, sehingga setidak-tidaknya engkau ti
menceritakan kepdaku tentang kebenaran, sehingga jika aku mener
akan selamat dan jika tidak, aku akan dihukum. Untunglah aku telah menerima 
kebenaran.” 

 

Abu Ja’far Ahwal berkata, bahwa ia bertanya kepada Zaid, siapakah yang l
bih utama, para anggota keluarganya ataukah para Nabi?. Zaid menjawab; para 
Nabi. Lalu Abu Ja’far pun berk
yang juga seorang Nabi: “Anakku sayang, jangan ceritakan kepada saud
saudaramu tentangmu, agar mereka tidak berkomplot un
bi Ya’qub memberi nasehat ini k
jika saudara-saudaranya tahu, bahwa ia akan memperoleh suatu kedudukan 
yang tinggi, maka mereka akan segera menjadi m
saudaramu denganmu adalah se
saudaranya.” 

 

Zaid tidak memberikan jawaban. Setidak
kau telah menceritakan semua ini kepadaku, aku juga dapat menceritakan k
padamu bahwa saudaramu di Madi
Imam Muhammad al-Baqir) telah memberitahu aku bah
dan akan disalib di tempat pembuangan sampah di Kufah dan bahwa beliau 
memiliki sebuah kitab yang berisikan ramalan tentang te
aku.” 

 

Di sinilah Zaid mengatakan, baliklah lembaran baru. Ia mengemukakan s
buah argumen yang sama sekali baru. Baga
mendukung pandangan bahwa ia pe
tama ia mengatakan sesuatu hal kepada Abu
dengan nada yang sama. Tetapi ketika ia melihat bahwa Abu Ja’far dengan tegas 
percaya kepada Imamah, ia pun merubah arah pembicaraannya dan menj
laskan bahwa ia tidak memusingkan kedudukan yang sebenarnya. Secara tidak 
langsung ia menyatakan bahwa ia sedang melancarkan perjuanga
ilmu dan persetujuan saudaranya. Abu Ja’far menambahkan bahwa suatu hari 
ia pergi ke Makkah. Di sana ia menceritaan cerita ini k
a.s., yang menegaskan pandangan

 

Menurut hadits lain, Imam Ja’far Shadiq a.s. berkata:
 

 “Di dunia tidak akan sepi, melainkan selalu ada seorang Imam.”
 

Juga diriwayatkan, bahwa beliau berkata:
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bab engkau akan menolaknya dan karenanya engkau memperoleh Neraka. Ia s
san ruhmu. Dengan sengaja ia menjagamu dalam kegel
tidaknya engkau tidak memusuhi saudaramu. Tetapi ia 

kan kepdaku tentang kebenaran, sehingga jika aku mener
akan selamat dan jika tidak, aku akan dihukum. Untunglah aku telah menerima 

Abu Ja’far Ahwal berkata, bahwa ia bertanya kepada Zaid, siapakah yang l
a keluarganya ataukah para Nabi?. Zaid menjawab; para 

Nabi. Lalu Abu Ja’far pun berkata: Nabi Ya’qub berkata kepada putranya Yusuf, 
yang juga seorang Nabi: “Anakku sayang, jangan ceritakan kepada saud
saudaramu tentangmu, agar mereka tidak berkomplot untuk menentangmu. N
bi Ya’qub memberi nasehat ini karena ia mencintai Yusuf, dan ia tahu, bahwa 

saudaranya tahu, bahwa ia akan memperoleh suatu kedudukan 
yang tinggi, maka mereka akan segera menjadi musuhnya. Cerita ayahmu d

u adalah seperti cerita Ya’qub dengan Yusuf dan saudara

mberikan jawaban. Setidak-tidaknya ia berkata: “Sekarang en
kau telah menceritakan semua ini kepadaku, aku juga dapat menceritakan k
padamu bahwa saudaramu di Madi- nah (beliau maksudkan ‘Imammu, yaitu 

aqir) telah memberitahu aku bahwa aku akan te
dan akan disalib di tempat pembuangan sampah di Kufah dan bahwa beliau 
memiliki sebuah kitab yang berisikan ramalan tentang terbunuh dan tersalibnya 

i sinilah Zaid mengatakan, baliklah lembaran baru. Ia mengemukakan s
buah argumen yang sama sekali baru. Bagaimanapun juga, apa yang ia katakan 
mendukung pandangan bahwa ia percaya kepada Imamah saudaranya. Pertama

suatu hal kepada Abu ja’far dan selanjutnya ia berbicara 
dengan nada yang sama. Tetapi ketika ia melihat bahwa Abu Ja’far dengan tegas 
percaya kepada Imamah, ia pun merubah arah pembicaraannya dan menj
laskan bahwa ia tidak memusingkan kedudukan yang sebenarnya. Secara tidak 
langsung ia menyatakan bahwa ia sedang melancarkan perjuanga

setujuan saudaranya. Abu Ja’far menambahkan bahwa suatu hari 
ia pergi ke Makkah. Di sana ia menceritaan cerita ini kepada Imam Ja’far Shadiq 
a.s., yang menegaskan pandangannya. 

Menurut hadits lain, Imam Ja’far Shadiq a.s. berkata: 

 ـاما إِمـهيفإَلاَّ و لُوخلاَت ضنَّ اْلاَر.  
“Di dunia tidak akan sepi, melainkan selalu ada seorang Imam.” 

Juga diriwayatkan, bahwa beliau berkata: 

  .حدهما الْحجةُ علَى صاحبِه و بقى اثْنان لَكَانَ اَ
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bab engkau akan menolaknya dan karenanya engkau memperoleh Neraka. Ia sa-
san ruhmu. Dengan sengaja ia menjagamu dalam kegela-

saudaramu. Tetapi ia 
kan kepdaku tentang kebenaran, sehingga jika aku menerimanya, aku 

akan selamat dan jika tidak, aku akan dihukum. Untunglah aku telah menerima 

Abu Ja’far Ahwal berkata, bahwa ia bertanya kepada Zaid, siapakah yang le-
a keluarganya ataukah para Nabi?. Zaid menjawab; para 

ta: Nabi Ya’qub berkata kepada putranya Yusuf, 
yang juga seorang Nabi: “Anakku sayang, jangan ceritakan kepada saudara-

tuk menentangmu. Na-
rena ia mencintai Yusuf, dan ia tahu, bahwa 

saudaranya tahu, bahwa ia akan memperoleh suatu kedudukan 
suhnya. Cerita ayahmu dan 

perti cerita Ya’qub dengan Yusuf dan saudara-

nya ia berkata: “Sekarang eng-
kau telah menceritakan semua ini kepadaku, aku juga dapat menceritakan ke-

iau maksudkan ‘Imammu, yaitu 
wa aku akan terbunuh 

dan akan disalib di tempat pembuangan sampah di Kufah dan bahwa beliau 
bunuh dan tersalibnya 

i sinilah Zaid mengatakan, baliklah lembaran baru. Ia mengemukakan se-
manapun juga, apa yang ia katakan 

caya kepada Imamah saudaranya. Pertama-
ja’far dan selanjutnya ia berbicara 

dengan nada yang sama. Tetapi ketika ia melihat bahwa Abu Ja’far dengan tegas 
percaya kepada Imamah, ia pun merubah arah pembicaraannya dan menje-
laskan bahwa ia tidak memusingkan kedudukan yang sebenarnya. Secara tidak 
langsung ia menyatakan bahwa ia sedang melancarkan perjuangannya dengan 

setujuan saudaranya. Abu Ja’far menambahkan bahwa suatu hari 
pada Imam Ja’far Shadiq 

نَّ اْلاَرض لاَتخلُو إَلاَّ وفيـها إِمـام إِ
 

و بقى اثْنان لَكَانَ اَلَ
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

“Jika hanya ada dua orang saja yang tertinggal, maka salah seorang darinya 
akan menjadi hujjah atas yang lain.”

 

Ada sebuah riwayat yang cukup rinci sehubu
Seorang bernama Abdul Aziz bin Mu
Imam Ridha a.s., yaitu ketika be
menjadi putera mahkota. Pada hari Jum’at kami berada di masjid Jami’. Imam 
tidak hadir di sana. Banyak yang hadir di masjid itu dan mere
bahas masalah Imamah. Setelah shalat saya mengunjungi Imam Ridha dan 
menceritakan apa yang telah terjadi di sana. Imam tersenyum dan berkata: 
“Orang-orang itu tidak tahu dan mempunyai pendapat yang memperdayakan. A
lah mengambil Nabi-Nya hanya
menurunkan al-Qur’an yang mengandung semua per
sesuatu yang dihalalkan atau diharamkan. Berh
dalam al-Qur’an ada setiap hal yang manusia butuhkan. Al
kata: 

 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam al
 

Dengan kata lain, tidak ada yang hilang di dalamnya. Segala peraturan h
kum telah digambarkan di dalamnya.

 

Pada kesempatan Haji Wada’ Nabi Saw. mem
 

ًـا    .لْيوم اَكْملْت لَكُم دينكُم واَتممت علَيكُم نِعمتى و رضيت لَكُم اْلاسلاَم دين
 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Kuc
kupkan nikmat-Ku kepadamu dan telah Kuridhai Islam menj

 

Lalu Imam Ridha a.s. melanjutkan:
 

ع ملَه اَقَامو نِهِميد مالعم هتلاُم ِ نيى بتضِ حمي لَمنِ ويّامِ الدمت نم ةامماْلا را اَملَما عيل.  
 

“Agama tidaklah lengkap tanpa ajaran Imamah. Nabi men
hanya setelah beliau menjelaskan semua pokok penting agama kepada umatnya, 
menunjukkan kepada mereka jalan yang benar dan memekikkan Imam Ali seb
gai tanda yang menonjol dan titik tempat berkumpul.”

 

Ringkasnya, al-Qur’an secara 
tak terkatakan. Akan tetapi, adakah rinciannya?. Sebenarnya, hal ini hanya be
soalan dengan pokok-pokok prinsipil dan peraturan
tuhkan oleh umat. Salah satu issu utama yang diper
persoalan Imamah. Al-Qur’an menun
seorang manusia yang tahu tafsir al
                                                
25
 QS. al-An’aam ayat 38. 

26 QS. al-Maidah ayat 3. 
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untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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“Jika hanya ada dua orang saja yang tertinggal, maka salah seorang darinya 
akan menjadi hujjah atas yang lain.” 

riwayat yang cukup rinci sehubungan dengan Imam Ridha a.s. 
Seorang bernama Abdul Aziz bin Muslim berkata: “Kami berada di Marv bersama 
mam Ridha a.s., yaitu ketika beliau pergi ke Khurasan, sewaktu beliau masih 
menjadi putera mahkota. Pada hari Jum’at kami berada di masjid Jami’. Imam 
tidak hadir di sana. Banyak yang hadir di masjid itu dan mereka sedang me
bahas masalah Imamah. Setelah shalat saya mengunjungi Imam Ridha dan 
menceritakan apa yang telah terjadi di sana. Imam tersenyum dan berkata: 

orang itu tidak tahu dan mempunyai pendapat yang memperdayakan. A
Nya hanya setelah Dia me- lengkapi misinya. Allah telah 

Qur’an yang mengandung semua peraturan hukum dan segala 
sesuatu yang dihalalkan atau diharamkan. Berhubungan dengan agama mereka, 

Qur’an ada setiap hal yang manusia butuhkan. Al-Qur’an s

  .ا فَرطْنا فى الْكتابِ من شىءٍ 
kan sesuatu pun di dalam al-Kitab.” 25 

Dengan kata lain, tidak ada yang hilang di dalamnya. Segala peraturan h
barkan di dalamnya. 

mpatan Haji Wada’ Nabi Saw. membacakan ayat ini: 

ًـا  لْيوم اَكْملْت لَكُم دينكُم واَتممت علَيكُم نِعمتى و رضيت لَكُم اْلاسلاَم دين
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Kuc

Ku kepadamu dan telah Kuridhai Islam menjadi agama bagimu.” 

Lalu Imam Ridha a.s. melanjutkan: 

ع ملَه اَقَامو نِهِميد مالعم هتلاُم ِ نيى بتضِ حمي لَمنِ ويّامِ الدمت نم ةامماْلا راَم
“Agama tidaklah lengkap tanpa ajaran Imamah. Nabi meninggalkan dunia ini 

hanya setelah beliau menjelaskan semua pokok penting agama kepada umatnya, 
menunjukkan kepada mereka jalan yang benar dan memekikkan Imam Ali seb
gai tanda yang menonjol dan titik tempat berkumpul.” 

Qur’an secara jelas mengatakan, bahwa tiada sesuatu yang 
tak terkatakan. Akan tetapi, adakah rinciannya?. Sebenarnya, hal ini hanya be

pokok prinsipil dan peraturan-peraturan umum yang dib
alah satu issu utama yang dipersoalkan al-Qur’an 
Qur’an menunjukkan, bahwa Nabi Saw. diganti

seorang manusia yang tahu tafsir al-Qur’an dan maknanya yang sesun
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“Jika hanya ada dua orang saja yang tertinggal, maka salah seorang darinya 

ngan dengan Imam Ridha a.s. 
lim berkata: “Kami berada di Marv bersama 

liau pergi ke Khurasan, sewaktu beliau masih 
menjadi putera mahkota. Pada hari Jum’at kami berada di masjid Jami’. Imam 

ka sedang mem-
bahas masalah Imamah. Setelah shalat saya mengunjungi Imam Ridha dan 
menceritakan apa yang telah terjadi di sana. Imam tersenyum dan berkata: 

orang itu tidak tahu dan mempunyai pendapat yang memperdayakan. Al-
lengkapi misinya. Allah telah 

turan hukum dan segala 
bungan dengan agama mereka, 

Qur’an sendiri ber-

ءٍ مىش نابِ متى الْكا فطْنا فَر

Dengan kata lain, tidak ada yang hilang di dalamnya. Segala peraturan hu-

ًـا اَ لْيوم اَكْملْت لَكُم دينكُم واَتممت علَيكُم نِعمتى و رضيت لَكُم اْلاسلاَم دين
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Kucu-

ma bagimu.” 26 

وع ملَه اَقَامو نِهِميد مالعم هتلاُم ِ نيى بتضِ حمي لَمنِ ويّامِ الدمت نم ةامماْلا راَم
inggalkan dunia ini 

hanya setelah beliau menjelaskan semua pokok penting agama kepada umatnya, 
menunjukkan kepada mereka jalan yang benar dan memekikkan Imam Ali seba-

kan, bahwa tiada sesuatu yang 
tak terkatakan. Akan tetapi, adakah rinciannya?. Sebenarnya, hal ini hanya ber-

peraturan umum yang dibu-
Qur’an adalah 

jukkan, bahwa Nabi Saw. digantikan oleh 
Qur’an dan maknanya yang sesungguhnya, 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

tidak berdasarkan pada keputusan sendiri atau kesimpulan individual, yang k
dang-kadang benar dan kadang
hiahnya, fitrah Islam yang sesungguhnya. Allah mengatakan, bahwa Dia telah 
menyebutkan segala sesuatu 
tidak diketahui, tetapi ada pada seorang yang secara kesel
akan selalu ada di tengah-tengah umat manusia.

 

  .ن زعم أَنَّ االلهَ عز وجلَّ لَم يكْملْ دينه فَقَد رد كتاب االلهِ 
 

“Barang siapa yang berpikir bahwa Allah tidak melengkapi agama
ia menyangkal Kitab Allah.” 

 

Dan siapa pun yang menyangkal Kitabullah adalah seorang kafir.
 

 مهاريتخا اهيف زوجفَي ةاْلاُم نا ملَّهحمو ةامماْلا رنَ قَدرِفُوعلْ يه.  
 

“Apakah orang-orang yang mempertahankan bahwa seorang Imam dapat d
tunjuk oleh pilihan umat itu mengetahui nilai Imamah dan kedudukannya di te
gah-tengah umat?.” 

 

Mereka mengira, bahwa pemilihan seorang Imam itu seperti pemilihan se
rang panglima perang, sedangkan Imam berarti orang yang dengan pengangk
tannya – menurut al-Qur’an 
Qur’an tidak bergelut dengan 
kepada sang Imam, yang ilmu nya mengenai Islam sangat menyeluruh. Umat t
dak dapat berkata, siapakah gerangan pribadi semacam ini?. 
reka tidak dapat memilihnya, sebagiamana mereka tidak dapat me
rang Nabi. 

 

اَنْ ي نّا مرغَو ـدعاَبا وانِبج عناَما وكَانلَى ماَعـا وانش ظَماَعا ورلُّ قَدةَ اَجامما نَّ اْلاهلُغب

 

“Imam terlalu berharga, terlalu mulia, terlalu tinggi, terlalu kok
dalam untuk diterima manusia dengan pikiran mereka atau ditangkap dengan 
pemikiran sendiri.” 

 

Imamah di atas pemahaman umat. Oleh ka
putuskan dengan cara pemilihan.

 

 لَّةالْخو ةوبالن دعلَ بيلالْخ مياهرا إِبلَّ بِهجو زااللهُ ع صةَ خاممنَّ اْلا.  
 

“Imamah terlalu berharga, terlalu mulia, terl
dalam bagi manusia untuk mengetahui Imam mereka atau mem
mereka sendiri-sendiri. Pertama Allah memilih Ibrahim a.s. sebagai Nabi dan s
habat-Nya dan setelah itu menganugerahkannya dengan Imamah.”

 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci
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tidak berdasarkan pada keputusan sendiri atau kesimpulan individual, yang k
ang-kadang salah, tetapi didasarkan pada ilmu Il

hiahnya, fitrah Islam yang sesungguhnya. Allah mengatakan, bahwa Dia telah 
menyebutkan segala sesuatu dalam al-Quran. Kendati rinciannya sama sekali 

tapi ada pada seorang yang secara keseluruhan selalu ada dan 
tengah umat manusia. 

ن زعم أَنَّ االلهَ عز وجلَّ لَم يكْملْ دينه فَقَد رد كتاب االلهِ 
“Barang siapa yang berpikir bahwa Allah tidak melengkapi agama

Dan siapa pun yang menyangkal Kitabullah adalah seorang kafir.

 مهاريتخا اهيف زوجفَي ةاْلاُم نا ملَّهحمو ةامماْلا رنَ قَدرِفُوعلْ يه
orang yang mempertahankan bahwa seorang Imam dapat d

eh pilihan umat itu mengetahui nilai Imamah dan kedudukannya di te

Mereka mengira, bahwa pemilihan seorang Imam itu seperti pemilihan se
rang panglima perang, sedangkan Imam berarti orang yang dengan pengangk

Qur’an – agama menjadi lengkap. Kita tahu bahwa al
Qur’an tidak bergelut dengan persoalan-persoalan kecil. Ilmunya telah diberikan 
kepada sang Imam, yang ilmu nya mengenai Islam sangat menyeluruh. Umat t
dak dapat berkata, siapakah gerangan pribadi semacam ini?. Itulah kenapa m
reka tidak dapat memilihnya, sebagiamana mereka tidak dapat me

اَنْ ي نّا مرغَو ـدعاَبا وانِبج عناَما وكَانلَى ماَعـا وانش ظَماَعا ورلُّ قَدةَ اَجاممنَّ اْلا
  .و ينالُوها بِاَرائهِم ولهِم اَ

“Imam terlalu berharga, terlalu mulia, terlalu tinggi, terlalu kokoh dan terlalu 
rima manusia dengan pikiran mereka atau ditangkap dengan 

atas pemahaman umat. Oleh karena itu, Imamah tidak dapat d
putuskan dengan cara pemilihan. 

 لَّةالْخو ةوبالن دعلَ بيلالْخ مياهرا إِبلَّ بِهجو زااللهُ ع صةَ خاممنَّ اْلا
“Imamah terlalu berharga, terlalu mulia, terlalu tinggi, terlalu kokoh dan terl

dalam bagi manusia untuk mengetahui Imam mereka atau memilih dia dengan diri 
sendiri. Pertama Allah memilih Ibrahim a.s. sebagai Nabi dan s

Nya dan setelah itu menganugerahkannya dengan Imamah.” 
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. Tangerang. Banten.  

tidak berdasarkan pada keputusan sendiri atau kesimpulan individual, yang ka-
kadang salah, tetapi didasarkan pada ilmu Ila-

hiahnya, fitrah Islam yang sesungguhnya. Allah mengatakan, bahwa Dia telah 
nya sama sekali 

uruhan selalu ada dan 

االلهِ م ابتك در فَقَد هنيلْ دكْمي لَّ لَمجو زأَنَّ االلهَ ع معز ن
“Barang siapa yang berpikir bahwa Allah tidak melengkapi agama-Nya, (maka) 

Dan siapa pun yang menyangkal Kitabullah adalah seorang kafir. 

و مهاريتخا اهيف زوجفَي ةاْلاُم نا ملَّهحمو ةامماْلا رنَ قَدرِفُوعلْ يه
orang yang mempertahankan bahwa seorang Imam dapat di-

eh pilihan umat itu mengetahui nilai Imamah dan kedudukannya di ten-

Mereka mengira, bahwa pemilihan seorang Imam itu seperti pemilihan seo-
rang panglima perang, sedangkan Imam berarti orang yang dengan pengangka-

hu bahwa al-
nya telah diberikan 

kepada sang Imam, yang ilmu nya mengenai Islam sangat menyeluruh. Umat ti-
Itulah kenapa me-

reka tidak dapat memilihnya, sebagiamana mereka tidak dapat me- milih seo-

نَّ اْلامامةَ اَجلُّ قَدرا واَعظَم شانـا واَعلَى مكَانا واَمنع جانِبا واَبعـد غَورا مّن اَنْ يإِ
ولهِم اَالنـاس بِعقُ

oh dan terlalu 
rima manusia dengan pikiran mereka atau ditangkap dengan 

rena itu, Imamah tidak dapat di-

نَّ اْلامامةَ خص االلهُ عز وجلَّ بِها إِبراهيم الْخليلَ بعد النبوة والْخلَّة إِ
lu tinggi, terlalu kokoh dan terlalu 

lih dia dengan diri 
sendiri. Pertama Allah memilih Ibrahim a.s. sebagai Nabi dan sa-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Jika kita hendak mengetahui makna I
harus memahami bahwa Imamah itu berbeda dari apa yang orang katakan. I
amah bukanlah pemilihan seorang pengganti Nabi bagi administrasi urusan pu
lik saja. Imamah adalah suatu kedudukan yang di capai Nabi Ibrahim a.s. set
lah beliau menjadi Nabi. Sewaktu 
sehingga beliau berkata: “Dan keturunanku.” (Akan ada lagi yang menjadi 
Imam)?. Ibrahim a.s. menginginkan beberapa dari keturunannya juga memper
leh suatu kedudukan yang beliau p
 

 

“Janji-Ku tidak mengenai mereka yang zalim.”
 

Adalah jelas, bahwa Nabi Ibrahim a.s. tidak mungkin me
agar menganugerahkan Ima
Ibrahim a.s. hanya tertuju kepada k
jawaban tersebut berarti, bahwa Imamah akan di anugerahkan hanya kepada 
orang-orang yang kehidupan masa lalunya juga tiada cela atau ‘aib.

 

Imam Ridha a.s. selanjutnya berkata:
 

 ةفْوى الصف تارص و ـةاميمِ الْقومٍ إِلَى يةَ كُلِّ ظَالامةُ إِم.  
 

“Ayat ini telah meniadakan adanya kemungkinan Imamah dianugerahkan k
pada orang-orang yang zalim hingga Hari Kebangkitan, dan telah membatasi k
pada yang terbaik di antara keturu
liau dengan menempatkan Imamah kepada keturunan beliau yang terpilih dan s
ci.” 

 

Ini berarti, bahwa mereka adalah orang
takan hal itu, Imam Ridha a.s. mengutip aya
men padanya: 

 

وجعلْناهم اَئمـةً يهدونَ بِاَمرِنا . 

 

“Dam Kami telah memberikan kepadanya (Ibra
suatu anugerah (dari Kami). Dan masing
yang shaleh. Dan kami telah menjad
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka me
gerjakan kebajikan.” 27 

 

Al-Qur’an menekankan, bahwa Imamah akan seterusnya bagi ketur
Ibrahim a.s. Kenapa al-Qur’an yang tidak percaya kepada diskrim

                                                
27 QS. al-Anbiyaa’ ayat 72-73. 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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Jika kita hendak mengetahui makna Imamah yang sesungguhnya, m
harus memahami bahwa Imamah itu berbeda dari apa yang orang katakan. I
amah bukanlah pemilihan seorang pengganti Nabi bagi administrasi urusan pu
lik saja. Imamah adalah suatu kedudukan yang di capai Nabi Ibrahim a.s. set
lah beliau menjadi Nabi. Sewaktu memperolehnya beliau merasa sa
sehingga beliau berkata: “Dan keturunanku.” (Akan ada lagi yang menjadi 
Imam)?. Ibrahim a.s. menginginkan beberapa dari keturunannya juga memper
leh suatu kedudukan yang beliau peroleh. Jawabannya adalah: 

مالظَّال ىدهالُ عني ي ن.  
nai mereka yang zalim.” 

Adalah jelas, bahwa Nabi Ibrahim a.s. tidak mungkin meminta kepada Allah 
gerahkan Imamah kepada orang-orang yang zalim. Jelas, Nabi 

kepada keturunan beliau yang baik. Oleh karena itu, 
jawaban tersebut berarti, bahwa Imamah akan di anugerahkan hanya kepada 

pan masa lalunya juga tiada cela atau ‘aib.

jutnya berkata: 

اْلآي هذه طَلَتاَب ةفْوى الصف تارص و ـةاميمِ الْقومٍ إِلَى يةَ كُلِّ ظَالامةُ إِم
“Ayat ini telah meniadakan adanya kemungkinan Imamah dianugerahkan k

orang yang zalim hingga Hari Kebangkitan, dan telah membatasi k
keturunan Nabi Ibrahim. Allah telah memuliakan b

liau dengan menempatkan Imamah kepada keturunan beliau yang terpilih dan s

Ini berarti, bahwa mereka adalah orang-orang yang ma’shum. Setelah meng
takan hal itu, Imam Ridha a.s. mengutip ayat al-Qur’an dan melandas

. وكُلاَّ جعلْنا صالحين. وهبنا لَه اسحاق ويعقُوب نافلَةً
 اتريـلَ الْخعف هِمآ إِلَينيحاَوو.  

elah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya’qub sebagai 
uatu anugerah (dari Kami). Dan masing-masingnya Kami jadikan orang
yang shaleh. Dan kami telah menjadikan mereka itu sebagai Imam yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka me

enekankan, bahwa Imamah akan seterusnya bagi ketur
Qur’an yang tidak percaya kepada diskriminasi etnis kok 

ewaris Suci              38 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

mamah yang sesungguhnya, maka kita 
harus memahami bahwa Imamah itu berbeda dari apa yang orang katakan. Im-
amah bukanlah pemilihan seorang pengganti Nabi bagi administrasi urusan pub-
lik saja. Imamah adalah suatu kedudukan yang di capai Nabi Ibrahim a.s. sete-

memperolehnya beliau merasa sangat bahagia, 
sehingga beliau berkata: “Dan keturunanku.” (Akan ada lagi yang menjadi 
Imam)?. Ibrahim a.s. menginginkan beberapa dari keturunannya juga mempero-

 ينالُ عهدى الظَّالملاَ

minta kepada Allah 
lim. Jelas, Nabi 

turunan beliau yang baik. Oleh karena itu, 
jawaban tersebut berarti, bahwa Imamah akan di anugerahkan hanya kepada 

pan masa lalunya juga tiada cela atau ‘aib. 

اَبطَلَت هذه اْلآيفَ
“Ayat ini telah meniadakan adanya kemungkinan Imamah dianugerahkan ke-

orang yang zalim hingga Hari Kebangkitan, dan telah membatasi ke-
nan Nabi Ibrahim. Allah telah memuliakan be-

liau dengan menempatkan Imamah kepada keturunan beliau yang terpilih dan su-

orang yang ma’shum. Setelah menga-
dan melandaskan argu-

لَةًوافن بقُوعيو اقحسا ا لَهنبهو
 اتريـلَ الْخعف هِمآ إِلَينيحاَوو

him) Ishaq dan Ya’qub sebagai 
masingnya Kami jadikan orang-orang 

kan mereka itu sebagai Imam yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada mereka men-

enekankan, bahwa Imamah akan seterusnya bagi keturunan Nabi 
nasi etnis kok 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

telah berkata demikian?. Dari sudut pandang etnis, keturunan adalah suatu ist
lah teknis. Sedang bagaimana keturunan 
memperoleh kemampuan memegang Imamah?. Ini adalah pe

 
Imam Ridha a.s. menambahkan:
 

 

“Bagaimana bisa orang-orang yang bodoh memilih seorang Imam?.”
 

Nabi Ibrahim a.s. memperoleh Imamah hanya setelah mencapai Nubuwah. 
Bagaimana bisa orang-orang yang bodoh memilih seorang untuk suatu kedud
kan yang tinggi seperti ini?. Dapatkah pengangkatan semacam ini dilakukan 
dengan cara pemilihan?. 

 

 

“Imamah adalah kelas para Nabi dan warisan para pewaris.”
 

Adalah sesuatu yang tradisional dalam pengertian bahwa kecakapan untuk 
mendapatkannya dengan cara dipindahkan dari satu generasi ke generasi sela
jutnya, tetapi tetap bahwa Imamah s

 

 

“Imamah adalah wakil Allah dan Khalifah Nabi.”
 

Ia merupakan suatu kedudukan yang sama dengan kedudukan yang pertama 
kali dipegang oleh Nabi Adam a.s.
 

 

“Imamah mengatur agama.”
 

Imamah merupakan organisasi Muslim dan system kehidupan mereka. Kes
jahteraan dan kemuliaan mereka bergantung kepadanya. I
landasan Islam dan departemen ter

 

 

“Prestasi shalat, zakat, puasa, haji, jihad dan seterusnya, bersa
dengan eksistensi seorang Imam.”

 

Jadi, ketika al-Qur’an memerint
nyakan dahulu, bahwa perintah ini diturunkan terhadap orang yang bagaim
na?, dalam keadaan yang bagaimana?, dan di bawah pimpinan siapa?. Ketika 
Nabi Saw. masih hidup, maka pengarahan dan petunjuk ini diberikan oleh 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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telah berkata demikian?. Dari sudut pandang etnis, keturunan adalah suatu ist
mana keturunan Nabi Ibrahim a.s. secara eksklusif kok 

memperoleh kemampuan memegang Imamah?. Ini adalah persoalan lain.

nambahkan: 

  .من اَين يختـار هؤلآءِ الْجهـالُ 
orang yang bodoh memilih seorang Imam?.”

brahim a.s. memperoleh Imamah hanya setelah mencapai Nubuwah. 
orang yang bodoh memilih seorang untuk suatu kedud

kan yang tinggi seperti ini?. Dapatkah pengangkatan semacam ini dilakukan 

  .منزِلَةُ اْلاَنبِيآءِ وارِثُ اْلاَوصيآءِ
“Imamah adalah kelas para Nabi dan warisan para pewaris.” 

Adalah sesuatu yang tradisional dalam pengertian bahwa kecakapan untuk 
mendapatkannya dengan cara dipindahkan dari satu generasi ke generasi sela
jutnya, tetapi tetap bahwa Imamah secara keras tidak berdasar turun

لاَفَةُ الرخلاَفَةُ االلهِ وةُ خامملِ لاوس.  
“Imamah adalah wakil Allah dan Khalifah Nabi.” 

Ia merupakan suatu kedudukan yang sama dengan kedudukan yang pertama 
i dipegang oleh Nabi Adam a.s. 

 .نَّ اْلامامةَ زِمام الدّينِ 
“Imamah mengatur agama.” 

Imamah merupakan organisasi Muslim dan system kehidupan mereka. Kes
muliaan mereka bergantung kepadanya. Imamah merupakan 

men tertinggi darinya. 

 ادالْجِهجِّ والْحامِ ويّالصو كَاةالزو لَوةالص اممامِ تماْلا.  
“Prestasi shalat, zakat, puasa, haji, jihad dan seterusnya, bersa

orang Imam.” 

Qur’an memerintahkan jihad misalnya, maka harus dipert
wa perintah ini diturunkan terhadap orang yang bagaim

na?, dalam keadaan yang bagaimana?, dan di bawah pimpinan siapa?. Ketika 
Nabi Saw. masih hidup, maka pengarahan dan petunjuk ini diberikan oleh 

ewaris Suci              39 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

telah berkata demikian?. Dari sudut pandang etnis, keturunan adalah suatu isti-
Nabi Ibrahim a.s. secara eksklusif kok 

soalan lain. 

من اَين يختـار هؤلآءِ الْجهـالُ فَ
orang yang bodoh memilih seorang Imam?.” 

brahim a.s. memperoleh Imamah hanya setelah mencapai Nubuwah. 
orang yang bodoh memilih seorang untuk suatu kedudu-

kan yang tinggi seperti ini?. Dapatkah pengangkatan semacam ini dilakukan 

منزِلَةُ اْلاَنبِيآءِ وارِثُ اْلاَوصيآءِ نَّ اْلامامةَ هىإِ

Adalah sesuatu yang tradisional dalam pengertian bahwa kecakapan untuk 
mendapatkannya dengan cara dipindahkan dari satu generasi ke generasi selan-

cara keras tidak berdasar turun-temurun. 

لامامةُ خلاَفَةُ االلهِ وخلاَفَةُ الراَْ

Ia merupakan suatu kedudukan yang sama dengan kedudukan yang pertama 

نَّ اْلامامةَ زِمام الدّينِ إِ

Imamah merupakan organisasi Muslim dan system kehidupan mereka. Kese-
amah merupakan 

اْلامامِ تمام الصلَوة والزكَاة والصّيامِ والْحجِّ والْجِهاد بِ
“Prestasi shalat, zakat, puasa, haji, jihad dan seterusnya, bersangkut-paut 

ahkan jihad misalnya, maka harus diperta-
wa perintah ini diturunkan terhadap orang yang bagaima-

na?, dalam keadaan yang bagaimana?, dan di bawah pimpinan siapa?. Ketika 
Nabi Saw. masih hidup, maka pengarahan dan petunjuk ini diberikan oleh be-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

liau. Bagaimana dengan keada
wah perintah siapa?, dan dengan perlengkapan senjata yang bagaimana ia dig
rakkan?. Siapakah yang bertanggung jawab?. Nah, di sinilah perlu adanya se
rang yang mengarahkan dan be

 
Nabi Saw. pernah bersabda: “Jika ada dua orang atau lebih mengadakan pe

jalanan bersama , maka mereka harus memilih salah seorang di antara mereka 
sebagai ketua atau manajer.  

 

Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya ikatan Islam kepada ke
nan dan disiplin. Orang-orang yang meny
maka diperlukan sebuah kunci yang khusus.

 

Nabi adalah pembawa risalah Ilahi dan pe
Husain a.s., putera Imam Ali a.s. adalah pemimpin kebangkit
lam Islam. Nabi Saw. melaksanakan t
tidur, dan Imam Husain a.s. bangkit untuk me
dang tersesat kepada jalan yang benar. Keduanya menayangkan kual
sifat kepemimpinan yang tinggi. Nabi Saw. adalah seorang pemimpin yang me
punyai misi, risalah dan memobilisasi mereka. Beliau menyampaikan Risalah 
Ilahi kepada umat sedunia dan menghancurkan keyakinan mereka serta berb
gai belenggu sosialnya. Imam Husain a.s. memimpin re
gak, kemunafikan dan kebatilan, dan memandu suatu kebangkitan untuk m
merintahkan kepada yang hak dan melarang dari yang batil.

 

Memobilisasi kekuatan manusia yang terlelap tidur dan membimbingnya k
pada jalan kesempurnaan merupakan t
baik dari sudut pandang kehidupan sosial, maupun dari sudut pandang kehid
pan moral dan spiritual. Itulah, kenapa tidak ada orang yang mampu atau berj
sa di segala bidang serta layak menduduki kepemimpinan yang sem
li orang-orang seperti Nabi Ibr
Pewaris Nabi?. 

 

Nabi berkata kepada Mu’adz bin Jabal:
 

  
 

“Permudahlah urusan umat; jangan memper
ka dengan menga takan kepada mereka hal
lah menakut-nakuti mereka, dan bila engkau melaksanakan shalat bersama m
reka, shalatmu harus disesuaikan dengan orang
reka.” 

 

يبتلاَ ياسِ كَيالن فَةعبِض مهفُسواْ اَنرّقَداَنْ ي نيملسالْم ةملَى اَئع ضالَى فَرعغَ بِالْفَقْرِ نَّ االلهَ ت
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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liau. Bagaimana dengan keadaan sekarang?. Pada saat yang bagaimana?, di b
wah perintah siapa?, dan dengan perlengkapan senjata yang bagaimana ia dig
rakkan?. Siapakah yang bertanggung jawab?. Nah, di sinilah perlu adanya se

g mengarahkan dan bertanggung jawab. 

Nabi Saw. pernah bersabda: “Jika ada dua orang atau lebih mengadakan pe
ma , maka mereka harus memilih salah seorang di antara mereka 

 

Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya ikatan Islam kepada ke
orang yang menyerupai kotak misterius, agar terbuka, 

lukan sebuah kunci yang khusus. 

ah pembawa risalah Ilahi dan pemimpin gerakan Ilahi. Imam Al
Husain a.s., putera Imam Ali a.s. adalah pemimpin kebangkitan revolusioner d
lam Islam. Nabi Saw. melaksanakan tugas menyadarkan suatu masyarakat yang 

am Husain a.s. bangkit untuk mengembalikan masyarakat yang s
dang tersesat kepada jalan yang benar. Keduanya menayangkan kual

an yang tinggi. Nabi Saw. adalah seorang pemimpin yang me
punyai misi, risalah dan memobilisasi mereka. Beliau menyampaikan Risalah 
Ilahi kepada umat sedunia dan menghancurkan keyakinan mereka serta berb
gai belenggu sosialnya. Imam Husain a.s. memimpin revolusi suci melawan l
gak, kemunafikan dan kebatilan, dan memandu suatu kebangkitan untuk m

kan kepada yang hak dan melarang dari yang batil. 

Memobilisasi kekuatan manusia yang terlelap tidur dan membimbingnya k
pada jalan kesempurnaan merupakan tugas yang paling mulia dan t
baik dari sudut pandang kehidupan sosial, maupun dari sudut pandang kehid
pan moral dan spiritual. Itulah, kenapa tidak ada orang yang mampu atau berj
sa di segala bidang serta layak menduduki kepemimpinan yang sem

orang seperti Nabi Ibrahim a.s., Nabi terakhir Saw. dan para Imam sang 

Nabi berkata kepada Mu’adz bin Jabal: 

  اَضعافهِم  سِّر ولاَتعسِّر وبشّر ولاَ تنفّر وصلِّ بِهِم صلَوةَ
at; jangan mempersulitnya; senangkanlah hati mer

ka dengan menga takan kepada mereka hal-hal yang menyenangkan dan janga
nakuti mereka, dan bila engkau melaksanakan shalat bersama m

reka, shalatmu harus disesuaikan dengan orang-orang yang lemah 

يبتلاَ ياسِ كَيالن فَةعبِض مهفُسواْ اَنرّقَداَنْ ي نيملسالْم ةملَى اَئع ضالَى فَرعنَّ االلهَ ت

ewaris Suci              40 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

an sekarang?. Pada saat yang bagaimana?, di ba-
wah perintah siapa?, dan dengan perlengkapan senjata yang bagaimana ia dige-
rakkan?. Siapakah yang bertanggung jawab?. Nah, di sinilah perlu adanya seo-

Nabi Saw. pernah bersabda: “Jika ada dua orang atau lebih mengadakan per-
ma , maka mereka harus memilih salah seorang di antara mereka 

Hadits ini menunjukkan betapa pentingnya ikatan Islam kepada kepemimpi-
rupai kotak misterius, agar terbuka, 

pin gerakan Ilahi. Imam Al-
an revolusioner da-

gas menyadarkan suatu masyarakat yang 
ngembalikan masyarakat yang se-

dang tersesat kepada jalan yang benar. Keduanya menayangkan kualitas atau 
an yang tinggi. Nabi Saw. adalah seorang pemimpin yang mem-

punyai misi, risalah dan memobilisasi mereka. Beliau menyampaikan Risalah 
Ilahi kepada umat sedunia dan menghancurkan keyakinan mereka serta berba-

volusi suci melawan la-
gak, kemunafikan dan kebatilan, dan memandu suatu kebangkitan untuk me-

Memobilisasi kekuatan manusia yang terlelap tidur dan membimbingnya ke-
ugas yang paling mulia dan teramat sulit, 

baik dari sudut pandang kehidupan sosial, maupun dari sudut pandang kehidu-
pan moral dan spiritual. Itulah, kenapa tidak ada orang yang mampu atau berja-
sa di segala bidang serta layak menduduki kepemimpinan yang sempurna kecua-

him a.s., Nabi terakhir Saw. dan para Imam sang 

لَوةَيص لِّ بِهِمصو رّفنلاَ تو رّشبو سِّرعلاَتو سِّر
sulitnya; senangkanlah hati mere-

hal yang menyenangkan dan jangan-
nakuti mereka, dan bila engkau melaksanakan shalat bersama me-

 di antara me-

نَّ االلهَ تعالَى فَرض علَى اَئمة الْمسلمين اَنْ يقَدّرواْ اَنفُسهم بِضعفَة الناسِ كَيلاَ يتبيإِ
 هفَقْر.  



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

“Allah telah mewajibkannya kepada para Imam kaum Muslimin agar diri mer
ka terus setaraf dengan oran
tidak merasa malu terhadap kemiskinan mereka.” 

 
Imam Ali a.s. berkata kepada Utsman:
 

ةً وملُوعةً منس فَأَقَام ىده ى ودلٌ هادع امااللهِ إِم دنااللهِ ع ادةً بعبِد اتاَم
؛ وإِنَّ شر الناسِ عند االلهِ إِمام جائر ضلَّ وضلَّ بِه فَأَمات سنةً مأْخوذَةً وأَحيا 

قْتالْم ةاْلاُم هذه امنَ إِمكُوااللهَ اَلاَّ ت كدشإِنِّى اُنلُ ؛ وقْتقَالُ يكَانَ ي هلَ فَإِنو
يها ويبثُّ فى هذه اْلاُمة إِمام يفْتح علَيها الْقَتلُ والْقتالُ إِلَى يومِ الْقيامة ويدبس أُمورهـا علَ

فيها موجا ويمرجونَ فيها مرجا فَلاَ 
  .تكُونن لمروانَ سيِّقَةً يسوقُك حيثُ شآءَ بعد جلاَلِ السِّنِّ وتقْضىِّ الْعمرِ 

 

“Orang yang paling baik dalam pandangan Allah adalah pen
yang telah berpedoman pada Islam dan yang menunjuki orang lain kepadanya, 
yang menjaga sunnah-sunnah Nabi dan membasmi pembaharuan
hina. Orang yang paling buruk dalam pandangan Allah adalah penguasa yang l
lim, yang sesat dan menyesatkan or
yang telah diterima dan yang menumbuhkan kembali bid’ah
buang. Dengan nama Allah, Aku minta kepadamu untuk tidak menjadi seperti p
mimpin umat ini yang di bunuh oleh orang yang tertindas, karena telah di rama
kan, bahwa pemimpin umat yang akan mem
abadi dan selalu mengharapkan permusuhan, akan dibunuh. Dia akan mencipt
kan keragu-raguan di antara umat dan akan menyebabkan kekacauan yang ber 
kembang luas, akibatnya umat tidak akan sang
hak dan yang batil. Mereka akan diagitasi dan dibingungkan. Oleh karena itu, 
dengan usia dan pengalamanmu, ja
tang kesayanganmu dan jangan izinkan ia mengendali

 

Allah Swt. berfirman:  
 

وا بِالْعكُمحاسِ أَنْ تالن نيب متكَمإِذَا حا وهلإِلَى اَه اتانوا اْلاَمدؤتأَن كُمرأْملِ نَّ االلهَ يد.  
 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila m
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” 
 

                                                
28
 Nahjul Balaghah, khotbah ke-124. 

29
 Nahjul Balaghah, khotbah ke-167. 

30 QS. An-Nisaa’ ayat 58. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

“Allah telah mewajibkannya kepada para Imam kaum Muslimin agar diri mer
ngan orang-orang yang paling miskin, sehingga orang miskin 

tidak merasa malu terhadap kemiskinan mereka.” 28 

Imam Ali a.s. berkata kepada Utsman: 

لَ عأَنَّ أَفْض لَماعةً وملُوعةً منس فَأَقَام ىده ى ودلٌ هادع امااللهِ إِم دنااللهِ ع ادب
؛ وإِنَّ شر الناسِ عند االلهِ إِمام جائر ضلَّ وضلَّ بِه فَأَمات سنةً مأْخوذَةً وأَحيا 

.....قْتالْم ةاْلاُم هذه امنَ إِمكُوااللهَ اَلاَّ ت كدشإِنِّى اُن؛ و
فى هذه اْلاُمة إِمام يفْتح علَيها الْقَتلُ والْقتالُ إِلَى يومِ الْقيامة ويدبس أُمورهـا علَ

فيها موجا ويمرجونَ فيها مرجا فَلاَ  الْفتن فيهـا فَلاَ يبصرونَ الْحق من الْباطلِ يموجونَ
تكُونن لمروانَ سيِّقَةً يسوقُك حيثُ شآءَ بعد جلاَلِ السِّنِّ وتقْضىِّ الْعمرِ 

“Orang yang paling baik dalam pandangan Allah adalah penguasa yang adil, 
pada Islam dan yang menunjuki orang lain kepadanya, 
sunnah Nabi dan membasmi pembaharuan-pembaharuan 

hina. Orang yang paling buruk dalam pandangan Allah adalah penguasa yang l
satkan orang lain, yang memusnahkan sun

yang telah diterima dan yang menumbuhkan kembali bid’ah-bid’ah yang telah d
buang. Dengan nama Allah, Aku minta kepadamu untuk tidak menjadi seperti p
mimpin umat ini yang di bunuh oleh orang yang tertindas, karena telah di rama

emimpin umat yang akan membuka gerbang pertum
lalu mengharapkan permusuhan, akan dibunuh. Dia akan mencipt
raguan di antara umat dan akan menyebabkan kekacauan yang ber 

akibatnya umat tidak akan sanggup membedakan antara yang 
hak dan yang batil. Mereka akan diagitasi dan dibingungkan. Oleh karena itu, 
engan usia dan pengalamanmu, janganlah menjadikan Marwan sebagai bin

an jangan izinkan ia mengendalikanmu sesukanya.” 

وا بِالْعكُمحاسِ أَنْ تالن نيب متكَمإِذَا حا وهلإِلَى اَه اتانوا اْلاَمدؤتأَن كُمرأْمنَّ االلهَ ي
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.” 30 

ewaris Suci              41 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

“Allah telah mewajibkannya kepada para Imam kaum Muslimin agar diri mere-
orang yang paling miskin, sehingga orang miskin 

اعلَم أَنَّ أَفْضلَ عفَ
؛ وإِنَّ شر الناسِ عند االلهِ إِمام جائر ضلَّ وضلَّ بِه فَأَمات سنةً مأْخوذَةً وأَحيا .....مجهولَةً

.....بِدعةً متروكَةً
فى هذه اْلاُمة إِمام يفْتح علَيها الْقَتلُ والْقتالُ إِلَى يومِ الْقيامة ويدبس أُمورهـا علَ

الْفتن فيهـا فَلاَ يبصرونَ الْحق من الْباطلِ يموجونَ
تكُونن لمروانَ سيِّقَةً يسوقُك حيثُ شآءَ بعد جلاَلِ السِّنِّ وتقْضىِّ الْعمرِ 

guasa yang adil, 
pada Islam dan yang menunjuki orang lain kepadanya, 

-pembaharuan 
hina. Orang yang paling buruk dalam pandangan Allah adalah penguasa yang la-

sunnah-sunnah 
bid’ah yang telah di-

buang. Dengan nama Allah, Aku minta kepadamu untuk tidak menjadi seperti pe-
mimpin umat ini yang di bunuh oleh orang yang tertindas, karena telah di ramal-

buka gerbang pertumpahan darah 
lalu mengharapkan permusuhan, akan dibunuh. Dia akan mencipta-
raguan di antara umat dan akan menyebabkan kekacauan yang ber -

edakan antara yang 
hak dan yang batil. Mereka akan diagitasi dan dibingungkan. Oleh karena itu, 

nganlah menjadikan Marwan sebagai bina-
kanya.” 29 

نَّ االلهَ يأْمركُم أَنتؤدوا اْلاَمانات إِلَى اَهلها وإِذَا حكَمتم بين الناسِ أَنْ تحكُموا بِالْعإِ
paikan amanat kepada yang 

tapkan hukum di antara 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Manajemen lebih dibutuhkan manusia ketimbang binatang. Sekawanan do
ba dapat diatur oleh seorang gembala buta huruf yang tahu te
berair dan padang rumput, ia dapat m
pencar dan melindunginya dari serangan srig
mampu memberinya beberapa pengobatan. Tetapi domba tidak mempunyai d
nia spiritual yang misterius. Ap
pun tidak, mereka tidak memiliki moral
reka bukan para khalifah Allah atau man
mereka bukan “makhluk yang di tinggikan dan dimuli
kenapa domba membutuhkan penggembala, sedangkan manusia me
seorang pemimpin, dan pemimpin itu harus lebih tinggi, lebih utama dari man
sia lainnya, sebagaimana gembala terhadap domba.

 

Perbedaan antara Nubuwah dan Imamah ada
tunjuk dan Imamah adalah kepemimpinan. Nubuwah itu me
genalkan, memberitahukan dan menunjukkan jalan yang benar. Imamah, ber
di muka dengan mengarahkan dan mengerahkan kekuatan
serta mengorganisir mereka. Beberapa Nabi adalah parapemandu d
pemimpin, seperti Ibrahim, Musa, Isa dan Nabi terakhir Muhammad Saw. Beb
rapa Nabi lainnya hanyalah pemandu saja. Sedan
pemimpin, mereka dipandu atau diberi petunjuk oleh Nabi terakhir, yaitu M
hammad Saw. 

 
 
 
__________________ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

Manajemen lebih dibutuhkan manusia ketimbang binatang. Sekawanan do
ba dapat diatur oleh seorang gembala buta huruf yang tahu tempat
berair dan padang rumput, ia dapat menghadang domba agar tidak berpencar
pencar dan melindunginya dari serangan srigala. Jika ada domba yang sakit, ia 

nya beberapa pengobatan. Tetapi domba tidak mempunyai d
a spiritual yang misterius. Apakah mereka mempunyai perasaan gelisah a

pun tidak, mereka tidak memiliki moral-moral yang rumit untuk dipelajari. M
reka bukan para khalifah Allah atau manifestasi Nama-nama dan Sifat
mereka bukan “makhluk yang di tinggikan dan dimuliakan”. Itulah alasannya 

n penggembala, sedangkan manusia me
seorang pemimpin, dan pemimpin itu harus lebih tinggi, lebih utama dari man
sia lainnya, sebagaimana gembala terhadap domba. 

n antara Nubuwah dan Imamah adalah, bahwa Nubuwah adalah p
ah kepemimpinan. Nubuwah itu menyampaikan, me

genalkan, memberitahukan dan menunjukkan jalan yang benar. Imamah, ber
kan dan mengerahkan kekuatan-kekuatan yang ada 

serta mengorganisir mereka. Beberapa Nabi adalah parapemandu d
pemimpin, seperti Ibrahim, Musa, Isa dan Nabi terakhir Muhammad Saw. Beb
rapa Nabi lainnya hanyalah pemandu saja. Sedangkan para Imam hanyalah para 
pemimpin, mereka dipandu atau diberi petunjuk oleh Nabi terakhir, yaitu M

ewaris Suci              42 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

Manajemen lebih dibutuhkan manusia ketimbang binatang. Sekawanan dom-
pat-tempat yang 

ba agar tidak berpencar-
ba yang sakit, ia 

nya beberapa pengobatan. Tetapi domba tidak mempunyai du-
kah mereka mempunyai perasaan gelisah atau 

moral yang rumit untuk dipelajari. Me-
nama dan Sifat-sifat-Nya, 
kan”. Itulah alasannya 

n penggembala, sedangkan manusia membutuhkan 
seorang pemimpin, dan pemimpin itu harus lebih tinggi, lebih utama dari manu-

lah, bahwa Nubuwah adalah pe-
nyampaikan, men-

genalkan, memberitahukan dan menunjukkan jalan yang benar. Imamah, berada 
kekuatan yang ada 

serta mengorganisir mereka. Beberapa Nabi adalah parapemandu dan juga para 
pemimpin, seperti Ibrahim, Musa, Isa dan Nabi terakhir Muhammad Saw. Bebe-

kan para Imam hanyalah para 
pemimpin, mereka dipandu atau diberi petunjuk oleh Nabi terakhir, yaitu Mu-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

PENAFSIRANPENAFSIRANPENAFSIRANPENAFSIRAN    YANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (Pert
 
 
Pembaca yang budiman. 
 
Mungkin anda pernah mendengar sebuah ke

atau dari membaca buku-buku, kitab
rangkan, bahwa yang dimaksud dengan Ahlul Bait 
tersebut adalah untuk: 

 

1. Seluruh orang mukmin; yang dimulai dari para sahabat hingga ke kita sek
lian. 

2. Seluruh istri Nabi Muhammad Saw.
 

Nah, sekarang, mari kita kaji persolan ters
dengan bukti-bukti baik dari al
menjadi lebih jelas, bahwa apakah para sahabat dan
sekalian termasuk dari Ahlul Bait yang dimaksud?.

 

 

1. Seluruh orang mukmin; yang dim
 

Lafadz ahlul bait pada surat al
para sahabat, maka hal itu tidak mungkin, sebab, akan bertentangan dengan 
kenyataan yang ada, artinya bertentangan dengan apa yang
reka itu, yang mana kelakuan mereka tidak mencerminkan s
dan kebenarannya. Dan juga bertentangan dengan penjelasan dari al
maupun hadits yang meriwayatkan tentang kel

 

Jelasnya begini: “Bila para sahabat itu termasuk dari ahlul bait, maka me
tinya seluruh sahabat itu benar, suci dan dij
kesalahan. Apalagi kok sampai me
taannya, para sahabat itu banyak yang 
lah dan Rasul-Nya. Sebagaimana diterangkan oleh Allah Swt. dalam Surat at
Taubah ayat 101. Yaitu: 

 

فَـاقِ لاَ تعلَمهم نحن النِّ حولَكُم من اْلأَعرابِ منـافق ومن أَهلِ الْمدينة مردو علَى
  

 

“Dan di antara orang-orang arab badui yang ada di sekelilingmu (M
itu ada orang-orang munafiqnya. Dan juga di antara penduduk Madinah, mereka 
keterlaluan dalam kemunafikan nya. Kamu (Muhammad), tidak mengetahui mere
ka. Kami (Allah)-lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa 
dengan dua kali lipat, kemudian mereka akan dikembalikan pada adzab yang b
sar.” 
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YANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (Pert

Mungkin anda pernah mendengar sebuah ke-terangan dari para penc
buku, kitab-kitab, atau dari mana saja yang men

ang dimaksud dengan Ahlul Bait pada surat al-Ahzab ayat 

Seluruh orang mukmin; yang dimulai dari para sahabat hingga ke kita sek

Seluruh istri Nabi Muhammad Saw. 

, mari kita kaji persolan tersebut, yang tentunya harus disertai 
bukti baik dari al-Qur’an maupun dari al-Hadits, sehingga akan 

menjadi lebih jelas, bahwa apakah para sahabat dan para isteri Nabi juga kita 
lian termasuk dari Ahlul Bait yang dimaksud?. 

min; yang dimulai dari para sahabat hingga ke kita sek

Lafadz ahlul bait pada surat al-Ahzab ayat 33 tersebut, bila diartikan untuk 

para sahabat, maka hal itu tidak mungkin, sebab, akan bertentangan dengan 
kenyataan yang ada, artinya bertentangan dengan apa yang dilakukan oleh m

an mereka tidak mencerminkan sikap dari kesucian 
dan kebenarannya. Dan juga bertentangan dengan penjelasan dari al
maupun hadits yang meriwayatkan tentang kelakuan-kelakuan mereka itu.

ila para sahabat itu termasuk dari ahlul bait, maka me
tinya seluruh sahabat itu benar, suci dan dijamin tidak akan berbuat dosa dan 
esalahan. Apalagi kok sampai menentang Allah dan Rasul-Nya. Namun keny

nya, para sahabat itu banyak yang berlaku munafiq, bahkan menentang A
mana diterangkan oleh Allah Swt. dalam Surat at

حولَكُم من اْلأَعرابِ منـافق ومن أَهلِ الْمدينة مردو علَى
  .مهم سنعذّبـهم مرتينِ ثُم يردونَ إِلَى عذَابٍ عظيـمٍ 

orang arab badui yang ada di sekelilingmu (M
orang munafiqnya. Dan juga di antara penduduk Madinah, mereka 

afikan nya. Kamu (Muhammad), tidak mengetahui mere
lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa 

dengan dua kali lipat, kemudian mereka akan dikembalikan pada adzab yang b
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. Tangerang. Banten.  

YANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (PertYANG TIDAK TEPAT (Pertaaaama)ma)ma)ma)    

terangan dari para penceramah, 
kitab, atau dari mana saja yang mene-

Ahzab ayat 33 

Seluruh orang mukmin; yang dimulai dari para sahabat hingga ke kita seka-

a harus disertai 
Hadits, sehingga akan 

para isteri Nabi juga kita 

ulai dari para sahabat hingga ke kita sekalian. 

bila diartikan untuk 

para sahabat, maka hal itu tidak mungkin, sebab, akan bertentangan dengan 
dilakukan oleh me-
kap dari kesucian 

dan kebenarannya. Dan juga bertentangan dengan penjelasan dari al-Qur’an 
kelakuan mereka itu. 

ila para sahabat itu termasuk dari ahlul bait, maka mes-
min tidak akan berbuat dosa dan 

Namun kenya-
iq, bahkan menentang Al-

mana diterangkan oleh Allah Swt. dalam Surat at-

نمملَى وع ودرم ةنيدلِ الْمأَه نمو قـافنابِ مراْلأَع نم لَكُموح
مهم سنعذّبـهم مرتينِ ثُم يردونَ إِلَى عذَابٍ عظيـمٍ نعلَ

orang arab badui yang ada di sekelilingmu (Muhammad), 
orang munafiqnya. Dan juga di antara penduduk Madinah, mereka 

afikan nya. Kamu (Muhammad), tidak mengetahui mere- 
lah yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan Kami siksa 

dengan dua kali lipat, kemudian mereka akan dikembalikan pada adzab yang be-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Ayat di atas menunjukkan, bahwa orang
liling Nabi Saw. itu ada orang
Madinah sendiri malah lebih keterla
sendiri mengancam kepada mereka dengan siksa yang dua kali lipat besa
kemudian mereka akan di kembalikan pada adzab yang besar.

 

Nah, berdasarkan ayat di atas, maka jelaslah, bahwa para sahabat Nabi itu 
tidak termasuk dari ahlul bait. Karena, ahlul bait adalah manusia yang disuc
kan oleh Allah sesuci-sucinya. Sedang para sahabat Nabi 
bahkan keterlaluan dalam kemunaf

 

Mungkin ada yang berkata begini:
 

Orang-orang yang ada di sekitar Nabi dan pen
pada ayat tersebut belum tentu buat para sahabat, karena pend
saat itu ada juga yang dari orang
nya. 

 

Duh pembaca, berarti orang yang berkata de
apa arti dari munafiq itu. Munafik artinya
orang yang lain di mulut lain pula 
riman namun hatinya mengingkarinya”. Sebagaimana ciri
ebutkan oleh Allah Swt. dalam al

 

 ننِيمؤبِم ما همرِ ومِ اْلأَخوبِالْيا بِااللهِ ونلُ آمقُوي نـاسِ ملن.  
 

“Dan di antara manusia itu, ada yang mengatakan: Kami beriman kepada A
lah dan hari akhir. Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang
riman.”31 

 

  .عونَ االلهَ والَّذين آمنوا وما يخدعونَ إِلاَّ أَنفُسهم و ما يشعرونَ 
 

“Mereka hendak menipu Allah dan orang
hanya menipu diri nya sendiri, sedang mer

 

وبكْـذا يوا كَانبِم مياَل ذَابع ملَها وضرااللهُ م مهادفَز ضرم نَم .  
 
“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditam

bagi mereka, sik- sa yang pedih, diseba
  

صم نحماَ نا إِنضِ قَالُوي اْلأَرا فوفْسِـدلاَ تنَ لوح.  
 

                                                
31
 QS. al-Baqarah ayat 8. 

32
 QS. al-Baqarah ayat 9. 

33 QS. al-Baqarah ayat 10. 
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Ayat di atas menunjukkan, bahwa orang-orang Arab badui yang ada di sek
ing Nabi Saw. itu ada orang-orang munafiknya; Bahkan di antara penduduk 

nah sendiri malah lebih keterlaluan munafiknya, yang mana Allah Swt. 
sendiri mengancam kepada mereka dengan siksa yang dua kali lipat besa

ereka akan di kembalikan pada adzab yang besar. 

Nah, berdasarkan ayat di atas, maka jelaslah, bahwa para sahabat Nabi itu 
tidak termasuk dari ahlul bait. Karena, ahlul bait adalah manusia yang disuc

sucinya. Sedang para sahabat Nabi itu ada yang munafiq, 
bahkan keterlaluan dalam kemunafikannya. 

Mungkin ada yang berkata begini: 

ang ada di sekitar Nabi dan penduduk Madinah yang dij
but belum tentu buat para sahabat, karena pendu

da juga yang dari orang-orang Yahudi, Nasrani, Majusi atau yang lai

, berarti orang yang berkata demikian ini belum faham te
apa arti dari munafiq itu. Munafik artinya: “Orang yang bermuka dua; atau 
orang yang lain di mulut lain pula di hati; atau orang yang mulutnya berkata b
riman namun hatinya mengingkarinya”. Sebagaimana ciri-cirinya telah di
ebutkan oleh Allah Swt. dalam al-Qur’an. Yaitu: 

 ننِيمؤبِم ما همرِ ومِ اْلأَخوبِالْيا بِااللهِ ونلُ آمقُوي نـاسِ ملن
“Dan di antara manusia itu, ada yang mengatakan: Kami beriman kepada A

lah dan hari akhir. Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang b

عونَ االلهَ والَّذين آمنوا وما يخدعونَ إِلاَّ أَنفُسهم و ما يشعرونَ 
pu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 

hanya menipu diri nya sendiri, sedang mereka tidak sadar.”32 

وبكْـذا يوا كَانبِم مياَل ذَابع ملَها وضرااللهُ م مهادفَز ضرم م
mereka ada penyakit, lalu ditambah oleh Allah penyakitnya, dan 
sa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.”33 

مـلَ لَهيق صم نحماَ نا إِنضِ قَالُوي اْلأَرا فوفْسِـدلاَ ت
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badui yang ada di seke-
orang munafiknya; Bahkan di antara penduduk 

luan munafiknya, yang mana Allah Swt. 
sendiri mengancam kepada mereka dengan siksa yang dua kali lipat besarnya, 

Nah, berdasarkan ayat di atas, maka jelaslah, bahwa para sahabat Nabi itu 
tidak termasuk dari ahlul bait. Karena, ahlul bait adalah manusia yang disuci-

itu ada yang munafiq, 

duduk Madinah yang dijelaskan 
uduk Madinah 

orang Yahudi, Nasrani, Majusi atau yang lain-

mikian ini belum faham tentang 
“Orang yang bermuka dua; atau 

di hati; atau orang yang mulutnya berkata be-
cirinya telah dis-

لنـاسِ من يقُولُ آمنا بِااللهِ وبِالْيومِ اْلأَخرِ وما هم بِمؤمنِين ومن ا
“Dan di antara manusia itu, ada yang mengatakan: Kami beriman kepada Al-

orang yang be-

ادخنَ يورعشا يم و مهفُسنَ إِلاَّ أَنوعدخا يما وونآم نيالَّذنَ االلهَ ووع
orang yang beriman, padahal mereka 

م مرض فَزادهم االلهُ مرضا ولَهم عذَاب اَليم بِما كَانوا يكْـذبووبِهِفي قُلُ
bah oleh Allah penyakitnya, dan 

قيـلَ لَهموإِذَا 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

“Dan bila dikatakan kepada mereka: “Jangan
muka bumi.” Me- reka menjawab: “Sesun
mengadakan perbaikan.”34 

 

 

“Ingatlah!, Sesungguhnya mereka itu orang
tetapi mereka tidak sadar.” 35 

 

لسفَهاءُ ا ءُ أَلاَانهم همقيـلَ لَهم آمنوا كَما آمن الناس قَالُوا أَنؤمن كَماَ آمن السفَها

 

“Apabila dikatakan kepada mereka: “Beriman
orang lain telah beriman.” Mereka menjawab: “Akan berimankah kami sebaga
mana orang-orang bodoh itu telah beriman?”. Inga
orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu.”

 

 نحا نمإِن كُمعا منا أقَالُو نِهِمياطيا إِلَى شلَوإِذَاخا ونا آما قَالُوونآم نيلَقُوا الَّذ

 

“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang
mengatakan: “Kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada setan
mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 
kami hanyalah berolok-olok”.37

 

 

“Allah akan membalas olok
bang-ambing dalam kesesatan mereka.”

 

مةُ هارا جمكَ ووـ اانتهمدني .  
 

“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tiadalah b
runtung perniagaannya, dan tidaklah mereka mendapat petu

 

                                                
34
 QS. al-Baqarah ayat 11. 

35 QS. al-Baqarah ayat 12. 
36
 QS. al-Baqarah ayat 13. 

37
 QS. al-Baqarah ayat 14. 

38
 QS. al-Baqarah ayat 15. 

39 QS. al-Baqarah ayat 16. 
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Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

ikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat ker
reka menjawab: “Sesungguhnya kami adalah orang

ـرعشلاَ ي نلَكنَ ووفْسِدالْم مه مهنَ و. 
“Ingatlah!, Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang membuat kerusakan, 

 

قيـلَ لَهم آمنوا كَما آمن الناس قَالُوا أَنؤمن كَماَ آمن السفَها
ـولَمنَ ع.  

pada mereka: “Berimanlah kamu sebagai
iman.” Mereka menjawab: “Akan berimankah kami sebaga
doh itu telah beriman?”. Ingatlah!, “Sesungguhnya merekalah 

orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu.”36 

 نحا نمإِن كُمعا منا أقَالُو نِهِمياطيا إِلَى شلَوإِذَاخا ونا آما قَالُوونآم نيلَقُوا الَّذ

erjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
mengatakan: “Kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada setan
mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 

37 

م وميد مه ي فاطُغنِيهِم همعنَيو .  
“Allah akan membalas olok-olokan mereka, dan membiarkan mereka tero

sesatan mereka.”38 

رتاشلاَ اولَةَالض بِالْهىد تبِح ارفَم تمةُ هارج
“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tiadalah b

runtung perniagaannya, dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.”39 
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. Tangerang. Banten.  

lah kamu membuat kerusakan di 
guhnya kami adalah orang-orang yang 

أَلاَ انـرعشلاَ ي نلَكنَ ووفْسِدالْم مه مه
orang yang membuat kerusakan, 

قيـلَ لَهم آمنوا كَما آمن الناس قَالُوا أَنؤمن كَماَ آمن السفَهاوإِذَا 
لاَ ي نلَكوـولَمع

lah kamu sebagaimana orang-
iman.” Mereka menjawab: “Akan berimankah kami sebagai-

tlah!, “Sesungguhnya merekalah 

لَقُوا الَّذين آمنوا قَالُوا آمنا وإِذَاخلَوا إِلَى شياطينِهِم قَالُوا أنا معكُم إِنما نحن وإِذَا 
  .مستهزِئُونَ 

orang yang beriman, mereka 
mengatakan: “Kami telah beriman.” Dan bila mereka kembali kepada setan-setan 
mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 

مهِبِ زِئستهي اَاللهُ
olokan mereka, dan membiarkan mereka terom-

لَئأُوك يالّذن رتاش
“Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tiadalah be-

 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 برِبِ اللهُا ذَهونهم كَورتمي هف 

 

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka set
lah api itu menerangi sekelilingnya, maka Allah menghilangkan cahaya yang m
nyinarinya. Dan membiarkan 

  

 

“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali ke j
benar.”41 

 

 عقِاوصال نم هِمانِذَفي آ همعأَصابِ

 

“Atau seperti orang-orang yang ditimpa hujan lebat dari langit disertai gelap g
lita, guruh dan kilat. Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya. Mereka 
mendengar suara petir, sebab me
orang yang kafir.”42 

 

وهِ إِذَا اَظْلَملَيعم وا قَاملَوو آءَش 
.  

 

“Hampir-hampir kilat itu menyambar pengliha
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu. Dan bila gelap menimpa 
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, 
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas seg
sesuatu.”43 

  

Ayat-ayat tersebut dengan jelas menunju
orang Munafiq itu ialah: “Orang yang mulutnya mengaku beriman, tetapi seb
narnya mereka itu tidak beriman”.

 

Dengan demikian, berarti orang yang meng
yang keterlaluan munafiqnya itu adalah dari golongan orang Y
Majusi dsb, adalah tidak dapat dibenarkan. Karena, orang Yahudi, Nasrani, M
jusi dan lain-lainnya itu tidak beriman kepada Allah dan Rasul
lah orang-orang kafir. Di samping itu, di dalam al

                                                
40
 QS. al-Baqarah ayat 17. 

41
 QS. al-Baqarah ayat 18. 

42
 QS. al-Baqarah ayat 19. 

43 QS. al-Baqarah ayat 20. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

تي اسالَّذقَود انفَ ارا لَمآئَتا أَضم وحلَه 
رنَصو .  

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka set
rangi sekelilingnya, maka Allah menghilangkan cahaya yang m

 mereka dalam kegelapan tidak dapat melihat.”

مفَه ىلاَ م يجِرنَعو .  
“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali ke j

أَصابِ ونَيجعلُ وبرق دعروت لُماظُ فيه ءِآمسال
  . افرِينبِالْكَ طٌمحي وااللهُ

orang yang ditimpa hujan lebat dari langit disertai gelap g
lat. Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya. Mereka 

ir, sebab mereka takut akan mati. Dan Allah meliputi orang

وه يشوا فم أَضآءَ لَهما كُلَّم همرأَبصا فطَ
عمبِسهِم صأَب وماللهَا إِنَّ ارِه لِّكُ لَىع شئ يقَدر .

ir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu. Dan bila gelap menimpa 
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Allah melenyapkan 

ngaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas seg

ayat tersebut dengan jelas menunjukkan kepada kita, b
“Orang yang mulutnya mengaku beriman, tetapi seb

mereka itu tidak beriman”. 

ikian, berarti orang yang mengatakan bahwa penduduk Madinah 
yang keterlaluan munafiqnya itu adalah dari golongan orang Yahudi, Nasrani, 
Majusi dsb, adalah tidak dapat dibenarkan. Karena, orang Yahudi, Nasrani, M

lainnya itu tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka ad
orang kafir. Di samping itu, di dalam al-Qur’an juga terdapat satu s

ewaris Suci              46 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

الَّذي است كَمثَلِ مهمثَلُ
صريب لاَ تماظُلُ

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka sete-
rangi sekelilingnya, maka Allah menghilangkan cahaya yang me-

pat melihat.”40 

مص بكْم عمفَه ىم
“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali ke jalan yang 

كَصيِّبٍاَو نال م
ذَرا حولْمااللهُ ؛تو

orang yang ditimpa hujan lebat dari langit disertai gelap gu-
lat. Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya. Mereka 

lah meliputi orang-

كَادي راْلبق خطَي
بِسمعب ذَهلَ اللهُا

tan mereka. Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu. Dan bila gelap menimpa 

lah melenyapkan 
ngaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 

kan kepada kita, bahwa orang-
“Orang yang mulutnya mengaku beriman, tetapi sebe-

takan bahwa penduduk Madinah 
hudi, Nasrani, 

Majusi dsb, adalah tidak dapat dibenarkan. Karena, orang Yahudi, Nasrani, Ma-
Nya, mereka ada-

Qur’an juga terdapat satu su-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

rat penuh yang disebut dengan s
orang munafiq. Malah dengan 
tahui, bahwa apakah ia itu munafiq atau tidak.

 

Tetapi yang jelas, tidak semua sahabat itu benar, hal yang demikian itu d
kita ketahui dari kenyataan sikap mereka terhadap Nabi Saw., baik pada waktu 
beliau masih hidup, atau sewaktu beliau akan wafat, atau bahkan ses
Di antaranya: 

 

1. Para sahabat banyak yang berani mendebat Nabi Saw
 

Allah Swt. berfirman: 
 

في  كنوكَارِهونَ؛ يجادلُمن الْمؤمنِين لَ
  .اْلحَقِّ بعد ما تبين ؛ كَأَنما يساقُونَ إِلَى الْموت وهم ينظُرونَ 

 

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan keb
padahal sesung- guhnya sebagian d
menyukainya, mereka memban
wa mereka pasti menang), seolah
mere-ka melihat sebab-sebab k

 

Ayat ini mengandung pengertian, bahwa
Nabi dan para sahabatnya untuk berperang, dan Nabi sudah menerangkan k
pada mereka, bahwa mereka pasti akan menang. Namun mereka membantahnya 
tentang apa yang beliau janjikan, sepertinya mereka itu l
pada Nabi Saw. sendiri. Nah, mungkinkah orang yang mendebat Nabi seperti ini 
termasuk dari Ahlul Bait yang di sucikan?.

 

2. Para sahabat banyak yang lari dari medan pertempuran ketika berperang be
dengan Nabi Saw. 

 
 

 تبحاربِم ضاْلأَر كُملَيع اقَتضًـا و شيئ

 

“Dan ingatlah ketika peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi co
gkak karena banyaknya jumlah kalian, maka jumlah orang
memberi manfaat kepada kalian sedikit
oleh kalian, kemudian kalian lari ke

 

Ayat ini dengan jelas menunjukkan bagaima
Nabinya. Ketika perang Hunain

                                                
44
 QS. al-Anfal ayat 5-6. 

45 QS. at-Taubah ayat 25. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

rat penuh yang disebut dengan surat al-Munafiqun, yang artinya adalah orang
orang munafiq. Malah dengan kelicikannya, mereka itu sangat sulit untuk dik

kah ia itu munafiq atau tidak. 

Tetapi yang jelas, tidak semua sahabat itu benar, hal yang demikian itu d
nyataan sikap mereka terhadap Nabi Saw., baik pada waktu 

u masih hidup, atau sewaktu beliau akan wafat, atau bahkan ses

Para sahabat banyak yang berani mendebat Nabi Saw. 

ر ـكجرخقًبنَّ فَرِيابِاْلحَقِّ و ـكتيب نم لَا ك ننِيمؤالْم نم
اْلحَقِّ بعد ما تبين ؛ كَأَنما يساقُونَ إِلَى الْموت وهم ينظُرونَ 

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan keb
guhnya sebagian dari orang-orang (yang tidak beriman) itu, ti

menyukainya, mereka membantahmu tentang kebenaran yang sudah nyata (bah
wa mereka pasti menang), seolah-olah mereka dihalau kepada kematian, sedang 

sebab kematian itu.” 44 

Ayat ini mengandung pengertian, bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada 
batnya untuk berperang, dan Nabi sudah menerangkan k

pada mereka, bahwa mereka pasti akan menang. Namun mereka membantahnya 
tentang apa yang beliau janjikan, sepertinya mereka itu lebih mengetahui dari 

a Nabi Saw. sendiri. Nah, mungkinkah orang yang mendebat Nabi seperti ini 
termasuk dari Ahlul Bait yang di sucikan?. 

Para sahabat banyak yang lari dari medan pertempuran ketika berperang be

تبجنٍ إِذْ أَعينحنِ عغت فَلَم كُمتكَثْر كُمكُنم  تبحاربِم ضاْلأَر كُملَيع اقَتضًـا و شيئ
 ني.  

“Dan ingatlah ketika peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi co
nya jumlah kalian, maka jumlah orang banyak itu tidak 

i manfaat kepada kalian sedikitpun, dan bumi yang luas ini t
kalian, kemudian kalian lari kebelakang dengan bercerai berai.”45

engan jelas menunjukkan bagaimana sikap para sahabat terhadap 
perang Hunain, mereka melarikan diri dari peperangan. Pada

ewaris Suci              47 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

Munafiqun, yang artinya adalah orang-
kelicikannya, mereka itu sangat sulit untuk dike-

Tetapi yang jelas, tidak semua sahabat itu benar, hal yang demikian itu dapat 
nyataan sikap mereka terhadap Nabi Saw., baik pada waktu 

u masih hidup, atau sewaktu beliau akan wafat, atau bahkan sesudahnya. 

خرجـك ركَما أَ
اْلحَقِّ بعد ما تبين ؛ كَأَنما يساقُونَ إِلَى الْموت وهم ينظُرونَ 

“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan kebenaran, 
iman) itu, tidak 

naran yang sudah nyata (bah- 
matian, sedang 

ahkan kepada 
batnya untuk berperang, dan Nabi sudah menerangkan ke-

pada mereka, bahwa mereka pasti akan menang. Namun mereka membantahnya 
bih mengetahui dari 

a Nabi Saw. sendiri. Nah, mungkinkah orang yang mendebat Nabi seperti ini 

Para sahabat banyak yang lari dari medan pertempuran ketika berperang bersama-sama 

مويو تبجنٍ إِذْ أَعينح
ين رِثُم ولَّيتم مدبِ

“Dan ingatlah ketika peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi con-
banyak itu tidak 

pun, dan bumi yang luas ini terasa sempit 
45 

na sikap para sahabat terhadap 
perangan. Padahal 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Allah Swt. mengancam orang yang lari dari medan pertempuran. Sebagaimana 
firman-Nya: 

 

دبار؛ ومن يولّهِم يومئذ ا زحفًا فَلاَ تولُّو هم اْلأَ
اه جهنم وبِئْس و ومأْتالٍ أَو متحيِّزا إِلَى فئَة فَقَد باءَ بِغضبٍ من االلهِ

 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila berte
yang sedang menyerangmu, maka
dur). Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali be
belok untuk siasat perang, atau hendak menggabungkan diri dengan pas
yang lain, maka sesungguhnya orang itu
dari Allah, dan tempatnya ialah di Neraka Ja
kembalinya.”46 

 

3. Para sahabat meninggalkan Nabi Saw. yang sedang berdir
berhamburan menyambut kafilah dagang

Allah Swt. berfirman: 
 

 نموِ واللَّه نم ريااللهِ خ دنا عا قُلْ مم

 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan/per
nuju kepadanya, dan mereka me
bah). Katakanlah, apa yang di sisi Allah lebih baik 
permainan. Dan Allah sebaik-

 

4. Para sahabat mengingkari janji Allah Swt
 

Allah Swt. berfirman: 
 

نم ماها آت؛ فَلَمنيحالالص نم ننكُولَنو قَندصلَن هلفَض نا مانأَت نااللهَ لَئ دهع نم م 

 

“Dan di antara mereka, ada orang yang telah berikrar kepada A
guhnya jika Allah memberikan sebagian k
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang
telah Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia

                                                
46
 QS. al-Anfal ayat 15-16. 

47 QS. Al-Jumu’ah ayat 11. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

Allah Swt. mengancam orang yang lari dari medan pertempuran. Sebagaimana 

ا زحفًا فَلاَ تولُّو هم اْلأَروها الَّذين آمنوا إِذَا لَقيتم الَّذين كَفَ
رِّحفًا لااللهِق نبٍ مضاءَ بِغب فَقَد ئَةا إِلَى فيِّزحتم الٍ أَوت

ang yang beriman, apabila bertemu dengan oran
rangmu, maka janganlah kamu membelakangi me

dur). Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali be
belok untuk siasat perang, atau hendak menggabungkan diri dengan pas

nya orang itu kembali dengan membawa kemurka
n tempatnya ialah di Neraka Jahannam, dan amat buruklah tempat 

eninggalkan Nabi Saw. yang sedang berdiri di atas mimbar dan mereka 
ran menyambut kafilah dagang 

 

ما قُلْ ما عند االلهِ خير من اللَّهوِ ومن ئضوا إِلَيها وتركُوك قَـآنفَا اوهرأَوا تجارةً أَو لَ
 نيازِقالر ريااللهُ خو ة.  

a mereka melihat perniagaan/permainan, mereka bubar untuk m
ju kepadanya, dan mereka meninggalkan kamu yang sedang ber

bah). Katakanlah, apa yang di sisi Allah lebih baik dari pada perdaga
-baiknya pemberi rizki.”47 

Para sahabat mengingkari janji Allah Swt. 

نم ماها آت؛ فَلَمنيحالالص نم ننكُولَنو قَندصلَن هلفَض نا مانأَت نااللهَ لَئ دهع نم م
وتو ا بِهلُوخب هللَّفَضوها ونَ  مورِضعم.  

“Dan di antara mereka, ada orang yang telah berikrar kepada A
guhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami 
akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang shaleh. Maka, s

pada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir 

ewaris Suci              48 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

Allah Swt. mengancam orang yang lari dari medan pertempuran. Sebagaimana 

ا أَيكَفَي نيالَّذ متيا إِذَا لَقونآم نيا الَّذه
إِلاَّ م هـربدتح

 رياْلمَص.  
mu dengan orang-orang kafir 

janganlah kamu membelakangi mereka (mun-
dur). Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali ber-
belok untuk siasat perang, atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan 

kembali dengan membawa kemurkaan 
nam, dan amat buruklah tempat 

i di atas mimbar dan mereka 

رأَوا تجارةً أَو لَوإِذَا 
ّالتـاجر نيازِقالر ريااللهُ خو ة

mainan, mereka bubar untuk me-
ninggalkan kamu yang sedang berdiri (berkhut-

dari pada perdagangan dan 

هنمونم ماها آت؛ فَلَمنيحالالص نم ننكُولَنو قَندصلَن هلفَض نا مانأَت نااللهَ لَئ دهع نم م
وتو ا بِهلُوخب هلفَض

“Dan di antara mereka, ada orang yang telah berikrar kepada Allah. Sesung-
Nya kepada kami, pastilah kami 
orang yang shaleh. Maka, se-

Nya, mereka kikir 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

dengan karunia itu dan berpaling, dan mer
membelakangi (kebenaran).”48 

 

5. Para sahabat mendirikan Masjid Dhirar untuk meni
orang mukmin 

 

Allah Swt. berfirman: 
 

ين اتخذُوا مسجِـدا ضرارا وكُفْرا وتفْرِيقًـا بين الْمؤمنِين وأرصادا لمن حارب االلهَ 
ا دهشي مهنَ  نوبلَكَاذ.  

 

“Dan (di antara orang-orang munafiq itu), ada orang
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang
na kekafirannya. Dan untuk memecah belah antara orang
menunggu kedatangan orang
sejak dahulu. Mereka sesungguhnya be
kebaikan. Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pe
dusta (dalam sumpahnya).”49 
 
6. Para sahabat banyak yang pura

 

Allah Swt. berfirman: 
 

من يستمع إلَيك حتى إِذَا خرجوا من عندك قَالُوا للَّذين أُوتوا اْلعلْم ماذَا قَالَ 
 ماءَ هوا أَهوع.  

 

“Dan di antara mereka, ada orang yang men
apabila mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang
diberi ilmu pengetahuan, apa yang dikatakan tadi?. Mereka itulah orang
yang dikunci mati hati mereka oleh Allah, 

 

7. Para sahabat banyak yang murtad setelah Rasul Saw w
 

Allah Swt. berfirman: 
 

إِنْ مات أَو قُتلَ انقَلَبتم علَى أَعقَابِكُم؛ 
 نرِياكزِى االلهُ الشجيسئً وااللهَ ش رضي فَلَن ـهيبقلَى عع بقَلني نمو.  

 

“Muhammad itu tidak lain hany
lumnya beberapa orang Rasul, apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berb
lik ke belakang? (murtad). Barang si

                                                
48
 QS. at-Taubah ayat 75 –76. 

49
 QS. at-Taubah ayat 107. 

50 QS. Muhammad ayat 16. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

itu dan berpaling, dan mereka memang orang-orang yang selalu 
 

Para sahabat mendirikan Masjid Dhirar untuk menimbulkan kemudharatan pada orang

ين اتخذُوا مسجِـدا ضرارا وكُفْرا وتفْرِيقًـا بين الْمؤمنِين وأرصادا لمن حارب االلهَ 
 يشهد االلهُاو  اْلحُسنىلاَّن قَبلُ و لَيحلفُن أنْ أَردنا إِ

orang munafiq itu), ada orang-orang yan
bulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), dan kar

na kekafirannya. Dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan R
sejak dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: Kami tidak menghendaki selain 
kebaikan. Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pe

 

Para sahabat banyak yang pura-pura. 

من يستمع إلَيك حتى إِذَا خرجوا من عندك قَالُوا للَّذين أُوتوا اْلعلْم ماذَا قَالَ 
عوا أَهواءَ هم بهِم واتوبِآنِفًـا؛ أُولَئك الَّذين طَبع االلهُ علَى قُلُ

da orang yang mendengarkan perkataanmu, s
luar dari sisimu, mereka berkata kepada orang-orang yang telah 

diberi ilmu pengetahuan, apa yang dikatakan tadi?. Mereka itulah orang
yang dikunci mati hati mereka oleh Allah, dan mengikuti hawa nafsu mer

Para sahabat banyak yang murtad setelah Rasul Saw wafat. 

إِنْ مات أَو قُتلَ انقَلَبتم علَى أَعقَابِكُم؛ فَحمد إِلاَّرسولٌ قَد خلَت من قَبله الرسلُ أَ
 نرِياكزِى االلهُ الشجيسئً وااللهَ ش رضي فَلَن ـهيبقلَى عع بقَلني نمو

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu seb
lumnya beberapa orang Rasul, apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berb

e belakang? (murtad). Barang siapa yang berbalik ke belakang, maka ia ti

ewaris Suci              49 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

orang yang selalu 

bulkan kemudharatan pada orang-

الَّذااللهَ و بارح نما لادصرأو ننِيمؤالْم نيقًـا بفْرِيتا وكُفْرا واررا ضجِـدسا مذُوخات ني
ورسولَه ا إِمندنْ أَرأ فُنلحلَي لُ وقَب ن

orang yang mendirikan 
orang mukmin), dan kare-

orang mukmin serta 
erangi Allah dan Rasul-Nya 

sumpah: Kami tidak menghendaki selain 
kebaikan. Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pen-

مونهاذَا قَالَ  مم لْما اْلعوتأُو نيلَّذا لقَالُو كدنع نا موجرى إِذَا ختح كإلَي عمتسي نم
آنِفًـا؛ أُولَئك الَّذين طَبع االلهُ علَى قُلُ
dengarkan perkataanmu, sehingga 

orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan, apa yang dikatakan tadi?. Mereka itulah orang-orang 

ikuti hawa nafsu mereka.”50 

ا مملُ أَوسالر هلقَب نم لَتخ لٌ قَدوسإِلاَّر دمح
 نرِياكزِى االلهُ الشجيسئً وااللهَ ش رضي فَلَن ـهيبقلَى عع بقَلني نمو

alah seorang Rasul, sungguh telah berlalu sebe-
lumnya beberapa orang Rasul, apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berba-

lakang, maka ia tidak 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

dapat memberikan madharat kepada Allah sedikitpun, dan
kan balasan kepada orang-orang yang bers

 

Demikianlah, sikap dan kelakuan para sah
Qur’an. Sebenarnya masih banyak ayat
mun, kami cukupkan ini saja.

 

Nah, mari sekarang kita tengok kelakuan para sahabat menurut al
 

1. Para sahabat banyak yang murtad
 

ابِي؛ فَيحبِّ أَصارلُ يلاَالِ فَأَقُو كنقَالُ ا 
نم قَابِهِملَىأَعع نيّدترا مالُوزي لاَءِ لَمؤاأَنْ فَ ذُإِنَّ هقْرت مه  

 

“Didatangkan beberapa orang di hari kiamat, lalu mereka dibawa ke arah kiri, 
aku (Nabi) ber- teriak keheranan, Ya T
sahabatku, lalu dijawab: “engkau tidak tahu tentang apa
buat setelahmu. Sesungguhnya mereka itu telah murtad s
mereka!.”52 

 

Hadits ini menjelaskan kepada kita, bahwa para sahabat banyak yang murtad 
sepeninggal Rasul Saw. Karena itu,
suk dari Ahlul Bait yang dijamin kesuciannya?. Mestinya, jika mereka termasuk 
dari Ahlul Bait, tentunya tidak akan terjadi peris

 

2. Para sahabat banyak yang menghuni Neraka
ka, dan murtad serta merubah ajaran Nabi.

 

ن بينيبنِي ومه لُمفَقُلْ ؛فَقَالَ هت 
كدعلَى بـأَ عبادمرِه ؛اَلْقَهفَلاَ  قَرِى

 

“Ketika aku sedang berdiri, tiba
Lalu keluarlah seorang di antara kami dan m
aku bertanya, kemana?. Jawabnya: Ke
ka?. tanyaku. Dia berkata: Mereka telah murtad setelahmu dan berbalik dari k
benaran. Maka aku tidak melihat mereka yang selamat, melainkan (sedi
seperti sekelompok onta yang ters

 

                                                
51
 QS. Al-Imran ayat 144. 

52 Shahih Bukhari pada bab wakuntu ‘alaihim syahida.
53 Shahih Bukhari juz 4 hal. 94-99 dan 156, 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

pat memberikan madharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan member
orang yang bersukur.”51 

h, sikap dan kelakuan para sahabat yang diterangkan oleh al
Qur’an. Sebenarnya masih banyak ayat-ayat yang menyangkut mereka itu. N

kupkan ini saja. 

ta tengok kelakuan para sahabat menurut al

Para sahabat banyak yang murtad. 

الِ فَأَقُولُ ياربِّ أَصحابِي؛ فَيالشّم اتذَ هِمرِجالٌ يوم اْلقيامة فَيؤخذُبِ
 كدعا بثُّوداذَا أَحرِى منم قَابِهِملَىأَعع نيّدترا مالُوزي لاَءِ لَمؤإِنَّ ه

pa orang di hari kiamat, lalu mereka dibawa ke arah kiri, 
teriak keheranan, Ya Tuhanku!; Mereka adalah sahabat
ijawab: “engkau tidak tahu tentang apa-apa yang mereka pe

mu. Sesungguhnya mereka itu telah murtad sejak engkau tinggalkan 

Hadits ini menjelaskan kepada kita, bahwa para sahabat banyak yang murtad 
sepeninggal Rasul Saw. Karena itu, bagaimana mungkin para sahabat itu term
suk dari Ahlul Bait yang dijamin kesuciannya?. Mestinya, jika mereka termasuk 

dak akan terjadi peristiwa kemurtadan mereka.

Para sahabat banyak yang menghuni Neraka, sedikit sekali yang selamat dari Ner
rubah ajaran Nabi. 

نم جلٌر خرج همرفْتع ذَاإِ حتى ةٌا زمـرفَإِذَ
بعدك وادرتقَالَ ا م؛هنءْاشام قُلْت. وااللهِ نارِلى ا

مهنإِلاَّ م لِممثَلُ ه عالنم .  
“Ketika aku sedang berdiri, tiba-tiba datang se- kelompok orang yang kukenal. 

Lalu keluarlah seorang di antara kami dan mereka, maka ia berkata: Mari!. Maka 
aku bertanya, kemana?. Jawabnya: Ke-Neraka, demi Allah!. Apa kesalahan mer
ka?. tanyaku. Dia berkata: Mereka telah murtad setelahmu dan berbalik dari k

dak melihat mereka yang selamat, melainkan (sedi
seperti sekelompok onta yang tersisih.”53 

Shahih Bukhari pada bab wakuntu ‘alaihim syahida. 
, juz 3 hal. 32. 

ewaris Suci              50 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

Allah akan memberi-

bat yang diterangkan oleh al-
ayat yang menyangkut mereka itu. Na-

ta tengok kelakuan para sahabat menurut al-Hadits. 

رِجالٌ يوم اْلقيامة فَيؤخذُبِ يجاءُ
تد كدعا بثُّوداذَا أَحرِى م

pa orang di hari kiamat, lalu mereka dibawa ke arah kiri, 
hanku!; Mereka adalah sahabat-

apa yang mereka per-
jak engkau tinggalkan 

Hadits ini menjelaskan kepada kita, bahwa para sahabat banyak yang murtad 
bagaimana mungkin para sahabat itu terma-

suk dari Ahlul Bait yang dijamin kesuciannya?. Mestinya, jika mereka termasuk 
tiwa kemurtadan mereka. 

ng selamat dari Nera-

منيا ابقَ أَنمفَإِذَ ؛آئ
ى اإِلَ ؛؟ ينأَ إِلَى

منهم صخلُي رىأَ
kelompok orang yang kukenal. 

kata: Mari!. Maka 
Neraka, demi Allah!. Apa kesalahan mere-

ka?. tanyaku. Dia berkata: Mereka telah murtad setelahmu dan berbalik dari ke-
dak melihat mereka yang selamat, melainkan (sedi kit sekali) 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

علَى أَقْوام اَعرِفُهم  دنَّرطُكُم علَى اْلحَوضِ من مر علَى شرِب لَم يظْمأْ أَبدا؛ لَيرِ
ك؛ عدب اوانك لاَتدرِى ماأَحدثُّ: أَصحابِي؛ فَيقَالُ

 

“Aku akan mendahului kalian di telaga, siapa yang berlalu padaku, dia akan 
minum, dan siapa yang telah minum, tidak akan dahaga selama
akan ada sekelompok orang yang kukenal dan j
kepadaku, kemudian mereka dipisahkan dariku. Aku akan berkata: “
Sahabatku!”. Lalu dijawab: “Engkau 
ketiadaanmu.” Dan akupun berkata: “Enyahlah!; Keparatlah!, mereka ya
mengubah-ubah ajaran setelah ketiadaanku.”

 

نيبنِي ويب نلٌ مجر جرخ مهفْترى إِذَا عتةٌ حرمإِذَا ز ما قَآئأَنإِلَى ه ؛ قُلْتلُم؛ فَقَالَ هم
لَى أَدع كدعا بوـدترا مهن؟؛ قَالَ امارِهبهاْ ملقَه قَرِى

لَ الضالَّةَ؛ أَي إِنَّ الناجِي من النارِ 

 

“Ketika aku sedang berdiri, terlihat sekelompok orang, ketika aku kenal
ka, seorang di antara mereka keluar, kemudian ia berkata dan mengajak kawan
kawannya: “Ayo, mari!.” Aku bertanya: “Hendak kemana?.” Ia menjawab: “Ke N
raka!.” Lalu aku bertanya lagi: “Mengapa nasib mereka sampai d
kesalahan mereka?.” Kemudian dijawab: “Sesungguhnya mereka telah murtad 
sepeninggalmu dan berbalik ke belakang. Kulihat tidak ada yang selamat dan l
los, kecuali beberapa orang saja dan sedikit, seperti sedikitnya jumlah onta yang 
tersesat.” (Maksudnya jumlah sahabat yang lolos 
kit).55 
 

نلُ افَأَقُو مهنيب نِي ويالُ بحي ثُم نِينرِفُوع مه كنقَالُ انِّى فَيم
  ! .غَير بعدى 

 
“Akan lewat dihadapanku (kelak di hari ki

kenal mereka, dan mereka juga mengenalku. Kemudian dipisa
dan aku, aku berkata: “Mereka ada lah sahabatku.” Maka dijawab: “Sesunggu
nya kamu tidak tahu apa yang mereka kerjakan (perbuat) sepeninggalmu.” Kuk
takan: “Celaka dan keparatlah yang mengubah

                                                
54
 Ibid. 

55
 Shahih Bukhari bab ash-Shirat. 

56 Shahih Bukhari juz 4 halaman 221 pada kitabul fitan

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

رطُكُم علَى اْلحَوضِ من مر علَى شرِب لَم يظْمأْ أَبدا؛ لَيرِ
حي ثُم نِينرِفُوعيلُاو ب نِييلُو؛ فَأَقُومهنيقَالُ: بابِي؛ فَيحأَص

  .فَأَقُولُ سحقًا؛ سحقًا لمن غَير بعدى 
“Aku akan mendahului kalian di telaga, siapa yang berlalu padaku, dia akan 

minum, dan siapa yang telah minum, tidak akan dahaga selama-lamanya. Kelak 
akan ada sekelompok orang yang kukenal dan juga mereka mengenalku datang 
padaku, kemudian mereka dipisahkan dariku. Aku akan berkata: “

jawab: “Engkau tidak tahu apa yang mereka laku
pun berkata: “Enyahlah!; Keparatlah!, mereka ya

lah ketiadaanku.”54 

نيبنِي ويب نلٌ مجر جرخ مهفْترى إِذَا عتةٌ حرمإِذَا ز ما قَآئأَن
هم؟؛ قَالَ انهم ارتـدوا بعدك علَى أَدنءْلْت ماشاقُ .أَين؟؛ فَقَالَ إِلَى النارِ

لَ الضالَّةَ؛ أَي إِنَّ الناجِي من النارِ بِفَلاَ أَرى يخلُص منهم إِلاَّ مثْلَ همـلِ النعمِ؛ يعنِى اْلإِ
  .الَة الض الَنعمِ

“Ketika aku sedang berdiri, terlihat sekelompok orang, ketika aku kenal
ka, seorang di antara mereka keluar, kemudian ia berkata dan mengajak kawan
kawannya: “Ayo, mari!.” Aku bertanya: “Hendak kemana?.” Ia menjawab: “Ke N
raka!.” Lalu aku bertanya lagi: “Mengapa nasib mereka sampai de

udian dijawab: “Sesungguhnya mereka telah murtad 
sepeninggalmu dan berbalik ke belakang. Kulihat tidak ada yang selamat dan l
los, kecuali beberapa orang saja dan sedikit, seperti sedikitnya jumlah onta yang 
tersesat.” (Maksudnya jumlah sahabat yang lolos dari api neraka sangatlah sed

مرِفُهاَع امأَقْو لَىنَّ ع يونلُ افَأَقُو مهنيب نِي ويالُ بحي ثُم نِينرِفُوع
غَير بعدى  قًا لمنحس، لاَتدرِى ماذَا أَحدثُّوا بعدك فَأَقُولُ سحقًا

“Akan lewat dihadapanku (kelak di hari kiamat) beberapa kelompok yang aku 
kenal mereka, dan mereka juga mengenalku. Kemudian dipisahkan antara mereka 
dan aku, aku berkata: “Mereka ada lah sahabatku.” Maka dijawab: “Sesunggu

tidak tahu apa yang mereka kerjakan (perbuat) sepeninggalmu.” Kuk
lah yang mengubah-ubah ajaran sepeninggalku.”

 pada kitabul fitan.. 

ewaris Suci              51 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

رطُكُم علَى اْلحَوضِ من مر علَى شرِب لَم يظْمأْ أَبدا؛ لَيرِفَ ـيإِنِّ
حي ثُم نِينرِفُوعيو

فَأَقُولُ سحقًا؛ سحقًا لمن غَير بعدى 
“Aku akan mendahului kalian di telaga, siapa yang berlalu padaku, dia akan 

lamanya. Kelak 
uga mereka mengenalku datang 

padaku, kemudian mereka dipisahkan dariku. Aku akan berkata: “Sahabatku, 
kukan setelah 

pun berkata: “Enyahlah!; Keparatlah!, mereka yang telah 

أَنا قَآئم إِذَا زمرةٌ حتى إِذَا عرفْتهم خرج رجلٌ من بينِي وبينبينا 
أَين؟؛ فَقَالَ إِلَى النارِ

فَلاَ أَرى يخلُص منهم إِلاَّ مثْلَ همـلِ النعمِ؛ يعنِى اْلإِ
الَنعمِ ةقَليلٌ في قلَّ

“Ketika aku sedang berdiri, terlihat sekelompok orang, ketika aku kenali mere-
ka, seorang di antara mereka keluar, kemudian ia berkata dan mengajak kawan-
kawannya: “Ayo, mari!.” Aku bertanya: “Hendak kemana?.” Ia menjawab: “Ke Ne-

emikian?, Apa 
udian dijawab: “Sesungguhnya mereka telah murtad 

sepeninggalmu dan berbalik ke belakang. Kulihat tidak ada yang selamat dan lo-
los, kecuali beberapa orang saja dan sedikit, seperti sedikitnya jumlah onta yang 

dari api neraka sangatlah sedi-

رِدلَيمرِفُهاَع امأَقْو لَىنَّ ع
لاَتدرِى ماذَا أَحدثُّوا بعدك فَأَقُولُ سحقًا
mat) beberapa kelompok yang aku 

kan antara mereka 
dan aku, aku berkata: “Mereka ada lah sahabatku.” Maka dijawab: “Sesungguh-

tidak tahu apa yang mereka kerjakan (perbuat) sepeninggalmu.” Kuka-
ubah ajaran sepeninggalku.”56 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 

3. Sahabat mengaku telah melakukan bid’ah setelah Rasul Saw. wafat.
 

احب رسولِ االلهِ وبايعته تحت الشجرة؛ 

 

“Saya telah bertemu dengan al
da beruntung wahai sahabat Rasul. 
Akan tetapi al-Barra’ berkata: “Hai putra saudaraku, kau tidak tahu, apa seb
narnya yang telah kami ada-adakan sepeninggalnya.”
 

4. Para sahabat banyak yang akan mengikuti tradisi
Yahudi dan Nasrani dari sedikit demi sed

 

ا حلُوخى إِذَا دتراَعٍ حا بِذم؛ رمهومتبِعبٍٍّ لَتض

 

“Kalian akan mengikuti jejak orang
jengkal, sehasta de- mi sehasta, sehingga apabila mereka memasuki lubang b
awakpun, pasti kalian akan mengikuti
sulullah!, bukankah mereka dari kaum Yahudi dan Nasrani ?, beliau menjawab: 
Siapa lagi?.”57 

 

5. Para sahabat mengatakan, bahwa Nabi Saw. sedang meracau atau mengigau.
 

لَح أَ ماكتاب االلهِ؛ ثُم لَ نايكْفي اوفَقَالُ

 

Rasulullah Saw. bersabda: “Berilah aku tinta dan kulit pelep
lang yang tipis, akan kutuliskan untuk k
mengikutinya, kalian tidak akan sesat selamanya. Setelah itu mereka membantah 
dan berkata: “Kitab Allah cukup bagi kami. Setelah b
kali, mereka lalu me- ngumpat dan berkata: “Tinggalkan dia, dia s
atau meracau.”58 

 

6. Para sahabat menolak wasiat Nabi Saw
umat Islam tidak akan sesat selama

 

                                                
57
 Shahih Bukhari dan Muslim dari Imam Ahmad bin Hambal.

58 Shahih Bukhari bab Tastathi’u Ahludz-dzimmah.
59 Shahih Bukhari bab Ilmu. Shahih Muslim bab Wasiat.

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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lah melakukan bid’ah setelah Rasul Saw. wafat. 

 نءَ براْلببٍازِع لَه ـى لَفَقُلْتب؛ طُوا صي ؛ كةرجالش تحت هتعايبلِ االلهِ ووسر باح
  . هدلاَ تدرِى ماذَا أَحدثْنا بعـ؛ فَقَالَ يا ابن أَخي

“Saya telah bertemu dengan al-Barra’ bin ‘Azib, lalu kukatakan padanya: “A
da beruntung wahai sahabat Rasul. Anda telah membaiat Rasul di ba

Barra’ berkata: “Hai putra saudaraku, kau tidak tahu, apa seb
adakan sepeninggalnya.” 

Para sahabat banyak yang akan mengikuti tradisi-tradisi kaum terdahulu dari ban
Yahudi dan Nasrani dari sedikit demi sedikit. 

ا بِذراَعٍ حتى إِذَا دخلُوا حعبِعن سنن من قَبلَكُم شبرا بِشبرٍ وذرا
  .الَ فَمن ؟ قَ؛ ؟لَ االلهِ اَلْيهود والنصارى 

“Kalian akan mengikuti jejak orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi s
mi sehasta, sehingga apabila mereka memasuki lubang b

un, pasti kalian akan mengikutinya. Kami bertanya kepada beliau, Ya R
sulullah!, bukankah mereka dari kaum Yahudi dan Nasrani ?, beliau menjawab: 

takan, bahwa Nabi Saw. sedang meracau atau mengigau.

فكَتو اَكْتب لَكُم كابا تلَن تلُّضاو دعبفَقَالُ! ه
هوعلُ دوسر رجااللهِ ه .  

Rasulullah Saw. bersabda: “Berilah aku tinta dan kulit pelepah kurma, atau t
lang yang tipis, akan kutuliskan untuk kalian tentang sesuatu, yang jika kalian 
mengikutinya, kalian tidak akan sesat selamanya. Setelah itu mereka membantah 
dan berkata: “Kitab Allah cukup bagi kami. Setelah beliau mengulangi beberapa 

ngumpat dan berkata: “Tinggalkan dia, dia sedang mengigau 

Para sahabat menolak wasiat Nabi Saw. padahal, bila wasiat tersebut dijalankan
umat Islam tidak akan sesat selama-lamanya. 59 

Shahih Bukhari dan Muslim dari Imam Ahmad bin Hambal. 

dzimmah. 
Ilmu. Shahih Muslim bab Wasiat. 

ewaris Suci              52 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

 

تيلَق  نءَ براْلب
فَقَالَ يا ابن أَخي

Barra’ bin ‘Azib, lalu kukatakan padanya: “An-
Anda telah membaiat Rasul di ba- wah pohon. 

Barra’ berkata: “Hai putra saudaraku, kau tidak tahu, apa sebe-

ulu dari bangsa 

تالَترذرٍ وبا بِشربش لَكُمقَب نم ننس نبِع
ارا يقُلْنسى وارصالنو دوهلَ االلهِ اَلْي

alian, sejengkal demi se-
mi sehasta, sehingga apabila mereka memasuki lubang bi-

nya. Kami bertanya kepada beliau, Ya Ra-
sulullah!, bukankah mereka dari kaum Yahudi dan Nasrani ?, beliau menjawab: 

takan, bahwa Nabi Saw. sedang meracau atau mengigau. 

وكَتف ةبِدوا يإيتونِ
دعوه: اوقَالُ م؛علَيهِ

ah kurma, atau tu-
lian tentang sesuatu, yang jika kalian 

mengikutinya, kalian tidak akan sesat selamanya. Setelah itu mereka membantah 
liau mengulangi beberapa 

dang mengigau 

bila wasiat tersebut dijalankan, 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

7. Para sahabat menolak perint
perang Tabuk, dan memakan dagingnya jika kehabisan maka
tempuran. 60 

 

8. Para sahabat menolak gagasan perdamaian Nabi Saw
menggunakan ucapan yang tidak sopan d

 

9. Sahabat yang berani menarik baju Nabi Saw
berdiri menunaikan shalat jenazah. 

 

10. Para sahabat yang membantah perintah Nabi Saw
gembira tentang sorga pada setiap or
Allah. 63 

 
11. Para sahabat tawar menawar dengan Nabi Saw

dahal menurut sabda beliau, bila ia terbunuh, maka tidak akan ada dua golongan 
yang berselisih. 64 

 

12. Para sahabat telah berani membuat isu tidak sopan pada Nabi Saw, bahwa beliau 
pernah kencing sambil berdiri di tempat sampah pada halaman rumah sese

 

13. Sahabat telah memanjat rumah hafsah 
yang dilakukan oleh beliau dengan i

 

14. Para sahabat membelot serta menghalalkan darah Khalifah Ali bin Abi Thalib d
lam perang Jamal, Shiffin dan Nahrawan. 

 

15. Sahabat yang disuruh oleh Nabi Saw. agar men
sihkan najis, namun ia memberikan 
ras.68 

 

16. Para sahabat tidak sopan di hadapan Nabi Saw
mencaci di hadapan beliau, hingga Allah Swt. menurunkan s
al-Hujurat ayat 2. 69 

 

17. Para sahabat yang telah membunuhan sah
Shiffin. Padahal mereka telah
‘Ammar!, kelak engkau akan di bunuh oleh pasukan pemberontak yang akan me
gajakmu ke Neraka sedang engkau menga

 

                                                
60
 Shahih Bukhari bab Haml Al-dzat fil-Ghazwah.

61
 Shahih Bukhari bab Kitabus-Surut wal-Jihad wal

62 Shahih Bukhari bab Kitab Al-libas. 
63
 Shahih Muslim bab Man laqiyallah bil-iman Wahuwa ghairu syarik fiihi dakhalal jannah

64
 Musnad Imam Ahmad bin Hambal juz 3 halaman 

65
 Shahih Bukhari bab Wudhu’ juz 1 hal. 52

66 Shahih Bukhari Bab Wudhu’ bab Tabarruz fil
67 Tersebut dalam kitab Tarich Islam. 
68
 Shahih Bukhari juz 1 hal. 42 bab Istinja’ bil

69
 Shahih Muslim bab Jihad. Tafsir Ibnu Katsir tafsiran ayat tersebut.

70 Shahih Bukhari bab Jihad was-Siyar juz 3
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Para sahabat menolak perintah Nabi Saw. untuk menyembelih onta mereka pada 
perang Tabuk, dan memakan dagingnya jika kehabisan maka- nan di medan pe

Para sahabat menolak gagasan perdamaian Nabi Saw. di Hudaibiyyah, dengan 
pan yang tidak sopan dalam berbicara dengan beliau. 

Sahabat yang berani menarik baju Nabi Saw. dengan kasar ketika beliau hendak 
nunaikan shalat jenazah. 62 

Para sahabat yang membantah perintah Nabi Saw. agar menyampaikan kabar 
ga pada setiap orang yang bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain 

Para sahabat tawar menawar dengan Nabi Saw. untuk membunuh seseorang
dahal menurut sabda beliau, bila ia terbunuh, maka tidak akan ada dua golongan 

rani membuat isu tidak sopan pada Nabi Saw, bahwa beliau 
pernah kencing sambil berdiri di tempat sampah pada halaman rumah sese

Sahabat telah memanjat rumah hafsah (isteri Nabi) guna melihat (
yang dilakukan oleh beliau dengan isteri beliau. 66 

Para sahabat membelot serta menghalalkan darah Khalifah Ali bin Abi Thalib d
lam perang Jamal, Shiffin dan Nahrawan. 67 

disuruh oleh Nabi Saw. agar mencarikan 3 buah batu guna membe
sihkan najis, namun ia memberikan kepada beliau kotoran (tahi) yang sudah k

Para sahabat tidak sopan di hadapan Nabi Saw. mengangkat suara dan saling 
mencaci di hadapan beliau, hingga Allah Swt. menurunkan surat  

Para sahabat yang telah membunuhan sahabat ‘Ammar bin Yasir dalam perang 
Shiffin. Padahal mereka telah mendengar, bahwa Nabi Saw. ber
‘Ammar!, kelak engkau akan di bunuh oleh pasukan pemberontak yang akan me

raka sedang engkau mengajak mereka ke Sorga”. 70 

Ghazwah. 

Jihad wal-Mushalahah Ma’a-Ahlil-haq juz 11 hal. 119-123. 

iman Wahuwa ghairu syarik fiihi dakhalal jannah. Hal. 44 juz 

 halaman 15, hadits yang berasal dari Abu Said. 

52. Terjemahannya pada jilid 3 hal. 37 hadits yang ke 1182. 

ih Bukhari Bab Wudhu’ bab Tabarruz fil-buyut juz1 hal. 41. Terjemahannya jilid 1 hal. 77 hadits yang ke 

 bab Istinja’ bil-hajarah. Terjemahannya jilid 1 hal. 80 hadits yang ke 114

Shahih Muslim bab Jihad. Tafsir Ibnu Katsir tafsiran ayat tersebut. 

3. 
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. Tangerang. Banten.  

ah Nabi Saw. untuk menyembelih onta mereka pada 
nan di medan per-

ibiyyah, dengan 
bicara dengan beliau. 61 

ketika beliau hendak 

agar menyampaikan kabar 
ang yang bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain 

untuk membunuh seseorang, pa-
dahal menurut sabda beliau, bila ia terbunuh, maka tidak akan ada dua golongan 

rani membuat isu tidak sopan pada Nabi Saw, bahwa beliau 
pernah kencing sambil berdiri di tempat sampah pada halaman rumah seseorang. 65 

(mengintip) apa 

Para sahabat membelot serta menghalalkan darah Khalifah Ali bin Abi Thalib da-

 buah batu guna member-
kepada beliau kotoran (tahi) yang sudah ke-

mengangkat suara dan saling 

abat ‘Ammar bin Yasir dalam perang 
mendengar, bahwa Nabi Saw. bersabda: “Wahai 

‘Ammar!, kelak engkau akan di bunuh oleh pasukan pemberontak yang akan men-

 

 juz 1. 

 

 hadits yang ke 107. 

114. 
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18. Para sahabat yang telah membunuhan sahabat Hujur bin ‘Ady. Membunuh s
Amr bin Hamq. Membunuhan sahabat Malik bin Nuwa
gat keji, kemudian Isteri Malik ditiduri malam itu juga dengan secara paksa (dipe
kosa) oleh seorang sahabat yang 
bagai pahlawan Islam yang paling g

 

Dengan bukti-bukti tersebut, makat dapat di fahami, bahwa pengertian Ahlul 
Bait tidak dapat diartikan untuk para sah
sahabat itu ada yang shaleh, dan ada pula yang tidak. Ada yang tetap beriman 
semenjak dari Nabi Saw. masih hidup hingga beliau wafat, dan ada pula yang 
munafiq; Bahkan ada pula yang murtad setelah beliau w

 
__________________ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
71 Khalid bin Walid. 
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ahabat yang telah membunuhan sahabat Hujur bin ‘Ady. Membunuh s
mbunuhan sahabat Malik bin Nuwairah dengan cara yang sa

gat keji, kemudian Isteri Malik ditiduri malam itu juga dengan secara paksa (dipe
kosa) oleh seorang sahabat yang di-anggap oleh sebagian banyak umat Islam s
bagai pahlawan Islam yang paling gagah berani. 71 Dan lain sebagainya.

bukti tersebut, makat dapat di fahami, bahwa pengertian Ahlul 
Bait tidak dapat diartikan untuk para sahabat, apalagi untuk kita sekalian. Para 
sahabat itu ada yang shaleh, dan ada pula yang tidak. Ada yang tetap beriman 
semenjak dari Nabi Saw. masih hidup hingga beliau wafat, dan ada pula yang 
munafiq; Bahkan ada pula yang murtad setelah beliau wafat. 
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. Tangerang. Banten.  

ahabat yang telah membunuhan sahabat Hujur bin ‘Ady. Membunuh sahabat 
irah dengan cara yang san-

gat keji, kemudian Isteri Malik ditiduri malam itu juga dengan secara paksa (diper-
anggap oleh sebagian banyak umat Islam se-

Dan lain sebagainya. 

bukti tersebut, makat dapat di fahami, bahwa pengertian Ahlul 
sekalian. Para 

sahabat itu ada yang shaleh, dan ada pula yang tidak. Ada yang tetap beriman 
semenjak dari Nabi Saw. masih hidup hingga beliau wafat, dan ada pula yang 
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

PENAFSIRANPENAFSIRANPENAFSIRANPENAFSIRAN
 
 
Setelah kita fahami, bahwa pengertian Ahlul Bait itu bukan dari para sahabat 

Nabi, apalagi kok diartikan buat kita sek
pengertian Ahlul Bait juga tidak dapa
rena juga bertentangan dengan kenyataan yang ada, artinya bertentangan de
gan apa yang telah dilakukan oleh para isteri Nabi itu. Sebagaimana difirman 
oleh Allah Swt. dalam al-Qur’an, dan di sabdakan oleh Nabi Saw.
haditsnya. 

 

Jelasnya begini, bila para isteri Nabi itu termasuk dari Ahlul Bait yang disuc
kan oleh Allah Swt. sesuci-su
kesalahan. Namun kenyataannya, mereka banyak melak
kan sering menyakiti Nabi Saw. Sehingga Allah Swt. menurunkan firman
agar beliau mence-raikan mereka.

 
Di samping itu, sebenarnya, kalau kita punya pengetahuan t

Nahwu dan Sharaf sedikit saja, mak
pan yang mengatakan bahwa, lafadz ahlul bait pada surat al
sebut di peruntukkan bagi para isteri Nabi Saw. Walaupun dengan alas an, ba
wa ayat tersebut dimulai dengan panggilan: 
rusnya. Karena, dhamir (kata ga
kan dhamir Mudzakkar (untuk laki
ta). 

 

Mari kita perhatikan. 
 

  . رايتطْـهِ 
 

Pada ayat tersebut, memakai  
fadz *+-ُ/ْ1َ  dan lafadz  ِّ45َ6َُـ9َآُ+*و  

Nabi, mestinya berbunyi: 
 

كُن طْهِـتاير .  
 

Namun kenyataannya, seluruh kitab Suci al
takan keberapa-pun, yang dikeluarkan oleh negara manapun, oleh bangsa ap
pun, dari dulu hingga sekarang t

 

  . رايتطْهِـ 
 

Nah, sekarang mari kita lihat Firman
tang kelakuan-kelakuan mereka itu.
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PENAFSIRANPENAFSIRANPENAFSIRANPENAFSIRAN    YANG TIDAK TEPAT (Kedua)YANG TIDAK TEPAT (Kedua)YANG TIDAK TEPAT (Kedua)YANG TIDAK TEPAT (Kedua)

Setelah kita fahami, bahwa pengertian Ahlul Bait itu bukan dari para sahabat 
Nabi, apalagi kok diartikan buat kita sekalian, sekarang mari kita bahas, bahwa 
pengertian Ahlul Bait juga tidak dapat diartikan untuk para isteri Nabi Saw. K
rena juga bertentangan dengan kenyataan yang ada, artinya bertentangan de
gan apa yang telah dilakukan oleh para isteri Nabi itu. Sebagaimana difirman 

Qur’an, dan di sabdakan oleh Nabi Saw. dalam hadits

Jelasnya begini, bila para isteri Nabi itu termasuk dari Ahlul Bait yang disuc
sucinya, maka mestinya, mereka tidak akan be

kesalahan. Namun kenyataannya, mereka banyak melakukan kesalahan, bah
sering menyakiti Nabi Saw. Sehingga Allah Swt. menurunkan firman

raikan mereka. 

Di samping itu, sebenarnya, kalau kita punya pengetahuan t
dikit saja, maka kita akan dapat langsung meno

mengatakan bahwa, lafadz ahlul bait pada surat al-Ahzab ayat 
sebut di peruntukkan bagi para isteri Nabi Saw. Walaupun dengan alas an, ba
wa ayat tersebut dimulai dengan panggilan: “Wahai isteri-isteri Nabi, 
rusnya. Karena, dhamir (kata ganti nama) pada ayat tersebut, jelas menggun

(untuk laki-laki), bukan dhamir Mu’annats 

 ويطَهِّر كُم تلبياْ أَهلَ سالرِّج معنكُ بهيذْ
Pada ayat tersebut, memakai  lafadz  ;ْ-ُ/ْ1َ dan lafadz 9َآُْ; و45َ6َُِّ  bukan memakai 

 . Bila ayat tersebut dimaksudkan untuk para isteri 

ذْهيب كُننع الرِّجلَ ساْ أَهيلبت طَهِّريو كُن
Namun kenyataannya, seluruh kitab Suci al-Qur’an, di manapun adanya, c

yang dikeluarkan oleh negara manapun, oleh bangsa ap
pun, dari dulu hingga sekarang tetap berbunyi: 

ذْهيكُ بنع لامرِّجلَ ساْ أَهيلبت كُم طَهِّريو 
Nah, sekarang mari kita lihat Firman-firman Allah Swt. yang menjelaskan te

kelakuan mereka itu. 
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. Tangerang. Banten.  

YANG TIDAK TEPAT (Kedua)YANG TIDAK TEPAT (Kedua)YANG TIDAK TEPAT (Kedua)YANG TIDAK TEPAT (Kedua)    

Setelah kita fahami, bahwa pengertian Ahlul Bait itu bukan dari para sahabat 
lian, sekarang mari kita bahas, bahwa 

t diartikan untuk para isteri Nabi Saw. Ka-
rena juga bertentangan dengan kenyataan yang ada, artinya bertentangan den-
gan apa yang telah dilakukan oleh para isteri Nabi itu. Sebagaimana difirman 

dalam hadits-

Jelasnya begini, bila para isteri Nabi itu termasuk dari Ahlul Bait yang disuci-
dak akan berbuat 

kan kesalahan, bah-
sering menyakiti Nabi Saw. Sehingga Allah Swt. menurunkan firman-Nya 

Di samping itu, sebenarnya, kalau kita punya pengetahuan tentang Ilmu 
a kita akan dapat langsung menolak angga-

Ahzab ayat 33 ter-
sebut di peruntukkan bagi para isteri Nabi Saw. Walaupun dengan alas an, bah-

isteri Nabi, ... dan sete-
nti nama) pada ayat tersebut, jelas mengguna-

 (untuk wani-

ماإِن رِييااللهُ د ذْلي
bukan memakai la-

ut dimaksudkan untuk para isteri 

ماإِن رِييااللهُ د لذْهي
Qur’an, di manapun adanya, ce-

yang dikeluarkan oleh negara manapun, oleh bangsa apa-

ماإِن رِييااللهُ د لذْهي
wt. yang menjelaskan ten-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 ضرفَ ؛ قَدمرحي رغَفُو وااللهُ كجِ
 هجِزواأَ عضِب إِلَى يالنبِ سراَ وإِذَا

ض نع بفَ ضٍعـأَا لَمبناه اقَ بِه لَت
 ارظَاهت انْو كُمالُوبقُ قَد صغتفَ
به إِنْ عسىر ؛رالك ظَهِيذَ بعد ئكَةُ

 ـاتحائس اتابِدع اتبثَائ اتقاَنِت اتنمؤم

 

“Hai Nabi!, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah me
bagimu?, kamu mencari kesenangan hati isteri
pun lagi Maha Penyayang.” 
 

“Sesungguhnya Allah Swt. telah mewajibkan pa da kamu untuk memb
diri dari sumpahmu. Dan Allah adal
lagi Maha Bijaksana.” 
 

“Dan Ingatlah!, Ketika Nabi membicarakan se
rang dari isteri-isterinya (hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (hafsah) mencer
terakan peristiwa itu (kepada ‘Ai
pembicaraan antara Hafsah dan ‘Aisyah) kepada Muhammad, lalu Muh
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyemb
nyikan sebagian yang lain (kepada Haf
tahukan pembicaraan (antara Hafsah dan ‘Aisyah), lalu Haf
yang memberitahukan hal ini kepad
kepadaku oleh Allah yang Maha mengetahui lagi Maha mendengar.”
 

“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
cenderung untuk melakukan hal itu. Dan jika kamu berdua bantu membantu m
nyusahkan Nabi, maka sesungguh
la) Jibril dan orang-orang yang beriman, dan selain itu, Malaikat
penolongnya pula.” 
 

“Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tu
danya, dengan isteri-isteri yang lebih baik dari kamu, yang patuh, yang ber
yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda 
dan yang perawan.” 72 
 

Juga Firman-Nya: 
 

                                                
72 QS. At-Tahrim ayat 1-5. 
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 تـرِّحا مم لَ االلهُ لَّاَحك تبغا ىتضرا ةَموجِأَز
وإِذَا؛ يماْلحَك ميلعلاْ وهو ممولَكُ وااللهُ كُمنِأَيما 
ت بِه أَوظْههااللهُ ر عهلَي فرع هضعب راَعوض
فَ اللهِا إِلَى ابوتت إِنْير؛ اْلخَبِ ميلالْع نِيبأَن لَقَا؟ 
و مورِ لَهجِب لُوي الصوح ؤالْممننِي الْمكَةُلاَوئ
مؤمنات قاَنِتات ثَائبات عابِدات سائحـات  ه أَزواجاخيرمنكُن مسلماتلَ

  .ثَيِّبـات و أَبكَارا 
“Hai Nabi!, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 

cari kesenangan hati isteri-isterimu. Dan Allah Ma

“Sesungguhnya Allah Swt. telah mewajibkan pa da kamu untuk memb
diri dari sumpahmu. Dan Allah adalah pelindungmu. Dan Dia Maha Me

bi membicarakan secara rahasia kepada salah se
isterinya (hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (hafsah) mencer

terakan peristiwa itu (kepada ‘Ai-syah), dan Allah memberitahukan hal itu (semua 
pembicaraan antara Hafsah dan ‘Aisyah) kepada Muhammad, lalu Muh
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyemb
nyikan sebagian yang lain (kepada Haf-sah). Maka tatkala (Muhammad) member

a Hafsah dan ‘Aisyah), lalu Hafsah bertanya: “Siapa 
i kepadamu?.” Nabi Menjawab: “Telah diberita

padaku oleh Allah yang Maha mengetahui lagi Maha mendengar.” 

“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
cenderung untuk melakukan hal itu. Dan jika kamu berdua bantu membantu m
nyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah pelindungnya. Dan (begitu p

orang yang beriman, dan selain itu, Malaikat-malaikat ad

menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kep
isteri yang lebih baik dari kamu, yang patuh, yang ber

yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda 
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. Tangerang. Banten.  

 لم يالنبِا هأَي يا
 تحلَّت كُملَ اللهُا

يداثًح أَا فَلَمبنت
نأَ مأَنبذَا ك؟ ه

هلَينَّ عااللهَ فَا هو
لَيبد طَلَّقَكُن أَنْ

ثَيِّبـات و أَبكَارا 
nghalalkannya 

Allah Maha Pengam-

“Sesungguhnya Allah Swt. telah mewajibkan pa da kamu untuk membebaskan 
lindungmu. Dan Dia Maha Mengetahui, 

cara rahasia kepada salah seo-
isterinya (hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala (hafsah) menceri-

tahukan hal itu (semua 
pembicaraan antara Hafsah dan ‘Aisyah) kepada Muhammad, lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembu-

sah). Maka tatkala (Muhammad) memberi-
sah bertanya: “Siapa 

Nabi Menjawab: “Telah diberitahukan 
 

“Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu 
cenderung untuk melakukan hal itu. Dan jika kamu berdua bantu membantu me-

nya Allah adalah pelindungnya. Dan (begitu pu-
malaikat adalah 

hannya akan memberi ganti kepa-
isteri yang lebih baik dari kamu, yang patuh, yang beriman, 

yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

آءَ النبِي من يأْت منكُن بِفَاحشة مبيِّنة يضاعف لَها اْلعذَاب ضعفَينِ وكَانَ ذَالك علَى 

 

“Hai isteri-isteri Nabi!. Siapa di antaramu yang mengerjakan perbu
keji, yang nyata, niscaya akan d
pat, dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.” 
 

Firman-firman Allah Swt. tersebut, menunjuk
isteri Nabi itu tidak dapat dimasukkan ke d
adalah manusia yang disucikan oleh Allah sesuci
Nabi pernah melakukan kesalahan, yang mana meny
mengizinkan kepada beliau Saw. untuk menceraikan mereka, dan akan men
gantinya dengan isteri yang lebih ba
mengancam mereka dengan siksa yang dua kali lipat besar
buat dosa. 

 

Peristiwa sebab-sebab turunnya ayat ini, di
nya di dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim, kitab had
shahih-shahihnya kitab hadits oleh hampir seluruh umat Islam, bahkan dian
gap nomor dua dari al-Qur’an. 

 

Di antaranya: 
 

1. Terjemahan shahih Muslim jilid 
peristiwa madu. 

 

Dari ‘Aisyah ra. ia berkata: “Rasulullah Saw. itu suka makan manis
Bila beliau selesai shalat ‘Asar, biasanya beliau berkeliling ke r
beliau, dan mampir sebentar. Pada su
tetapi beliau agak lebih lama t
kepada beliau, kenapa begitu?. Jawab beliau: “Hafshah diberi oleh seorang wan
ta familinya semangkok madu, lalu aku disuguhinya seteguk.”
Kata ‘Aisyah: “Kami akan memperdayakan be

kepada Saudah, dan kukatakan kepa
mahmu, maka ketika beliau mendekatimu, katakanlah kepada beliau, Ya Rasulu
lah!, “Apakah anda baru habis minum Maghafir?.” Tentu beliau akan menjawab: 
“Tidak!.” Lalu tanyakan lagi. “Ini bau apa?.” Rasulullah sangat benci kalau dia 
tercium bau minuman terlarang. Nanti beliau akan mengatakan kep
disuguhi Hafshah madu seteguk.” Lalu jawablah: “Barangkali l
bunga ‘Urfuth.” Kata ‘Aisyah: “Aku akan mengatakanny
Maka katakan pulalah begitu wahai Saudah!, dan nanti kau suruh pula Shafiyyah 
mengatakannya begitu.” 
Maka tatkala Rasulullah datang ke rumah Saudah, hampir saja dia mengat

kannya begitu ketika beliau masih berada di ambang pintu, ka
pada ‘Aisyah. Setelah beliau mendekatinya, barulah Saudah berujar: “Ya Rasulu
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آءَ النبِي من يأْت منكُن بِفَاحشة مبيِّنة يضاعف لَها اْلعذَاب ضعفَينِ وكَانَ ذَالك علَى 

isteri Nabi!. Siapa di antaramu yang mengerjakan perbu
caya akan dilipat gandakan siksaan kepadanya dua kali l

pat, dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah.” 73 

firman Allah Swt. tersebut, menunjuk- kan kepada kita, bahwa para 
isteri Nabi itu tidak dapat dimasukkan ke dalam Ahlul Bait, karena Ahlul Bait 

lah manusia yang disucikan oleh Allah sesuci-sucinya, sedangkan para isteri 
Nabi pernah melakukan kesalahan, yang mana menyebabkan Allah Swt. sendiri 
mengizinkan kepada beliau Saw. untuk menceraikan mereka, dan akan men
gantinya dengan isteri yang lebih baik dari pada mereka. Bahkan Allah Swt. 

siksa yang dua kali lipat besarnya, jika mereka be

sebab turunnya ayat ini, di-ceriterakan dengan sangat jela
tab shahih Bukhari dan Muslim, kitab hadits yang diakui paling 

shahihnya kitab hadits oleh hampir seluruh umat Islam, bahkan dian
Qur’an.  

Terjemahan shahih Muslim jilid 3 halaman 100 hadits yang ke 1423

kata: “Rasulullah Saw. itu suka makan manis
Bila beliau selesai shalat ‘Asar, biasanya beliau berkeliling ke rumah isteri

u, dan mampir sebentar. Pada suatu kali, beliau mampir di rumah Ha
tetapi beliau agak lebih lama tinggal di situ dari pada biasanya. Lalu kutanyakan 
kepada beliau, kenapa begitu?. Jawab beliau: “Hafshah diberi oleh seorang wan

du, lalu aku disuguhinya seteguk.” 
Kata ‘Aisyah: “Kami akan memperdayakan be-liau. Lalu kuceritakan ha

kepada Saudah, dan kukatakan kepadanya, nanti bila Rasulullah da
mahmu, maka ketika beliau mendekatimu, katakanlah kepada beliau, Ya Rasulu
lah!, “Apakah anda baru habis minum Maghafir?.” Tentu beliau akan menjawab: 

agi. “Ini bau apa?.” Rasulullah sangat benci kalau dia 
tercium bau minuman terlarang. Nanti beliau akan mengatakan kep
disuguhi Hafshah madu seteguk.” Lalu jawablah: “Barangkali lebahnya makan 
bunga ‘Urfuth.” Kata ‘Aisyah: “Aku akan mengatakannya begitu kep
Maka katakan pulalah begitu wahai Saudah!, dan nanti kau suruh pula Shafiyyah 

Maka tatkala Rasulullah datang ke rumah Saudah, hampir saja dia mengat
kannya begitu ketika beliau masih berada di ambang pintu, karena takutnya k
pada ‘Aisyah. Setelah beliau mendekatinya, barulah Saudah berujar: “Ya Rasulu
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ا نِسلَى يع ككَانَ ذَالنِ وفَيعض ذَابا اْلعلَه فاعضي ةيِّنبم ةشبِفَاح كُننم أْتي نم بِيآءَ الن
  .االلهِ يسِيرا 

isteri Nabi!. Siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan yang 
ilipat gandakan siksaan kepadanya dua kali li-

kan kepada kita, bahwa para 
lam Ahlul Bait, karena Ahlul Bait 

dangkan para isteri 
babkan Allah Swt. sendiri 

mengizinkan kepada beliau Saw. untuk menceraikan mereka, dan akan meng-
ik dari pada mereka. Bahkan Allah Swt. 

nya, jika mereka ber-

ceriterakan dengan sangat jelas-
its yang diakui paling 

shahihnya kitab hadits oleh hampir seluruh umat Islam, bahkan diang-

1423 dengan judul 

kata: “Rasulullah Saw. itu suka makan manis-manisan. 
mah isteri-isteri 

atu kali, beliau mampir di rumah Hafshah, 
inggal di situ dari pada biasanya. Lalu kutanyakan 

kepada beliau, kenapa begitu?. Jawab beliau: “Hafshah diberi oleh seorang wani-

liau. Lalu kuceritakan hal itu 
danya, nanti bila Rasulullah datang ke ru-

mahmu, maka ketika beliau mendekatimu, katakanlah kepada beliau, Ya Rasulul-
lah!, “Apakah anda baru habis minum Maghafir?.” Tentu beliau akan menjawab: 

agi. “Ini bau apa?.” Rasulullah sangat benci kalau dia 
tercium bau minuman terlarang. Nanti beliau akan mengatakan kepadamu: “Aku 

bahnya makan 
a begitu kepada beliau. 

Maka katakan pulalah begitu wahai Saudah!, dan nanti kau suruh pula Shafiyyah 

Maka tatkala Rasulullah datang ke rumah Saudah, hampir saja dia mengata-
rena takutnya ke-

pada ‘Aisyah. Setelah beliau mendekatinya, barulah Saudah berujar: “Ya Rasulul-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

lah!, Apakah anda baru habis minum Maghafir?.” Jawab Nabi Saw: “Tidak!.” 
Tanya Saudah: “Mulut anda bau apa ini?.” Jawab beliau: “Hafshah menyuguhiku 
madu seteguk.” Kata Saudah: “Kalau begitu mungkin lebahnya makan bunga ‘U
futh.” 
Kata ‘Aisyah: “Ketika beliau datang ke rumahku, aku mengatakannya pula k

pada beliau seperti itu.” Ketik
mengatakannya pula begitu. Maka t
bertanya: “Apakah anda mau minum madu Ya Rasulullah?.” Jawab b
tidak membutuhkannya.” 
Kata ‘Aisyah selanjutnya. Kemudian Saudah mengatakan: “Subhaana

Akibatnya Allah benar-benar menghara
Lalu kujawab: “Tenanglah Sau

 

2. Terjemahan Shahih Muslim juz 
ke 1424. 

 

Dari ‘Aisyah r.a. ia berkata: “Tatkala Rasulu
supaya menyuruh para isterinya memi
ganku. Sabda beliau, “Aku hendak mem
penting. Karena itu, janganlah engkau terburu
kau musyawarahkan dulu dengan kedua orang 
Kata ‘Aisyah: “Beliau tahu benar bahwa kedua orang tuaku tidak akan meng

zinkan bercerai dengan beliau.” L
Wa Jalla telah berfirman: “Hai Nabi!. Katakanlah kepada para Isterimu. Jika en
kau menghendaki kehidupan dunia beserta perhiasannya, marilah kuberikan k
padamu suatu pemberian, kemudian kuceraikan kamu dengan cara yang baik. 
Dan jika kamu menghendaki Allah dan Rasul
guhnya Allah menyediakan pahala yang besar bagi sia
di antara kamu.”74 Kata ‘Aisyah: “Apa pula yang h
kedua orang tuaku?, sudah tentu aku me
akhirat.” Kemudian kata ‘Aisyah melanjutkan ceritanya: “Ternyata para ister
sulullah semua berbuat seperti yang kulakukan.”

 

3. Terjemahan Shahih Muslim Jilid 
 

 

Dari ‘Aisyah r.a. ia berkata: “Kami para isteri Rasulullah Saw. pernah diberi p
lihan oleh beliau. Bercerai atau tetap be
bersama beliau. Maka hal itu tidak dihitung talak.”

 

4. Terjemahan Shahih Muslim jilid 
 

Dari Jabir bin Abdullah r.a. ia berkata: “Pada su
hendak masuk ke rumah Rasulullah Saw. Didapatinya, di depan pi
nyak orang yang duduk. Tetapi tidak seorang juapun yang diijinkan masuk kecu
li bagi Abu Bakar dan Umar. Didapatinya, Nabi Saw. se

                                                
74 QS. al-Ahzab ayat 28-29. 
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lah!, Apakah anda baru habis minum Maghafir?.” Jawab Nabi Saw: “Tidak!.” 
Tanya Saudah: “Mulut anda bau apa ini?.” Jawab beliau: “Hafshah menyuguhiku 

” Kata Saudah: “Kalau begitu mungkin lebahnya makan bunga ‘U

Kata ‘Aisyah: “Ketika beliau datang ke rumahku, aku mengatakannya pula k
perti itu.” Ketika beliau datang ke rumah Shafiyyah, lalu Shafiyyah 

nya pula begitu. Maka tatkala beliau datang ke rumah Hafshah, dia 
bertanya: “Apakah anda mau minum madu Ya Rasulullah?.” Jawab b

Kata ‘Aisyah selanjutnya. Kemudian Saudah mengatakan: “Subhaana
benar mengharamkan bagi kita (gara-gara perbuatan kita)

udah!.” 

Terjemahan Shahih Muslim juz 3 hal 102 dengan judul Talak tanpa niat

Dari ‘Aisyah r.a. ia berkata: “Tatkala Rasulullah Saw. diperintahkan oleh Allah 
a menyuruh para isterinya memilih cerai atau tetap, beliau me
. Sabda beliau, “Aku hendak memberitahukan kepadamu sesuatu yang 

rena itu, janganlah engkau terburu-buru menjawabnya sebelum en
kau musyawarahkan dulu dengan kedua orang tuamu.” 
Kata ‘Aisyah: “Beliau tahu benar bahwa kedua orang tuaku tidak akan meng

zinkan bercerai dengan beliau.” Lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah ‘A
Wa Jalla telah berfirman: “Hai Nabi!. Katakanlah kepada para Isterimu. Jika en

kehidupan dunia beserta perhiasannya, marilah kuberikan k
padamu suatu pemberian, kemudian kuceraikan kamu dengan cara yang baik. 
Dan jika kamu menghendaki Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat, sesun

lah menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang berbuat kebajikan 
Kata ‘Aisyah: “Apa pula yang harus kumusyawarahkan dengan 

rang tuaku?, sudah tentu aku memilih Allah dan Rasul-Nya serta ka
akhirat.” Kemudian kata ‘Aisyah melanjutkan ceritanya: “Ternyata para ister

perti yang kulakukan.” 

Terjemahan Shahih Muslim Jilid 3 hal. 102 hadits ke 1425. 

ةَ قَالَتشائ لُ االلهِ  قَدوسارنريطَلاَقًا )ص(خ هدعن فَلَم  
Dari ‘Aisyah r.a. ia berkata: “Kami para isteri Rasulullah Saw. pernah diberi p

lihan oleh beliau. Bercerai atau tetap bersama beliau. Kami semua memilih tetap 
au. Maka hal itu tidak dihitung talak.” 

Terjemahan Shahih Muslim jilid 3 hadits ke 1426 pada bab yang sama

Dari Jabir bin Abdullah r.a. ia berkata: “Pada suatu ketika Abu Bakar minta ijin 
hendak masuk ke rumah Rasulullah Saw. Didapatinya, di depan pi
nyak orang yang duduk. Tetapi tidak seorang juapun yang diijinkan masuk kecu

Umar. Didapatinya, Nabi Saw. sedang duduk di kelilingi p
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lah!, Apakah anda baru habis minum Maghafir?.” Jawab Nabi Saw: “Tidak!.” 
Tanya Saudah: “Mulut anda bau apa ini?.” Jawab beliau: “Hafshah menyuguhiku 

” Kata Saudah: “Kalau begitu mungkin lebahnya makan bunga ‘Ur-

Kata ‘Aisyah: “Ketika beliau datang ke rumahku, aku mengatakannya pula ke-
yah, lalu Shafiyyah 

atkala beliau datang ke rumah Hafshah, dia 
bertanya: “Apakah anda mau minum madu Ya Rasulullah?.” Jawab beliau: “Aku 

Kata ‘Aisyah selanjutnya. Kemudian Saudah mengatakan: “Subhaanallaah.....!. 
gara perbuatan kita).” 

 dengan judul Talak tanpa niat, hadits yang 

lah Saw. diperintahkan oleh Allah 
lih cerai atau tetap, beliau memulai den-

padamu sesuatu yang 
buru menjawabnya sebelum eng-

Kata ‘Aisyah: “Beliau tahu benar bahwa kedua orang tuaku tidak akan mengi-
nya Allah ‘Azza 

Wa Jalla telah berfirman: “Hai Nabi!. Katakanlah kepada para Isterimu. Jika eng-
kehidupan dunia beserta perhiasannya, marilah kuberikan ke-

padamu suatu pemberian, kemudian kuceraikan kamu dengan cara yang baik. 
Nya serta kampung akhirat, sesung-

pa yang berbuat kebajikan 
rus kumusyawarahkan dengan 

Nya serta kampung 
akhirat.” Kemudian kata ‘Aisyah melanjutkan ceritanya: “Ternyata para isteri Ra-

ع نعةَ قَالَتشائ
Dari ‘Aisyah r.a. ia berkata: “Kami para isteri Rasulullah Saw. pernah diberi pi-

sama beliau. Kami semua memilih tetap 

 pada bab yang sama. 

tu ketika Abu Bakar minta ijin 
hendak masuk ke rumah Rasulullah Saw. Didapatinya, di depan pintu telah ba-
nyak orang yang duduk. Tetapi tidak seorang juapun yang diijinkan masuk kecua-

dang duduk di kelilingi pa-



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

ra isteri, beliau dalam keadaan diam karena marah. Kata Abu Bakar: “Aku seng
ja mengatakan sesuatu untuk meman
lah!. Ba- gaimana pendapat tuan?; i
lalu kutampar dia.” Rasulullah mendengarnya dan berkata: “Inilah mereka meng
lilingiku untuk minta uang belanja.
 
Maka berdirilah Abu Bakar mendatangi ‘Aisyah, lalu dipukul kuduk ‘Aisyah. 

Begitu pula Umar, dia berdiri lalu dipukul p
duanya berkata: “Berani-beraninya kamu meminta sesuatu yang t
Rasulullah!.” Jawab mereka:
Rasulullah Saw. apa yang tidak ada pada beliau.”
Sesudah kejadian itu, Rasulullah mengasing

bulan lamanya. Sesudah itu, 
Katakanlah kepada para Isterimu 
Kata Jabir, Rasulullah Saw. memulai pertanya

beliau: “Aku hendak mengatakan se
aku lebih suka engkau jangan terburu
syawarahkan dengan kedua orang tuamu.” Tanya ‘Aisyah: “Masalah apa itu Ya 
Rasulullah?.” Lalu beliau bacakan ayat tersebut di atas. Tanya ‘Aisyah: “Apakah 
mengenai masalah rumah tangga anda, aku harus musyawarah juga dengan k
dua orang tuaku?. Sudah tentu aku memilih Allah dan Rasul
rat. Kumohon kepada anda supaya tidak mengabarkan keputusanku ini k
para isteri anda yang lain.” Jawab beliau: “Tidak satu pun yang ditanyakan m
reka kepadaku yang tidak kujawab. Sesungguhnya
untuk mencari-cari kesulitan. Tetapi Allah mengutusku untuk mengajar dan m
mudahkan.” 
 

5. Terjemahan Shahih Muslim jilid 
yang sama. 

 

Dari Umar bin Khaththab r.a. ia berkata: “Ke
dari para isteri beliau, aku masuk ke masjid, dan kulihat orang sedang memai
kan kerikil. Mereka sama berkata: “Rasulullah Saw. menceraikan para isteri b
liau.” 
Kata Umar: Aku ingin kepastiannya sekarang juga. Lalu aku

‘Aisyah dan berkata kepadanya: “Hai putri Abu Bakar!. Belum puas jugakah h
timu menyakiti hati Rasulullah Saw!?.” ‘Aisyah menjawab dengan ketus: “Aku ti
dak ada urusan denganmu wahai Ibnul Khathab. Uruslah putri anda sendiri!.” L
lu aku masuk ke rumah Hafshah seraya berkata: “Hai Hafshah!, Belum puas j
gakah hatimu menyakiti hati Rasul Saw!?. Engkaukan tahu, sesungguhnya Ras
lu-llah tidak mencintaimu. Kalau bukanlah karena aku, en
oleh beliau. Karena itu, Hafshah men
mana Rasulullah!?.” “Beliau di gudang.”  j
Kebetulan aku bertemu dengan Rabah, pela

duk di pintu gudang melunjurkan kakinya ke sebuah kayu yang dijad
tangga tempat Rasulullah naik dan turun. Kupanggil dia: “Hai R
aku ijin untuk bertemu dengan Rasul Saw!.” Rabah menengok ke dalam, kem
dian kepadaku tanpa mengatakan sesuatu. Lalu kupanggil lagi dia: “Hai Rabah!, 
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ra isteri, beliau dalam keadaan diam karena marah. Kata Abu Bakar: “Aku seng
an sesuatu untuk memancing ketawa beliau.” Kataku: “Ya Rasulu

gaimana pendapat tuan?; isteriku binti Kharijah minta belanja kepadaku, 
lalu kutampar dia.” Rasulullah mendengarnya dan berkata: “Inilah mereka meng
lilingiku untuk minta uang belanja.” 

Maka berdirilah Abu Bakar mendatangi ‘Aisyah, lalu dipukul kuduk ‘Aisyah. 
iri lalu dipukul pula kuduk Hafshah, sambil kedua

beraninya kamu meminta sesuatu yang tidak di punyai 
Rasulullah!.” Jawab mereka: “Demi Allah!. Kami tidak pernah meminta kepada 
Rasulullah Saw. apa yang tidak ada pada beliau.” 

adian itu, Rasulullah mengasingkan diri dari para isteri beliau s
, turunlah ayat 28-29 surat al-Ahzab: “Wahai Nabi!. 

kanlah kepada para Isterimu ....... dan seterusnya.” 
asulullah Saw. memulai pertanyaannya dengan ‘Aisyah. Sabda 

beliau: “Aku hendak mengatakan sesuatu yang penting kepadamu. Ka
aku lebih suka engkau jangan terburu-buru menjawabnya sebelum engkau m

dua orang tuamu.” Tanya ‘Aisyah: “Masalah apa itu Ya 
liau bacakan ayat tersebut di atas. Tanya ‘Aisyah: “Apakah 

mengenai masalah rumah tangga anda, aku harus musyawarah juga dengan k
Sudah tentu aku memilih Allah dan Rasul-Nya serta hari akh

rat. Kumohon kepada anda supaya tidak mengabarkan keputusanku ini k
para isteri anda yang lain.” Jawab beliau: “Tidak satu pun yang ditanyakan m
reka kepadaku yang tidak kujawab. Sesungguhnya Allah mengutusku, bukanlah 

cari kesulitan. Tetapi Allah mengutusku untuk mengajar dan m

Terjemahan Shahih Muslim jilid 3 hal. 105 hadits yang ke 1427 pada bab dan judul 

haththab r.a. ia berkata: “Ketika Nabi Saw. mengasin
dari para isteri beliau, aku masuk ke masjid, dan kulihat orang sedang memai
kan kerikil. Mereka sama berkata: “Rasulullah Saw. menceraikan para isteri b

Kata Umar: Aku ingin kepastiannya sekarang juga. Lalu aku masuk
kata kepadanya: “Hai putri Abu Bakar!. Belum puas jugakah h

timu menyakiti hati Rasulullah Saw!?.” ‘Aisyah menjawab dengan ketus: “Aku ti
dak ada urusan denganmu wahai Ibnul Khathab. Uruslah putri anda sendiri!.” L

rumah Hafshah seraya berkata: “Hai Hafshah!, Belum puas j
gakah hatimu menyakiti hati Rasul Saw!?. Engkaukan tahu, sesungguhnya Ras
llah tidak mencintaimu. Kalau bukanlah karena aku, engkau telah diceraikan 

oleh beliau. Karena itu, Hafshah menangis sejadi-jadinya. Lalu kuta
mana Rasulullah!?.” “Beliau di gudang.”  jawabnya. Lalu aku pergi ke gudang.

aku bertemu dengan Rabah, pelayan beliau Saw. yang sedang d
duk di pintu gudang melunjurkan kakinya ke sebuah kayu yang dijad
tangga tempat Rasulullah naik dan turun. Kupanggil dia: “Hai Rabah!, mintakan 
aku ijin untuk bertemu dengan Rasul Saw!.” Rabah menengok ke dalam, kem
dian kepadaku tanpa mengatakan sesuatu. Lalu kupanggil lagi dia: “Hai Rabah!, 
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. Tangerang. Banten.  

ra isteri, beliau dalam keadaan diam karena marah. Kata Abu Bakar: “Aku senga-
cing ketawa beliau.” Kataku: “Ya Rasulul-

teriku binti Kharijah minta belanja kepadaku, 
lalu kutampar dia.” Rasulullah mendengarnya dan berkata: “Inilah mereka menge-

Maka berdirilah Abu Bakar mendatangi ‘Aisyah, lalu dipukul kuduk ‘Aisyah. 
shah, sambil kedua-

dak di punyai 
“Demi Allah!. Kami tidak pernah meminta kepada 

kan diri dari para isteri beliau se-
Ahzab: “Wahai Nabi!. 

annya dengan ‘Aisyah. Sabda 
suatu yang penting kepadamu. Karena itu, 

elum engkau mu-
dua orang tuamu.” Tanya ‘Aisyah: “Masalah apa itu Ya 

liau bacakan ayat tersebut di atas. Tanya ‘Aisyah: “Apakah 
mengenai masalah rumah tangga anda, aku harus musyawarah juga dengan ke-

Nya serta hari akhi-
rat. Kumohon kepada anda supaya tidak mengabarkan keputusanku ini kepada 
para isteri anda yang lain.” Jawab beliau: “Tidak satu pun yang ditanyakan me-

gutusku, bukanlah 
cari kesulitan. Tetapi Allah mengutusku untuk mengajar dan me-

 pada bab dan judul 

ika Nabi Saw. mengasingkan diri 
dari para isteri beliau, aku masuk ke masjid, dan kulihat orang sedang memain-
kan kerikil. Mereka sama berkata: “Rasulullah Saw. menceraikan para isteri be-

masuk ke rumah 
kata kepadanya: “Hai putri Abu Bakar!. Belum puas jugakah ha-

timu menyakiti hati Rasulullah Saw!?.” ‘Aisyah menjawab dengan ketus: “Aku ti-
dak ada urusan denganmu wahai Ibnul Khathab. Uruslah putri anda sendiri!.” La-

rumah Hafshah seraya berkata: “Hai Hafshah!, Belum puas ju-
gakah hatimu menyakiti hati Rasul Saw!?. Engkaukan tahu, sesungguhnya Rasu-

kau telah diceraikan 
jadinya. Lalu kutanya dia: “Di-

wabnya. Lalu aku pergi ke gudang. 
yan beliau Saw. yang sedang du-

duk di pintu gudang melunjurkan kakinya ke sebuah kayu yang dijadikan sebuah 
bah!, mintakan 

aku ijin untuk bertemu dengan Rasul Saw!.” Rabah menengok ke dalam, kemu-
dian kepadaku tanpa mengatakan sesuatu. Lalu kupanggil lagi dia: “Hai Rabah!, 
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mintakan aku ijin untuk bertemu dengan Rasulullah Saw!.” Rabah menengok ke 
dalam, kemudian kepadaku tanpa berkata apa
raku memanggil Rabah: “Hai Rabah!. Mintakan aku ijin untuk bertemu dengan 
Rasulullah Saw!.” Aku telah menduga, tentu Ras
keda-tanganku karena Hafshah. “Demi Allah!. Seandai
supaya memenggal leher Hafshah, niscaya kupenggal dia.” Perkataan itu ku 
ucapkan dengan suara keras.
Lalu Rabah memberi isyarat supaya aku naik. Aku langsung menemui Rasu

lah Saw. Beliau sedang berbaring di tikar, lalu aku duduk dekat beliau. Selagi b
liau membetulkan sarungnya, aku melihat tikar itu membekas di rusuk beliau. K
per-hatikan sekeliling gudang itu. Aku tidak melihat berisi apa
gok gandum kira-kira satu gantang, dan q
di sudut dinding, dan sehelai kulit sedang tergantung. Itulah isi gudang simpanan 
beliau. 
Melihat keadaan seperti itu, air mataku bercu

napa anda menangis hai Ibnul Khathab?.” Jawabku: “Ya Nabi
gis karena tikar ini membekas pada rusuk anda, dan gudang ini tidak tersi
apa-apa di dalamnya. Padahal gudang Kaisar Romawi dan Kisra’ Persia berli
pahlimpah dengan buah-buahan dan serba cukup adany
lah Rasulullah dan pilihan-Nya. Ha
Sabda Nabi Saw.: “Hai Ibnul Khathab, tidak sukakah engkau akhirat untuk k

ta dan dunia untuk mereka?.” Jawab
ru masuk, kelihatan di wajah beliau bahwa beliau sedang marah. Lalu aku be
tanya: “Ya Rasulullah, apakah yang menyulitkan anda perihal para isteri anda?.” 
Jika anda menceraikan mereka, maka Allah dan sekalian Mala
kail, aku sendiri dan Abu Bakar sert
bersama anda.” Belum pernah aku berkata begitu kepada beliau, sambil memuji 
Allah dengan ucapan-ucapan, kecuali aku berharap, semoga Allah membenarkan 
ucapanku itu. Maka turunlah ayat pilihan (takhyir) berikut ini:
“Dan jika kamu berdua bantu membantu me

guhnya Allah adalah pelindungnya, begitu pula Jibril dan orang
yang shaleh, serta segala Malaikat adalah penolongnya pula. Jika Nabi mencera
kan kamu, mungkin Tuhannya akan meng
lebih baik dari pada kamu semua.” 
Adalah ‘Aisyah dan Hafshah justru bekerja sama menentang Nabi dibanding 

dengan para isteri Nabi yang lain.
Lalu kataku: “Ya Rasulullah, apakah anda akan menceraikan mereka be

dua?.” Jawab beliau: “Tidak!.” Kataku: “Ya Ras
kulihat kaum muslimin memain
kan para isterinya!.” Apakah aku harus turun menjelaskan kepada mereka, ba
wa anda tidak menceraikan me
mau!.” 
Aku senantiasa berbicara dengan beliau, se

jahnya, berganti dengan senyuman. Dan beliau mempunyai deretan gigi ya
sangat bagus, sehingga menam
run, dan akupun turun sambil berpegangan me
                                                
75 QS. at-Tahrim ayat 4-5. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
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temu dengan Rasulullah Saw!.” Rabah menengok ke 
dalam, kemudian kepadaku tanpa berkata apa-apa. Kemudian kukeraskan su
raku memanggil Rabah: “Hai Rabah!. Mintakan aku ijin untuk bertemu dengan 
Rasulullah Saw!.” Aku telah menduga, tentu Rasulullah Saw. telah tahu bahwa 

Hafshah. “Demi Allah!. Seandainya beliau menyuruhku 
supaya memenggal leher Hafshah, niscaya kupenggal dia.” Perkataan itu ku 
ucapkan dengan suara keras. 
Lalu Rabah memberi isyarat supaya aku naik. Aku langsung menemui Rasu

lah Saw. Beliau sedang berbaring di tikar, lalu aku duduk dekat beliau. Selagi b
liau membetulkan sarungnya, aku melihat tikar itu membekas di rusuk beliau. K

hatikan sekeliling gudang itu. Aku tidak melihat berisi apa-apa, kecuali seon
kira satu gantang, dan qaradh sebanyak itu pula, yang terletak 

di sudut dinding, dan sehelai kulit sedang tergantung. Itulah isi gudang simpanan 

Melihat keadaan seperti itu, air mataku bercu-curan. Lalu beliau bertanya: “K
ul Khathab?.” Jawabku: “Ya Nabiyallah!, aku mena

gis karena tikar ini membekas pada rusuk anda, dan gudang ini tidak tersi
apa di dalamnya. Padahal gudang Kaisar Romawi dan Kisra’ Persia berli

buahan dan serba cukup adanya. Sedangkan tuan ad
Nya. Hanya beginikah gudang simpanan anda?.”

Sabda Nabi Saw.: “Hai Ibnul Khathab, tidak sukakah engkau akhirat untuk k
ta dan dunia untuk mereka?.” Jawabku: “Aku suka Ya Rasulullah.”Ketika aku b

ihatan di wajah beliau bahwa beliau sedang marah. Lalu aku be
tanya: “Ya Rasulullah, apakah yang menyulitkan anda perihal para isteri anda?.” 
Jika anda menceraikan mereka, maka Allah dan sekalian Malaikat-Nya, Jibril, M
kail, aku sendiri dan Abu Bakar serta sekalian orang yang beriman akan tetap 

nah aku berkata begitu kepada beliau, sambil memuji 
ucapan, kecuali aku berharap, semoga Allah membenarkan 

ucapanku itu. Maka turunlah ayat pilihan (takhyir) berikut ini: 
a kamu berdua bantu membantu menyusahkan Nabi, maka sesun

guhnya Allah adalah pelindungnya, begitu pula Jibril dan orang-orang mukmin 
yang shaleh, serta segala Malaikat adalah penolongnya pula. Jika Nabi mencera

in Tuhannya akan mengganti baginya dengan isteri
mua.” 75 

Adalah ‘Aisyah dan Hafshah justru bekerja sama menentang Nabi dibanding 
ri Nabi yang lain. 

Lalu kataku: “Ya Rasulullah, apakah anda akan menceraikan mereka be
liau: “Tidak!.” Kataku: “Ya Rasulullah, aku baru masuk masji

kulihat kaum muslimin memainkan kerikil sambil berkata: “Rasul Al
kan para isterinya!.” Apakah aku harus turun menjelaskan kepada mereka, ba
wa anda tidak menceraikan mereka?.” Jawab Rasulullah: “Silahkan jika engkau 

asa berbicara dengan beliau, sehingga hilang kesan marah di w
jahnya, berganti dengan senyuman. Dan beliau mempunyai deretan gigi ya
sangat bagus, sehingga menambah indah senyumannya. Kemudian Nabi Saw. t

pun turun sambil berpegangan melalui tangga pohon kurma. Sedan
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temu dengan Rasulullah Saw!.” Rabah menengok ke 
apa. Kemudian kukeraskan sua-

raku memanggil Rabah: “Hai Rabah!. Mintakan aku ijin untuk bertemu dengan 
h tahu bahwa 

nya beliau menyuruhku 
supaya memenggal leher Hafshah, niscaya kupenggal dia.” Perkataan itu ku 

Lalu Rabah memberi isyarat supaya aku naik. Aku langsung menemui Rasulul-
lah Saw. Beliau sedang berbaring di tikar, lalu aku duduk dekat beliau. Selagi be-
liau membetulkan sarungnya, aku melihat tikar itu membekas di rusuk beliau. Ku-

apa, kecuali seong-
radh sebanyak itu pula, yang terletak 

di sudut dinding, dan sehelai kulit sedang tergantung. Itulah isi gudang simpanan 

curan. Lalu beliau bertanya: “Ke-
yallah!, aku menan-

gis karena tikar ini membekas pada rusuk anda, dan gudang ini tidak tersimpan 
apa di dalamnya. Padahal gudang Kaisar Romawi dan Kisra’ Persia berlim-

a. Sedangkan tuan ada-
nya beginikah gudang simpanan anda?.” 

Sabda Nabi Saw.: “Hai Ibnul Khathab, tidak sukakah engkau akhirat untuk ki-
llah.”Ketika aku ba-

ihatan di wajah beliau bahwa beliau sedang marah. Lalu aku ber-
tanya: “Ya Rasulullah, apakah yang menyulitkan anda perihal para isteri anda?.” 

Nya, Jibril, Mi-
a sekalian orang yang beriman akan tetap 

nah aku berkata begitu kepada beliau, sambil memuji 
ucapan, kecuali aku berharap, semoga Allah membenarkan 

nyusahkan Nabi, maka sesung-
orang mukmin 

yang shaleh, serta segala Malaikat adalah penolongnya pula. Jika Nabi mencerai-
gan isteri-isteri yang 

Adalah ‘Aisyah dan Hafshah justru bekerja sama menentang Nabi dibanding 

Lalu kataku: “Ya Rasulullah, apakah anda akan menceraikan mereka ber-
lullah, aku baru masuk masjid, 

llah mencerai- 
kan para isterinya!.” Apakah aku harus turun menjelaskan kepada mereka, bah-

lullah: “Silahkan jika engkau 

hingga hilang kesan marah di wa-
jahnya, berganti dengan senyuman. Dan beliau mempunyai deretan gigi yang 

dian Nabi Saw. tu-
lalui tangga pohon kurma. Sedang-
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

kan beliau turun seperti jalan di bumi saja layaknya, tanpa berpegangan. Aku b
rujar kepada beliau: “Ya Rasulu
29 hari”. Jawab beliau: “Memang bulan ini hanya 
Sesudah itu aku berdiri di pintu masjid menyiarkan pengumuman sek

kerasnya, bahwa Rasulullah tidak pernah menceraikan para isteri beliau. Maka 
turunlah ayat sebagai berikut: “Dan apabila datang kepa
yang menyenangkan dan menakutkan, mereka langsung menyiarkannya. Pada
al, bila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan pejabatnya yang berwenang 
di antara mereka, tentulah orang
narannya akan mengetahuinya dari mereka.”
pastian berita itu. Kemudian Allah Swt. menurunkan pula ayat pilihan. 

 
6. Terjemahan Shahih Muslim jilid 

teman bermusyawarah. 
 

Dari Abdullah bin Abbas r.a. ia berkata: “Telah setahun lamanya aku hendak 
bertanya kepada Umar bin Khaththab te
berani menanyakannya karena hormatku kepadanya. Setelah musim haji tiba, b
liau pergi haji, dan akupun bersama
lanan pulang, beliau pernah menyimpang jalan untuk buang hajat. Aku menunggu 
hingga beliau selesai. Kemudian aku berjalan pula kembali bersamanya. Ketika 
itulah aku bertanya kepada beliau: “Ya Amirul Mukminin, siapakah dua or
wanita di antara para isteri Rasulullah Saw. yang bekerja sama menentang keb
jaksanaan beliau?.” Jawabnya: “Mereka ad
Lalu kataku: “Demi Allah!, aku bermaksud me

anda sejak setahun yang lalu. Teta
batan anda.” Jawab Umar: “Jangan begitu!.  Apa yang kau duga aku menget
huinya, tanyalah langsung kepad
akan kujelaskan padamu.” 
Kata Umar selanjutnya: “Di masa jahiliyah, k

kan wanita dalam satu urusan, sehingga tiba waktunya Allah menentukan ked
dukan dan peranan mereka, seperti ter
waktu, ketika aku sedang memikirkan suatu urusan, tiba
“Bagaimana kalau anda buat begini dan begitu?.” Lalu kat
na engkau tahu!. Engkau tidak usah turut campur dan jangan susah
kirkan urusanku!.” Jawabnya: “Anda ini sangat aneh, hai Ibnul Khathab!. Anda 
tidak mau bertukar fikiran denganku, padahal putrimu (Hafshah), selalu be
fikiran dengan Rasulullah Saw., sehingga pernah sehari semalaman bermarahan.”
Mendengar hal itu, lalu kukenakan pakaianku, sesudah itu aku pergi ke rumah 

Hafshah. Sesam-pai di rumah Hafshah aku bertan
benarkah engkau suka membantah Rasulullah?, sehingga sehari semalam berm
ra-han?.” Jawab Hafshah: “Demi Allah, kami hanya bert
“Ketahuilah wahai anakku!. Aku peringatkan kepadamu siksa Allah dan kemar
han Rasul-Nya. Sekali-kali janganlah kamu terpengaruh dengan kebanggaan s
seorang karena kecantikannya, dan karena cinta Rasulu

                                                
76
 QS. an-Nisa’  ayat 83. 

77 QS. al-Ahzab ayat 28-29. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
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kan beliau turun seperti jalan di bumi saja layaknya, tanpa berpegangan. Aku b
rujar kepada beliau: “Ya Rasulullah, anda mengasingkan diri di gudang itu selama 

“Memang bulan ini hanya 29 hari.” 
Sesudah itu aku berdiri di pintu masjid menyiarkan pengumuman sek

sulullah tidak pernah menceraikan para isteri beliau. Maka 
turunlah ayat sebagai berikut: “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita 
yang menyenangkan dan menakutkan, mereka langsung menyiarkannya. Pada

rahkannya kepada Rasul dan pejabatnya yang berwenang 
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin suatu kepastian tentang keb

an mengetahuinya dari mereka.”76 Justru akulah yang mengecek k
pastian berita itu. Kemudian Allah Swt. menurunkan pula ayat pilihan. 

Terjemahan Shahih Muslim jilid 3 halaman 110 hadits yang ke 1428

in Abbas r.a. ia berkata: “Telah setahun lamanya aku hendak 
bertanya kepada Umar bin Khaththab tentang makna sebuah ayat. Tetapi aku tak 
berani menanyakannya karena hormatku kepadanya. Setelah musim haji tiba, b
liau pergi haji, dan akupun bersama-sama dengannya. Ketika kami dalam perj

nah menyimpang jalan untuk buang hajat. Aku menunggu 
liau selesai. Kemudian aku berjalan pula kembali bersamanya. Ketika 

itulah aku bertanya kepada beliau: “Ya Amirul Mukminin, siapakah dua or
wanita di antara para isteri Rasulullah Saw. yang bekerja sama menentang keb

beliau?.” Jawabnya: “Mereka adalah Hafshah dan ‘Aisyah.”
Lalu kataku: “Demi Allah!, aku bermaksud me-nanyakan masalah ini kepada 

anda sejak setahun yang lalu. Tetapi aku tidak berani karena meng
batan anda.” Jawab Umar: “Jangan begitu!.  Apa yang kau duga aku menget
huinya, tanyalah langsung kepadaku. Jika ternyata aku mengetahuinya, maka 

njutnya: “Di masa jahiliyah, kami tidak pernah mengikut sert
kan wanita dalam satu urusan, sehingga tiba waktunya Allah menentukan ked

dan peranan mereka, seperti tersebut dalam Firman-Nya. Maka pada suatu 
waktu, ketika aku sedang memikirkan suatu urusan, tiba-tiba isteriku berka
“Bagaimana kalau anda buat begini dan begitu?.” Lalu kataku kepadanya: “Ma
na engkau tahu!. Engkau tidak usah turut campur dan jangan susah
kirkan urusanku!.” Jawabnya: “Anda ini sangat aneh, hai Ibnul Khathab!. Anda 

an denganku, padahal putrimu (Hafshah), selalu be
sulullah Saw., sehingga pernah sehari semalaman bermarahan.”

Mendengar hal itu, lalu kukenakan pakaianku, sesudah itu aku pergi ke rumah 
pai di rumah Hafshah aku bertanya kepadanya, “Hai putriku!, 

benarkah engkau suka membantah Rasulullah?, sehingga sehari semalam berm
han?.” Jawab Hafshah: “Demi Allah, kami hanya bertukar fikiran.” Lalu kataku: 

“Ketahuilah wahai anakku!. Aku peringatkan kepadamu siksa Allah dan kemar
kali janganlah kamu terpengaruh dengan kebanggaan s

seorang karena kecantikannya, dan karena cinta Rasulullah kepadanya.”
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kan beliau turun seperti jalan di bumi saja layaknya, tanpa berpegangan. Aku be-
lah, anda mengasingkan diri di gudang itu selama 

Sesudah itu aku berdiri di pintu masjid menyiarkan pengumuman sekeras-
sulullah tidak pernah menceraikan para isteri beliau. Maka 

da mereka suatu berita 
yang menyenangkan dan menakutkan, mereka langsung menyiarkannya. Padah-

rahkannya kepada Rasul dan pejabatnya yang berwenang 
orang yang ingin suatu kepastian tentang kebe-

Justru akulah yang mengecek ke-
pastian berita itu. Kemudian Allah Swt. menurunkan pula ayat pilihan. 77 

1428 yang berjudul 

in Abbas r.a. ia berkata: “Telah setahun lamanya aku hendak 
tang makna sebuah ayat. Tetapi aku tak 

berani menanyakannya karena hormatku kepadanya. Setelah musim haji tiba, be-
gannya. Ketika kami dalam perja-

nah menyimpang jalan untuk buang hajat. Aku menunggu 
liau selesai. Kemudian aku berjalan pula kembali bersamanya. Ketika 

itulah aku bertanya kepada beliau: “Ya Amirul Mukminin, siapakah dua orang 
wanita di antara para isteri Rasulullah Saw. yang bekerja sama menentang kebi-

lah Hafshah dan ‘Aisyah.” 
nanyakan masalah ini kepada 

aku tidak berani karena menghormati kehe-
batan anda.” Jawab Umar: “Jangan begitu!.  Apa yang kau duga aku mengeta-

ku. Jika ternyata aku mengetahuinya, maka 

mi tidak pernah mengikut serta-
kan wanita dalam satu urusan, sehingga tiba waktunya Allah menentukan kedu-

Nya. Maka pada suatu 
tiba isteriku berkata: 
ku kepadanya: “Ma- 

na engkau tahu!. Engkau tidak usah turut campur dan jangan susah-susah memi-
kirkan urusanku!.” Jawabnya: “Anda ini sangat aneh, hai Ibnul Khathab!. Anda 

an denganku, padahal putrimu (Hafshah), selalu bertukar 
sulullah Saw., sehingga pernah sehari semalaman bermarahan.” 

Mendengar hal itu, lalu kukenakan pakaianku, sesudah itu aku pergi ke rumah 
ya kepadanya, “Hai putriku!, 

benarkah engkau suka membantah Rasulullah?, sehingga sehari semalam berma-
kar fikiran.” Lalu kataku: 

“Ketahuilah wahai anakku!. Aku peringatkan kepadamu siksa Allah dan kemara-
kali janganlah kamu terpengaruh dengan kebanggaan se-

lah kepadanya.” 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Kemudian aku pergi dan singgah di rumah Ummu Salamah, karena Ummu S
lamah itu adalah kerabatku. Kepadanya aku c
Jawab Ummu Salamah: “Anda amat aneh hai Ibnul Khathab!, anda memasuki s
gala urusan, sampai-sampai kepada urusan rumah tangga Rasulullah Saw. de
gan para isteri beliau.” Ucapan Ummu Salamah itu menyinggung perasaan ku, s
hingga sangat berkesan di hatiku. Karena itu aku meninggalka
 
Dan aku mempunyai seorang sahabat dari kalangan Anshar, yang selalu sa

ing memberikan informasi satu sama lain di antara kami berdua. Saat itu kami 
sedang berjaga-jaga terhadap seorang R
maksud hendak menyerang kami. Hati dan pikiran kami ketika itu, s
banyak terpusat pada masala
sahabat Ansharku datang me
Aku bertanya: “Apakah pasukan Bani Ghassan te
hebat dari serangan pasukan Ghassan. Rasulullah Saw. menjauh kan diri dari p
ra isteri beliau.” Celaka si Haf
Kemudian kukenakan bajuku, lalu a

beliau berada di gudang simpanan barang
tangga. Seorang pelayan Nabi berkulit hitam sedang berada di k
berkata kepadanya: “Aku ini Umar!.”
Lalu aku diijinkannya mas

yang baru kude-ngar dan kualami. Ketika aku ceriterakan pertemu anku dengan 
Ummu Salamah, Rasulullah Saw ter
bantal kulit berisi sabut. Di kaki beliau terletak se
kepala beliau tergantung kulit yang baru disamak. Aku melihat tikar itu be
dirusuk beliau. Karena itu aku menangis sambil berkata: “Ya Rasulullah, Kisra’ 
Persia dan Kaisar Romawi bermewah mewah di ist
dimilikinya. Anda adalah Rasulullah.” Sabda b
rela keduanya memiliki dunia, se

 

7. Terjemahan Shahih Muslim jilid 
musyawarah. 

 

Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata: “Aku senanti
bertanya ke-pada Umar bin Khathab tentang dua orang isteri Nabi Saw. yang k
duanya disebut oleh Allah da
Allah, maka sesungguhnya hatimu co
nya.” (at-Tahrim 4-5). 
Ketika Umar pergi haji, akupun haji pula bersama

perjalanan, tiba-tiba Umar menyimpang (untuk buang hajat), dan aku menyimpang 
pula mengikutinya dengan membawa sebuah embe
air ke tangannya, lalu dia berwudhu’. Sesudah itu aku bertanya: “Ya Amirul 
Mukminin!, siapakah dua orang isteri 
Nya: “Jika kamu berdua bertaubat, ma
condong melakukan hal itu …....
Jawab Umar: “Engkau ini aneh hai Ibnu Abbas!. Keduanya adalah Hafshah 

dan ‘Aisyah.. Kemudian Umar melanjutkan ceritanya: “Dahulu, kami suku Qurays, 
adalah suku yang berkuasa atas wan
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Kemudian aku pergi dan singgah di rumah Ummu Salamah, karena Ummu S
lamah itu adalah kerabatku. Kepadanya aku ceriterakan kasus ter-sebut di atas. 
Jawab Ummu Salamah: “Anda amat aneh hai Ibnul Khathab!, anda memasuki s

sampai kepada urusan rumah tangga Rasulullah Saw. de
gan para isteri beliau.” Ucapan Ummu Salamah itu menyinggung perasaan ku, s
hingga sangat berkesan di hatiku. Karena itu aku meninggalkannya. 

Dan aku mempunyai seorang sahabat dari kalangan Anshar, yang selalu sa
ing memberikan informasi satu sama lain di antara kami berdua. Saat itu kami 

jaga terhadap seorang Raja di antara Raja-raja Ghassan yang ber
maksud hendak menyerang kami. Hati dan pikiran kami ketika itu, s
banyak terpusat pada masalah serangan Bani Ghassan itu. Sekonyong
sahabat Ansharku datang mengetok pintu, seraya berkata: “Buka pint

“Apakah pasukan Bani Ghassan telah datang?.” Jawabnya: “L
hebat dari serangan pasukan Ghassan. Rasulullah Saw. menjauh kan diri dari p

fshah dan ‘Aisyah di situ!. 
Kemudian kukenakan bajuku, lalu aku pergi menemui Rasulullah Saw. K

beliau berada di gudang simpanan barang-barang yang dapat di naiki dengan 
tangga. Seorang pelayan Nabi berkulit hitam sedang berada di kepala tangga. Aku 
berkata kepadanya: “Aku ini Umar!.” 
Lalu aku diijinkannya masuk. Dan kuceritera-kan kepada Rasulullah kasus 

ngar dan kualami. Ketika aku ceriterakan pertemu anku dengan 
Rasulullah Saw tersenyum. Beliau tidur di tikar tanpa alas, pakai 

bantal kulit berisi sabut. Di kaki beliau terletak seonggok biji qorodh, dan di dekat 
kepala beliau tergantung kulit yang baru disamak. Aku melihat tikar itu be
dirusuk beliau. Karena itu aku menangis sambil berkata: “Ya Rasulullah, Kisra’ 
Persia dan Kaisar Romawi bermewah mewah di istana mereka dengan
dimilikinya. Anda adalah Rasulullah.” Sabda beliau Saw.: “Apakah engkau tidak 
ela keduanya memiliki dunia, sedang engkau memiliki akhirat ?.” 

Terjemahan Shahih Muslim jilid 3 hal. 114 hadits ke 1429 dengan judul teman be

nu Abbas r.a. ia berkata: “Aku senanti-asa menunggu kesempatan untuk 
pada Umar bin Khathab tentang dua orang isteri Nabi Saw. yang k

duanya disebut oleh Allah da- lam Firman-Nya: “Jika kamu berdua tobat kepada 
esungguhnya hatimu condong melakukan hal itu..... dan seteru

Ketika Umar pergi haji, akupun haji pula bersama-sama dengannya. Dalam 
tiba Umar menyimpang (untuk buang hajat), dan aku menyimpang 

pula mengikutinya dengan membawa sebuah ember. Setelah selesai, kutuangkan 
air ke tangannya, lalu dia berwudhu’. Sesudah itu aku bertanya: “Ya Amirul 
Mukminin!, siapakah dua orang isteri Nabi yang disebut oleh Allah da

“Jika kamu berdua bertaubat, maka sesungguhnya hati kamu berdua te
.... dst?.” (at-Tahrim 4-5). 

Jawab Umar: “Engkau ini aneh hai Ibnu Abbas!. Keduanya adalah Hafshah 
dian Umar melanjutkan ceritanya: “Dahulu, kami suku Qurays, 

adalah suku yang berkuasa atas wanita. Setelah kami datang ke Madinah, kami 
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Kemudian aku pergi dan singgah di rumah Ummu Salamah, karena Ummu Sa-
-sebut di atas. 

Jawab Ummu Salamah: “Anda amat aneh hai Ibnul Khathab!, anda memasuki se-
sampai kepada urusan rumah tangga Rasulullah Saw. den-

gan para isteri beliau.” Ucapan Ummu Salamah itu menyinggung perasaan ku, se-
 

Dan aku mempunyai seorang sahabat dari kalangan Anshar, yang selalu sal-
ing memberikan informasi satu sama lain di antara kami berdua. Saat itu kami 

raja Ghassan yang ber-
maksud hendak menyerang kami. Hati dan pikiran kami ketika itu, sesungguhnya 

konyong-konyong 
ngetok pintu, seraya berkata: “Buka pintu, buka!.” 

lah datang?.” Jawabnya: “Lebih 
hebat dari serangan pasukan Ghassan. Rasulullah Saw. menjauh kan diri dari pa-

ku pergi menemui Rasulullah Saw. Kiranya 
barang yang dapat di naiki dengan 

pala tangga. Aku 

kan kepada Rasulullah kasus 
ngar dan kualami. Ketika aku ceriterakan pertemu anku dengan 

senyum. Beliau tidur di tikar tanpa alas, pakai 
onggok biji qorodh, dan di dekat 

kepala beliau tergantung kulit yang baru disamak. Aku melihat tikar itu berbekas 
dirusuk beliau. Karena itu aku menangis sambil berkata: “Ya Rasulullah, Kisra’ 

na mereka dengan apa yang 
liau Saw.: “Apakah engkau tidak 

 dengan judul teman ber-

asa menunggu kesempatan untuk 
pada Umar bin Khathab tentang dua orang isteri Nabi Saw. yang ke-

Nya: “Jika kamu berdua tobat kepada 
kukan hal itu..... dan seterus-

sama dengannya. Dalam 
tiba Umar menyimpang (untuk buang hajat), dan aku menyimpang 

lesai, kutuangkan 
air ke tangannya, lalu dia berwudhu’. Sesudah itu aku bertanya: “Ya Amirul 

Nabi yang disebut oleh Allah dalam firman-
sungguhnya hati kamu berdua telah 

Jawab Umar: “Engkau ini aneh hai Ibnu Abbas!. Keduanya adalah Hafshah 
dian Umar melanjutkan ceritanya: “Dahulu, kami suku Qurays, 

ami datang ke Madinah, kami 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

dapati di sana kaum wanitanya berkuasa. Sudah tentu wanita
jar kepada mereka. Ketika itu rumahku berada di perbukitan dalam perkampu
gan Bani Umayyah Ibnu Zaid. Pada suatu hari, aku memarahi isteriku, tapi ia ti
dak mau lagi dimarahi, lalu melawan kemarahan ku itu. Namun 
dibantah. Lalu katanya: “Kenapa engkau tidak mau dibantah, sedangkan para i
teri Nabi Saw. membantah beliau. Bahkan salah seorang di a
menjauhkan diri sehari-harian.
kepadanya: “Betulkah engkau suka membantah Rasulullah Saw?.” Jawabnya: 
“Ya, betul!.” Betulkah engkau sampai menjauhkan diri dari Rasulullah Saw. sa
pai malam?.” Jawabnya: “Ya,  betul!.” Kataku: “Sungguh sia
orang yang berbuat demikian. Adakah engkau merasa aman terhadap mur
lah tersebab murka Rasulullah Saw?, ia pasti binasa. Karena itu engkau jangan 
membantah Rasulullah Saw., dan jangan pula minta apa
talah kepadaku apa yang kau perlukan. Dan janganlah engkau terpengaruh kar
na tetanggamu lebih cantik dan lebih dicintai Rasulullah dari pada dirimu se
Kata Umar selanjutnya: “Aku mempunyai seo

kami berganti-gantian menunggu berita d
wahyu turun. Sehari dia yang menung
ada wahyu turun. Besok hari aku yang menunggu dan mengabarkan pula kep
danya. Kami pernah bercakap
hendak menyerang kami. Sahabatku pergi menemui Nabi Saw. seperti biasa, dan 
baru kem- bali setelah Isa’. Dia mengetok pintu dan memanggilku. Aku segera k
luar menemuiya. Lalu dia ber
sar!.” Tanyaku: “Apakah Bani Ghassan t
dari itu dan lebih panjang. Nabi Saw. me
“Sungguh malang dan merugilah Hafshah. Aku telah me
akan terjadi.” Setelah shalat shubuh, kuk
Hafshah. Kudapati dia sedang menangis. L
diceraikan Rasulullah?.” Jawab Ha
mengasingkan diri di gudang tempat penyimpanan barang
pelayan beliau, seorang yang berkulit hitam, seraya aku berkata: “Mi
kepada Rasul, Umar mohon bertemu dengan beliau”. Pelayan itu masuk, lalu k
luar lagi menemuiku. Katanya: “Aku te
pi beliau diam saja”. Karena itu aku pergi. Setelah aku sampai ke dekat mimbar, 
aku duduk. Di sana telah banyak orang duduk, bahkan sebagian mereka ada 
yang mena- ngis. Setelah duduk sebentar, perasaanku (untuk bertemu dengan R
sulullah) sangat mempengaru
“Mintakan ijin bagi Umar!.” Si pelayan masuk. Lalu keluar lagi menemuiku. K
tanya: “Pesan anda te-lah kusa
beranjak hendak pergi, tiba-tiba si pela
da masuk, beliau telah mengijinkan.” Aku segera m
kepada beliau. Ketika itu kulihat beliau sedang be
tikarnya membekas di rusuk beliau. Aku be
para isteri anda Ya Rasulullah?.” Beliau lalu menegakkan k
seraya berkata: “Tidak!.” Kata
Rasulullah, bahwa kita kaum Qurays adalah su
wanita. Maka tatkala kita hijrah ke Madinah, kita
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

dapati di sana kaum wanitanya berkuasa. Sudah tentu wanita-wanita kami bel
jar kepada mereka. Ketika itu rumahku berada di perbukitan dalam perkampu
gan Bani Umayyah Ibnu Zaid. Pada suatu hari, aku memarahi isteriku, tapi ia ti
dak mau lagi dimarahi, lalu melawan kemarahan ku itu. Namun aku tidak mau 

tanya: “Kenapa engkau tidak mau dibantah, sedangkan para i
teri Nabi Saw. membantah beliau. Bahkan salah seorang di antaranya ada yang 

harian.” Lalu aku pergi ke rumah Hafshah dan be
kepadanya: “Betulkah engkau suka membantah Rasulullah Saw?.” Jawabnya: 
“Ya, betul!.” Betulkah engkau sampai menjauhkan diri dari Rasulullah Saw. sa
pai malam?.” Jawabnya: “Ya,  betul!.” Kataku: “Sungguh sia-sia dan me

kian. Adakah engkau merasa aman terhadap mur
lah tersebab murka Rasulullah Saw?, ia pasti binasa. Karena itu engkau jangan 
membantah Rasulullah Saw., dan jangan pula minta apa-apa dari padanya. Mi

apa yang kau perlukan. Dan janganlah engkau terpengaruh kar
na tetanggamu lebih cantik dan lebih dicintai Rasulullah dari pada dirimu se
Kata Umar selanjutnya: “Aku mempunyai seo-rang tetangga Anshar, di mana 

tian menunggu berita dekat Rasulullah Saw. kalaukalau ada 
u turun. Sehari dia yang menunggu, kemudian mengabarkannya padaku j

ada wahyu turun. Besok hari aku yang menunggu dan mengabarkan pula kep
danya. Kami pernah bercakap-cakap, bahwa Bani Ghassan telah bersiap

rang kami. Sahabatku pergi menemui Nabi Saw. seperti biasa, dan 
bali setelah Isa’. Dia mengetok pintu dan memanggilku. Aku segera k

luar menemuiya. Lalu dia berkata: “Telah terjadi suatu peristiwa yang sangat b
Bani Ghassan telah menyerang?.” “Bahkan lebih besar 

dari itu dan lebih panjang. Nabi Saw. menceraikan semua isteri beliau.” Kataku: 
“Sungguh malang dan merugilah Hafshah. Aku telah menduga bahwa kasus ini 
akan terjadi.” Setelah shalat shubuh, kukenakan bajuku. Lalu aku pergi ke rumah 
Hafshah. Kudapati dia sedang menangis. Lalu kutanya: “Betulkah kamu semua 
diceraikan Rasulullah?.” Jawab Hafshah: “Aku tidak tahu. Tapi yang pasti beliau 
mengasingkan diri di gudang tempat penyimpanan barang-barang.” 

orang yang berkulit hitam, seraya aku berkata: “Mi
kepada Rasul, Umar mohon bertemu dengan beliau”. Pelayan itu masuk, lalu k
luar lagi menemuiku. Katanya: “Aku telah menyampaikannya kepada beliau, te

rena itu aku pergi. Setelah aku sampai ke dekat mimbar, 
aku duduk. Di sana telah banyak orang duduk, bahkan sebagian mereka ada 

ngis. Setelah duduk sebentar, perasaanku (untuk bertemu dengan R
uhiku. Maka kudatangi lagi pelayan, seraya kataku: 

“Mintakan ijin bagi Umar!.” Si pelayan masuk. Lalu keluar lagi menemuiku. K
lah kusampaikan, tetapi beliau diam saja.” Ketika aku telah 

tiba si pelayan memanggilku. Katanya: “Sila
da masuk, beliau telah mengijinkan.” Aku segera masuk sambil memberi salam 
kepada beliau. Ketika itu kulihat beliau sedang berbaring di tikar anyaman. Dan 

mbekas di rusuk beliau. Aku bertanya: “Betulkah anda menceraikan 
ah?.” Beliau lalu menegakkan kepalanya kepadaku 

idak!.” Kataku: “Allahu Akbar!. Anda tentu telah maklum Ya 
ahwa kita kaum Qurays adalah suatu kaum yang berkuasa atas 
kala kita hijrah ke Madinah, kita dapati di sana kaum w
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wanita kami bela-
jar kepada mereka. Ketika itu rumahku berada di perbukitan dalam perkampun-
gan Bani Umayyah Ibnu Zaid. Pada suatu hari, aku memarahi isteriku, tapi ia ti-

aku tidak mau 
tanya: “Kenapa engkau tidak mau dibantah, sedangkan para is-

taranya ada yang 
” Lalu aku pergi ke rumah Hafshah dan bertanya 

kepadanya: “Betulkah engkau suka membantah Rasulullah Saw?.” Jawabnya: 
“Ya, betul!.” Betulkah engkau sampai menjauhkan diri dari Rasulullah Saw. sam-

a dan merugilah 
kian. Adakah engkau merasa aman terhadap mur- ka Al-

lah tersebab murka Rasulullah Saw?, ia pasti binasa. Karena itu engkau jangan 
apa dari padanya. Min-

apa yang kau perlukan. Dan janganlah engkau terpengaruh kare-
na tetanggamu lebih cantik dan lebih dicintai Rasulullah dari pada dirimu sendiri.” 

shar, di mana 
ekat Rasulullah Saw. kalaukalau ada 

gu, kemudian mengabarkannya padaku jika 
ada wahyu turun. Besok hari aku yang menunggu dan mengabarkan pula kepa-

cakap, bahwa Bani Ghassan telah bersiap-siap 
rang kami. Sahabatku pergi menemui Nabi Saw. seperti biasa, dan 

bali setelah Isa’. Dia mengetok pintu dan memanggilku. Aku segera ke-
kata: “Telah terjadi suatu peristiwa yang sangat be-

lah menyerang?.” “Bahkan lebih besar 
ceraikan semua isteri beliau.” Kataku: 

duga bahwa kasus ini 
uku. Lalu aku pergi ke rumah 

lu kutanya: “Betulkah kamu semua 
shah: “Aku tidak tahu. Tapi yang pasti beliau 

barang.” Lalu kutemui 
orang yang berkulit hitam, seraya aku berkata: “Mintakan ijin 

kepada Rasul, Umar mohon bertemu dengan beliau”. Pelayan itu masuk, lalu ke-
nya kepada beliau, teta-

rena itu aku pergi. Setelah aku sampai ke dekat mimbar, 
aku duduk. Di sana telah banyak orang duduk, bahkan sebagian mereka ada 

ngis. Setelah duduk sebentar, perasaanku (untuk bertemu dengan Ra-
gi pelayan, seraya kataku: 

“Mintakan ijin bagi Umar!.” Si pelayan masuk. Lalu keluar lagi menemuiku. Ka-
paikan, tetapi beliau diam saja.” Ketika aku telah 

yan memanggilku. Katanya: “Silahkan an-
suk sambil memberi salam 

baring di tikar anyaman. Dan 
anya: “Betulkah anda menceraikan 

palanya kepadaku 
ku: “Allahu Akbar!. Anda tentu telah maklum Ya 

berkuasa atas 
dapati di sana kaum wanitanya 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

yang menguasai pria. Sudah tentu wanita
suatu hari aku marah-marah pada isteriku, tapi dia membantahku. Aku meny
lahkannya, dia membantahku. Lalu dia menjawab: “Anda tidak dapat menyala
kanku. Demi Allah, sesungguhnya para isteri Nabi Saw sering membantah b
Bahkan salah seorang di antaranya menjauhi beliau sam
wabku: “Sungguh malang dan merugilah siapa yang be
dia merasa aman dari murka Allah t
Mendengar ucapanku itu, Rasulullah Saw. tersenyum. Kataku selanjutnya: Ya R
sulullah, aku baru datang dari rumah Haf
“Janganlah kamu terpengaruh jika ada tetanggamu ada yang lebih canti
bih dicintai Rasulullah dari pada mu.” Rasulullah tersenyum pula mende
Aku berkata pula: “Aku mohon ijin Ya Ras
Jawab beliau: “Ya, boleh.” Lalu aku duduk sambil mendo
keadaan di sekitarku. Demi Allah!. Tidak ada sesuatupun yang kelih
tiga onggokan. Lalu kataku: “Mendo’alah kepada Allah Ya Rasulu
melapangkan penghidupan umat anda. Allah telah melapangkan penghid
Persia dan Romawi, sedang mereka t
sulullah duduk bersila, kemudian bersabda: “Apa
Khathab!?. Mereka memang disegerakan untuk menerima segala kebaikan d
hidup di dunia ini.” (Mereka tidak akan memperoleh apa
akhirat selain derita). Kataku: “Mohonkanlah ampun bagiku Ya Rasulu
terlanjur). 
Rasulullah telah bersumpah tidak akan pulang ke rumah para ist

sebulan. Karena sangat tersinggung oleh ulah mereka. Sehingga beliau dapa
ran dari Allah ‘Azza Wa Jalla.” 
Kata Az-Zuhri: “Urwah mengabarkan kepadaku dari ‘Aisyah. Setelah c

malam Rasulu-llah pulang ke rumahku. Beliau mulai giliran de
tanya kepada beliau: “Ya Rasulullah, anda telah bersu
rumah kami selama sebulan. 
menghitung sendiri Ya Rasulullah
hari.” Kemudian beliau meneruskan sabdanya: “Ya ‘Aisyah!. Aku hendak meng
takan kepadamu sesuatu yang penting, karena itu hendaknya engkau jangan te
buru-buru menjawabnya sekarang, sebelum kau musyaw
orang tuamu.” Lalu dibacakan oleh beliau ayat: “Wahai Nabi!. Katakanlah kepada 
Isteri-isteri mu.... hingga sampai
Kata ‘Aisyah: “Dia yakin bahwa Bapak dan Ibunya tidak akan mungkin m

nyuruh cerai dengan Nabi. Karena itu dia menjawab kepada Rasulullah Saw.: 
“Apakah untuk masalah ini anda me
Aku hanya menginginkan Allah dan Rasul
Kata Ma’mar: “Ayub mengabarkan bahwa: ‘A

anda, sudilah kiranya putusan
anda yang lain”. Jawab Nabi Saw. “Allah mengutusku
tidak mengutusku untuk menyusahkan.”

 

8. Tersebut dalam Shahih Bukhari yang berb
Madhalim, bab al-Ghurfah Wal’ulliyyah al
Suthuh Wa ghairiha. Terjemahann
teri Nabi Saw. hadits yang ke 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

yang menguasai pria. Sudah tentu wanita-wanita kita belajar dari mereka. Pada 
marah pada isteriku, tapi dia membantahku. Aku meny

bantahku. Lalu dia menjawab: “Anda tidak dapat menyala
anku. Demi Allah, sesungguhnya para isteri Nabi Saw sering membantah b

i antaranya menjauhi beliau sampai malam.” Maka j
wabku: “Sungguh malang dan merugilah siapa yang berbuat demikian. Apakah 
dia merasa aman dari murka Allah tersebab murka Rasulullah kepadanya?.” 
Mendengar ucapanku itu, Rasulullah Saw. tersenyum. Kataku selanjutnya: Ya R

aku baru datang dari rumah Hafshah. Lalu aku berkata kepadanya: 
“Janganlah kamu terpengaruh jika ada tetanggamu ada yang lebih canti
bih dicintai Rasulullah dari pada mu.” Rasulullah tersenyum pula mende
Aku berkata pula: “Aku mohon ijin Ya Rasulullah untuk tinggal lebih lama di sini.” 

Lalu aku duduk sambil mendongakkan kepala melihat 
i sekitarku. Demi Allah!. Tidak ada sesuatupun yang kelih

tiga onggokan. Lalu kataku: “Mendo’alah kepada Allah Ya Rasulullah, semoga Dia 
melapangkan penghidupan umat anda. Allah telah melapangkan penghid
Persia dan Romawi, sedang mereka tidak menyembah Allah.” Mendengar itu Ra

ersila, kemudian bersabda: “Apakah engkau masih ragu hai I
reka memang disegerakan untuk menerima segala kebaikan d

hidup di dunia ini.” (Mereka tidak akan memperoleh apa-apa dalam kehid
akhirat selain derita). Kataku: “Mohonkanlah ampun bagiku Ya Rasulu

Rasulullah telah bersumpah tidak akan pulang ke rumah para iste
sebulan. Karena sangat tersinggung oleh ulah mereka. Sehingga beliau dapa
ran dari Allah ‘Azza Wa Jalla.”  

Zuhri: “Urwah mengabarkan kepadaku dari ‘Aisyah. Setelah c
llah pulang ke rumahku. Beliau mulai giliran de-nganku. Aku be

tanya kepada beliau: “Ya Rasulullah, anda telah bersumpah tidak aka
. Sekarang baru tanggal 29 anda sudah p

menghitung sendiri Ya Rasulullah.” Jawab beliau: “Sebulan itu kadangkadang 
hari.” Kemudian beliau meneruskan sabdanya: “Ya ‘Aisyah!. Aku hendak meng

suatu yang penting, karena itu hendaknya engkau jangan te
buru menjawabnya sekarang, sebelum kau musyawarahkan dengan kedua 

cakan oleh beliau ayat: “Wahai Nabi!. Katakanlah kepada 
isteri mu.... hingga sampai..... pahala yang besar.” (al-Ahzab 28

Kata ‘Aisyah: “Dia yakin bahwa Bapak dan Ibunya tidak akan mungkin m
nyuruh cerai dengan Nabi. Karena itu dia menjawab kepada Rasulullah Saw.: 
pakah untuk masalah ini anda menyuruhku musyawarah dengan orang tu

menginginkan Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat.”
Kata Ma’mar: “Ayub mengabarkan bahwa: ‘Aisyah berkata: “Kumohon kepada 

anda, sudilah kiranya putusanku ini jangan anda sampaikan kepada  para istri 
anda yang lain”. Jawab Nabi Saw. “Allah mengutusku untuk memudahkan, dan 

nyusahkan.” 

Tersebut dalam Shahih Bukhari yang berbahasa arab juz 2 hal. 70 pada bab Kitabul 
Ghurfah Wal’ulliyyah al-Musyarrafah Wa Ghairil Musyarrafah fis

Suthuh Wa ghairiha. Terjemahannya jilid 3 hal. 31 bab Peringatan ke
hadits yang ke 1180. 
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. Tangerang. Banten.  

wanita kita belajar dari mereka. Pada 
marah pada isteriku, tapi dia membantahku. Aku menya-

bantahku. Lalu dia menjawab: “Anda tidak dapat menyalah-
anku. Demi Allah, sesungguhnya para isteri Nabi Saw sering membantah beliau. 

pai malam.” Maka ja-
buat demikian. Apakah 

ersebab murka Rasulullah kepadanya?.” 
Mendengar ucapanku itu, Rasulullah Saw. tersenyum. Kataku selanjutnya: Ya Ra-

shah. Lalu aku berkata kepadanya: 
“Janganlah kamu terpengaruh jika ada tetanggamu ada yang lebih cantik dan le-
bih dicintai Rasulullah dari pada mu.” Rasulullah tersenyum pula mendengarnya. 

lullah untuk tinggal lebih lama di sini.” 
kan kepala melihat 

i sekitarku. Demi Allah!. Tidak ada sesuatupun yang kelihatan selain 
lah, semoga Dia 

melapangkan penghidupan umat anda. Allah telah melapangkan penghidupan di 
dengar itu Ra- 

kah engkau masih ragu hai Ibnul 
reka memang disegerakan untuk menerima segala kebaikan dalam 

am kehidupan di 
akhirat selain derita). Kataku: “Mohonkanlah ampun bagiku Ya Rasulullah.” (aku 

erinya selama 
sebulan. Karena sangat tersinggung oleh ulah mereka. Sehingga beliau dapat tego-

Zuhri: “Urwah mengabarkan kepadaku dari ‘Aisyah. Setelah cukup 29 

nganku. Aku ber-
pah tidak akan pulang ke 
 anda sudah pulang. Aku 

“Sebulan itu kadangkadang 29 
hari.” Kemudian beliau meneruskan sabdanya: “Ya ‘Aisyah!. Aku hendak menga-

suatu yang penting, karena itu hendaknya engkau jangan ter-
rahkan dengan kedua 

cakan oleh beliau ayat: “Wahai Nabi!. Katakanlah kepada 
28-29). 

Kata ‘Aisyah: “Dia yakin bahwa Bapak dan Ibunya tidak akan mungkin me-
nyuruh cerai dengan Nabi. Karena itu dia menjawab kepada Rasulullah Saw.: 

nyuruhku musyawarah dengan orang tuaku?. 
pung akhirat.” 

syah berkata: “Kumohon kepada 
pada  para istri 

untuk memudahkan, dan 

 pada bab Kitabul 
Musyarrafah Wa Ghairil Musyarrafah fis-

kepada para is-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 

Dari Abdullah bin Abbas r.a. ia berkata: “Saya selalu ingin bertanya kepada 
Umar, tentang dua orang isteri Nabi Saw. yang Tuhan telah berfirman tentang m
reka berdua: “Jikalau engkau berdua bertaubat kepada Tuhan, maka memang h
timu telah cenderung melakukan hal itu.” 

Sampai pada suatu kali, ia pergi naik haji, dan saya juga ikut naik haji de
gannya. Ketika kami sedang dalam perjalanan, Umar menyimpang, dan s
ikut  menyimpang sambil membawa sebuah tempat air. Lalu ia buang air. Kem
dian ia datang kepada saya, lalu saya tuangkan air ke
berwudhu’. Saya berkata: “Ya Amirul Mukminin. Si
Saw. yang disebutkan oleh Allah dalam ayat: “Jika engkau berdua bertaubat k
pada Tuhan, maka memang hatimu telah cenderung untuk m
Umar menjawab: “Anda sangat heran tentang hal ini hai Ibnu Abbas!. Mereka itu 
adalah ‘Aisyah dan Hafshah.”
Kemudian Umar melanjutkan ceritanya, Dia (Umar) berkata: “Saya tinggal di 

kampung Umay-yah bin Zaid di pinggir/tepi kota Madinah. Saya mempunyai t
tangga seorang Anshar. Kami ber
hari ia yang pergi, dan pada hari berikutnya saya yan
ia menceriterakan kepada saya tentang wahyu yang turun dan b
Demikian pula keadaannya kalau saya yang pergi. Kami orang Qurays, golongan 
yang berkuasa atas wanita. Ketika kami datang ke Madinah, kami dapati 
orang di sana sangat dikuasai wanita. Maka mulailah wanita kami b
wanita mereka. Pada suatu hari saya marah kepada perempuan saya. Lalu ia m
lai men jawab perkataan saya. Saya berkata bahwa tidak boleh wanita memba
tah perkataan suaminya. Isteri saya menjawab: “Apakah saya tidak boleh me
jawab perkataanmu?. Demi Allah!. Para isteri Nabi Saw. sendiri menjawab perk
taan Nabi. Ma- lah ada seorang dari p
beliau dari siang hari sampai malamnya.” Saya terus ke
rumah Hafshah. Saya berkata kepadanya: “Apa
kataan Rasulullah Saw.?. Ia menj
mu yang sampai tidak mengindahkan beliau dari siang hari sampai malam h
rinya?.” Jawabnya: “Ya”. “Siapa yang melakukan hal itu di antara kamu, sesun
guhnya telah celaka dan merugi. Apakah di antara kamu ada yang merasa tent
ram dimarahi Allah karena Rasulullah Saw. marah kepadanya?. Orang yang s
perti itu sebenarnya telah hancur. Janganlah
lah Saw. dan jangan kamu meminta apa
apa mintalah uang kepadaku. Janganlah engkau merasa sakit hati, seandainya 
tetanggamu (‘Aisyah), lebih cantik dari kamu dan l
Waktu itu, kami berbincang
siapkan kuda-kudanya untuk meny
saya pergi kepada Rasulullah Saw. Dan ia kembali pada waktu malam. Ia meng
tuk pintu saya keras-keras dan m
menemuinya. Ia berkata: “Ada suatu peristiwa yang penting terjadi.” Saya be
tanya: “Apakah yang telah terj
menjawab: “Jauh lebih penting dari itu. Rasul t
Saya berkata: “Hancur dan rugilah Hafshah!. Saya telah mend
akan terjadi.” 
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Dari Abdullah bin Abbas r.a. ia berkata: “Saya selalu ingin bertanya kepada 
Umar, tentang dua orang isteri Nabi Saw. yang Tuhan telah berfirman tentang m

alau engkau berdua bertaubat kepada Tuhan, maka memang h
kukan hal itu.” (at-Tahrim 4). 

Sampai pada suatu kali, ia pergi naik haji, dan saya juga ikut naik haji de
gannya. Ketika kami sedang dalam perjalanan, Umar menyimpang, dan s
ikut  menyimpang sambil membawa sebuah tempat air. Lalu ia buang air. Kem

saya, lalu saya tuangkan air ketangannya, dan ia
berwudhu’. Saya berkata: “Ya Amirul Mukminin. Siapakah dua orang isteri Nabi 

eh Allah dalam ayat: “Jika engkau berdua bertaubat k
pada Tuhan, maka memang hatimu telah cenderung untuk melakukan hal itu?.” 
Umar menjawab: “Anda sangat heran tentang hal ini hai Ibnu Abbas!. Mereka itu 

shah.” 
kan ceritanya, Dia (Umar) berkata: “Saya tinggal di 

yah bin Zaid di pinggir/tepi kota Madinah. Saya mempunyai t
tangga seorang Anshar. Kami berganti-ganti pergi kepada Rasulullah Saw. Suatu 
hari ia yang pergi, dan pada hari berikutnya saya yang pergi. Kalau ia yang pergi, 
ia menceriterakan kepada saya tentang wahyu yang turun dan berita 
Demikian pula keadaannya kalau saya yang pergi. Kami orang Qurays, golongan 

ta. Ketika kami datang ke Madinah, kami dapati 
orang di sana sangat dikuasai wanita. Maka mulailah wanita kami b
wanita mereka. Pada suatu hari saya marah kepada perempuan saya. Lalu ia m
lai men jawab perkataan saya. Saya berkata bahwa tidak boleh wanita memba

Isteri saya menjawab: “Apakah saya tidak boleh me
jawab perkataanmu?. Demi Allah!. Para isteri Nabi Saw. sendiri menjawab perk

lah ada seorang dari padanya yang tidak mau mendekat kepada 
beliau dari siang hari sampai malamnya.” Saya terus keluar rumah dan pergi ke 

h. Saya berkata kepadanya: “Apakah kamu berani menjawab pe
kataan Rasulullah Saw.?. Ia menjawab: “Ya”. Dan adakah salah seorang dari k
mu yang sampai tidak mengindahkan beliau dari siang hari sampai malam h

bnya: “Ya”. “Siapa yang melakukan hal itu di antara kamu, sesun
guhnya telah celaka dan merugi. Apakah di antara kamu ada yang merasa tent
ram dimarahi Allah karena Rasulullah Saw. marah kepadanya?. Orang yang s
perti itu sebenarnya telah hancur. Janganlah kamu menentang perkataan Rasulu
lah Saw. dan jangan kamu meminta apa-apa kepadanya. Kalau engkau perlu apa
apa mintalah uang kepadaku. Janganlah engkau merasa sakit hati, seandainya 
tetanggamu (‘Aisyah), lebih cantik dari kamu dan lebih dicintai oleh Rasu

u itu, kami berbincang-bincang bahwa orang Ghassan sedang mempe
kudanya untuk menyerang kami. Maka pada suatu hari tetangga 

saya pergi kepada Rasulullah Saw. Dan ia kembali pada waktu malam. Ia meng
keras dan memanggil nama saya. Saya pergi k

menemuinya. Ia berkata: “Ada suatu peristiwa yang penting terjadi.” Saya be
tanya: “Apakah yang telah terjadi?. Apakah Bani Ghassan telah menyerang?.” Ia 
menjawab: “Jauh lebih penting dari itu. Rasul telah menceraikan isteri
Saya berkata: “Hancur dan rugilah Hafshah!. Saya telah menduga bah wa hal ini 
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. Tangerang. Banten.  

Dari Abdullah bin Abbas r.a. ia berkata: “Saya selalu ingin bertanya kepada 
Umar, tentang dua orang isteri Nabi Saw. yang Tuhan telah berfirman tentang me-

alau engkau berdua bertaubat kepada Tuhan, maka memang ha-

Sampai pada suatu kali, ia pergi naik haji, dan saya juga ikut naik haji den-
gannya. Ketika kami sedang dalam perjalanan, Umar menyimpang, dan sayapun 
ikut  menyimpang sambil membawa sebuah tempat air. Lalu ia buang air. Kemu-

tangannya, dan ia-pun 
pakah dua orang isteri Nabi 

eh Allah dalam ayat: “Jika engkau berdua bertaubat ke-
lakukan hal itu?.” 

Umar menjawab: “Anda sangat heran tentang hal ini hai Ibnu Abbas!. Mereka itu 

kan ceritanya, Dia (Umar) berkata: “Saya tinggal di 
yah bin Zaid di pinggir/tepi kota Madinah. Saya mempunyai te-

da Rasulullah Saw. Suatu 
g pergi. Kalau ia yang pergi, 

rita -berita lain. 
Demikian pula keadaannya kalau saya yang pergi. Kami orang Qurays, golongan 

ta. Ketika kami datang ke Madinah, kami dapati orang-
orang di sana sangat dikuasai wanita. Maka mulailah wanita kami belajar dari 
wanita mereka. Pada suatu hari saya marah kepada perempuan saya. Lalu ia mu-
lai men jawab perkataan saya. Saya berkata bahwa tidak boleh wanita memban-

Isteri saya menjawab: “Apakah saya tidak boleh men-
jawab perkataanmu?. Demi Allah!. Para isteri Nabi Saw. sendiri menjawab perka-

danya yang tidak mau mendekat kepada 
luar rumah dan pergi ke 

kah kamu berani menjawab per-
orang dari ka-

mu yang sampai tidak mengindahkan beliau dari siang hari sampai malam ha-
bnya: “Ya”. “Siapa yang melakukan hal itu di antara kamu, sesung-

guhnya telah celaka dan merugi. Apakah di antara kamu ada yang merasa tente-
ram dimarahi Allah karena Rasulullah Saw. marah kepadanya?. Orang yang se-

kamu menentang perkataan Rasulul-
lau engkau perlu apa-

apa mintalah uang kepadaku. Janganlah engkau merasa sakit hati, seandainya 
bih dicintai oleh Rasul Saw.” 

cang bahwa orang Ghassan sedang memper-
rang kami. Maka pada suatu hari tetangga 

saya pergi kepada Rasulullah Saw. Dan ia kembali pada waktu malam. Ia menge-
emanggil nama saya. Saya pergi keluar untuk 

menemuinya. Ia berkata: “Ada suatu peristiwa yang penting terjadi.” Saya ber-
di?. Apakah Bani Ghassan telah menyerang?.” Ia 

aikan isteri-isterinya”. 
ga bah wa hal ini 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Sayapun berpakaian dan berangkat. Saya sem bahyang shubuh bersama de
gan Nabi Saw. Setelah selesai sembahyang, beliau masuk ke kamar kh
menyendiri di sana. Sayapun masuk ke rumah Hafshah. Dan saya dapati ia s
dang menangis. Saya bertanya kepadanya: “Apakah kamu semua telah dicera
kan Rasulullah Saw?.” Ia me
kamar makan.” Lalu saya keluar rumah dan pergi ke mimbar masjid. Saya d
di dekat mimbar itu sejumlah orang yang s
sedang menangis. Saya duduk di tempat itu sebentar. K
menahan perasaan saya, maka saya datang ke kamar ma
rada. Saya datang kepada seorang pembantu yang ber
kepadanya: “Tolong minta kan ijin, Umar
kemudian keluar kembali. Ia berkata: “Saya telah meny
beliau diam saja.” Lalu saya kembali keluar dan pergi ke mimbar. Kem
bergegas pergi dan duduk bersama orang
dapat menahan perasaan saya, lalu saya datang sekali lagi kepada pembantu l
ki-laki hitam itu dan berkata: “Tolong katakan, Umar minta ijin masuk.” Pembantu 
itu masuk ke dalam, lalu keluar kembali. Saya telah menyebutkan nama anda t
tapi beliau diam saja katanya. Lalu saya kembali dan pergi ke mimbar. Kem
saya tidak dapat menahan perasaan saya, dan perg
yang berkulit hitam itu. Tolong katakan, bahwa Umar minta ijin untuk masuk. Ia 
masuk ke dalam, lalu keluar kembali. Telah saya sebutkan nama anda, tetapi b
liau diam saja. Sayapun bergegas pergi. Tetapi, tiba
saya. Anda telah diberi ijin untuk masuk. Maka sayapun masuklah, dan memberi 
salam kepada Rasulullah Saw. Saya dapati beliau tidur dengan tangan ditopan
kan ke kepala di atas sehelai tikar kasar. Sehingga ke
buh beliau. Saya berkata: “Ya Rasulul
isteri anda?.” Rasul mengangkat kepala
dak!.” Lalu saya berkata: “Allahu Akabar!. B
Rasulullah?. Kita orang Qurays ini adal
wanita. Sewaktu kita datang ke Madinah, kita dapati mereka itu adalah satu g
longan yang dikuasai oleh wanita. Umar meneruskan ceritanya. Nabi ters
Kemudian saya berkata: “Bagaimanakah pendapat Tuan ketika saya ma
tempat Hafshah dan saya berkata: “Janganlah kamu te
yang lebih cantik darimu dan lebih dikasihi oleh Nabi?.” Beliau tersenyum sekali 
lagi. Kemudian saya perhatikan keadaan dalam kamar beliau itu. Demi Allah, t
dak ada yang menarik perhatian dalam kamar itu selain dari tiga tempat simp
nan air dari kulit. Saya berkata: “Berdo’alah anda kepada Tuhan, agar Ia memb
rikan kelapangan kepada umat anda. Orang
kelapangan. Kepada mereka diberikan duni
Tuhan.” Ketika itu beliau sedang bertelekan dan beliau bersabda: “Masih r
engkau wahai Ibnul Khathab?. Mereka itu adalah golongan yang dicepatkan me
dapat keberuntungan hidup di dunia.” Saya berkata: “Ya Rasulullah, 
takan ampun saya.” Beliau merasa kesal, karena suatu kejadian di mana Ha
shah menceriterakan kepada ‘Aisyah, yang beliau bersabda: “Saya tidak akan 
masuk ke rumah mereka selama sebulan.” Tuhan mencela beliau k
terlalu marah kepada mereka
ke rumah ‘Aisyah. ‘Aisyah be

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

Sayapun berpakaian dan berangkat. Saya sem bahyang shubuh bersama de
gan Nabi Saw. Setelah selesai sembahyang, beliau masuk ke kamar kh
menyendiri di sana. Sayapun masuk ke rumah Hafshah. Dan saya dapati ia s
dang menangis. Saya bertanya kepadanya: “Apakah kamu semua telah dicera
kan Rasulullah Saw?.” Ia menjawab: “Saya tidak tahu. Ia sedang menyen

luar rumah dan pergi ke mimbar masjid. Saya d
di dekat mimbar itu sejumlah orang yang sedang duduk-duduk, dan sebagiannya 
sedang menangis. Saya duduk di tempat itu sebentar. Kemudian saya tidak dapat 
menahan perasaan saya, maka saya datang ke kamar makan, di mana beliau b

epada seorang pembantu yang berkulit hitam, dan berkata 
kepadanya: “Tolong minta kan ijin, Umar hendak masuk.” Pemban
kemudian keluar kembali. Ia berkata: “Saya telah menyebutkan nama anda, tetapi 

u diam saja.” Lalu saya kembali keluar dan pergi ke mimbar. Kem
bergegas pergi dan duduk bersama orang-orang yang di dekat mimbar. Saya tidak 
dapat menahan perasaan saya, lalu saya datang sekali lagi kepada pembantu l

a: “Tolong katakan, Umar minta ijin masuk.” Pembantu 
itu masuk ke dalam, lalu keluar kembali. Saya telah menyebutkan nama anda t
tapi beliau diam saja katanya. Lalu saya kembali dan pergi ke mimbar. Kem
saya tidak dapat menahan perasaan saya, dan pergi sekali lagi kepada pembantu 
yang berkulit hitam itu. Tolong katakan, bahwa Umar minta ijin untuk masuk. Ia 
masuk ke dalam, lalu keluar kembali. Telah saya sebutkan nama anda, tetapi b
liau diam saja. Sayapun bergegas pergi. Tetapi, tiba-tiba pembantu itu

beri ijin untuk masuk. Maka sayapun masuklah, dan memberi 
salam kepada Rasulullah Saw. Saya dapati beliau tidur dengan tangan ditopan

ehelai tikar kasar. Sehingga kelihatan bekas tikar itu dit
kata: “Ya Rasulullah, apakah anda telah mencerai

anda?.” Rasul mengangkat kepalanya ke arah saya dan menjawab: “T
dak!.” Lalu saya berkata: “Allahu Akabar!. Bagaimanakah pen dapat engkau Ya 
Rasulullah?. Kita orang Qurays ini adalah suatu golongan yang berkuasa atas 
wanita. Sewaktu kita datang ke Madinah, kita dapati mereka itu adalah satu g
longan yang dikuasai oleh wanita. Umar meneruskan ceritanya. Nabi ters

ta: “Bagaimanakah pendapat Tuan ketika saya ma
ya berkata: “Janganlah kamu terpedaya oleh tetanggamu 

yang lebih cantik darimu dan lebih dikasihi oleh Nabi?.” Beliau tersenyum sekali 
lagi. Kemudian saya perhatikan keadaan dalam kamar beliau itu. Demi Allah, t

arik perhatian dalam kamar itu selain dari tiga tempat simp
nan air dari kulit. Saya berkata: “Berdo’alah anda kepada Tuhan, agar Ia memb
rikan kelapangan kepada umat anda. Orang-orang Persia dan Romawi telah diberi 

pada mereka diberikan dunia. Padahal mereka tiada menyembah 
Tuhan.” Ketika itu beliau sedang bertelekan dan beliau bersabda: “Masih r
engkau wahai Ibnul Khathab?. Mereka itu adalah golongan yang dicepatkan me
dapat keberuntungan hidup di dunia.” Saya berkata: “Ya Rasulullah, 
takan ampun saya.” Beliau merasa kesal, karena suatu kejadian di mana Ha
shah menceriterakan kepada ‘Aisyah, yang beliau bersabda: “Saya tidak akan 
masuk ke rumah mereka selama sebulan.” Tuhan mencela beliau k

eka. Setelah berlangsung selama 29 hari, 
ke rumah ‘Aisyah. ‘Aisyah berkata kepada beliau: “Tuan bersumpah tidak akan 
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Sayapun berpakaian dan berangkat. Saya sem bahyang shubuh bersama den-
gan Nabi Saw. Setelah selesai sembahyang, beliau masuk ke kamar khusus dan 
menyendiri di sana. Sayapun masuk ke rumah Hafshah. Dan saya dapati ia se-
dang menangis. Saya bertanya kepadanya: “Apakah kamu semua telah dicerai-

ya tidak tahu. Ia sedang menyendiri di 
luar rumah dan pergi ke mimbar masjid. Saya dapati 

duduk, dan sebagiannya 
mudian saya tidak dapat 
kan, di mana beliau be-
kulit hitam, dan berkata 

ntu itu masuk, 
butkan nama anda, tetapi 

u diam saja.” Lalu saya kembali keluar dan pergi ke mimbar. Kemudian saya 
orang yang di dekat mimbar. Saya tidak 

dapat menahan perasaan saya, lalu saya datang sekali lagi kepada pembantu la-
a: “Tolong katakan, Umar minta ijin masuk.” Pembantu 

itu masuk ke dalam, lalu keluar kembali. Saya telah menyebutkan nama anda te-
tapi beliau diam saja katanya. Lalu saya kembali dan pergi ke mimbar. Kemudian 

pada pembantu 
yang berkulit hitam itu. Tolong katakan, bahwa Umar minta ijin untuk masuk. Ia 
masuk ke dalam, lalu keluar kembali. Telah saya sebutkan nama anda, tetapi be-

tiba pembantu itu memanggil 
beri ijin untuk masuk. Maka sayapun masuklah, dan memberi 

salam kepada Rasulullah Saw. Saya dapati beliau tidur dengan tangan ditopang-
lihatan bekas tikar itu ditu-

lah, apakah anda telah menceraikan isteri-
nya ke arah saya dan menjawab: “Ti-

gaimanakah pen dapat engkau Ya 
ah suatu golongan yang berkuasa atas 

wanita. Sewaktu kita datang ke Madinah, kita dapati mereka itu adalah satu go-
longan yang dikuasai oleh wanita. Umar meneruskan ceritanya. Nabi tersenyum. 

ta: “Bagaimanakah pendapat Tuan ketika saya masuk ke 
pedaya oleh tetanggamu 

yang lebih cantik darimu dan lebih dikasihi oleh Nabi?.” Beliau tersenyum sekali 
lagi. Kemudian saya perhatikan keadaan dalam kamar beliau itu. Demi Allah, ti-

arik perhatian dalam kamar itu selain dari tiga tempat simpa-
nan air dari kulit. Saya berkata: “Berdo’alah anda kepada Tuhan, agar Ia membe-

orang Persia dan Romawi telah diberi 
a. Padahal mereka tiada menyembah 

Tuhan.” Ketika itu beliau sedang bertelekan dan beliau bersabda: “Masih ragukah 
engkau wahai Ibnul Khathab?. Mereka itu adalah golongan yang dicepatkan men-
dapat keberuntungan hidup di dunia.” Saya berkata: “Ya Rasulullah, Tolong min-
takan ampun saya.” Beliau merasa kesal, karena suatu kejadian di mana Haf-
shah menceriterakan kepada ‘Aisyah, yang beliau bersabda: “Saya tidak akan 
masuk ke rumah mereka selama sebulan.” Tuhan mencela beliau karena beliau 

, beliau masuk 
kata kepada beliau: “Tuan bersumpah tidak akan 
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

masuk ke rumah kami selama sebulan
Dan memang pada waktu itu bulan adalah 
lah ayat pilihan. Pertama-tama beliau mulai dengan saya. Beliau berkata: “Saya 
ingin mengingatkan kepadamu satu hal. Ka
rang. Kamu boleh bermusyawarah dulu dengan kedua Ibu Bapakmu.” Aisyah 
menjawab: “Saya tahu bahwa kedua orang t
agar bercerai atau berpisah dengan Tuan.” Kemudian beliau bersabda: “Sesun
guhnya Tuhan telah berfirman: “Hai Nabi!, Katakanlah kepada para isterimu, k
lau kamu se- muanya menghendaki kehidupan
marilah saya akan memberikan kesenangan kepada kamu, dan saya akan mel
paskan atau menceraikan kamu dengan cara yang sebaik
kamu menghendaki Allah dan Rasul
guhnya Allah menyediakan untuk wanita
mu pahala yang amat besar.” 
hal ini, saya harus ber musyawarah dengan kedua Ibu Bapak saya?. Sa
menghendaki Tuhan dan Rasul
memberikan kebebasan ini kepada semua istri beliau. Dan semua menjawab s
ma dengan jawaban ‘Aisyah.”

 

9. Dalam Shohih Bukhari, di kitab yang berbahasa arab ada pada juz 
yang sama. Terjemahannya pada jilid 
sbb: 

 

 ـةيلّع في فَجلَس قَدمـه تكَّفَ
نهكَثَ نا فَمرهرِ ششعا وعستني 

 

Dari Anas r.a. ia berkata: 
dari para isteri beliau selama satu b
Ketika beliau duduk di atas te
berkata: “Tuan ceraikankah isteri
tetapi saya bersumpah menjauhkan diri dari mereka selama satu b
setelah berlangsung 29 hari beliau turun lalu masuk ke te

 

Adapun surat al-Ahzab ayat 
 

نزِياوهلَ تعفَتني ّتأُمعكُن كُنرِّحأُسو 
رنَّ االلهَ ةَاْلآخاَ فَاـدع حلْملاتسِن 

 

“Hai Nabi!, Katakanlah kepada isteri
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah, supaya kuber
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untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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lama sebulan. Menurut perhitungan saya, baru 
Dan memang pada waktu itu bulan adalah 29 hari. ‘Aisyah berkata: “Maka turu

tama beliau mulai dengan saya. Beliau berkata: “Saya 
ingin mengingatkan kepadamu satu hal. Kamu tidak perlu menjawab
rang. Kamu boleh bermusyawarah dulu dengan kedua Ibu Bapakmu.” Aisyah 

“Saya tahu bahwa kedua orang tuaku belum pernah menyuruh saya 
agar bercerai atau berpisah dengan Tuan.” Kemudian beliau bersabda: “Sesun
guhnya Tuhan telah berfirman: “Hai Nabi!, Katakanlah kepada para isterimu, k

muanya menghendaki kehidupan dunia dan kemewahannya, maka 
marilah saya akan memberikan kesenangan kepada kamu, dan saya akan mel
paskan atau menceraikan kamu dengan cara yang sebaik-baiknya. T

hendaki Allah dan Rasul-Nya serta kampung akhirat. Maka sesun
Allah menyediakan untuk wanita-wanita yang berbuat baik di antara k

mu pahala yang amat besar.” (al-Ahzab 28-29). Saya menjawab: “Apakah d
hal ini, saya harus ber musyawarah dengan kedua Ibu Bapak saya?. Sa

i Tuhan dan Rasul-Nya serta kampung akhirat.” Kemudian beliau 
basan ini kepada semua istri beliau. Dan semua menjawab s

ma dengan jawaban ‘Aisyah.” 

di kitab yang berbahasa arab ada pada juz 
Terjemahannya pada jilid 3 hal. 37 hadits yang ke 1181

فَان تشهرا وكَان هائسنِ من) ص( االلهِلُ سور لَ
نهنم آلَت كنِّىولَ قَالَ لاَ ؟كنِسائَ تقْطَلَّقَالَ أَ

لَىع انِسئه .  
Dari Anas r.a. ia berkata: “Rasulullah Saw. ber sumpah untuk me

dari para isteri beliau selama satu bulan, telapak kaki beliau menjadi bengkak. 
Ketika beliau duduk di atas tempat yang tertinggi, datang Umar bin 

kah isteri-isteri Tuan?.” Beliau menjawab: “Tidak!. Akan 
tetapi saya bersumpah menjauhkan diri dari mereka selama satu b

 hari beliau turun lalu masuk ke tempat isteri beliau.”

Ahzab ayat 28-29 adalah: 

 ِ وزِين ايالدن ةَاْلحَيا ترِدنَ تننكُ إِنْ جِكازولأَلْ
اْلآخر راوالد لَهرسوو االلهَ ترِدنَ نتنكُ وإِنْ 
ميظا عراأَج .  

“Hai Nabi!, Katakanlah kepada isteri-isterimu. Jika kamu sekalian mengingini 
kehidupan dunia dan perhiasannya, maka marilah, supaya kuberikan kepadamu 
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baru 29 hari!. 
Aisyah berkata: “Maka turun-

tama beliau mulai dengan saya. Beliau berkata: “Saya 
mu tidak perlu menjawabnya seka-

rang. Kamu boleh bermusyawarah dulu dengan kedua Ibu Bapakmu.” Aisyah 
aku belum pernah menyuruh saya 

agar bercerai atau berpisah dengan Tuan.” Kemudian beliau bersabda: “Sesung-
guhnya Tuhan telah berfirman: “Hai Nabi!, Katakanlah kepada para isterimu, ka-

mewahannya, maka 
marilah saya akan memberikan kesenangan kepada kamu, dan saya akan mele-

knya. Tetapi jikalau 
Nya serta kampung akhirat. Maka sesung-

wanita yang berbuat baik di antara ka-
Saya menjawab: “Apakah dalam 

hal ini, saya harus ber musyawarah dengan kedua Ibu Bapak saya?. Sa- ya 
Kemudian beliau 

basan ini kepada semua istri beliau. Dan semua menjawab sa-

di kitab yang berbahasa arab ada pada juz 2 hal. 72 bab 
1181 disebutkan 

نع لَآ الَقَ سٍاَن
افَ لَهءَج رمقَالَ أَفَ ع
ثُم لَنلَفَ زخد ع

“Rasulullah Saw. ber sumpah untuk menjauhkan diri 
lan, telapak kaki beliau menjadi bengkak. 

pat yang tertinggi, datang Umar bin Khathab dan 
isteri Tuan?.” Beliau menjawab: “Tidak!. Akan 

tetapi saya bersumpah menjauhkan diri dari mereka selama satu bulan.” Maka 
pat isteri beliau.” 

لِْ قُ يالنبِا هأَي يا
احرلاًا سيمج. 
أَجرا عظيم نمنكُ

isterimu. Jika kamu sekalian mengingini 
kan kepadamu 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Mut’ah (suatu pemberian), dan aku ceraikan kamu de
jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul
gan) di negeri akhirat, maka sesungg
berbuat baik di antaramu pahala yang besar.”

 

Demikianlah, hadits-hadits yang begitu
kan kepada kita tentang keadaan para i
hidup. Apalagi, bila kita mau membaca kitab
baik yang berbahasa arab, Indonesia atau yang lainnya, maka kita ak
banyak lagi mengetahui tentang kejadian
lu disesalkan. Seperti: 

 

1. Peristiwa perang Jamal (perang onta).
 

Pada perang tersebut, ‘Aisyah (isteri Nabi) me
gendarai onta. Akibatnya, bany
lau diceritakan peristiwa tersebut di buku ini, maka akan membutuhkan waktu 
yang tidak singkat, dan membuat buku ini menjadi berjilid
al. Oleh karena itu, bila anda ingin lebih luas, silahka
kitab-kitab sejarah Islam. Jadi, para isteri Nabi tidak te
yang terdapat pada Surat al-Ahzab ayat 
dengan kenyataan yang ada. Mereka itu ada yang baik, dan ada pula yang k
rang baik, bahkan ada yang tidak baik, ada yang s
rang shalihah, bahkan ada yang t

 

Di samping itu, ayat That
Surat al-Ahzab 33 di atas, adalah berarti semacam penyuc
yang tidak berarti suatu pembersihan biasa atau pembe
ini berarti pembersihan segala sesuatu yang dipandang oleh al
rijz atau rujz, yaitu segala jenis dosa dogmatisme, moral dan praktis. Itulah k
napa dikatakan bahwa ayat ini menu
dan jauhnya mereka dari segala macam noda.

 
Ummu Salamah, salah seorang isteri Nabi, mendatangi Nab

apakah ayat tersebut juga mengenai dirinya?. Beliau Saw. me
diberi rahmat tetapi tidak ter
tersebut. 

 

Memang, ayat di atas bercampur dengan beb
ayat berikutnya, yang mana berhubungan dengan para isteri Nabi. 
para isteri Nabi!. Kamu tidak seperti wanita lain.”
bermaksud mengatakan, bahwa para isteri Nabi l
Sebab, firman Allah mengatakan: 
antara kamu berbuat dosa, maka hu
kuman akan dilipatgandakan tidak hanya karena berbuat dosa tertentu, t
juga menyimpangkan kesucian suaminya dan pelanggaran terhadap hal
suci. Demikian juga, “Barangsiapa di antara kamu taat kep
Nya serta berbuat baik, Kami akan memberi
akan diberi pahala yang berlipat ganda karena perbu
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Mut’ah (suatu pemberian), dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan 
jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya serta (kesena

rat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi si
berbuat baik di antaramu pahala yang besar.” 

hadits yang begitu jelas dan gamblang, yang meneran
kan kepada kita tentang keadaan para isteri Nabi Saw, pada waktu beliau masih 
hidup. Apalagi, bila kita mau membaca kitab-kitab Tarich atau sejarah Islam, 
baik yang berbahasa arab, Indonesia atau yang lainnya, maka kita ak
banyak lagi mengetahui tentang kejadian-kejadian yang amat sangat terlalu pe

al (perang onta). 

Pada perang tersebut, ‘Aisyah (isteri Nabi) me- mimpin sendiri sambil me
nya, banyak para sahabat yang mati terbunuh, hingga k

takan peristiwa tersebut di buku ini, maka akan membutuhkan waktu 
yang tidak singkat, dan membuat buku ini menjadi berjilid-jilid yang sangat te
al. Oleh karena itu, bila anda ingin lebih luas, silahkan untuk membaca sendiri 

kitab sejarah Islam. Jadi, para isteri Nabi tidak termasuk dari ahlul bait 
Ahzab ayat 33 tersebut, karena sangat bertenta

dengan kenyataan yang ada. Mereka itu ada yang baik, dan ada pula yang k
rang baik, bahkan ada yang tidak baik, ada yang shalihah dan ada pula yang k

, bahkan ada yang tidak shalihah. 

Di samping itu, ayat Thathir (Penyucian) yang disebutkan oleh Allah dalam 
adalah berarti semacam penyucian khusus. Penyucian 

yang tidak berarti suatu pembersihan biasa atau pembersihan medis. Penyucian 
arti pembersihan segala sesuatu yang dipandang oleh al-Qur’an seb

, yaitu segala jenis dosa dogmatisme, moral dan praktis. Itulah k
napa dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan kesucian anggota Ahlul Bait Nabi

nya mereka dari segala macam noda. 

Ummu Salamah, salah seorang isteri Nabi, mendatangi Nabi dan bertanya, 
sebut juga mengenai dirinya?. Beliau Saw. menjawab,

rmasuk di antara mereka yang dikenakan oleh ayat 

t di atas bercampur dengan beberapa ayat sebelumnya dan ayat
ayat berikutnya, yang mana berhubungan dengan para isteri Nabi. 

ri Nabi!. Kamu tidak seperti wanita lain.” Tentu saja ayat tersebut tidak 
bermaksud mengatakan, bahwa para isteri Nabi lebih utama dari wanita lainnya. 

lah mengatakan: “Wahai kamu para isteri Nabi!. Ba
maka hukuman baginya akan dilipat gandakan.”

man akan dilipatgandakan tidak hanya karena berbuat dosa tertentu, t
juga menyimpangkan kesucian suaminya dan pelanggaran terhadap hal

“Barangsiapa di antara kamu taat kepada Allah dan Rasul
berbuat baik, Kami akan memberinya pahala yang berlipat ganda.”

akan diberi pahala yang berlipat ganda karena perbuatannya yang baik. Hal ini 
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ara yang baik. Dan 
Nya serta (kesenan-

uhnya Allah menyediakan bagi siapa yang 

jelas dan gamblang, yang menerang-
teri Nabi Saw, pada waktu beliau masih 

kitab Tarich atau sejarah Islam, 
baik yang berbahasa arab, Indonesia atau yang lainnya, maka kita akan lebih 

kejadian yang amat sangat terlalu per-

mimpin sendiri sambil men-
ak para sahabat yang mati terbunuh, hingga ka-

takan peristiwa tersebut di buku ini, maka akan membutuhkan waktu 
jilid yang sangat teb-

n untuk membaca sendiri 
masuk dari ahlul bait 

karena sangat bertentangan 
dengan kenyataan yang ada. Mereka itu ada yang baik, dan ada pula yang ku-

dan ada pula yang ku-

hir (Penyucian) yang disebutkan oleh Allah dalam 
sus. Penyucian 

han medis. Penyucian 
Qur’an sebagai 

, yaitu segala jenis dosa dogmatisme, moral dan praktis. Itulah ke-
Ahlul Bait Nabi 

i dan bertanya, 
jawab, bahwa ia 

masuk di antara mereka yang dikenakan oleh ayat 

rapa ayat sebelumnya dan ayat-
ayat berikutnya, yang mana berhubungan dengan para isteri Nabi. “Wahai kamu 

Tentu saja ayat tersebut tidak 
bih utama dari wanita lainnya. 

ahai kamu para isteri Nabi!. Barangsiapa di 
kuman baginya akan dilipat gandakan.” Hu-

man akan dilipatgandakan tidak hanya karena berbuat dosa tertentu, tetapi 
juga menyimpangkan kesucian suaminya dan pelanggaran terhadap hal-hal yang 

da Allah dan Rasul-
nya pahala yang berlipat ganda.” Dia 

tannya yang baik. Hal ini 
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 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

serupa dengan perihal Sayyid
ganda disebabkan amal baik mereka, dan berlipat ganda pula hukuman bagi m
reka, karena dosa-dosa yang mereka lakukan. Bukan karena dosa yang dilak
kan mereka itu berbeda dengan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi karena 
sebenarnya dosa mereka itu dua kali li
Khamar, di samping dia berbuat dosa, dia juga melakukan pelanggaran ter h
dap hal-hal yang suci, karena dia adalah seorang keturunan Nabi, dan perbu
tan mereka yang secara terang
Nabi Saw. dan akan memberikan kesan yang amat buruk terhadap Islam.

 

Penggunaan kata ganti (dhamir) setelah dua atau tiga ayat dari wanita menj
di kata ganti untuk pria sampai pada ayat: 
lah hendak menghilangkan do
bersihnya.” Kemudian kata ganti wanita d
Qur’an tidaklah melakukan segala sesuatu dengan sembrono. D
dua perubahan. Pertama, ungkapan 
isteri Nabi ditujukan. Kedua, kata ganti untuk wanita diganti dengan k
untuk pria. Perubahan-perubahan ini b
dengan masalah yang berbeda dengan masalah yang dipersoa
ayat sebelum nya. Ayat-ayat yang mendahului dan yang meng
ketentuan tentang tugas-tugas tertentu bagi isteri
secara tidak langsung tentang ancaman, rasa takut, harapan dan perintah. K
pada mereka al-Qur’an berkata:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah berhias dan bertin
kah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu.”
secara tidak langsung menyataka
isteri Nabi telah diberitahu, bahwa jika mereka berkelakuan baik, maka akan b
rakibat ini dan itu, tetapi jika mereka berkelakuan sebali
juga sebaliknya. Al-Qur’an menyatakan secara tidak langs
se- kaligus harapan. 

 

Ayat tathhir atau penyucian tersebut lebih dari sekedar kata
memberitakan bahwa mereka adalah 
han. Ayat ini merupakan pernyataan yang mandiri dan t
dengan ayat-ayat yang mendahului dan yang berikutnya. Surat al
sebut yang satu ditujukan kepada isteri
kan kepada Ahlul Bait Nabi Saw. Dalam ayat
digunakan, tetapi dalam ayat yang lainnya digunakan kata ganti untuk pria. B
gaimanapun juga ayat yang satu ini, yang tidak memiliki hubungan de
ayat yang mendahului dan yang meng
Ia dapat disebut sebagai kalimat yang d
dang terjadi pada seorang pembicara yang sedang membicarakan su
lalu tiba-tiba membuat sesuatu penyimpangan dan kemudian kembali lagi kep
da masalah yang semula ia bicarakan. Sehingga, mungkin beberapa ayat
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serupa dengan perihal Sayyid-sayyid yang dikatakan mendapat pa
disebabkan amal baik mereka, dan berlipat ganda pula hukuman bagi m

dosa yang mereka lakukan. Bukan karena dosa yang dilak
kan mereka itu berbeda dengan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi karena 
sebenarnya dosa mereka itu dua kali lipat. Misalnya, seorang Sayyid meminum 
Khamar, di samping dia berbuat dosa, dia juga melakukan pelanggaran ter h

hal yang suci, karena dia adalah seorang keturunan Nabi, dan perbu
tan mereka yang secara terang-terangan itu bertentangan dengan ajaran
Nabi Saw. dan akan memberikan kesan yang amat buruk terhadap Islam.

Penggunaan kata ganti (dhamir) setelah dua atau tiga ayat dari wanita menj
di kata ganti untuk pria sampai pada ayat: “Wahai Ahlul Bait, sesungguhnya A
lah hendak menghilangkan dosa dari kamu dan membersihkan kamu s

Kemudian kata ganti wanita digunakan dua kali, maka jelas al
Qur’an tidaklah melakukan segala sesuatu dengan sembrono. Dalam ayat ini ada 
dua perubahan. Pertama, ungkapan Wahai Ahlul Bait digunakan, s

ditujukan. Kedua, kata ganti untuk wanita diganti dengan k
perubahan ini bukan tanpa alasan. Ayat ini ber

dengan masalah yang berbeda dengan masalah yang dipersoalkan dalam ayat
ayat yang mendahului dan yang meng- ikuti memberikan 
tugas tertentu bagi isteri-isteri Nabi dan menyat

secara tidak langsung tentang ancaman, rasa takut, harapan dan perintah. K
Qur’an berkata: 

 ةيلاهالْج جربت نجربلاَ تو كُنتويى بنَ فقَرو.  
 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah berhias dan bertin
orang Jahiliyah yang dahulu.” (al-Ahzab:33). 

secara tidak langsung menyatakan suatu perintah sekaligus ancaman. Isteri
isteri Nabi telah diberitahu, bahwa jika mereka berkelakuan baik, maka akan b
rakibat ini dan itu, tetapi jika mereka berkelakuan sebaliknya, konsekuensinya 

Qur’an menyatakan secara tidak langsung tentang rasa t

atau penyucian tersebut lebih dari sekedar kata-kata pujian. Ia 
memberitakan bahwa mereka adalah ma’shum dan bebas dari dosa dan kesal
han. Ayat ini merupakan pernyataan yang mandiri dan tidak memil

ayat yang mendahului dan yang berikutnya. Surat al-Ahzab 
sebut yang satu ditujukan kepada isteri-isteri Nabi Saw., dan yang satu dituj
kan kepada Ahlul Bait Nabi Saw. Dalam ayat-ayat ini kata ganti untuk wanita 

api dalam ayat yang lainnya digunakan kata ganti untuk pria. B
gaimanapun juga ayat yang satu ini, yang tidak memiliki hubungan de
ayat yang mendahului dan yang mengikutinya, di sisipkan di tengah
Ia dapat disebut sebagai kalimat yang disisipkan. Kita semua tahu, bahwa terk
dang terjadi pada seorang pembicara yang sedang membicarakan su

tiba membuat sesuatu penyimpangan dan kemudian kembali lagi kep
da masalah yang semula ia bicarakan. Sehingga, mungkin beberapa ayat
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ahala berlipat 
disebabkan amal baik mereka, dan berlipat ganda pula hukuman bagi me-

dosa yang mereka lakukan. Bukan karena dosa yang dilaku-
kan mereka itu berbeda dengan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi karena 

pat. Misalnya, seorang Sayyid meminum 
Khamar, di samping dia berbuat dosa, dia juga melakukan pelanggaran ter ha-

hal yang suci, karena dia adalah seorang keturunan Nabi, dan perbua-
terangan itu bertentangan dengan ajaran-ajaran 

Nabi Saw. dan akan memberikan kesan yang amat buruk terhadap Islam. 

Penggunaan kata ganti (dhamir) setelah dua atau tiga ayat dari wanita menja-
“Wahai Ahlul Bait, sesungguhnya Al-

sa dari kamu dan membersihkan kamu sebersih-
gunakan dua kali, maka jelas al-

lam ayat ini ada 
digunakan, sebelum isteri-

ditujukan. Kedua, kata ganti untuk wanita diganti dengan kata ganti 
kan tanpa alasan. Ayat ini ber-kenan 

kan dalam ayat-
ikuti memberikan 

isteri Nabi dan menyatakan 
secara tidak langsung tentang ancaman, rasa takut, harapan dan perintah. Ke-

 ةيلاهالْج جربت نجربلاَ تو كُنتويى بنَ فقَرو
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah berhias dan berting-

). Perintah ini 
tah sekaligus ancaman. Isteri-

isteri Nabi telah diberitahu, bahwa jika mereka berkelakuan baik, maka akan be-
nya, konsekuensinya 

ung tentang rasa takut 

kata pujian. Ia 
dan bebas dari dosa dan kesala-

dak memiliki hubungan 
Ahzab 33 ter-

isteri Nabi Saw., dan yang satu dituju-
ayat ini kata ganti untuk wanita 

api dalam ayat yang lainnya digunakan kata ganti untuk pria. Ba-
gaimanapun juga ayat yang satu ini, yang tidak memiliki hubungan dengan ayat-

kutinya, di sisipkan di tengah-tengahnya. 
isisipkan. Kita semua tahu, bahwa terka-

dang terjadi pada seorang pembicara yang sedang membicarakan suatu masalah 
tiba membuat sesuatu penyimpangan dan kemudian kembali lagi kepa-

da masalah yang semula ia bicarakan. Sehingga, mungkin beberapa ayat al-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Qur’an di awalnya berkenaan dengan sebuah masalah, di tengah
lah yang lain dan terakhir penutup. Contoh lain tentang ayat sisipan adalah:
 

 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan agam
 

Di sini kita juga mendapatkan kasus yang serupa, dan sedikit lebih mengh
rankan. Ayat-ayat yang mendah
hukum yang sangat sederhana dan biasa:

 

حرِّمت علَيكُم الْميتـةُ والدم ولَحم الْخنزِيرِ ومآ أُهلَّ 

 

 “Dihalalkan bagimu binatang ternak……. Diharamkan bagi
bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih dengan selain n
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam 
binatang buas …” 78 

 
Kemudian tiba-tiba topiknya berubah:
 

 لَكُم لْتأَكْم مواَلْي نوشاخو ـمهوشخفَلاَ ت نِـكُميد نا موكَفَـر نيالَّذ سئي مولْي
ًـا    .دينكُم وأَتممت علَيكُم نِعمتي ورضيت لَكُم اْلإِسلاَم دين

 

“Pada hari ini, orang-orang kafir telah berputus 
mamu, sebab itu ja-nganlah kamu takut kepada mereka, dan taku
Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agam
padamu nikmat-Ku, telah Ku-ridhai 

 

Setelah itu, tema yang dibahas sebelumnya didudukkan kembali. Secara 
mendasar, dua ayat ini tidak se
yang berikutnya. Jelas ayat ini disisip
kenaan dengan masalah yang sama sekali berbeda. Dem
gan ayat-ayat yang baru saja kita b
di antara ayat-ayat lain sedemikian rupa sehingga jika ayat ini dikeluarkan, m
ka ayat yang lain tidak akan terputus
ini telah Kusempurnakan… .”
ayat-ayat yang mendahului dan yang berikutnya tidak akan terganggu. Ayat ini 
merupakan ayat yang disisipkan di tengah
kain rupa, ia tidak merupakan ayat yang set
dan ia tidak merupakan ayat pengantar kepada ayat berikutnya. Ayat ini berso
lan dengan suatu masalah yang sama sekali berbeda. Indikasi

                                                
78
 QS. al-Maidah ayat 2 dan 3. 

79 QS. al-Maidah ayat 3. 
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Qur’an di awalnya berkenaan dengan sebuah masalah, di tengah-tengah mas
lah yang lain dan terakhir penutup. Contoh lain tentang ayat sisipan adalah:

 كُمنيد لَكُم لْتأَكْم مواَلْي.  
i ini telah Kusempurnakan agamamu”. (al-Maidah: 3) 

Di sini kita juga mendapatkan kasus yang serupa, dan sedikit lebih mengh
ayat yang mendahuluinya berkenaan dengan peraturan

yang sangat sederhana dan biasa: 

حرِّمت علَيكُم الْميتـةُ والدم ولَحم الْخنزِيرِ ومآ أُهلَّ ...... اُحلَّت لَكُم بهِيمةُ اْلاَنعامِ 
  .لغيرِ االلهِ بِه والْمنخنِقَةُ و الْموقُوذَةُ والْمتردّيةُ والنطيحةُ 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak……. Diharamkan bagimu (memakan) 
ging babi, (daging hewan) yang disembelih dengan selain n

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam 

piknya berubah: 

 لَكُم لْتأَكْم مواَلْي نوشاخو ـمهوشخفَلاَ ت نِـكُميد نا موكَفَـر نيالَّذ سئي مولْي
ًـا  دينكُم وأَتممت علَيكُم نِعمتي ورضيت لَكُم اْلإِسلاَم دين

orang kafir telah berputus asa untuk mengalahkan ag
nganlah kamu takut kepada mereka, dan takutlah kepada

sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku
ridhai Islam sebagai agama bagimu.”79 

ema yang dibahas sebelumnya didudukkan kembali. Secara 
mendasar, dua ayat ini tidak sehubungan dengan ayat yang menda

ikutnya. Jelas ayat ini disisipkan di tengah-tengah ayat-ayat yang be
yang sama sekali berbeda. Demikian juga halnya de

ayat yang baru saja kita bahas. Kita dapati, bahwa ayat ini disisipkan 
ayat lain sedemikian rupa sehingga jika ayat ini dikeluarkan, m

ka ayat yang lain tidak akan terputus-putus. Demikian juga, jika ayat 
ini telah Kusempurnakan… .” dikeluarkan, maka iringan yang bersesuaian dari 

ayat yang mendahului dan yang berikutnya tidak akan terganggu. Ayat ini 
merupakan ayat yang disisipkan di tengah-tengah ayat-ayat yang lain sedem

pakan ayat yang setalian dengan ayat yang mendahului, 
dan ia tidak merupakan ayat pengantar kepada ayat berikutnya. Ayat ini berso
lan dengan suatu masalah yang sama sekali berbeda. Indikasi-indikasi 
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tengah masa-
lah yang lain dan terakhir penutup. Contoh lain tentang ayat sisipan adalah: 

 كُمنيد لَكُم لْتأَكْم مواَلْي

Di sini kita juga mendapatkan kasus yang serupa, dan sedikit lebih menghe-
ran-peraturan 

اُحلَّت لَكُم بهِيمةُ اْلاَنعامِ 
لغيرِ االلهِ بِه والْمنخنِقَةُ و الْموقُوذَةُ والْمتردّيةُ والنطيحةُ 

mu (memakan) 
ging babi, (daging hewan) yang disembelih dengan selain nama 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam 

لْيوم يئس الَّذين كَفَـروا من دينِـكُم فَلاَ تخشوهـم واخشون اَلْيوم أَكْملْت لَكُم اَ
ًـا  دينكُم وأَتممت علَيكُم نِعمتي ورضيت لَكُم اْلإِسلاَم دين

asa untuk mengalahkan aga-
lah kepada-Ku. 

amu, dan telah Ku-lengkapi 
 

ema yang dibahas sebelumnya didudukkan kembali. Secara 
hubungan dengan ayat yang mendahului dan 

ayat yang ber-
kian juga halnya den-

has. Kita dapati, bahwa ayat ini disisipkan 
ayat lain sedemikian rupa sehingga jika ayat ini dikeluarkan, ma-

putus. Demikian juga, jika ayat “Pada hari 
arkan, maka iringan yang bersesuaian dari 

ayat yang mendahului dan yang berikutnya tidak akan terganggu. Ayat ini 
ayat yang lain sedemi-

lian dengan ayat yang mendahului, 
dan ia tidak merupakan ayat pengantar kepada ayat berikutnya. Ayat ini bersoa-

indikasi internal 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

dari ayat itu sendiri dan juga berbagai riwayat
ini adalah ayat mandiri. Namun dem
ayat-ayat yang sama sekali tidak ada hubungan de

 

1. Semua ajaran Islam, haruslah berhubu
Ke-Imamahan Imam Ali adalah sebagai pelaksanaan perintah Il
Nabi Saw. telah menerima perintah
be- liau memahami, jika beliau memperkenalkannya, maka beliau pasti akan d
tuduh nepotisme80 oleh kalangan munafiqin
pernah memberikan pilihan pada diri Imam Ali atas orang lain. Sesuai dengan 
ajaran-ajaran Islam, adalah k
sifat beliau inilah factor yang sangat penting dalam keberhasilan b
kanlah Imam Ali sebagai pengganti beliau adalah suatu perintah Ilahi, tetapi 
yang imannya lemah biasanya akan mengatakan bahwa beliau hendak memb
dakan diri beliau sendiri. Kita telah melihat bahwa dalam ayat tersebut di atas, 
kata “Pa- da hari ini telah Ku
kata “Pada hari ini orang-orang kafir telah berputus asa untuk mengalahkan ag
mamu, maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada
Yang dimaksudkan adalah bahwa orang
tuk melawan Islam, dan karena itu, 
lah kepada-Ku.” Hal ini merupakan suatu cara Ilahi dari Allah untuk menarik 
rahmat dan nikmat-Nya dari orang
perti ini tercabut dari Islam, yang adalah nikmat Ilahi juga. Katakanlah: 
lah kepada-Ku adalah suatu cara mengatakan: 
gan kata lain, umat Islam tidak lagi menghadapi bahaya dari luar, tetapi mereka 
terancam oleh bahaya dari da

 

Perlu diingat, bahwa ayat ini adalah bagian dari surat al
hir yang diturun kan diwaktu selama dua atau tiga bulan terakhir dari masa h
dup Nabi Saw. Pada waktu itu, Islam telah memperoleh suatu kekuatan yang b
sar, hingga tak ada lagi bahaya dari luar. Namun, kaum Muslimin mengh
suatu bahaya dari dalam. Sebagaimana dij

 

 نم كمصعااللهُ يو هالَترِس تلَّغا بلْ فَمفْعت إِنْ لَّمو بِّكر نم كزِلَ إِلَيآ أُنغْ مّلب

 
“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari T

jika tidak kau kerjakan, (berar
memelihara kamu dari gangguan manusia.”

 

Allah Swt. tidak pernah mendesak Nabi Saw. menjalankan suatu tugas kh
sus. Namun, dari nada ayat ini, seolah
melakukan sesuatu, tetapi beliau ragu
kan sesuatu dan diancam, bahwa jika beliau tidak menj

                                                
80
 Nepoisme adalah memprioritaskan sanak saudara dalam masalah jabatan.

81 QS. al-Maidah ayat 67. 
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dari ayat itu sendiri dan juga berbagai riwayat, semua mendukung ba
ini adalah ayat mandiri. Namun demikian, kenapa ayat ini di sisipkan di antara 

ayat yang sama sekali tidak ada hubungan dengannya?. Iya, sebab:

Semua ajaran Islam, haruslah berhubungan dengan keturunan Nabi Saw., 
han Imam Ali adalah sebagai pelaksanaan perintah Ila

Nabi Saw. telah menerima perintah-perintah Ilahi mengenai Imam Ali, namun 
liau memahami, jika beliau memperkenalkannya, maka beliau pasti akan d

oleh kalangan munafiqin, meskipun sebenarnya b
rikan pilihan pada diri Imam Ali atas orang lain. Sesuai dengan 

ajaran Islam, adalah kebiasan beliau untuk tidak membuat diskriminasi, 
sifat beliau inilah factor yang sangat penting dalam keberhasilan b
kanlah Imam Ali sebagai pengganti beliau adalah suatu perintah Ilahi, tetapi 
yang imannya lemah biasanya akan mengatakan bahwa beliau hendak memb
dakan diri beliau sendiri. Kita telah melihat bahwa dalam ayat tersebut di atas, 

ini telah Ku-sempurnakan untukmu aga- mamu”, didahului oleh 
orang kafir telah berputus asa untuk mengalahkan ag

mamu, maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada
Yang dimaksudkan adalah bahwa orang-orang kafir telah hilang harapannya u

rena itu, “janganlah takut kepada mereka dan taku
Hal ini merupakan suatu cara Ilahi dari Allah untuk menarik 

Nya dari orang-orang yang batinnya kotor. Orang
i ini tercabut dari Islam, yang adalah nikmat Ilahi juga. Katakanlah: 

adalah suatu cara mengatakan: “Taku-tilah dirimu sendiri.”
gan kata lain, umat Islam tidak lagi menghadapi bahaya dari luar, tetapi mereka 

alam. 

Perlu diingat, bahwa ayat ini adalah bagian dari surat al-Maidah, surat tera
hir yang diturun kan diwaktu selama dua atau tiga bulan terakhir dari masa h
dup Nabi Saw. Pada waktu itu, Islam telah memperoleh suatu kekuatan yang b

da lagi bahaya dari luar. Namun, kaum Muslimin mengh
suatu bahaya dari dalam. Sebagaimana dijelaskan oleh al-Qur’an: 

 نم كمصعااللهُ يو هالَترِس تلَّغا بلْ فَمفْعت إِنْ لَّمو بِّكر نم كزِلَ إِلَيآ أُنغْ مّلب

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari T
jika tidak kau kerjakan, (berarti) kamu tidak menyampaikan amanat

guan manusia.” 81 

Allah Swt. tidak pernah mendesak Nabi Saw. menjalankan suatu tugas kh
sus. Namun, dari nada ayat ini, seolah-olah Nabi Saw. sedang dipaksa untuk 

tapi beliau ragu-ragu. Beliau diminta untuk mengumu
kan sesuatu dan diancam, bahwa jika beliau tidak menjalankannya,

Nepoisme adalah memprioritaskan sanak saudara dalam masalah jabatan. 
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, semua mendukung bahwa ayat 
kian, kenapa ayat ini di sisipkan di antara 

gannya?. Iya, sebab: 

gan dengan keturunan Nabi Saw., 
ahi. Sekalipun 

perintah Ilahi mengenai Imam Ali, namun 
liau memahami, jika beliau memperkenalkannya, maka beliau pasti akan di-

, meskipun sebenarnya beliau tidak 
rikan pilihan pada diri Imam Ali atas orang lain. Sesuai dengan 

biasan beliau untuk tidak membuat diskriminasi, 
sifat beliau inilah factor yang sangat penting dalam keberhasilan beliau. Kata-
kanlah Imam Ali sebagai pengganti beliau adalah suatu perintah Ilahi, tetapi 
yang imannya lemah biasanya akan mengatakan bahwa beliau hendak membe-
dakan diri beliau sendiri. Kita telah melihat bahwa dalam ayat tersebut di atas, 

, didahului oleh 
orang kafir telah berputus asa untuk mengalahkan aga-

mamu, maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku.” 
telah hilang harapannya un-

“janganlah takut kepada mereka dan takut-
Hal ini merupakan suatu cara Ilahi dari Allah untuk menarik 

orang yang batinnya kotor. Orang-orang se-
i ini tercabut dari Islam, yang adalah nikmat Ilahi juga. Katakanlah: “Takut-

tilah dirimu sendiri.” Den-
gan kata lain, umat Islam tidak lagi menghadapi bahaya dari luar, tetapi mereka 

Maidah, surat terak-
hir yang diturun kan diwaktu selama dua atau tiga bulan terakhir dari masa hi-
dup Nabi Saw. Pada waktu itu, Islam telah memperoleh suatu kekuatan yang be-

da lagi bahaya dari luar. Namun, kaum Muslimin menghadapi 

لُيوسا الرهأَي  نم كمصعااللهُ يو هالَترِس تلَّغا بلْ فَمفْعت إِنْ لَّمو بِّكر نم كزِلَ إِلَيآ أُنغْ مّلب
  .الناسِ 

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu, dan 
ti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 

Allah Swt. tidak pernah mendesak Nabi Saw. menjalankan suatu tugas khu-
olah Nabi Saw. sedang dipaksa untuk 

ragu. Beliau diminta untuk mengumum-
lankannya, maka beliau 
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dianggap gagal dalam misi kerasulannya. Namun, pada saat yang sama, b
diberi tahu untuk tidak perlu takut. Dalam ayat sebe
beritahu, agar jangan merasa takut te
Nabi Saw. mustahil merasa takut terhadap mereka. Tetapi ayat ini menujukkan, 
bahwa beliau masih merasa khawatir dan gelisah terhadap sesuatu hal. Seb
narnya, beliau hanya sekedar menyadari akan baha
orang yang tidak menghendaki suksesi Imam Ali a.s. ini. Mereka bukan orang
orang yang kafir di dalam hati mereka, tetapi mereka tidak mampu menyingki
kan ide tentang Imamah Imam Ali a.s
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lam misi kerasulannya. Namun, pada saat yang sama, b
diberi tahu untuk tidak perlu takut. Dalam ayat sebelumnya, kaum Muslimin d
beritahu, agar jangan merasa takut terhadap orang-orang kafir. Seperti halnya 
Nabi Saw. mustahil merasa takut terhadap mereka. Tetapi ayat ini menujukkan, 
bahwa beliau masih merasa khawatir dan gelisah terhadap sesuatu hal. Seb

nya sekedar menyadari akan bahaya kekacauan dip
dak menghendaki suksesi Imam Ali a.s. ini. Mereka bukan orang

orang yang kafir di dalam hati mereka, tetapi mereka tidak mampu menyingki
kan ide tentang Imamah Imam Ali a.s. ini. 
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lam misi kerasulannya. Namun, pada saat yang sama, beliau 
lumnya, kaum Muslimin di-
orang kafir. Seperti halnya 

Nabi Saw. mustahil merasa takut terhadap mereka. Tetapi ayat ini menujukkan, 
bahwa beliau masih merasa khawatir dan gelisah terhadap sesuatu hal. Sebe-

ya kekacauan dipihak orang-
dak menghendaki suksesi Imam Ali a.s. ini. Mereka bukan orang-

orang yang kafir di dalam hati mereka, tetapi mereka tidak mampu menyingkir-
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ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN 

 
 
Pembaca yang budiman. 
 
Rasulullah Saw. sering memberikan isyarat dan pernyataan, bahwa Imam Ali 

adalah sebagai pengganti beliau. Hal ini dap
pan beliau Saw. dan kehidupan Imam Ali sendiri.

 

Setiap orang yang cukup mengerti tentang ri
semenjak dari beliau membangun dasar
hukum-hukumnya, membina as
me-ngatur semua persiapan yang berkaitan dengan
Allah Swt., maka pasti akan menyadari, bahwa Imam Ali adalah seorang Wazir 
Nabi Saw. dalam menjalankan tugas beliau. Ia selalu memb
musuhnya, dan merupakan orang kepercayaan
warisi pemerintahannya, putra mahkotanya dan berhak menggantikan kedud
kan beliau sesudahnya. Siapa
ma dari ucapan-ucapan belia
diamannya maupun ketika dala
kali keterangan-keterangan yang jelas dan tegas tentang hal di atas. Dari s
masa permulaan dakwah sampai dengan akhir hayat beliau.

 

1. Ketika awal timbulnya da’wah Islam di Mekah
 

Peristiwa ini disebut dengan “Hari Peringatan”. Yaitu salah satu peristiwa 
yang ditarik dari al-Qur’an yang diturunkan di hari
 

Allah Swt. berfirman: 
 

 

“Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat!.”
 

Seperti kita ketahui, sejak masih kecil Imam Ali tinggal di rumah Nabi. Suatu 
kali beliau me- minta Imam Ali untuk mengatur beberapa ma
gundang para keturunan Hasyim dan Abdul Muthalib. Imam Ali menyiapkan 
daging dan susu sebagai pencuci mulut. Setelah para tamu mengambil mak
nan, Nabi Saw. berkata: “Aku adalah Nabi Allah. Jika kalian mener
aku katakan, kalian akan bahagia di dunia ini dan di akhirat kelak.” 
lah mendengar kata-kata ini, paman Nabi, Abu Lahab, ma

“Apakah engkau mengundang kami hanya untuk mengatakan semua omong k
songmu ini!?.” Abu Lahab pun berteriak
dengan kegagalan. 

                                                
82
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ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN 

IMAM ALI AS.IMAM ALI AS.IMAM ALI AS.IMAM ALI AS.    

Rasulullah Saw. sering memberikan isyarat dan pernyataan, bahwa Imam Ali 
adalah sebagai pengganti beliau. Hal ini dapat kita ketahui dari sejarah kehid
pan beliau Saw. dan kehidupan Imam Ali sendiri. 

Setiap orang yang cukup mengerti tentang ri-wayat hidup Rasulullah Saw., 
liau membangun dasar-dasar pemerintahan Is-lam, mengat

hukumnya, membina asas-asasnya, membuat undang-undangnya dan 
persiapan yang berkaitan dengannya, yang beliau ter

Allah Swt., maka pasti akan menyadari, bahwa Imam Ali adalah seorang Wazir 
Nabi Saw. dalam menjalankan tugas beliau. Ia selalu membelanya dari musuh

dan merupakan orang kepercayaannya; hasanah ilmunya, yang m
warisi pemerintahannya, putra mahkotanya dan berhak menggantikan kedud
kan beliau sesudahnya. Siapapun juga, yang telah mempelajari dengan se

iau dan tindakan-tindakan beliau, baik di tempat k
pun ketika dalam perjalanan, pasti akan menjumpai banyak s
keterangan yang jelas dan tegas tentang hal di atas. Dari s

masa permulaan dakwah sampai dengan akhir hayat beliau. Di antaranya:

Ketika awal timbulnya da’wah Islam di Mekah, sebelum disiarkannya untuk umum.

Peristiwa ini disebut dengan “Hari Peringatan”. Yaitu salah satu peristiwa 
Qur’an yang diturunkan di hari-hari awal Islam. 

كلأَقْاْ تربِين .  
tan kepada keluargamu yang terdekat!.”83 

Seperti kita ketahui, sejak masih kecil Imam Ali tinggal di rumah Nabi. Suatu 
minta Imam Ali untuk mengatur beberapa ma- kan

gundang para keturunan Hasyim dan Abdul Muthalib. Imam Ali menyiapkan 
daging dan susu sebagai pencuci mulut. Setelah para tamu mengambil mak

“Aku adalah Nabi Allah. Jika kalian mener
hagia di dunia ini dan di akhirat kelak.” 

ini, paman Nabi, Abu Lahab, marah sekali, ia berk

“Apakah engkau mengundang kami hanya untuk mengatakan semua omong k
hab pun berteriak-teriak sehingga pertemuan itu berakhir 
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ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN ISYARAT NABI SAW. TENTANG KE IMAMAHAN 

Rasulullah Saw. sering memberikan isyarat dan pernyataan, bahwa Imam Ali 
at kita ketahui dari sejarah kehidu-

wayat hidup Rasulullah Saw., 
lam, mengatur 
undangnya dan 

nya, yang beliau terima dari 
Allah Swt., maka pasti akan menyadari, bahwa Imam Ali adalah seorang Wazir 82 

a dari musuh-
nya; hasanah ilmunya, yang me-

warisi pemerintahannya, putra mahkotanya dan berhak menggantikan kedudu-
pun juga, yang telah mempelajari dengan seksa- 

dakan beliau, baik di tempat ke-
pai banyak se-

keterangan yang jelas dan tegas tentang hal di atas. Dari sejak 
taranya: 

kannya untuk umum. 

Peristiwa ini disebut dengan “Hari Peringatan”. Yaitu salah satu peristiwa 
hari awal Islam.  

اَوذنر شعيركت

Seperti kita ketahui, sejak masih kecil Imam Ali tinggal di rumah Nabi. Suatu 
kanan dan men-

gundang para keturunan Hasyim dan Abdul Muthalib. Imam Ali menyiapkan 
daging dan susu sebagai pencuci mulut. Setelah para tamu mengambil maka-

“Aku adalah Nabi Allah. Jika kalian menerima apa yang 
hagia di dunia ini dan di akhirat kelak.” Segera, sete-

rah sekali, ia berkata: 

“Apakah engkau mengundang kami hanya untuk mengatakan semua omong ko-
ertemuan itu berakhir 
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Nabi Saw. meminta Imam Ali untuk merenc
as. sendiri mengatakan, bahwa
yang kedua itu kurang lebih em
rin: “Wahai putra-putra Hasyim!. Demi Allah!, t

arab yang telah membawa untuk
utama dari apa yang aku bawa untuk kalian. Aku datang membawa k
tuk dunia dan akhirat, dan Allah telah memerintahkan aku menyerukan kep
kalian agar ka- lian menerima
memberikan dukungannya ba
akan menjadi saudaraku yang terdekat, Peneri
ta menjadi Kha-lifah atau Penggantiku di antara kalian!. 
rima saranku yang pertama, maka dia akan menjadi penerima hak, orang tertinggi 
dan penggantiku!.” Beliau membuat pemberitahuan ini beberapa kali, teta
dak ada seorang pun yang menanggapinya. A
tempatnya dan menerima tawaran ini. 
se- kali. Ia berdiri dan berkata dengan lantangnya: 
akan menjadi pembantumu!”. 
bersabda: “Inilah saudaraku, Penerima wasiatku, dan Khalifahku di antara k
lian, dengar kan kata-katanya dan ta’atlah k

 

Kemudian Nabi Saw. bersabda:
 

 يدعب بِيلاَ ن هلاَّ اَنى اسوم ننَ مواره زِلَةنبِم نِّيم.  
 

“Ya Ali, kedudukanmu denganku adalah seba
si Musa, akan tetapi, tidak ada Nabi lagi sesudahku!.”

 

Maka, bangkitlah mereka itu 
Thalib, “Lihat-lah!, betapa ia telah m
kata anakmu dan taat kepadanya!”.
 

2. Pertemuan kepala suku dengan Nabi Saw.
 

Orang-orang Quraisy tidak memperbolehkan beliau untuk meny
Saat itu situasinya sangat tegang. Namun demikian, selama bulan
mereka berhenti mengusik Nabi, atau setidak
gan melukai tubuh beliau, kendati selama bulan ini mereka tidak memperbole
kan beliau untuk meneruskan segala aktivitas yang berhu
ganda Islam. Namun, bagaimanapun juga, Nabi selalu mengabil keuntungan 
atas genjatan senjata sementara ini. Nabi memanggil be
berkumpul di pasar Ukaz dan Arafah. Sementara itu, o
ga menunaikan haji walaupun dengan gaya mereka sendiri dan mengajak mer
ka untuk masuk Islam. Nabi berkeliling ke suku
menghalaunya dan menentangnya. Kep
berbicara kepada Nabi sebentar dan kemudian berkata kepada orang
sukunya: “Jika orang ini menjadi salah satu dari sukuku, aku akan me
nyang orang-orang Arab itu dengan pertolo
Nabi sangatlah berbakat, yang dengan bantuan
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Nabi Saw. meminta Imam Ali untuk merencana kan pertemuan lain. Imam Ali 
as. sendiri mengatakan, bahwa jumlah orang-orang yang menghadiri pert
yang kedua itu kurang lebih empat puluh orang. Nabipun berkata kep

putra Hasyim!. Demi Allah!, tidak seorangpun pemuda bangsa 

arab yang telah membawa untuk kaumnya sesuatu yang lebih berharga dan lebih 
utama dari apa yang aku bawa untuk kalian. Aku datang membawa k

, dan Allah telah memerintahkan aku menyerukan kep
lian menerimanya. Maka siapakah di antara kalian yang berse

memberikan dukungannya bagiku dalam urusan ini!?, dan sebagai imbala
daraku yang terdekat, Penerima dan Pengemban wasiatku, se

lifah atau Penggantiku di antara kalian!. Barangsiapa yang men
rima saranku yang pertama, maka dia akan menjadi penerima hak, orang tertinggi 

Beliau membuat pemberitahuan ini beberapa kali, teta
dak ada seorang pun yang menanggapinya. Akhirnya, Imam Ali as. bangkit dari 
tempatnya dan menerima tawaran ini. Waktu itu Imam Ali masih sangat muda 

ta dengan lantangnya: “Aku wahai Nabiyallah, yang 
u!”. Rasulullah Saw. menepuk leher Imam Ali seraya 

“Inilah saudaraku, Penerima wasiatku, dan Khalifahku di antara k
katanya dan ta’atlah kepadanya!.” 

Kemudian Nabi Saw. bersabda: 

 يدعب بِيلاَ ن هلاَّ اَنى اسوم ننَ مواره زِلَةنبِم نِّيم
edudukanmu denganku adalah sebagaimana kedudukan Harun di s

tapi, tidak ada Nabi lagi sesudahku!.” 

Maka, bangkitlah mereka itu sambil tertawa, dan mereka berkata k
lah!, betapa ia telah memerintahmu agar mende-ngarkan kata

mu dan taat kepadanya!”. 

ku dengan Nabi Saw. 

orang Quraisy tidak memperbolehkan beliau untuk meny
Saat itu situasinya sangat tegang. Namun demikian, selama bulan
mereka berhenti mengusik Nabi, atau setidak-tidaknya tidak mengganggu de
gan melukai tubuh beliau, kendati selama bulan ini mereka tidak memperbole

neruskan segala aktivitas yang berhubungan de
ganda Islam. Namun, bagaimanapun juga, Nabi selalu mengabil keuntungan 
atas genjatan senjata sementara ini. Nabi memanggil berbagai macam suku yang 
berkumpul di pasar Ukaz dan Arafah. Sementara itu, orang-orang Arab Islam j
ga menunaikan haji walaupun dengan gaya mereka sendiri dan mengajak mer
ka untuk masuk Islam. Nabi berkeliling ke suku-suku itu, tapi Abu Lahab 
menghalaunya dan menentangnya. Kepala dari salah satu suku sangat pintar. Ia 

epada Nabi sebentar dan kemudian berkata kepada orang
sukunya: “Jika orang ini menjadi salah satu dari sukuku, aku akan me

orang Arab itu dengan pertolongannya.” Yang ia maksudkan, bah
ngatlah berbakat, yang dengan bantuan beliau, orang-orang Arab d
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na kan pertemuan lain. Imam Ali 
diri pertemuan 

pun berkata kepada hadi- 
dak seorangpun pemuda bangsa 

harga dan lebih 
utama dari apa yang aku bawa untuk kalian. Aku datang membawa kebaikan un-

, dan Allah telah memerintahkan aku menyerukan kepada 
lian yang bersedia 

giku dalam urusan ini!?, dan sebagai imbalannya, ia 
dan Pengemban wasiatku, ser-

siapa yang mene-
rima saranku yang pertama, maka dia akan menjadi penerima hak, orang tertinggi 

Beliau membuat pemberitahuan ini beberapa kali, tetapi ti-
hirnya, Imam Ali as. bangkit dari 

Waktu itu Imam Ali masih sangat muda 
biyallah, yang 

Rasulullah Saw. menepuk leher Imam Ali seraya 
“Inilah saudaraku, Penerima wasiatku, dan Khalifahku di antara ka-

ياَن يلا عت  يدعب بِيلاَ ن هلاَّ اَنى اسوم ننَ مواره زِلَةنبِم نِّيم
gaimana kedudukan Harun di si-

sambil tertawa, dan mereka berkata kepada Abu 
ngarkan kata-

orang Quraisy tidak memperbolehkan beliau untuk menyiarkan Islam. 
Saat itu situasinya sangat tegang. Namun demikian, selama bulan-bulan suci, 

tidaknya tidak mengganggu den-
gan melukai tubuh beliau, kendati selama bulan ini mereka tidak memperboleh-

bungan dengan propa-
ganda Islam. Namun, bagaimanapun juga, Nabi selalu mengabil keuntungan 

bagai macam suku yang 
orang Arab Islam ju-

ga menunaikan haji walaupun dengan gaya mereka sendiri dan mengajak mere-
suku itu, tapi Abu Lahab 

la dari salah satu suku sangat pintar. Ia 
epada Nabi sebentar dan kemudian berkata kepada orang-orang se-

sukunya: “Jika orang ini menjadi salah satu dari sukuku, aku akan me- ngga-
sudkan, bahwa 

orang Arab dapat 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

ditundukkan. Kemudian orang itu menoleh kepada Nabi dan berkata: “Aku dan 
sukuku siap untuk beriman kepadamu, berilah kami kata
nunjukkan bahwa salah seorang dari sukuku sebagai pengga
bersabda: “Bukanlah urusanku untuk mengatakan siap
tikanku. Ini urusan Allah.” 

 

3. Ketika Rasulullah Saw. bersiap
ranya. 

 
Ketika beliau Saw. bersiap siaga untuk operasi Tabuk, yang hanyalah sera

kaian operasi militer dengan sasaran final, bukan suatu peperangan. Dan ini te
jadi setelah Perang Mu’tah. Ini adalah perang terakhir antara bangsa Arab de
gan Romawi selama masa hidup Nabi. Perang ini terjadi di sebelah timur Mad
nah. Istambul (Constantinople) adalah ibukota kerajaan Romawi Timur. Siria j
ga berada di bawah kekuasaan Romawi. Dari sinilah persiapan yang cepat dil
kukan untuk melancarkan serangan terhadap Madinah. Nabi mempertimban
kan sebaik-baiknya untuk menempatkan tentara di perbatasan
liau pun berhasil menyelesaikan misi itu.
 

Sebagai politisi, Nabi Saw. hendak membuat suatu pertunjukan akan k
mampuannya. Kaum Muslimin men
bali. Dalam ekspedisi ini, beliau tidak menyertakan Imam Ali as
galkannya sebagai pengganti beliau di Madinah. Tindakan Nabi ini menunju
kan, bahwa beliau tahu betul bahwa peperangan itu tidak akan terjadi. Tentu s
ja Imam Ali tidak menyukai gagasan ketidak ikut sertaannya. 
nangis karena amat kecewa, lalu ia
tidak akan mengajakku?. Apakah engkau akan meninggalkanku di sini be
para wanita dan anak-anak?.” Nabi Saw. berkata: “Apakah engkau tidak suka 
menduduki kedudukan yang sama sehubungan denga
duduki oleh Harun sehubungan dengan Musa?, kecuali bahwa tidak ada lagi 
Nabi setelah aku?.” Sungguh tidak sepatutnya aku pergi melainkan engkau s
bagai Khalifahku”. 

 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.:
 

  . نسِدياخلُفْنِي في قَومي واصلح ولاَ تتبِع سبِيلَ الْمفْ
 

“Dan berkata Musa kepada saudaranya, yaitu Harun: “Gant
memimpin umatku, dan berbuat baiklah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 
orang-orang yang membuat kerusakan”. 

 

Kata-kata tersebut diucapkan oleh beliau tidak hanya ketika itu saja, akan t
tapi pada tujuh tempat yang berbeda, ya

 

a. Peristiwa kunjungan beliau Saw ke rumah Ummu Sulaim.
 

                                                
84 QS. al-a’raf ayat 142. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

ditundukkan. Kemudian orang itu menoleh kepada Nabi dan berkata: “Aku dan 
sukuku siap untuk beriman kepadamu, berilah kami kata-katamu, untuk m

wa salah seorang dari sukuku sebagai penggantimu.” Nabi Saw. 
“Bukanlah urusanku untuk mengatakan siapakah yang akan menggan

bersiap-siap pergi ke pe- perangan Tabuk bersama tent

Ketika beliau Saw. bersiap siaga untuk operasi Tabuk, yang hanyalah sera
kaian operasi militer dengan sasaran final, bukan suatu peperangan. Dan ini te
jadi setelah Perang Mu’tah. Ini adalah perang terakhir antara bangsa Arab de
gan Romawi selama masa hidup Nabi. Perang ini terjadi di sebelah timur Mad

inople) adalah ibukota kerajaan Romawi Timur. Siria j
ga berada di bawah kekuasaan Romawi. Dari sinilah persiapan yang cepat dil
kukan untuk melancarkan serangan terhadap Madinah. Nabi mempertimban

baiknya untuk menempatkan tentara di perbatasan Romawi dan b
nyelesaikan misi itu. 

Sebagai politisi, Nabi Saw. hendak membuat suatu pertunjukan akan k
mampuannya. Kaum Muslimin mendekati perbatasan Romawi dan me
bali. Dalam ekspedisi ini, beliau tidak menyertakan Imam Ali as., beliau menin

nya sebagai pengganti beliau di Madinah. Tindakan Nabi ini menunju
kan, bahwa beliau tahu betul bahwa peperangan itu tidak akan terjadi. Tentu s
ja Imam Ali tidak menyukai gagasan ketidak ikut sertaannya. Imam Ali as. m

amat kecewa, lalu ia berkata kepada Nabi Saw.: “Apakah engkau 
tidak akan mengajakku?. Apakah engkau akan meninggalkanku di sini be

anak?.” Nabi Saw. berkata: “Apakah engkau tidak suka 
menduduki kedudukan yang sama sehubungan denganku sebagaimana yang d
duduki oleh Harun sehubungan dengan Musa?, kecuali bahwa tidak ada lagi 

Sungguh tidak sepatutnya aku pergi melainkan engkau s

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.: 

اخلُفْنِي في قَومي واصلح ولاَ تتبِع سبِيلَ الْمفْ نَهارو هخيـ
pada saudaranya, yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam 

ku, dan berbuat baiklah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 
mbuat kerusakan”. 84 

kata tersebut diucapkan oleh beliau tidak hanya ketika itu saja, akan t
tapi pada tujuh tempat yang berbeda, yaitu: 

a. Peristiwa kunjungan beliau Saw ke rumah Ummu Sulaim. 

ewaris Suci              75 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

ditundukkan. Kemudian orang itu menoleh kepada Nabi dan berkata: “Aku dan 
katamu, untuk me-

timu.” Nabi Saw. 
kah yang akan menggan-

perangan Tabuk bersama tenta-

Ketika beliau Saw. bersiap siaga untuk operasi Tabuk, yang hanyalah serang-
kaian operasi militer dengan sasaran final, bukan suatu peperangan. Dan ini ter-
jadi setelah Perang Mu’tah. Ini adalah perang terakhir antara bangsa Arab den-
gan Romawi selama masa hidup Nabi. Perang ini terjadi di sebelah timur Madi-

inople) adalah ibukota kerajaan Romawi Timur. Siria ju-
ga berada di bawah kekuasaan Romawi. Dari sinilah persiapan yang cepat dila-
kukan untuk melancarkan serangan terhadap Madinah. Nabi mempertimbang-

Romawi dan be-

Sebagai politisi, Nabi Saw. hendak membuat suatu pertunjukan akan ke-
dekati perbatasan Romawi dan mereka kem-

., beliau mening-
nya sebagai pengganti beliau di Madinah. Tindakan Nabi ini menunjuk-

kan, bahwa beliau tahu betul bahwa peperangan itu tidak akan terjadi. Tentu sa-
Imam Ali as. me-

berkata kepada Nabi Saw.: “Apakah engkau 
tidak akan mengajakku?. Apakah engkau akan meninggalkanku di sini bersama 

anak?.” Nabi Saw. berkata: “Apakah engkau tidak suka 
nku sebagaimana yang di-

duduki oleh Harun sehubungan dengan Musa?, kecuali bahwa tidak ada lagi 
Sungguh tidak sepatutnya aku pergi melainkan engkau se-

الَ قَومىِ وـلأَسيخ
ikanlah aku dalam 

ku, dan berbuat baiklah, dan janganlah kamu mengikuti jalan 

kata tersebut diucapkan oleh beliau tidak hanya ketika itu saja, akan te-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Rasulullah Saw. bercakap
sahabat wanita, ia termasuk dari sahabat yang terdahulu, ia bersifat amat bija
sana dan mendapat kedudukan mulia di sisi beliau di
jasanya, keikhlasannya dan p
rumahnya dan berbincang-bin
kata kepadanya: “Hai Ummu S
sendiri, seperti kedudukan harun disisi Musa.”

 

b. Peristiwa yang berkenaan dengan putri Hamzah.
 

Ketika tugas memelihara p
Zaid, maka beliau Saw. bersabda: 

dukan Harun di sisi Musa.” 
 

c. Peristiwa kehadiran Abu Bakar, Umar dan Abu Ubaidah bin Jarrah di rumah Rasulu
lah Saw. 

 

Ketika itu, beliau sedang bersandar ke tubuh Imam Ali, lalu beliau menepuk 
bahu Imam Ali dan bersabda: 
antara kaum mukminin lainnya, dan yang paling terdahulu Islamnya di antara 
me-reka, dan kedudukanmu di
sa.” 

 

d. Peristiwa pengukuhan tali persaudaraan yang pertama, terjadi di Mekah sebelum h
jrah. 

 

Beliau Saw. mempersaudarakan antara kaum muslimin yang ada pada waktu 
itu, yang kemudian hari dikenal dengan kelo
liau memilih Imam Ali untuk diri beliau sendiri. Beliau bersabda: 

siku seperti halnya kedudukan Harun di sisi Musa, ha
lagi sesudahku.” 

 

e. Peristiwa pengukuhan tali persaudaraan yang ked
sesudah Hijrah. 
 

Rasulullah Saw. mempersaudarakan antara ka um Muhajirin dan Anshar, b
liau memilih Imam Ali bagi diri belia
dara beliau di antara sahabat
seperti halnya kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi lagi s
sudahku.” 

 

f. Peristiwa ditutupnya semua pintu yang berhubungan langsung dengan Masjid Nabi 
Saw, kecuali pintu rumah Imam Ali.

 

Ketika itu, Rasulullah Saw. ber

jid seperti apa yang dihalalkan bagik
kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi set

 

g. Peristiwa yang mana beliau mengibaratkan Ali dan Harun sama
sang bintang al-Farqodain.

 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

h Saw. bercakap-cakap dengan Ummu Sulaim, ia adalah seorang 
sahabat wanita, ia termasuk dari sahabat yang terdahulu, ia bersifat amat bija
sana dan mendapat kedudukan mulia di sisi beliau disebabkan oleh jasa

lasannya dan pengorbanannya; Beberapa kali beliau mengunju
bincang dengannya; Dan pada suatu kali, be

“Hai Ummu Sulaim!, sesungguh- nya Ali adalah dar
dudukan harun disisi Musa.” 

naan dengan putri Hamzah. 

as memelihara putri Hamzah diperebutkan antara Ali, Ja’far dan 
Zaid, maka beliau Saw. bersabda: “Hai Ali!, kedudukanmu di sisiku seperti ked

c. Peristiwa kehadiran Abu Bakar, Umar dan Abu Ubaidah bin Jarrah di rumah Rasulu

Ketika itu, beliau sedang bersandar ke tubuh Imam Ali, lalu beliau menepuk 
bahu Imam Ali dan bersabda: “Hai Ali!, Engkau adalah yang terdahu
antara kaum mukminin lainnya, dan yang paling terdahulu Islamnya di antara 

kanmu di sisiku sama seperti kedudukan Harun di sisi M

d. Peristiwa pengukuhan tali persaudaraan yang pertama, terjadi di Mekah sebelum h

saudarakan antara kaum muslimin yang ada pada waktu 
itu, yang kemudian hari dikenal dengan kelompok Muhajirin yang pertama; b
liau memilih Imam Ali untuk diri beliau sendiri. Beliau bersabda: “Engkau di s

siku seperti halnya kedudukan Harun di sisi Musa, ha- nya saja tidak ada Nabi 

e. Peristiwa pengukuhan tali persaudaraan yang kedua, terjadi di Madinah lima bulan 

Rasulullah Saw. mempersaudarakan antara ka um Muhajirin dan Anshar, b
liau memilih Imam Ali bagi diri beliau sendiri, dan menjadikannya se

u di antara sahabat-sahabatnya, beliau bersabda: “Engkau di sisiku 
nya kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi lagi s

f. Peristiwa ditutupnya semua pintu yang berhubungan langsung dengan Masjid Nabi 
mah Imam Ali. 

Ketika itu, Rasulullah Saw. bersabda: “Hai Ali!, dihalalkan bagimu dalam Ma

jid seperti apa yang dihalalkan bagiku, dan engkau di sisiku sebagai
kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi setelahku.”

g. Peristiwa yang mana beliau mengibaratkan Ali dan Harun sama-sama seperti sep
Farqodain. 

ewaris Suci              76 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

dalah seorang 
sahabat wanita, ia termasuk dari sahabat yang terdahulu, ia bersifat amat bijak-

babkan oleh jasa-
liau mengunjungi 

cang dengannya; Dan pada suatu kali, beliau ber-
nya Ali adalah darah dagingku 

rebutkan antara Ali, Ja’far dan 
“Hai Ali!, kedudukanmu di sisiku seperti kedu-

c. Peristiwa kehadiran Abu Bakar, Umar dan Abu Ubaidah bin Jarrah di rumah Rasulul-

Ketika itu, beliau sedang bersandar ke tubuh Imam Ali, lalu beliau menepuk 
ulu beriman di 

antara kaum mukminin lainnya, dan yang paling terdahulu Islamnya di antara 
dudukan Harun di sisi Mu-

d. Peristiwa pengukuhan tali persaudaraan yang pertama, terjadi di Mekah sebelum hi-

saudarakan antara kaum muslimin yang ada pada waktu 
mpok Muhajirin yang pertama; be-

“Engkau di si-

nya saja tidak ada Nabi 

ua, terjadi di Madinah lima bulan 

Rasulullah Saw. mempersaudarakan antara ka um Muhajirin dan Anshar, be-
u sendiri, dan menjadikannya sebagai sau-

“Engkau di sisiku 
nya kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada Nabi lagi se-

f. Peristiwa ditutupnya semua pintu yang berhubungan langsung dengan Masjid Nabi 

“Hai Ali!, dihalalkan bagimu dalam Mas-

u, dan engkau di sisiku sebagaimana halnya 
lahku.” 

sama seperti sepa-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Yaitu, ketika beliau menolak memberi nama bagi putra
nama yang sama artinya dengan putra
nama-nama: Hasan, Husain dan Mukhsin, seraya bersa
me-namakan mereka dengan nama putra
Musybir.” 

 

Ada Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud ath
but dalam kitab al-Isti’ab bab Hal ihkwal Imam Ali, yang bersumber dari sahabat 
Abdullah bin Abbas, yang menyatakan, bahwa Ra
kepada Imam Ali as. sebagai ber

 

 

“Engkau adalah Wali (Pemimpin) bagi setiap mukminin sepeninggalku.”
 

Mari kita tengok firman Allah Swt. yang 
sa as. Beliau memohon kepada A

 

 يّلْ لعاجو يلا قَووفْقَهي انِيسّل نّةً مقْدلُلْ عاحو رِيأَم يلسِّريو رِيدص يل حربِّ اش
أَزرِي وأَشرِكْه في أَمرِي كَي نسبِّحك كَثيرا 

 

“Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, dan lepaska
kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. Dan jadikanlah u
tukku seorang Wazir dari keluargaku, Harun saudar
kekuatanku dan jadikanlah ia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak be
tasbih kepada Engkau dan banyak me
 

Di ayat yang lain Nabi Musa as. berkata ke
 

 

“Harun, gantikanlah aku dalam memimpin ka
 

Suatu kali Nabi Saw. memanggil para sahabat nya dan bersabda:
 

 

“Salam untuk Ali, dan sebutlah dia dengan “Am

                                                
85
 QS. Thahaa ayat 25-34. 

86 QS. al-A’raaf ayat 142. 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

Yaitu, ketika beliau menolak memberi nama bagi putra-putra Ali selain nama
nama yang sama artinya dengan putra-putra Harun. Maka diberi

nama: Hasan, Husain dan Mukhsin, seraya bersabda: “Aku han
namakan mereka dengan nama putra-putra Harun, yaitu Syabar, Syubair dan 

Ada Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud ath-Thayalisi, hadits ini ters
Isti’ab bab Hal ihkwal Imam Ali, yang bersumber dari sahabat 

h bin Abbas, yang menyatakan, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda 
pada Imam Ali as. sebagai berikut: 

مؤى  نٍمـدعب.  
“Engkau adalah Wali (Pemimpin) bagi setiap mukminin sepeninggalku.”

ngok firman Allah Swt. yang menceritakan awal misinya Nabi M
mohon kepada Allah Swt.: 

 يّلْ لعاجو يلا قَووفْقَهي انِيسّل نّةً مقْدلُلْ عاحو رِيأَم يلسِّريو رِيدص يل حربِّ اش
 بِه دـداُش ينَ أَخواره يلأَه نّا مرزِيا وريكَث كبِّحسن رِي كَيأَم يف رِكْهأَشو رِيأَز

  .را 
“Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, dan lepaska

kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. Dan jadikanlah u
luargaku, Harun saudaraku. Teguhkanlah dengan dia 

kekuatanku dan jadikanlah ia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak be
tasbih kepada Engkau dan banyak mengingat Engkau.” 85 

g lain Nabi Musa as. berkata kepada Nabi Harun as.: 

 يمقَو يف لُفْنِينَ اخوار.  
ntikanlah aku dalam memimpin kaumku.” 86 

Suatu kali Nabi Saw. memanggil para sahabat nya dan bersabda:

 ننِيمؤالْم ةريٍّ بِإِملع.  
“Salam untuk Ali, dan sebutlah dia dengan “Amirul Mukminin.” 

 

ewaris Suci              77 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

putra Ali selain nama-
putra Harun. Maka diberi-nya mereka 

“Aku hanya ingin 
putra Harun, yaitu Syabar, Syubair dan 

Thayalisi, hadits ini terse-
Isti’ab bab Hal ihkwal Imam Ali, yang bersumber dari sahabat 

sulullah Saw. telah bersabda 

ملِّ ي كُلو تنأَ
“Engkau adalah Wali (Pemimpin) bagi setiap mukminin sepeninggalku.” 

ceritakan awal misinya Nabi Mu-

ر يّلْ لعاجو يلا قَووفْقَهي انِيسّل نّةً مقْدلُلْ عاحو رِيأَم يلسِّريو رِيدص يل حربِّ اش
 بِه دـداُش ينَ أَخواره يلأَه نّا مرزِيو

كَث كذْكُرنوا ير
“Ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, dan lepaskanlah 

kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku. Dan jadikanlah un-
ku. Teguhkanlah dengan dia 

kekuatanku dan jadikanlah ia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak ber-

 

يا ه يمقَو يف لُفْنِينَ اخوار

Suatu kali Nabi Saw. memanggil para sahabat nya dan bersabda: 

لَسا عومّى ل ننِيمؤالْم ةريٍّ بِإِملع
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

 

“Ya Ali, Engkau akan menjadi khalifah setelah aku.”
 

4. Ketika Nabi Saw. mengutus pasukan dan mengangkat Imam Ali sebagai pemimpi
nya. 

 

Ketika pasukan muslimin memperoleh suatu kemenangan dari pepe
Imam Ali memilih seorang jariyah
khumus88 yang diperuntukkan baginya, akan tetapi a
mengecamnya karena perbuatannya itu.

 

Ada empat di antara mereka yang sepakat untuk mengadukan kej
but pada Rasulullah Saw. Setelah mereka sampai di hadapan beliau, salah se
rang di antara mereka berkata: “Ya Rasulullah!, tidakkah a
telah berbuat ini dan itu?.” Beliau Saw. tidak menghiraukannya. Maka bangki
lah yang kedua, dan ia berkata seperti apa yang dikatakan oleh orang yang pe
tama tadi. Namun beliau Saw. juga tidak menghiraukannya. Yang ketiga pun 
bangkit, dan mengatakan hal yang sama seperti kedua temannya, dan belia
tetap tidak menghiraukannya. Kemudian ban
langi apa yang telah dikatakan oleh ketiga teman
leh ke arah mereka , tanda-tanda kemarahan tampak dengan jelas di wajah b
liau, bersabdalah beliau: 

 

عب ننٍ ممؤكُلِّ م يلو وهو هنا مأَنىد .  
 

“Apa yang sesungguhnya kalian ingini dari (hal mengadukan) Ali?, sun
dan aku adalah satu, dan ia adalah Wali (Pemimpin) bagi setiap m
aku.” 89 

 
5. Ketika Rasulullah Saw. mengutus dua pas
 

Pada saat itu, pasukan yang pertama dipimpin oleh Imam Ali, yang kedua 
oleh Khalid bin Walid; Nabi Saw. bersabda: 
lah pemimpin atas semuanya, dan bila ka
jadi pemimpin atas pasukannya.” 
dengan Bani Zubaidah. Ali kemudian memilih seorang wanita taw
untuk dirinya sendiri. Maka Khalid mengi
tanganku, maka aku memberitahukan tentang hal itu ketika aku menemui b
liau; dan surat itu kuserahkan; kemudian dibacakan untuk beliau. Pada saat 
itu, kulihat tanda merah di wajah beliau, cepat
“Ya Rasulullah!, maafkanlah aku, engkau telah mengutusku bersama sese

                                                
87 Tawanan perempuan yang dijadikan budak.
88
 Sperlima dari harta rampasan perang. 

89
 An-Nasa’i dalam al-Khashaishul ‘alawiyyah

bah, Ibnu Jarir, Turmudzi dll. 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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لالْخ تني يـدعفَةُ ب.  
“Ya Ali, Engkau akan menjadi khalifah setelah aku.” 

mengutus pasukan dan mengangkat Imam Ali sebagai pemimpi

Ketika pasukan muslimin memperoleh suatu kemenangan dari pepe
Imam Ali memilih seorang jariyah87 bagi dirinya, dan merupakan ba

yang diperuntukkan baginya, akan tetapi ada beberapa orang yang 
nya karena perbuatannya itu. 

Ada empat di antara mereka yang sepakat untuk mengadukan kej
llah Saw. Setelah mereka sampai di hadapan beliau, salah se

rang di antara mereka berkata: “Ya Rasulullah!, tidakkah anda lihat, betapa Ali 
telah berbuat ini dan itu?.” Beliau Saw. tidak menghiraukannya. Maka bangki

, dan ia berkata seperti apa yang dikatakan oleh orang yang pe
tama tadi. Namun beliau Saw. juga tidak menghiraukannya. Yang ketiga pun 
bangkit, dan mengatakan hal yang sama seperti kedua temannya, dan belia
tetap tidak menghiraukannya. Kemudian bangkitlah yang keempat dan mengu

lah dikatakan oleh ketiga temannya tadi. Tiba-tiba beliau men
tanda kemarahan tampak dengan jelas di wajah b

ع نإِنَّ ؟؛ىٍّل نِّعا ميلى وعب ننٍ ممؤكُلِّ م يلو وهو هنا مأَن
“Apa yang sesungguhnya kalian ingini dari (hal mengadukan) Ali?, sun

dan aku adalah satu, dan ia adalah Wali (Pemimpin) bagi setiap mukmin setelah 

mengutus dua pasukan ke Yaman. 

Pada saat itu, pasukan yang pertama dipimpin oleh Imam Ali, yang kedua 
oleh Khalid bin Walid; Nabi Saw. bersabda: “Bila kamu berkumpul, maka Ali ad

anya, dan bila kamu berpisah, maka masing
mpin atas pasukannya.” (Perawi melanjutkan). Dan kami berperang 

dengan Bani Zubaidah. Ali kemudian memilih seorang wanita taw
inya sendiri. Maka Khalid mengirim sepucuk surat untuk Rasul Saw. di 

tanganku, maka aku memberitahukan tentang hal itu ketika aku menemui b
liau; dan surat itu kuserahkan; kemudian dibacakan untuk beliau. Pada saat 
itu, kulihat tanda merah di wajah beliau, cepat-cepat aku berkata pada beliau: 

kanlah aku, engkau telah mengutusku bersama sese

awanan perempuan yang dijadikan budak. 

Khashaishul ‘alawiyyah. Musnad Imam Ahmad Juz III hal. 111. Juga adz-Dzahabi, Ibnu Abi Sya
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. Tangerang. Banten.  

لياَ عأَ ىلالْخ تن

mengutus pasukan dan mengangkat Imam Ali sebagai pemimpin-

Ketika pasukan muslimin memperoleh suatu kemenangan dari peperangan, 
bagi dirinya, dan merupakan ba- gian dari 

da beberapa orang yang 

Ada empat di antara mereka yang sepakat untuk mengadukan kejadian terse-
llah Saw. Setelah mereka sampai di hadapan beliau, salah seo-

da lihat, betapa Ali 
telah berbuat ini dan itu?.” Beliau Saw. tidak menghiraukannya. Maka bangkit-

, dan ia berkata seperti apa yang dikatakan oleh orang yang per-
tama tadi. Namun beliau Saw. juga tidak menghiraukannya. Yang ketiga pun 
bangkit, dan mengatakan hal yang sama seperti kedua temannya, dan beliaupun 

tlah yang keempat dan mengu-
tiba beliau meno-

tanda kemarahan tampak dengan jelas di wajah be-

رِ امتيدنَو مع ن
“Apa yang sesungguhnya kalian ingini dari (hal mengadukan) Ali?, sungguh Ali 

ukmin setelah 

Pada saat itu, pasukan yang pertama dipimpin oleh Imam Ali, yang kedua 
“Bila kamu berkumpul, maka Ali ada-

mu berpisah, maka masing-masing men-
(Perawi melanjutkan). Dan kami berperang 

dengan Bani Zubaidah. Ali kemudian memilih seorang wanita tawanan pe-rang 
uk Rasul Saw. di 

tanganku, maka aku memberitahukan tentang hal itu ketika aku menemui be-
liau; dan surat itu kuserahkan; kemudian dibacakan untuk beliau. Pada saat 

kata pada beliau: 
kanlah aku, engkau telah mengutusku bersama seseorang, 

zahabi, Ibnu Abi Syai-
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

dan engkau menyuruhku agar taat ke
diperintahkan kepadaku.” Maka beliau Saw. bersabda:

 

نِّيم هنا أَناو نمه ويلو وهكُم  نم

 

“Janganlah kamu mencela Ali. Sebab ia adalah (bagian) dariku, dan akupun 
(bagian) dari dia. Dan dia ada
mengulangi lagi: “Ali adalah (bagian) dariku dan aku adalah (bagian) dari dia. 
Dan dia adalah pemimpinmu set

 

6. Kesaksian Wahab bin Hamzah
 

Aku bepergian bersama Ali, dan aku merasa kurang enak k
yang terlalu tegas, maka aku berkata (dalam hati): bila aku kembali, akan ku
dukan dia!. Ketika aku berjumpa ke
tentang kelakuan Ali itu, dan aku mengecamnya di hadapan beliau. Beliau Saw. 
lalu bersabda: “Jangan mengatakan itu tentang Ali, sebab dia adalah Wali (P
mimpin) mu setelah aku.” 

 

Hal itu semua, bahwa Nabi Saw. hendak me
lebih utama dari siapapun sebagaimana diri beliau sendiri. Dan itu 
tanda, bahwa Imam Ali as. adalah sebagai Pemimpin atau Khalifah setelah b
liau, agar para shahabat memakluminya.

 
 
 
__________________ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
90 Musnad Imam Ahmad bin Hambal Juz V hal
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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dan engkau menyuruhku agar taat ke- padanya, karena itu kukerjakan apa yang 
tahkan kepadaku.” Maka beliau Saw. bersabda: 

انه منِّي و دى؛عبم كُيلو ونه وهم اننه منِّي وأَاىٍّ فَ

“Janganlah kamu mencela Ali. Sebab ia adalah (bagian) dariku, dan akupun 
(bagian) dari dia. Dan dia adalah Wali (Pemimpin) mu setelahku.” 

“Ali adalah (bagian) dariku dan aku adalah (bagian) dari dia. 
Dan dia adalah pemimpinmu setelah aku.”90 

Kesaksian Wahab bin Hamzah. 

Aku bepergian bersama Ali, dan aku merasa kurang enak karena sifatnya 
yang terlalu tegas, maka aku berkata (dalam hati): bila aku kembali, akan ku
dukan dia!. Ketika aku berjumpa kembali dengan Rasulullah Saw., kusebutkan 
tentang kelakuan Ali itu, dan aku mengecamnya di hadapan beliau. Beliau Saw. 

“Jangan mengatakan itu tentang Ali, sebab dia adalah Wali (P

emua, bahwa Nabi Saw. hendak menegaskan, bahwa Imam Ali ad
lebih utama dari siapapun sebagaimana diri beliau sendiri. Dan itu 

Ali as. adalah sebagai Pemimpin atau Khalifah setelah b
liau, agar para shahabat memakluminya. 

Musnad Imam Ahmad bin Hambal Juz V hal. 347 dari Sa’id bin Jubair, Abdullah bin Abbas dan Buraidah
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

itu kukerjakan apa yang 

ىٍّ فَلفى ع عتقَ لاَ
  .بعدى 

“Janganlah kamu mencela Ali. Sebab ia adalah (bagian) dariku, dan akupun 
lah Wali (Pemimpin) mu setelahku.” Lalu beliau 

“Ali adalah (bagian) dariku dan aku adalah (bagian) dari dia. 

arena sifatnya 
yang terlalu tegas, maka aku berkata (dalam hati): bila aku kembali, akan kua-

bali dengan Rasulullah Saw., kusebutkan 
tentang kelakuan Ali itu, dan aku mengecamnya di hadapan beliau. Beliau Saw. 

“Jangan mengatakan itu tentang Ali, sebab dia adalah Wali (Pe-

negaskan, bahwa Imam Ali adalah 
lebih utama dari siapapun sebagaimana diri beliau sendiri. Dan itu merupakan 

Ali as. adalah sebagai Pemimpin atau Khalifah setelah be-

Abdullah bin Abbas dan Buraidah. 



 Miftahul Huda (Kunci Chaya)                   

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

AHLUL BAITAHLUL BAITAHLUL BAITAHLUL BAIT
 
 
Pembaca yang budiman. 
 
Bila seluruh umat Islam kok bersedia meng

Ahlul Bait Rasul Saw., maka pasti tidak akan terjadi perselisihan, perbedaan 
pendapat, saling mengkafirkan, saling menyesatkan, saling mencurigai, saling 
memfitnah, saling bermusuhan, saling membid’ahkan, saling mencaci, saling 
mendhalimi dan semacamnya. Sebab, Allah Swt. dan Rasul
jaminnya. Sebagaimana firman
Saw. yang telah kita kaji. 

 

Mungkin ada yang bertanya:
 

“Apakah umat Islam sekarang ini tidak meng
 

Iya, tentunya kita dapat melihat sendiri dan mencocokkannya.
 

Ada sebuah perumpamaan yang mudah sekali untuk memahami jaminan A
lah dan Rasul-Nya tersebut. Begini, sea

 

- Apakah setiap rumah itu ada pi
- Pasti anda menjawab: “Ya, betul!.”
- Bila orang masuk ke rumah seseorang, namun tidak melalui pintunya, apa 
namanya?. 

- Pasti anda menjawab: “Pencuri!.”
- Apakah setiap pencuri bila masuk rumah se
lu?. 

- Pasti anda menjawab: “Ya, betul!.”
- Kenapa begitu?. 
- Pasti anda menjawab: “Karena takut keta
- Apakah pencuri bila masuk rumah seseorang pasti ngi
- Pasti anda menjawab: “Ya, betul!.”
- Kenapa begitu?. 
- Pasti anda menjawab: “Karena in
- Seandainya ia mengintip dari atas saja, atau dari samping saja, atau dari 
sebelah mana saja. Maka, apakah ia mendapatkan gambaran dari isi r
mah tersebut secara kese

- Pasti anda menjawab: “Jelas tidak!.”
- Nah sekarang, bagaimana dengan yang bu
baik-baik ke-rumah seseorang tersebut dan melalui pi
olehnya, ditunjukkan olehnya dan diridhai pula olehnya, kira
jelasan mana dengan yang me

- Pasti anda menjawab: “Ya pasti jelas yang melalui pintu
kok ditun- jukkan dan diizinkan oleh yang punya; bahkan berada di rumah 
itupun akan terasa tenang dan aman.”
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 
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AHLUL BAITAHLUL BAITAHLUL BAITAHLUL BAIT    PEMERSATU UMATPEMERSATU UMATPEMERSATU UMATPEMERSATU UMAT    

Bila seluruh umat Islam kok bersedia meng- ikuti, meneladani dan mentaati 
Ahlul Bait Rasul Saw., maka pasti tidak akan terjadi perselisihan, perbedaan 

ing mengkafirkan, saling menyesatkan, saling mencurigai, saling 
memfitnah, saling bermusuhan, saling membid’ahkan, saling mencaci, saling 

nya. Sebab, Allah Swt. dan Rasul-Nya-lah yang me
jaminnya. Sebagaimana firman-firman Allah Swt. dan hadits-hadits Rasulullah 

tanya: 

“Apakah umat Islam sekarang ini tidak mengikuti Ahlul Bait Rasulullah Saw.?. 

pat melihat sendiri dan mencocokkannya. 

Ada sebuah perumpamaan yang mudah sekali untuk memahami jaminan A
Nya tersebut. Begini, seandainya anda ditanya oleh se

Apakah setiap rumah itu ada pintunya?. 
wab: “Ya, betul!.” 

Bila orang masuk ke rumah seseorang, namun tidak melalui pintunya, apa 

wab: “Pencuri!.” 
iap pencuri bila masuk rumah seseorang pasti clingak clinguk d

“Ya, betul!.” 

wab: “Karena takut keta-huan oleh yang punya rumah!.”
Apakah pencuri bila masuk rumah seseorang pasti ngintip terlebih dahulu?.

wab: “Ya, betul!.” 

wab: “Karena ingin melihat isi rumah tersebut!.”
Seandainya ia mengintip dari atas saja, atau dari samping saja, atau dari 
sebelah mana saja. Maka, apakah ia mendapatkan gambaran dari isi r

seluruhan?. 
wab: “Jelas tidak!.” 

ng, bagaimana dengan yang bukan maling, ia datang dengan 
rumah seseorang tersebut dan melalui pintunya, lalu diberi izin 

olehnya, ditunjukkan olehnya dan diridhai pula olehnya, kira-
lasan mana dengan yang mengintip tadi?. 

wab: “Ya pasti jelas yang melalui pintu-nya dong!. Apalagi 
jukkan dan diizinkan oleh yang punya; bahkan berada di rumah 
rasa tenang dan aman.” 
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. Tangerang. Banten.  

    

ladani dan mentaati 
Ahlul Bait Rasul Saw., maka pasti tidak akan terjadi perselisihan, perbedaan 

ing mengkafirkan, saling menyesatkan, saling mencurigai, saling 
memfitnah, saling bermusuhan, saling membid’ahkan, saling mencaci, saling 

lah yang men-
hadits Rasulullah 

sulullah Saw.?.  

Ada sebuah perumpamaan yang mudah sekali untuk memahami jaminan Al-
dainya anda ditanya oleh se- seorang: 

Bila orang masuk ke rumah seseorang, namun tidak melalui pintunya, apa 

seorang pasti clingak clinguk du-

huan oleh yang punya rumah!.” 
tip terlebih dahulu?. 

gin melihat isi rumah tersebut!.” 
Seandainya ia mengintip dari atas saja, atau dari samping saja, atau dari 
sebelah mana saja. Maka, apakah ia mendapatkan gambaran dari isi ru-

kan maling, ia datang dengan 
tunya, lalu diberi izin 

-kira hasilnya 

nya dong!. Apalagi 
jukkan dan diizinkan oleh yang punya; bahkan berada di rumah 
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Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
 Dianjurkan untuk mengkonsultasikannya kepada

Duh pembaca, ternyata bukan hanya masuk kerumah seseoran
harus melalui pintunya, akan tetapi, dalam mencari ilmupun, kita h
pintunya, sebab, bila tidak, maka kita pasti akan me
bertentangan. 

 

Siapakah pintunya ilmu itu?.
 

Pintunya ilmu adalah: “Imam Ali as. da
Bait Nabi Saw”. 

 

Nabi Saw. bersabda: 
 

 

“Aku kotanya ilmu dan Ali adalah pintunya. Maka barang siapa ingin mend
patkan ilmu, hendaknya ia mendatangi pi

 

 

“Aku adalah rumah hikmah, dan Ali adalah pintunya.”
 

 نِفَـاق هضغبانٌ وـميأ هبى حت.  
 

“Ali adalah pintu ilmuku dan yang menjelaskan bagi umatku setelahku, me
cintainya adalah beriman dan membencinya adalah kemunafikan!.”

 

Jadi, bila kita ingin mendapatkan ilmu yang jelas dan benar, maka k
melalui jalur yang menuju ke pintunya ilmu hingga ke kotanya ilmu, yaitu dari 
Imam Ali as. hingga ke Nabi Saw.

 

Di samping itu, jika kita ingin mengikuti dan meneladani ses
anggap bisa untuk diikuti dan diteladani, maka tentunya kita harus bertanya 
tentang hal ikhwal dari orang tersebut. Nah, begitu juga bila kita ingin mengikuti 
dan meneladani Nabi Saw. tentunya 
pi, kepada siapakah kita akan bertanya?. Mungkinkah
ranya, teman-temannya, mertua
yang memusuhinya?. 

 
Iya, memang, kepada siapapun 

itu, siapakah yang lebih banyak mengetahuinya?. Siapakah yang betul
hu tentang hal ikhwal beliau?. Dan siapakah yang dapat d
berikan jawaban tentang hal
mungkin bohong apalagi kok mendustakan

                                                
91 Al-Jami’ush-Shaghir hal. 107 oleh Imam Jalaluddin as
Imam Hakim. Fathul-Malik al-’Ali Bishshihhatil
ash-shadiq al-Maghribi. Shahih Turmudzi. Kanzul Ummal jilid
pada huruf hamzah oleh Syeikh Jalaluddin As
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Duh pembaca, ternyata bukan hanya masuk kerumah seseoran
tunya, akan tetapi, dalam mencari ilmupun, kita h

bab, bila tidak, maka kita pasti akan mendapatkan ilmu yang saling 

mu itu?. 

“Imam Ali as. dan Imam-Imam selanjutny

ب يلعلْمِ ولْعنا فَمهاب أْتفَلْي لْمالْعادا أَرابلْب.  
“Aku kotanya ilmu dan Ali adalah pintunya. Maka barang siapa ingin mend

patkan ilmu, hendaknya ia mendatangi pintunya!.” 

  .ا ا دار الْحكْمة وعلي بابهـ
“Aku adalah rumah hikmah, dan Ali adalah pintunya.” 

ي يِّوبم ننم ـدعىِ بلأُم نِفَـاق هضغبانٌ وـميأ هبى حت
“Ali adalah pintu ilmuku dan yang menjelaskan bagi umatku setelahku, me

dan membencinya adalah kemunafikan!.”91

Jadi, bila kita ingin mendapatkan ilmu yang jelas dan benar, maka k
melalui jalur yang menuju ke pintunya ilmu hingga ke kotanya ilmu, yaitu dari 
Imam Ali as. hingga ke Nabi Saw. 

ingin mengikuti dan meneladani seseorang yang kita 
tuk diikuti dan diteladani, maka tentunya kita harus bertanya 
wal dari orang tersebut. Nah, begitu juga bila kita ingin mengikuti 

dan meneladani Nabi Saw. tentunya kita juga harus menanyakannya. Akan tet
kah kita akan bertanya?. Mungkinkah pada tetangganya, sau

temannya, mertuanya, keluarganya atau apakah mungkin m

Iya, memang, kepada siapapun bisa. Akan tetapi, dari sekian banyak orang 
itu, siapakah yang lebih banyak mengetahuinya?. Siapakah yang betul
hu tentang hal ikhwal beliau?. Dan siapakah yang dapat dipercaya dalam mem
berikan jawaban tentang hal-ikhwal beliau dengan sejujur-jujurnya, y

g apalagi kok mendustakannnya?. 

 oleh Imam Jalaluddin as-Suyuti. Al-Mus-tadrak juz III hal. 226 bab Ma

’Ali Bishshihhatil-aha-haditsi Baa bi Madinatil Ilmi ‘Ali oleh Imam Ahmad bin Muhammad 
Kanzul Ummal jilid. VI hal. 401 oleh Syeh al-Muttaqi al-Hindi. Jam’ul Jawami’ 

ruf hamzah oleh Syeikh Jalaluddin As-Suyuti. 
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Duh pembaca, ternyata bukan hanya masuk kerumah seseorang saja yang 
tunya, akan tetapi, dalam mencari ilmupun, kita harus melalui 

ndapatkan ilmu yang saling 

Imam selanjutnya dari Ahlul 

لْعلْمِ وعلي با ةُنِديا منأَ
“Aku kotanya ilmu dan Ali adalah pintunya. Maka barang siapa ingin menda-

ا دار الْحكْمة وعلي بابهـنأَ

علي باب لْمعي
“Ali adalah pintu ilmuku dan yang menjelaskan bagi umatku setelahku, men-

91 

Jadi, bila kita ingin mendapatkan ilmu yang jelas dan benar, maka kita harus 
melalui jalur yang menuju ke pintunya ilmu hingga ke kotanya ilmu, yaitu dari 

eorang yang kita 
tuk diikuti dan diteladani, maka tentunya kita harus bertanya 
wal dari orang tersebut. Nah, begitu juga bila kita ingin mengikuti 

rus menanyakannya. Akan teta-
tangganya, sauda-

nya, keluarganya atau apakah mungkin malah 

banyak orang 
itu, siapakah yang lebih banyak mengetahuinya?. Siapakah yang betul-betul ta-

percaya dalam mem- 
jujurnya, yang tidak 

 bab Manaqib Ali oleh 

natil Ilmi ‘Ali oleh Imam Ahmad bin Muhammad 
Hindi. Jam’ul Jawami’ 
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Iya, kita sangat yakin, bahwa yang pasti dapat menjawab adalah kelua
Sebab, merekalah yang mengetahui 
selainnya tidak begitu banyak tahu, atau tidak tahu pasti. S
kadang-kadang saja mengetahuinya, yaitu ketika mereka berga
Apalagi yang memusuhinya, sudah pasti mereka akan memberikan jawaban 
yang tidak sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.

 

Nah, begitu juga, bila kita ingin mencontoh, meneladan
nan hidup Rasulullah Saw. sebagai suri tauladan atau Uswatun H
mencapai keridhaan Allah Swt. dan demi keselamatan hidup kita dari dunia 
hingga akhirat. Sudah barang tentu, yang dapat memberikan jawaban secara 
benar adalah keluarganya. Apalagi keluarga beliau telah dijamin oleh Allah Swt. 
dari dosa dan kesalahan serta disuci
yang di maksud dengan keluarga b
ahlul baitnya saja. 

 
Hanya merekalah yang pasti mengetahui ten

beliau. Oleh karena itu, kita wajib berguru, bertanya, mohon bimbingan, meng
kuti dan meneladani mereka. Jangan mendahului mereka, mengajari mereka, 
jauh dari mereka, apalagi kok me

 

Nabi Saw bersabda: 
 

  .م منكُم لَعهلَكُوا ولاَ تقْصروا عنهم فَتهلَكُوا ولاَ تعلّمواهم فَأنهم اَ
 

“Maka janganlah kamu mendahului mereka (ah
nasa, dan jangan ketinggalan dari mereka, agar ka
jangan mengajari mereka, sebab mere

 

Demikianlah; sehingga seorang ulama’ yang bernama Syeikh Nashiruddin 
ath-Thusi menulis dalam syairnya:

 

                                                
92 Ath-Thabari pada hadits ats-tsaqalain. Syeh Ibnu Hajar dalam ash
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Iya, kita sangat yakin, bahwa yang pasti dapat menjawab adalah kelua
Sebab, merekalah yang mengetahui hal ikhwalnya pada setiap hari
selainnya tidak begitu banyak tahu, atau tidak tahu pasti. Sebab, mereka

kadang saja mengetahuinya, yaitu ketika mereka bergaul dengannya. 
suhinya, sudah pasti mereka akan memberikan jawaban 

suai dengan kenyataan yang sebenarnya. 

Nah, begitu juga, bila kita ingin mencontoh, meneladani, mengikuti perjal
llah Saw. sebagai suri tauladan atau Uswatun H

mencapai keridhaan Allah Swt. dan demi keselamatan hidup kita dari dunia 
hingga akhirat. Sudah barang tentu, yang dapat memberikan jawaban secara 

uarganya. Apalagi keluarga beliau telah dijamin oleh Allah Swt. 
dosa dan kesalahan serta disucikan sesuci-sucinya. Namun i

yang di maksud dengan keluarga beliau yang dijamin pasti benar itu hanyalah 

pasti mengetahui tentang kedalaman rumah tangga 
beliau. Oleh karena itu, kita wajib berguru, bertanya, mohon bimbingan, meng
kuti dan meneladani mereka. Jangan mendahului mereka, mengajari mereka, 
jauh dari mereka, apalagi kok membenci mereka. 

هلَكُوا ولاَ تقْصروا عنهم فَتهلَكُوا ولاَ تعلّمواهم فَأنهم اَتفَ 
“Maka janganlah kamu mendahului mereka (ah- lul bait), agar kamu tidak b

tinggalan dari mereka, agar kamu (juga) tidak bi
n mengajari mereka, sebab mereka itu lebih mengerti dari kamu.”

Demikianlah; sehingga seorang ulama’ yang bernama Syeikh Nashiruddin 
Thusi menulis dalam syairnya: 

  ا؛الصالحات غَدبِ
يِّ؛رلوـلٍ وس  

وصرٍ؛مجا بِلاَ ض  
لَلٍ؛مـا بِلاَ م  

 نفَمضٍ ورس نمنِ؛ن  
غَ فير مـنع؛لٍت  

tsaqalain. Syeh Ibnu Hajar dalam ash-Sha- wa’Iqul-Muhriqah bab11 hal
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. Tangerang. Banten.  

Iya, kita sangat yakin, bahwa yang pasti dapat menjawab adalah keluarganya. 
rinya. Adapun 

bab, mereka hanya 
ul dengannya. 

suhinya, sudah pasti mereka akan memberikan jawaban 

i, mengikuti perjala-
llah Saw. sebagai suri tauladan atau Uswatun Hasanah demi 

mencapai keridhaan Allah Swt. dan demi keselamatan hidup kita dari dunia 
hingga akhirat. Sudah barang tentu, yang dapat memberikan jawaban secara 

uarganya. Apalagi keluarga beliau telah dijamin oleh Allah Swt. 
sucinya. Namun ingat, bahwa 

liau yang dijamin pasti benar itu hanyalah 

tang kedalaman rumah tangga 
beliau. Oleh karena itu, kita wajib berguru, bertanya, mohon bimbingan, mengi-
kuti dan meneladani mereka. Jangan mendahului mereka, mengajari mereka, 

 مه امودقْت لاَفَ
lul bait), agar kamu tidak bi-
mu (juga) tidak bi-nasa. Dan 

mu.”92 

Demikianlah; sehingga seorang ulama’ yang bernama Syeikh Nashiruddin 

بِ أَتي دعب أَنَّ ولَ
وو كُدبِلَّ نيٍّ مر
صوام ماا صم وص
ماقَو ماا قَم اموقَ
حو جمجا ح  نم
فا طَاماف وطَ

 hal. 89. 
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“Jika ada seorang hamba datang pada hari kiamat dengan seluruh amal sh
lehnya: 
Dia selalu mencintai para Nabi, Rasul dan W
Dia selalu berpuasa seperti orang yang 
Dia selalu beribadah di malam hari seperti orang yang tidak pernah bosan b
ribadah.  
Dia selalu berhaji seperti orang yang tak pernah bosan berhaji, baik wajib 
maupun sunnah. 
Dia selalu thawaf sebagaimana orang yan
kaki. 
Dia selalu terbang di udara dengan tiada henti, hingga tak sat
Dia dapat menyelam di lautan yang air laut
Dia memberi pakaian pada anak yatim seluruhnya dengan bagus
bahan. 
Dia memberi makan orang-
Dia bersikap pada seluruh manusia dengan penuh kasih sayang.
Dan dia tak pernah berdosa dan dari kes
Tiadalah di sisi Allah semuanya itu berguna.
Kecuali dia mencintai Amiril 
 
 
 
__________________ 
 
 
 
 
 
 

                   Ciptakan Manusia Sejati Berteladan Nabi dan Pewaris Suci

Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami.
untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

  ـد؛حأَى إِلَى أْوِي لاَ 
حأْمرِ ملَـلِ؛والْب نا من  
ى ممهِمِ؛ نّـاجِ كُلبيّالد  
يعبِالْ ن رالْبـلِع؛س  
  ؛ةًفَـلَّؤا مفًسِ آلاَاـ

بِ معموا ص نلَـم؛لِلز  
  ؛ـافعتنم اللهِا دنع شرِ

  مؤمنِين عـليٍّ؛لْا
“Jika ada seorang hamba datang pada hari kiamat dengan seluruh amal sh

Dia selalu mencintai para Nabi, Rasul dan Wali. 
Dia selalu berpuasa seperti orang yang tidak pernah bosan berpuasa.
Dia selalu beribadah di malam hari seperti orang yang tidak pernah bosan b

Dia selalu berhaji seperti orang yang tak pernah bosan berhaji, baik wajib 

bagaimana orang yang rajin thawaf dengan tanpa beralas 

Dia selalu terbang di udara dengan tiada henti, hingga tak satupun dihinggapi.
enyelam di lautan yang air lautpun tak dapat membasahi.

Dia memberi pakaian pada anak yatim seluruhnya dengan bagus

-orang yang lapar dengan gandum dan madu asli.
luruh manusia dengan penuh kasih sayang. 

Dan dia tak pernah berdosa dan dari kesala-hanpun sepi. 
Tiadalah di sisi Allah semuanya itu berguna. 
Kecuali dia mencintai Amiril Mukminin ‘Ali.” 

ewaris Suci              83 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 
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 وِّالْج يفار وطَ
غَو اصيف الْبح
مى مالْيتا اسويكْ
يوطْعم اـالْجئيع
عو اشيف ـالن
ارٍ عمالذَّ ننبِ م
شرِحي الْف كَانَ ما
ا يرِمبِّ أَح بِإِلاَّ

“Jika ada seorang hamba datang pada hari kiamat dengan seluruh amal sha-

puasa. 
Dia selalu beribadah di malam hari seperti orang yang tidak pernah bosan be-

Dia selalu berhaji seperti orang yang tak pernah bosan berhaji, baik wajib 

f dengan tanpa beralas 

pun dihinggapi. 
pun tak dapat membasahi. 

Dia memberi pakaian pada anak yatim seluruhnya dengan bagus-bagusnya 

orang yang lapar dengan gandum dan madu asli. 
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HABAIBHABAIBHABAIBHABAIB
 
 
Pembaca yang budiman. 
 
Sebelum kami mengakhiri buku ini, agaknya perlu kami menj

anda tentang perbedaan pengertian antara Ahlul Bait dengan para Habaib. Kar
na, kami sering mengamati, bahwa kebanyakan umat Islam itu menganggap s
ma pengertian antara Ahul Bait dengan para Habaib itu, padahal tidaklah dem
kian. 

 

Begini, Rasulullah Saw. dan keluarganya beserta anak keturunannya itu, d
kenal dengan 3 (tiga) macam istilah,

 

1. Ahlul Bait. 
2. ‘Itrah Ahlul Bait. 
3. Dzurriyyah Ahlul Bait. 
 

Siapa saja yang termasuk dari Ahlul Bait itu?.
 

Yang termasuk dari Ahlul Bait itu adalah:
 

1. Rasulullah Saw. sendiri

2. Sayyidah Fathimah Az-Zahra’ a.s.
3. Imam Ali bin Abi Thalib a
4. Imam Hasan a.s. 
5. Imam Husein a.s. 
 

Beliau-beliau inilah yang disebut dengan isti
(ahli selimut). Karena, mereka ini pernah diselimuti oleh Rasul Saw. atau menj
di satu selimut dengan beliau. Sebagaimana hadits yang 
mu Salamah (isteri Nabi) yang menerangkan ten
rat al-Ahzab ayat 33 yang kandungannya adalah sbb

 

Ummu Salamah r.a. berkata: 
Ahzab ayat 33, beliau berada di rumahku b
Husein. Kemudian beliau memasukkan mere
bersabda: “Ya Allah, merekalah Ahlul Baitku, maka hilangkanlah kotoran dari m
reka, dan sucikanlah mereka sesu
ngan cara menyingkap sorban beliau dengan ta
lullah, bukankah aku termasuk dari Ahlul Baitmu?.” Beliau menepis tanganku 
dengan tangan beliau yang mulia, se
mu dari isteri-isteriku.” 

 

Kelima orang inilah yang disebut dengan ma
dijamin oleh Allah Swt., yang tid
telah disucikan sesuci-sucinya. Seluruh kehid
pastilah benar dan dapat dija
contoh mereka. 
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HABAIBHABAIBHABAIBHABAIB    BUKAN AHLUL BAITBUKAN AHLUL BAITBUKAN AHLUL BAITBUKAN AHLUL BAIT    

gakhiri buku ini, agaknya perlu kami menjelaskan kepada 
bedaan pengertian antara Ahlul Bait dengan para Habaib. Kar

sering mengamati, bahwa kebanyakan umat Islam itu menganggap s
ma pengertian antara Ahul Bait dengan para Habaib itu, padahal tidaklah dem

Begini, Rasulullah Saw. dan keluarganya beserta anak keturunannya itu, d
ga) macam istilah, yaitu: 

 

suk dari Ahlul Bait itu?. 

lul Bait itu adalah: 

sendiri. 
Zahra’ a.s. 

Imam Ali bin Abi Thalib a.s. 

inilah yang disebut dengan istilah Ahlul Bait, atau Ahlul Kisa’ 
(ahli selimut). Karena, mereka ini pernah diselimuti oleh Rasul Saw. atau menj
di satu selimut dengan beliau. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Um

teri Nabi) yang menerangkan tentang sebab-sebab turunnya s
 yang kandungannya adalah sbb: 

Ummu Salamah r.a. berkata: “Ketika Nabi Saw menerima wahyu surat al
beliau berada di rumahku bersama Ali, Fathimah, Hasan, dan 

Kemudian beliau memasukkan mereka kedalam sorban beliau, seraya 
bersabda: “Ya Allah, merekalah Ahlul Baitku, maka hilangkanlah kotoran dari m

cikanlah mereka sesuci-sucinya.” Dan ketika itu, aku ingin ma
ngan cara menyingkap sorban beliau dengan ta-nganku. Aku berkata: “Ya Ras
lah, bukankah aku termasuk dari Ahlul Baitmu?.” Beliau menepis tanganku 
an tangan beliau yang mulia, seraya bersabda: “Kamu dalam kebaikan, k

g inilah yang disebut dengan manusia-manusia suci yang telah 
jamin oleh Allah Swt., yang tidak akan berbuat dosa dan kesala

sucinya. Seluruh kehidupan, perilaku dan perkataannya 
dapat dijadikan contoh. Dan memang seharusnya kita me

ewaris Suci              84 
Catatan: ketika anda menemukan sesuatu hal yang ganjil atau ada sesuatu yang belum anda fahami. 

. Tangerang. Banten.  

elaskan kepada 
bedaan pengertian antara Ahlul Bait dengan para Habaib. Kare-

sering mengamati, bahwa kebanyakan umat Islam itu menganggap sa-
ma pengertian antara Ahul Bait dengan para Habaib itu, padahal tidaklah demi-

Begini, Rasulullah Saw. dan keluarganya beserta anak keturunannya itu, di-

lah Ahlul Bait, atau Ahlul Kisa’ 
(ahli selimut). Karena, mereka ini pernah diselimuti oleh Rasul Saw. atau menja-

diriwayatkan oleh Um- 
sebab turunnya su-

“Ketika Nabi Saw menerima wahyu surat al-
ersama Ali, Fathimah, Hasan, dan 
ka kedalam sorban beliau, seraya 

bersabda: “Ya Allah, merekalah Ahlul Baitku, maka hilangkanlah kotoran dari me-
sucinya.” Dan ketika itu, aku ingin masuk de- 

nganku. Aku berkata: “Ya Rasu-
lah, bukankah aku termasuk dari Ahlul Baitmu?.” Beliau menepis tanganku 

raya bersabda: “Kamu dalam kebaikan, ka-

manusia suci yang telah 
ahan, bahkan 

pan, perilaku dan perkataannya 
mang seharusnya kita men-
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Lalu, siapakah yang termasuk dari ‘Itrah Ahlul Bait itu?.
 

Yang termasuk dari ‘Itrah Ahlul Bait itu i
 

12 Manusia suci yang ditunjuk oleh Allah dan Rasul
Imam atau pemimpin umat setelah Nabi Saw. tiada. Mereka sebagai penerus t
gas beliau, dan kepemimpinan mereka bersambung terus hingga hari kiamat t
ba. 

 

Mereka itu adalah: 
 

1. Imam Ali bin Abi Thalib a.s.
2. Imam Hasan bin Ali a.s.
3. Imam Husein bin Ali a.s.
4. Imam Ali Zainal Abidin 
5. Imam Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal Abidin a.s.
6. Imam Ja’far ash-Shadiq bin M
7. Imam Musa al-Kadzim bin Ja’far ash
8. Imam Ali ar-Ridha bin Musa al
9. Imam Muhammad al-Jawad bin Ali ar
10. Imam Ali al-Hadi bin Muhammad al
11. Imam Hasan al-‘Askari bin Ali al
12. Imam Muhammad al-Mahdi bin Hasan al

 

Beliau-beliau ini juga manusia
salah dan dosa, bahkan juga disucikan oleh Allah 
rena itu, seluruh perkataan, sikap dan perilaku serta kehidupannya, pastilah 
benar dan dapat dijadikan contoh. Dan memang, se
dan mencontoh mereka. Seluruh perintah dan l
perintah dan larangan Allah Swt. dan Rasul
pewaris nabi-Nya. 

 

Siapakah yang dimaksud dengan Dzu
 

Adapun Dzurriyyah Ahlul Bait itu ialah: 
 
“Siapa saja yang nasab atau keturunannya be

Bait Rasulullah Saw. terse- but. Yang sekarang ini, dikenal dengan sebutan:
bib, Sayyid atau Syeid, Ayyib, Syarif, Sayyidi atau Sydi, Tuanku atau Wan, bila 
mereka dari kaum laki-laki. Sedang dari wanitanya dikenal dengan sebutan:
bibah, Sayyidah, Syarifah atau Wan juga. 
bermacam-macam marga atau anak suku.

 

Di antaranya adalah: 
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Jalan Raya Cadas-Kukun No1.Kota Bumi. Pasar Kemis. 

Lalu, siapakah yang termasuk dari ‘Itrah Ahlul Bait itu?. 

Yang termasuk dari ‘Itrah Ahlul Bait itu ialah: 

 Manusia suci yang ditunjuk oleh Allah dan Rasul-Nya, untuk menjadi 
umat setelah Nabi Saw. tiada. Mereka sebagai penerus t

gas beliau, dan kepemimpinan mereka bersambung terus hingga hari kiamat t

Imam Ali bin Abi Thalib a.s. 
Imam Hasan bin Ali a.s. 
Imam Husein bin Ali a.s. 

idin bin Husein a.s. 
Baqir bin Ali Zainal Abidin a.s. 

Shadiq bin Muhammad al-Baqir a.s. 
Kadzim bin Ja’far ash-Shadiq a.s. 

Ridha bin Musa al-Kadzim a.s. 
Jawad bin Ali ar-Ri-dha a.s. 

Hadi bin Muhammad al-Jawad a.s. 
‘Askari bin Ali al-Hadi a.s. 

Mahdi bin Hasan al-‘Askari a.s. 

beliau ini juga manusia-manusia suci yang tidak akan pernah berbuat 
salah dan dosa, bahkan juga disucikan oleh Allah Swt. sesuci-suci nya. Oleh k
rena itu, seluruh perkataan, sikap dan perilaku serta kehidupannya, pastilah 

ijadikan contoh. Dan memang, seharusnya kita meneladani 
dan mencontoh mereka. Seluruh perintah dan larangan mereka sama de

tah dan larangan Allah Swt. dan Rasul-Nya. Sebab, mereka adalah sang 

Siapakah yang dimaksud dengan Dzurriyyah Ahlul Bait itu?. 

Adapun Dzurriyyah Ahlul Bait itu ialah:  

“Siapa saja yang nasab atau keturunannya bersambung terus hingga ke
but. Yang sekarang ini, dikenal dengan sebutan:

bib, Sayyid atau Syeid, Ayyib, Syarif, Sayyidi atau Sydi, Tuanku atau Wan, bila 
Sedang dari wanitanya dikenal dengan sebutan:

fah atau Wan juga. Dan di Indonesia saja dikenal dengan 
macam marga atau anak suku. 
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Nya, untuk menjadi 
umat setelah Nabi Saw. tiada. Mereka sebagai penerus tu-

gas beliau, dan kepemimpinan mereka bersambung terus hingga hari kiamat ti-

manusia suci yang tidak akan pernah berbuat 
suci nya. Oleh ka-

rena itu, seluruh perkataan, sikap dan perilaku serta kehidupannya, pastilah 
rusnya kita meneladani 

rangan mereka sama de-ngan 
Nya. Sebab, mereka adalah sang 

sambung terus hingga ke Ahlul 
but. Yang sekarang ini, dikenal dengan sebutan: Ha-

bib, Sayyid atau Syeid, Ayyib, Syarif, Sayyidi atau Sydi, Tuanku atau Wan, bila 
Sedang dari wanitanya dikenal dengan sebutan: Ha-

Dan di Indonesia saja dikenal dengan 
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1. Al-Maulad-Dawilah. 
2. Al-Madeihy. 
3. Al-Saqaaf/As-Segaff. 
4. Al-Bil Faqih. 
5. Al-Attas.   
6. Al-Hamid Munfar. 
7. Al-Hadad.   
8. Al-Ba ‘Ali. 
9. Al-Musawa.   
10. Al-Bareyk. 
11. Al-’Aydrus.   
12. Al-Ba Faroj. 
13. Al-Habsy.   
14. Al-Ba Harun. 
15. Al-Jufri.  
16. Al-Ba Hasyim.  
17. Al-Munawar.  
18. Al-Aidid. 
19. Al-Muhdhar.   
20. Al-Balakhi. 
21. Al-Hamid.   
22. Al-Ba Syiban. 
23. Al-Masyhur.   
24. Al-Ba Surroh. 
25. Al-Jamalul Lail.  
26. Al-Ba Umar. 

 

Mereka itu, bukan manusia
hingga karenanya, bisa saja mereka berbuat dosa dan k
ini kok baik, ‘alim, ‘arief dan ikhlas, maka akan mencapai derajat keshalihan s
ja. Seperti misalnya: 

 

1. Al-Habib Abdullah bin Muhsin al
empang, terletak di kota Bogor.

2. Al-Habib Ali Kwitang (almarhum). Makam
Jakarta. 

3. Al-Habib Husein bin Abu Bakar al
sar ikan, dikenal dengan nama makam kramat luar ba
ta Jakarta. 

4. Al-Habib Husein bin Abu Bakar al
komplek YAPI. Terletak di kota Bangil Pasuruan.

5. Dan lain sebagainya. Yang tidak mungkin dapat kami sebutkan semuanya 
di sini. 

 

Oleh karena itu, di antara mereka itu ada yang shaleh dan ada juga yang k
rang shaleh, bahkan ada yang tidak shaleh. Ada yang ‘alim dan ada 
‘alim, bahkan ada pula yang tidak ‘alim. Dan oleh karenanya juga, di antara m
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27. Al-Baar.   
28. Al-Bin Abbad. 
29. Al-Ba’buud.   
30. Al-Bin Ahsan. 
31. Al-Baraqbah.   
32. Al-Bin Quthban. 
33. Al-Bin Sahl.   
34. Al-Bin Syeikh Abu 
Bakar. 

35. Al-Bin Syueib.  
36. Al-Kaff. 
37. Al-Bin Thahir.  
38. Al-Maulakhailah. 
39. Al-Bin Yahya.  
40. Al-Mudhir. 
41. Al-Ba Rum.   
42. Al-Muqoibil. 
43. Al-Bu Futim.   
44. Al-Muthohhar. 
45. Al-Bu Numay.  
46. Al-Wahth. 
47. Al-Taqowi.   
48. Al-Haddar. 
49. Al-Jailani.   
50. Al-Hadi. 
51. Al-Hasni.   

52. Al-Hindun.
53. Al-Khaneyman.
54. Al-Sri. 
55. Al-Khird.
56. Al-Syathiri.
57. Al-Zahir.
58. Al-Syihab.
59. Al-Sumeyt.
60. Al-Ba Huseyn.
61. Al-Sakron.
62. Al-Aqil Bin Salim.
63. Al-Safi. 
64. Al-Fad’aq.
65. Al-Barakwan.
66. Al-Fakhr.
67. Al-Bahr.
68. Al-Qadri.
69. Al-Bafaqih.
70. Al-Junaid.
71. Al-Mahdali.
72. Al-Maghribi.
73. Al-Ba ‘Aqil.
74. Al-Marzaq.
75. Al-Baiti.
76. Dan lain

Mereka itu, bukan manusia-manusia yang dijamin suci oleh Allah Swt., s
ga karenanya, bisa saja mereka berbuat dosa dan kesalahan. Jika mereka 

ini kok baik, ‘alim, ‘arief dan ikhlas, maka akan mencapai derajat keshalihan s

Habib Abdullah bin Muhsin al-Attas (al-marhum). Makamnya di kramat 
empang, terletak di kota Bogor. 

(almarhum). Makamnya di kwitang, terletak di kota 

Habib Husein bin Abu Bakar al-‘Aydrus (al-marhum). Makamnya di p
kenal dengan nama makam kramat luar batang. Terletak di k

Habib Husein bin Abu Bakar al-Habsy (al-marhum). Makamnya di 
lek YAPI. Terletak di kota Bangil Pasuruan. 

Yang tidak mungkin dapat kami sebutkan semuanya 

Oleh karena itu, di antara mereka itu ada yang shaleh dan ada juga yang k
yang tidak shaleh. Ada yang ‘alim dan ada 

‘alim, bahkan ada pula yang tidak ‘alim. Dan oleh karenanya juga, di antara m
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Hindun. 
Khaneyman.  
 

Khird.   
Syathiri. 
Zahir.   
Syihab. 
Sumeyt.   
Ba Huseyn. 
Sakron.   
Aqil Bin Salim. 

   
Fad’aq. 
Barakwan.  
Fakhr. 
Bahr.   
Qadri. 
Bafaqih.   
Junaid. 
Mahdali.   
Maghribi. 
Ba ‘Aqil.   
Marzaq. 
Baiti.   
lain-lain 

jamin suci oleh Allah Swt., se-
esalahan. Jika mereka 

ini kok baik, ‘alim, ‘arief dan ikhlas, maka akan mencapai derajat keshalihan sa-

marhum). Makamnya di kramat 

nya di kwitang, terletak di kota 

marhum). Makamnya di pa-
tang. Terletak di ko-

marhum). Makamnya di 

Yang tidak mungkin dapat kami sebutkan semuanya 

Oleh karena itu, di antara mereka itu ada yang shaleh dan ada juga yang ku-
yang tidak shaleh. Ada yang ‘alim dan ada yang kurang 

‘alim, bahkan ada pula yang tidak ‘alim. Dan oleh karenanya juga, di antara me-
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reka itu, ada yang perbuatannya sesuai dengan syari’at agama Islam dan ada j
ga yang setengah-setengah, bahkan ada p
Maka dari itu, bila perbuatan mereka kok baik dan sesuai dengan sy
Islam, maka boleh kita ikuti dan teladani. Akan tetapi, bila perbu
kok tidak baik dan tidak sesuai dengan syari’at agama Islam, ma
kita ikuti dan teladani. 

 

Apakah semua Habaib itu pasti mengerti ten
Saw.?. 
 

Di antara mereka itu, ada yang mengerti (‘a
Nabi Saw., dan ada juga yang kurang mengerti, bahka
mengerti, malah-malah ada pula yang memusuhinya.

 

Oleh karena itu, kami peringatkan:
ran Ahlul Bait kepada sembarang Habaib.
mengaku sebagai Habib. Walaupun 
sabnya. Sebab, kadang-kadang, sekarang ini, atau mungkin juga dari dulu, b
nyak yang sebenarnya bukan Sayyid, tapi ngaku Sayyid, bukan Habib, tapi ng
ku Habib. Hal ini terjadi di mana
untuk kepentingan pribadi atau kepentingan duniawinya; Atau bahkan untuk 
mencemarkan nama baik keluarga 

 

Masalah mengerti dan tidaknya mereka itu ten
bi Saw., adalah tergantung dari belajar dan 
mang mereka mau belajar, maka pastilah tahu; Dan kalau tidak mau belajar, ya 
pasti tidak akan tahu. 

 

Sebenarnya, para Habaib itu, bila mau belajar, maka pasti akan cepat mem
haminya. Karena, biar bagaimana, pada diri mere
dan daging Nabi Saw., yang dalam istilah jawa disebut dengan: 
rembesaning Madu”. Jadi, mereka ini sebenarnya sudah ada wadahnya, namun 
sayang, kadang-kadang mereka tidak mau menggunakan wad
baik-baiknya. 

 

Apakah para habaib itu, bila berbuat dosa, sa
kan habaib?. 
 

Para habaib itu, bila mereka berbuat baik dan sesuai dengan hukum syari’at 
Islam, maka bagi-nya pahala dua kali lipat. Sebab, mereka telah b
dan benar; Dan mereka telah men
Sebaliknya, bila mereka berbuat keburukan dan ti
syari’at Islam, maka bagi mereka mendapat dosa dua kali lipat. Sebab, mereka 
telah berbuat dosa; Dan mereka telah me
kakeknya. 

 
Dengan demikian, bila kita menemukan kebe

ta harus mengikutinya dengan dua kali lipat, artinya kita harus sungguh
sungguh dalam mempercayai dan meya
kan kebatilan melalui mereka, maka
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reka itu, ada yang perbuatannya sesuai dengan syari’at agama Islam dan ada j
ngah, bahkan ada pula yang bertentangan de

Maka dari itu, bila perbuatan mereka kok baik dan sesuai dengan sy
ka boleh kita ikuti dan teladani. Akan tetapi, bila perbu

kok tidak baik dan tidak sesuai dengan syari’at agama Islam, maka tidak boleh 

Apakah semua Habaib itu pasti mengerti ten-tang ajaran dari Ahlul Bait Nabi 

Di antara mereka itu, ada yang mengerti (‘alim) tentang ajaran dari Ahlul Bait 
Nabi Saw., dan ada juga yang kurang mengerti, bahkan ada pula yang tidak 

malah ada pula yang memusuhinya. 

Oleh karena itu, kami peringatkan: “Jangan sekali-kali menanyakan soal aj
pada sembarang Habaib. Apalagi kepada orang yang asal saja 

mengaku sebagai Habib. Walaupun mereka itu dapat menunjukkan buku n
kadang, sekarang ini, atau mungkin juga dari dulu, b
kan Sayyid, tapi ngaku Sayyid, bukan Habib, tapi ng

ku Habib. Hal ini terjadi di mana-mana. Yang biasanya tujuan mereka a
ngan pribadi atau kepentingan duniawinya; Atau bahkan untuk 

mencemarkan nama baik keluarga Rasulullah Saw.”. 

rti dan tidaknya mereka itu tentang ajaran dari Ahlul Bait N
bi Saw., adalah tergantung dari belajar dan tidaknya mereka; artinya, kalau m
mang mereka mau belajar, maka pastilah tahu; Dan kalau tidak mau belajar, ya 

Sebenarnya, para Habaib itu, bila mau belajar, maka pasti akan cepat mem
haminya. Karena, biar bagaimana, pada diri mereka itu, telah me
dan daging Nabi Saw., yang dalam istilah jawa disebut dengan: “Trahing Kusumo 

Jadi, mereka ini sebenarnya sudah ada wadahnya, namun 
eka tidak mau menggunakan wadahnya dengan s

baib itu, bila berbuat dosa, sama hukumnya dengan yang b

Para habaib itu, bila mereka berbuat baik dan sesuai dengan hukum syari’at 
nya pahala dua kali lipat. Sebab, mereka telah b

enar; Dan mereka telah menjaga atau membawa harum nama kakeknya. 
mereka berbuat keburukan dan tidak sesuai dengan hukum 

syari’at Islam, maka bagi mereka mendapat dosa dua kali lipat. Sebab, mereka 
telah berbuat dosa; Dan mereka telah menodai atau menghancurkan nama baik 

ikian, bila kita menemukan kebenaran melalui mereka, maka k
tinya dengan dua kali lipat, artinya kita harus sungguh

gguh dalam mempercayai dan meyakininya. Sebaliknya, bila kita menem
reka, maka kitapun harus menjauhinya sungguh
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reka itu, ada yang perbuatannya sesuai dengan syari’at agama Islam dan ada ju-
ula yang bertentangan dengan nya. 

Maka dari itu, bila perbuatan mereka kok baik dan sesuai dengan syari’at agama 
ka boleh kita ikuti dan teladani. Akan tetapi, bila perbuatan mereka 

ka tidak boleh 

tang ajaran dari Ahlul Bait Nabi 

lim) tentang ajaran dari Ahlul Bait 
n ada pula yang tidak 

kali menanyakan soal aja-
Apalagi kepada orang yang asal saja 

mereka itu dapat menunjukkan buku na-
kadang, sekarang ini, atau mungkin juga dari dulu, ba-
kan Sayyid, tapi ngaku Sayyid, bukan Habib, tapi nga-

mana. Yang biasanya tujuan mereka adalah 
ngan pribadi atau kepentingan duniawinya; Atau bahkan untuk 

tang ajaran dari Ahlul Bait Na-
nya, kalau me-

mang mereka mau belajar, maka pastilah tahu; Dan kalau tidak mau belajar, ya 

Sebenarnya, para Habaib itu, bila mau belajar, maka pasti akan cepat mema-
ka itu, telah mengalir darah 

“Trahing Kusumo 
Jadi, mereka ini sebenarnya sudah ada wadahnya, namun 

nya dengan se-

ma hukumnya dengan yang bu-

Para habaib itu, bila mereka berbuat baik dan sesuai dengan hukum syari’at 
nya pahala dua kali lipat. Sebab, mereka telah berbuat baik 

jaga atau membawa harum nama kakeknya. 
dak sesuai dengan hukum 

syari’at Islam, maka bagi mereka mendapat dosa dua kali lipat. Sebab, mereka 
nodai atau menghancurkan nama baik 

naran melalui mereka, maka ki-
tinya dengan dua kali lipat, artinya kita harus sungguh-

a kita menemu-
hinya sungguh-
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sungguh, artinya jangan dipercaya . Karena, sebagai cucu, dzurriyyah atau ket
runan dari Rasulullah Saw., yang mestinya mem
membawa kenistaan dan batilan.

 

Kenapa tidak semua Habaib itu mengerti ten
Baitnya?. 
 

Ya, karena mereka itu tidak semuanya belajar, kalau memang mereka mau 
belajar, ya pasti mengerti. Wong ajaran dari kakeknya kok, masak ti
ti?. Lagi pula, kita sudah faham, bah
rus dari Habaib datangnya, akan tetapi dari siapapun, yang penting sesuai de
gan dalil aqli dan dalil naqli. Sekalipun dari Habaib, kalau memang tidak s
dengan dalil aqli dan dalil naqli, maka wa
lagi, yang di jamin pasti benar itu kan kalau berasal dari Ahlul Bait atau d
‘Itrah Ahlul Bait Nabi Saw., bukan yang berasal dari Dzurriyyah atau ketur
Ahlul Bait. Kalau yang berasal dari Dzurri
harus kita teliti dulu kebenarannya.

 

Ingat!, Nabi Saw. bersabda:

 

“Lihatlah apa yang dikatakan, dan jangan me
nya.” 

 

Pepatah mengatakan: 
 

“Walau dari pantat ayam, bila yang keluar te
mikian, walaupun dari mulutnya Usta
siapa saja, jika yang keluar itu berupa kebatilan dan kesesatan, maka buanglah!.

 

Namun demikian, kami berharap, dengan se
ra Habaib yang masih hidup ini dan seterusnya, bisa menjadi pe
pembawa kebenaran, bukan pembawa kebatilan dan 
para pendahulu dan leluhur mereka. 

 

Seandainya ada habib yang melanggar syariat agama, apa yang harus kita l
kukan?. 
 

Pertama, bila kita mampu dan mempunyai k
mereka dengan nama kakeknya, atau asal usul mereka. Misalnya begini : “Pak 
Habib, atau Pak Sayyid, Tuan ini cucu Nabi lhoo, darah dan daging beliau me
galir di tubuh tuan, oleh kare
gitu dengan kakek tuan?”. Nah, Insya Allah, dan k
mang dia itu betul-betul Habib yang berasal dari Rasulullah Saw., maka pasti 
sadar, terkecuali dia itu Habib gadungan.

 

Kedua, bila tidak mampu serta tidak mempu
serahkanlah dia kepada Habib ya
yang menasehatinya. Jangan malah diberi kesempatan untuk berbuat yang m
langgar syari’at, atau mencaci mereka di mana
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sungguh, artinya jangan dipercaya . Karena, sebagai cucu, dzurriyyah atau ket
ulullah Saw., yang mestinya membawa kebenaran lha kok m
an dan batilan. 

k semua Habaib itu mengerti tentang ajaran-ajaran dari Ahlul 

Ya, karena mereka itu tidak semuanya belajar, kalau memang mereka mau 
ngerti. Wong ajaran dari kakeknya kok, masak ti

agi pula, kita sudah faham, bahwa masalah kebenaran itu, tidak mesti h
rus dari Habaib datangnya, akan tetapi dari siapapun, yang penting sesuai de
gan dalil aqli dan dalil naqli. Sekalipun dari Habaib, kalau memang tidak s

lil naqli, maka wajib bagi kita untuk menolaknya. Dan 
lagi, yang di jamin pasti benar itu kan kalau berasal dari Ahlul Bait atau d
‘Itrah Ahlul Bait Nabi Saw., bukan yang berasal dari Dzurriyyah atau ketur
Ahlul Bait. Kalau yang berasal dari Dzurriyyah atau keturunan Ahlul Bait, maka 
harus kita teliti dulu kebenarannya. 

Ingat!, Nabi Saw. bersabda: 

 قَالَ ت نمظُرن.  
a yang dikatakan, dan jangan melihat orang yang mengataka

antat ayam, bila yang keluar telor, maka ambilah!.” Dengan d
alaupun dari mulutnya Ustadz, Kyai, Romo Yai, Ajengan, Habib atau 

siapa saja, jika yang keluar itu berupa kebatilan dan kesesatan, maka buanglah!.

ikian, kami berharap, dengan segala kerendahan hati, semoga p
ra Habaib yang masih hidup ini dan seterusnya, bisa menjadi pe
pembawa kebenaran, bukan pembawa kebatilan dan kesesatan, sebagaimana 

dahulu dan leluhur mereka. Amien. Insya Allah.  

Seandainya ada habib yang melanggar syariat agama, apa yang harus kita l

Pertama, bila kita mampu dan mempunyai ke-beranian, maka ingatkanlah 
mereka dengan nama kakeknya, atau asal usul mereka. Misalnya begini : “Pak 
Habib, atau Pak Sayyid, Tuan ini cucu Nabi lhoo, darah dan daging beliau me
galir di tubuh tuan, oleh karena itu, apa tuan tidak malu berbuat begini da
gitu dengan kakek tuan?”. Nah, Insya Allah, dan kami sangat yakin, kalau me

betul Habib yang berasal dari Rasulullah Saw., maka pasti 
itu Habib gadungan. 

a tidak mampu serta tidak mempunyai keberanian untuk itu, m
serahkanlah dia kepada Habib yang mengerti, biar Habib yang me
yang menasehatinya. Jangan malah diberi kesempatan untuk berbuat yang m
langgar syari’at, atau mencaci mereka di mana-mana, atau mengambil tind
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sungguh, artinya jangan dipercaya . Karena, sebagai cucu, dzurriyyah atau ketu-
bawa kebenaran lha kok malah 

ajaran dari Ahlul 

Ya, karena mereka itu tidak semuanya belajar, kalau memang mereka mau 
ngerti. Wong ajaran dari kakeknya kok, masak tidak menger-

wa masalah kebenaran itu, tidak mesti ha-
rus dari Habaib datangnya, akan tetapi dari siapapun, yang penting sesuai den-
gan dalil aqli dan dalil naqli. Sekalipun dari Habaib, kalau memang tidak sesuai 

jib bagi kita untuk menolaknya. Dan 
lagi, yang di jamin pasti benar itu kan kalau berasal dari Ahlul Bait atau dari 
‘Itrah Ahlul Bait Nabi Saw., bukan yang berasal dari Dzurriyyah atau keturunan 

yyah atau keturunan Ahlul Bait, maka 

 ولاَ لَاقَام ظُرنأُ
lihat orang yang mengatakan-

lor, maka ambilah!.” Dengan de-
dz, Kyai, Romo Yai, Ajengan, Habib atau 

siapa saja, jika yang keluar itu berupa kebatilan dan kesesatan, maka buanglah!. 

gala kerendahan hati, semoga pa-
ra Habaib yang masih hidup ini dan seterusnya, bisa menjadi pembawa-

kesesatan, sebagaimana 

Seandainya ada habib yang melanggar syariat agama, apa yang harus kita la-

beranian, maka ingatkanlah 
mereka dengan nama kakeknya, atau asal usul mereka. Misalnya begini : “Pak 
Habib, atau Pak Sayyid, Tuan ini cucu Nabi lhoo, darah dan daging beliau men-

buat begini dan be-
ami sangat yakin, kalau me-

betul Habib yang berasal dari Rasulullah Saw., maka pasti 

i keberanian untuk itu, maka 
ng mengerti, biar Habib yang mengerti itulah 

yang menasehatinya. Jangan malah diberi kesempatan untuk berbuat yang me-
mana, atau mengambil tindakan 
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dengan main hakim sendiri, atau kita keterlaluan terhadap mereka, yang me
gakibatkan kurangnya rasa hormat kita kepada kakek mereka. 
gaimana, kita pasti berharap agar mendapatkan syafa’at atau pertolongan dari 
kakek mereka. Sehingga, kitapun n
pasti berkat kakek mereka. Oleh karena itu, berhati

 

Ketiga dan yang paling sederhana adalah:
mun tetap baik. Duh pembaca, persoalan yang dilakukan oleh para Habaib ini
baik yang menyangkut masalah ajaran dari Ahlul Bait yang benar maupun yang 
kadang-kadang dari ulah mereka sendiri yang kurang baik, seperti, memi
suatu dengan cara menekan, d
rasakan oleh seluruh Habaib yang mengerti. Mereka cukup prihatin dan repot 
juga menghadapi ulah Habaib yang menyimpang itu, namun, mereka tetap ber
saha dengan sekuat tenaga agar semuanya menjadi baik. Oleh karena itu, mari 
kita bersama-sama dengan para Habaib yang mengerti untuk
ka. Dengan cara membimbingnya, menasehatinya, minimal mendo’akannya agar 
mereka segera kembali ke jalan yang benar, yaitu jalan kakek me
sulullah Saw. dan Ahlul Baitnya. 

 

Semoga Allah Swt. memberikan kekuatan lah
demi memperjuangkan kebenaran
Saw. Mudah-mudahan, kelak kita ter
beruntung dan memperoleh syafa’at beliau, sehingga kita selamat dari dunia 
hingga ke akhirat. Amien. 

 

Memang, semenjak abad ke 
karang, para Habaib ini banyak yang mengalami kemunduran, teruta
bidang ilmu agama. Sebagaimana hal ini dikatakan sendiri oleh as
hammad Ahmad asy-Syathiri, ketika beliau memberikan khutbahnya di
as-Sayyid al-Faqih al-Muqaddam di daerah Terim Hadramaut Yaman. Dan m
mang, yang melatar belakangi keadaan seperti itu di antaranya adalah:
suramnya sejarah yang menyakitkan yang dialami oleh
Namun demikian, menurut pe
para habaib yang sedang mulai bersemangat kem
ilmu agama. Semoga hal ini berlanjut sampai hari kiamat kelak. Insya Allah. S
hingga kebenaran ajaran Rasulullah Saw. segera nampak dan memberikan k
damaian hidup di dunia menuju akhirat. 
 

Bagaimana sejarah hidup para keturunan Ra
kan mereka mengalami keadaan seperti itu?.
 

Insya Allah, pada buku selanj
 
 
 
__________________ 
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untuk mengkonsultasikannya kepada kami 

. 

engan main hakim sendiri, atau kita keterlaluan terhadap mereka, yang me
gakibatkan kurangnya rasa hormat kita kepada kakek mereka. Sebab, biar b
gaimana, kita pasti berharap agar mendapatkan syafa’at atau pertolongan dari 
kakek mereka. Sehingga, kitapun nanti, Insya Allah, bila dapat masuk Sur
pasti berkat kakek mereka. Oleh karena itu, berhati-hatilah!. 

Ketiga dan yang paling sederhana adalah: Menjaga jarak dengan mereka, n
embaca, persoalan yang dilakukan oleh para Habaib ini

baik yang menyangkut masalah ajaran dari Ahlul Bait yang benar maupun yang 
kadang dari ulah mereka sendiri yang kurang baik, seperti, memi

suatu dengan cara menekan, dan lain sebagainya, sepengetahuan kami, juga d
b yang mengerti. Mereka cukup prihatin dan repot 

juga menghadapi ulah Habaib yang menyimpang itu, namun, mereka tetap ber
kuat tenaga agar semuanya menjadi baik. Oleh karena itu, mari 

sama dengan para Habaib yang mengerti untuk menghadapi mer
Dengan cara membimbingnya, menasehatinya, minimal mendo’akannya agar 

bali ke jalan yang benar, yaitu jalan kakek mereka, yakni R
sulullah Saw. dan Ahlul Baitnya. Amien. 

Semoga Allah Swt. memberikan kekuatan lahir maupun batin kepada kita, 
kan kebenaran yang dibawa oleh Nabi agung Mu

mudahan, kelak kita termasuk dalam kelompok orang
tung dan memperoleh syafa’at beliau, sehingga kita selamat dari dunia 

semenjak abad ke 13 hingga abad ke 14, mungkin juga sampai s

karang, para Habaib ini banyak yang mengalami kemunduran, teruta
bidang ilmu agama. Sebagaimana hal ini dikatakan sendiri oleh as

athiri, ketika beliau memberikan khutbahnya di
qaddam di daerah Terim Hadramaut Yaman. Dan m

mang, yang melatar belakangi keadaan seperti itu di antaranya adalah:
rah yang menyakitkan yang dialami oleh kakek-kakek mereka.” 

Namun demikian, menurut pe- ngamatan kami juga, sekarangpun sudah banyak 
ng sedang mulai bersemangat kembali untuk mendalami Ilmu

ilmu agama. Semoga hal ini berlanjut sampai hari kiamat kelak. Insya Allah. S
enaran ajaran Rasulullah Saw. segera nampak dan memberikan k

damaian hidup di dunia menuju akhirat. Amien. 

Bagaimana sejarah hidup para keturunan Ra-sulullah Saw. yang menyeba
ngalami keadaan seperti itu?. 

Insya Allah, pada buku selanjutnya kita akan membahasnya. 
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engan main hakim sendiri, atau kita keterlaluan terhadap mereka, yang men-
Sebab, biar ba-

gaimana, kita pasti berharap agar mendapatkan syafa’at atau pertolongan dari 
sya Allah, bila dapat masuk Surga, 

jaga jarak dengan mereka, na-
embaca, persoalan yang dilakukan oleh para Habaib ini, 

baik yang menyangkut masalah ajaran dari Ahlul Bait yang benar maupun yang 
kadang dari ulah mereka sendiri yang kurang baik, seperti, meminta se-

an kami, juga di-
b yang mengerti. Mereka cukup prihatin dan repot 

juga menghadapi ulah Habaib yang menyimpang itu, namun, mereka tetap beru-
kuat tenaga agar semuanya menjadi baik. Oleh karena itu, mari 

menghadapi mere-
Dengan cara membimbingnya, menasehatinya, minimal mendo’akannya agar 

reka, yakni Ra-

n kepada kita, 
yang dibawa oleh Nabi agung Muhammmad 

kelompok orang-orang yang 
tung dan memperoleh syafa’at beliau, sehingga kita selamat dari dunia 

mungkin juga sampai se-
karang, para Habaib ini banyak yang mengalami kemunduran, terutama dalam 
bidang ilmu agama. Sebagaimana hal ini dikatakan sendiri oleh as-Sayyid Mu-

athiri, ketika beliau memberikan khutbahnya di rumah 
qaddam di daerah Terim Hadramaut Yaman. Dan me-

mang, yang melatar belakangi keadaan seperti itu di antaranya adalah: “Karena 
kakek mereka.” 

ngamatan kami juga, sekarangpun sudah banyak 
bali untuk mendalami Ilmu-

ilmu agama. Semoga hal ini berlanjut sampai hari kiamat kelak. Insya Allah. Se-
enaran ajaran Rasulullah Saw. segera nampak dan memberikan ke-

sulullah Saw. yang menyebab-
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Baiklah pembaca, buku ini kami akhiri dengan sebuah sya’ir yang diucapkan 

oleh seorang Ulama’ besar, Ahli Tafsir, yaitu Imam Syeikh Zamakh sari. Yang 
mana pada zaman beliau, juga beredar bermacam
juga mengaku benar. Inilah sya’irnya:

 

 

 

“Banyak keraguan dan perselisihan. 
Semua mengaku bahwa, jalannya
 Maka aku berpegang dengan tiada Tuhan selain Dia (Alla
Dan aku mencintai Ahmad (Nabi) dan Ali.
Sungguh seekor anjing bisa selamat (masuk Sur
ash-Habul Kahfi. 
Bagaimana aku bisa celaka, dengan sebab men 
 

Hingga di sini, maka selesailah pembahasnya ki
Pewaris Nabi”. Atau “Ma’rifatu
Ahlul Bait tersebut?. Apakah Imam Ali betul
tama?. Apa sebabnya?. Dan seterusnya.

 

Iya, pada buku berikutnya kita akan 
manfaat bagi kita dan keluarga kita, juga umat Islam seluruhnya. Kritik yang 
membangun sangat kami harapkan, demi penyempurnaan buku ini.

 

Wassalamu’alaikum wr. wb.
 
 
 
(Ustadz Moh. Sulaiman Marzuqi)
 
__________________ 
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PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

Baiklah pembaca, buku ini kami akhiri dengan sebuah sya’ir yang diucapkan 
ma’ besar, Ahli Tafsir, yaitu Imam Syeikh Zamakh sari. Yang 

a zaman beliau, juga beredar bermacam-macam aliran, dan semuanya 
ngaku benar. Inilah sya’irnya: 

فَـكُلٌّ؛لاَالْخ ف  
ّاصوِيِّ؛رالس ط  
؛لَأاهـوإِلاَّ س ه  

  ؛ يِّعلو دــ
  لِ كَهف؛هأَ بِّ
بِيِّ؛ آلِبِّ بِحالن  

“Banyak keraguan dan perselisihan.  
Semua mengaku bahwa, jalannyalah yang lurus dan menyelamatkan.
Maka aku berpegang dengan tiada Tuhan selain Dia (Allah); 
Dan aku mencintai Ahmad (Nabi) dan Ali. 

anjing bisa selamat (masuk Surga) dengan sebab ia mencintai 

Bagaimana aku bisa celaka, dengan sebab men -cintai keluarga Nabi!.”

Hingga di sini, maka selesailah pembahasnya kita mengenai “Mengenal Sang 
Pewaris Nabi”. Atau “Ma’rifatul Imamah”. Bagaimana sejarah kepara Imam dari 
Ahlul Bait tersebut?. Apakah Imam Ali betul-betul menjadi Khalifah yang per
tama?. Apa sebabnya?. Dan seterusnya. 

Iya, pada buku berikutnya kita akan membahasnya. Semoga buku ini be
manfaat bagi kita dan keluarga kita, juga umat Islam seluruhnya. Kritik yang 
membangun sangat kami harapkan, demi penyempurnaan buku ini.

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

(Ustadz Moh. Sulaiman Marzuqi) 
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Baiklah pembaca, buku ini kami akhiri dengan sebuah sya’ir yang diucapkan 
ma’ besar, Ahli Tafsir, yaitu Imam Syeikh Zamakh sari. Yang 

am aliran, dan semuanya 

الْخو كشلار ثُكَ
يعالْفَى دبِو الزّص
ألاَ بِ اميصأعتفَ
ـمم بِحبِّيِ لإَحثُ
بِّب بِحلْكَ زافَ
بِح ىشقَأَ فكَيفَ

lah yang lurus dan menyelamatkan. 

ga) dengan sebab ia mencintai 

cintai keluarga Nabi!.” 

ta mengenai “Mengenal Sang 
para Imam dari 

betul menjadi Khalifah yang per-

membahasnya. Semoga buku ini ber-
manfaat bagi kita dan keluarga kita, juga umat Islam seluruhnya. Kritik yang 
membangun sangat kami harapkan, demi penyempurnaan buku ini. 


